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KATA PENGANTAR

Perpustakaan Pusat Bahasa sebagai perpustkaan khusus bidang
kebahasaan dan kesastraan mempunyai tanggung jawab  untuk
menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan kebahasaan dan
kesastraan.

Bahasa dan Susastra dalam Guntingan adalah buletin yang isinya
berupa guntingan artikel surat kabar dan majalah tentang bahasa dan sastra.
Bahasa dan Susastra dalam Guntingan ini diterbitkan secara rutin tiap
bulan. Setiap artikel disertai dengan keterangan mengenai nama surat kabar
berikut sumbernya. Isi Bahasa dan Susastra dalam Guntingan disusun
berdasarkan alfabet subjek. Di samping itu, Bahasa dan Susastra dalam
Guntingan juga dilengkapi dengan indeks kumulatif nama pengarang dan
judul artikel yang diterbitkan setahun sekali, pada akhir tahun. Bahasa dan
Susastra dalam Guntingan, Nomor 214, Juni 2003 berisi 163 artikel, yaitu
bahasa 58 artikel dan sastra 105 artikel.

Semoga buletin ini dapat menambah informasi bagi pembaca,

terutama kalangan peneliti, pengamat, dan peminat bahasa dan sastra.

Jakarta, 2003
Tim Penyusun
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..DABRASA INDONESTA-ALIH KODE

TERDORONG oleh pengaruh memberi ke-
puasan pada publik, sebuah informasi formal ter-
tulis disampaikan dalam kalimat yang bervariasi.
Kenyataan ini mhenarik perhatian kita ketika
akhir-akhir ini pers kita sangat menjamur dan
sangat bebas dalam mengeksploitasi bahasa un-
tuk kepentingan penyebarluasan informasi pada
publik. Ada upaya-upaya menggali kosakata dari
bahasa daerah, ada upaya menciptakan ungkap-

=

kembang dalam masyarakat. Gejala ini, tampak-
nya tak bisa dicapai pada masa lalu, ketika De-
partemen Penerangan masih merasa perlu mala-
kukan pembinaan terbadap pers dan grﬁl:n
Apalagl tika itu kita masih merasakan

sen i yéing sengat kuat.

persisnya sejak pemerintah tidak lagi campur
tangan pada pers, kita melihat perubahan yang =
sangat pesat terutama dalam penggunaan baha-

pemakaian bahasa berita yang sangat bervariasi.
masi yang dikumpulkan itu, wartawan tidak

an bahasa yang bervariasi itu dimaksudkan un-
tuk merebut hati pembaca dan upaya memberi-

tahan jati diri modern dalam kaitannya dengan
peminjaman leksikon (lihat studi Sunaryadi Su-
tanto dalam Proseding Simposium Nasional, Se-
marang, 1995).

‘Terjadinya perpindahan dari satu kode ke kode
lainnya menyebabkan penggunaan bahasa itu
mengalami campur kode. Istilah campur kode da-
lam kajian ini tidak dibedakan dengan istilah alih

perpindahan atau percampuran dari kode-kode
bahasa Indonesia ke kode-kode bahasa lain dala.m
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an baru, serta mengmdupkan wacana yang ber- .

Kita menyadari, dalam mengungkapkan infor-
menggunakan satu jenis bahasa saja. Pengguna-

kode, dimaksudkan untuk memaknai terjadinya’

sebuah kalimat. Bisa saja

bahasa Jawa, bahasa Ing-

gris atau bahasa Arab,

tergantung pada persepsi

medianya. - Keinginan .

menciptakan campur kode bisa disebabkan oleh
pengaruh geografis, sosiokultural atau politis, .
Gejala ini sangat positif dilihat dari konteks mun-
culnya kebebasan berekspresi. Artinya, ada upaya.
penggalian terhadap kekayaan bahasa dan pema-'
haman masyarakat terhadap suatu ungkapan,

*Tetapi, bisa mempemempit pemahamsan wacana.

Sekarang ini, banyak penerbitan pers menaruh
,perhatmq padg kmmkan, a\er@“ﬂa erbitan,

eﬁigﬁmgggﬁ;? {

Memang, sejak pers diberi angin kebebasan, 1 aubers tertentu yang memanfaatkanbahasa dae--

'rah ke dalam upaya menyampaikan informasi.:
=B ryang dipahami masyarakat di daerah pa-

 sar tersebut, dianggap sangat tepat dimanfaat-
sa jurnalistik. Khusus dalam tulisan ini, adalah *

kan untuk kepentmga.n penyampalan informasi.
Dari gini muncullah bahasa kode sebagai

_politik menyiasati pasar. GejEr demasifikasi

yang dikemukakan Alvin Toffler untuk mengan-
tisipasi globalisasi, tampaknya menjadi relevan di
tengah praktik desentralisasi. Di dalam wilayah

“yang sangat majemuk di negeri ini, ‘terdapat ba-
kan pelayanan yang memadai. Bahkan seringkali hasa ko
terdapat pemakaian bahasa yang berpindah dari -
satu kode ke kode lainnya, sebagai pengejawan-‘ :

mu.mkas:l etnis yang menanlg.

.. Demasifikasi ;
Setelah matem desentralisasi diberlakukan, pe-

Wy

“nyampaian informasi tidak lagi mengacu pada

berita-berita dari pusat. Bahkan sekarang ini

" muncul banyak informasi dari daerah yang me-

narik. Beberapa kali kita membaca penampilan
benta kepala berasal dari aktualitas di daerah.
‘Belum lagi penerbitan yang melokalisasi berita-
benta daerah dalam lembaran khusus, sehingga
membuktikan tesis yang dikemukakan Alvin
Toffler, bahwa ke depan dalam mengantisipasi
globahsam _]ustm terjadi demasxﬁkasl. Yakm di-
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perlukan hal-hal yang ti- tur Jawa, seperti di wilayah Solo, Yogyakarta,
‘dak mésif-lagi;. tetapi atauJawa Tengah.’
yang unik, spesifik, skala - Dengan adanya basis-basis wilayah pembaca
smikro, karena itulah yang yang berasal dari kultur Jawa, kita bisa memper-
i memachda tarik: . .,hahkanpenggunaanbahasacampurkode Pilih-
~ JApabila Eita Kembalikan bade indusﬁi pers an kata yang berasal dari kosakata bahasa Jawa
yd memperhahkanpasarl&a.l, itu pada akhirnya disesuaikan dengan frame me-
A8a, kode j . dia bersangkutan dan pasar yang dlbldlk. Kita
penyamgman mformam. "'bisa menemukan kosakata yang semula hanya
a campur ko- “menjadi wacana, sekarang dipakai dalam bahasa
Behs&iﬁ"hdahmmntu-.__mhamformm Misalnya kata modar yang seha-
temtamamdalamtw me-. rusnya bisa diganti dengan mati, tewas atau me-

n oy menumukkan adanya kebebasan ekipresi.
“?iﬁgf
rebon,

Mgmﬂjhm kata cancut tali wanda, an:
gqp, n yang sengaaa axtampxlkan dengan

) B ' bisa memahami arti kata
melayam kebutuhan ‘ tersebut. Di sisi lain, ada kosakata bahasa Jawa

& ) A
‘i ormasi aktual yang terjadi di wﬂag asar- yang sangat sulit bila diterjemahkan ke dalam
"1iya; Kipada’ ‘pembaca di yah 1. bahasa Indonesia baku, sehingga dengan mem-

pula denganKompas yang menyediakan gecara . biarkan dalam bahasa aslm dimaksudkan bisa

-khusus haliman Jateng & Jogja atau Jawa Ti- o T3 lebih mudah dipahami publik.
, dan b Munculnya penggunaan kosakata dari hahasa

ik tmeramaikanmediaregmnal. .. ;' ngebor perawan, dll, untuk beri
iy ga mem| mantapnya penggunaan
Karena ada label wilayah pasamya, maka Ra- - campur kode dalam pers kita. Penggunaan ba-
0 rSolo’“mﬁaI::Iyatldakakanmungkmdl agsar- hasa campur kode ini selain untuk meyakinkan
kan di wilayah Jawa Barat. Begitu pula lembar * pada yang berasal dari etnis Jawa, atau
khusus Kompas untuk Jawa Tengah dan Yogya- " mendekatkan ‘dengan pembacanya, untuk ke-
karta, tidak akan dipasarkan di wilayah Nusa pentingan lain bisa pula karéna alasan untuk me-
enggara Barat atau di Jawa Timur, karena di nonjolkan dialek, intelektualitas, menyitir suatu
wilayah tersebut sudah ada edisi lembaran khu- " pendapat atau untuk men1m1a>lau]kan rasa hun},or
sushya. Sehit penggunaanbahasalokalmen— Pertanyaan kita, apakah gejala penggunaan ba-
jadi sangat masuk akal, Untuk mendekatken in- hasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia — sehing-
Jformasi dengan pembacanya, dibutuhkan bahasa ga menimbulkan bahasa campur kode — akan
lokal | yang tak perlu ditafsir ulang maknanya. mengganggu kemurnian penyampaian informasi
| kosakata Jawa untuk wilayah yang -pada surat kabar berbahasa Indonesia? Q- ¢
berkulhir“J&wa ‘menjadi pilihan utama bag: ko-" - ’)DmArwan Tuti Artha, Redaktur Bahasa

Kedaulatan Rakyat, 23 Juni 2003

dsurat - ninggal, bengaja dipakai karena lebih ekspresif

wilayah-wilayah pasar '
D mi lain kita membaca Koran Merapz, yang " Jawa seperti diobok-obok malmg bgolom, ’
atau urunan, tumplek. bleg, wejangan, jenjem, ju- ;
bahasa

ran-koran yang ditujukan bagi pembaca berlul- SKH Kedaulatan Rakyat
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BAHASA I ND ONES IA- IKLAN

Pelesetan Bahasa
sebagai Peranti | Bermaga

D FI Kunjana

Fiahan,dl-

Pengamat Bahasa Indonesia

Media Indonesia beberapa waktu lalu
tentang bahasa promotif. Di Yogyakarta
jugabanyak ditemukan pelesetan bahasa, yang
justru dimanfaatkan untuk kepentingan niaga.
Misalnya saja, pedagang ayam goreng banyak
yang menamai warungnya ‘Kentuku Fried
Chicken’, ‘Ayam Goreng Kontuku’, dll. Bebe-
rapa restoran menamainya dengan istilah ber-
bahasa Jawa ‘Isakuiki’, ‘Takhasimura’, dIl.
Warung soto ada yang bernama ‘Warung Soto
Nesu Mulih’, ‘Warung Soto Wareg Puas’, dll:
Rumah makan padang ada yang dilabeli ‘Pa-
dang Arafah’, ‘Padang Njingglang’, dll. Perta-
nyaannya, (1) bagaimanakah hal semacam ini
dapat dijelaskan dalam linguistik? (2) Bagai-
manakah linguistik memandang fenomena pe-
lesetan bahasa semacam ini dalam kerangka
pembinaan dan pengembangan bahasa? Demi-
kian persoalan kebahasaan dari Sdr Ghoghol,
mahasiswa sastra dan bahasa yang tinggal di
Yogyakarta.
Dalam sejarahnya, setiap anak manusia ter-
lahir dan kemudian terbiasa dengan peranti
permainan sejak masih sangat muda. Sejak
masih kecil orang sudah biasa bermain-main
dengan aneka macam hal, termasuk tentu saja
di dalamnya peranti bahasa sebagai aparatus-
nya. David Crystal (1998) menyebutkan bahwa
ketika orang-orang masih dalam usia kanak-
kanak, sebagian besar orang tua berbicara
dengan model permainan bahasa dengan diri
mereka. Dia mencatat bahwa tidak kurang dari
90% perbincangan antara para orang tua dan
anak-anak -mereka yang masih kanak-kanak
itu dilakukan dengan model-model permainan
bahasa. Caranya, misalnya saja, dengan mem-
variasi kerm-
gi-rendah nada, jenis dan war-
nasuara, gayadan perilaku, dIl.
Bahkan, ketika seseorang
menginjak usia mulai dewasa
sekalipun, dia masih demikian
dekat dengan permainan baha-
sa dalam keseharian hidupnya.
Seterusnya dalam usia dewasa,
bahkan di masa tua sekalipun,
permainan tersebut masih

[ SAYA tertarik dengan tulisan]%;?éﬂ di

dekat dan erat seita selalu dijalani dalam ke-
seharian mereka. Itulah sesungguhnya ha-
kikat manusia sebagai homo ludens, makhluk

bermain yangmelekatemtpada setxapmanu—. :

sia, bahkan ketika usianya iewat senjd..’

* Diberbagaitempatumum, di banyak sudﬁt _
jalan protokol kota, banyak sekali ditemukan

tulisan yang tidak selalu memiliki makna
penuh, dankadang kalajustru hanya merupa-
kan permainan bahasa belaka. Bahkan di
luar negeri, di negara-negara yang sudah
modern sekalipun, kebiasaan-kebiasaan anak
muda untuk bergrafiti ria itu tidak dapat diti-
adakan dan dihapuskan. Selain menandai
keinginan-keinginan eksistensidi tengah-ten—
gah kelompok masyarakat yang mewadahi- .
nya, tulisan-tulisan semacam itu lazimnya
juga sarat dengan nuansa kejenakaan, Pem-

belajaran bahasa juga ternyata diimani dapat -
membuahkan hasil optimal, Jlka didalamnya -

divariasi dengan aneka permainan bahasa
dengan segala perantinya. Alih-
alih mengajarkan komponen-
komponen struktur dan ikon-.
ikon kebahasaan secara kon-
vensional, pembelajaran baha- '
sa diyakini lebih berhasil jika
dilakukan dengan menyelipkan
_rupa-rupapermainan yangjelas-
jelas dapat menarik perhatian
dan tidak pernah mem-
bosankan siapa juga.

Maka tidak aneh pula Jlka dalam konteks
niaga, permainan bahasa semacam itu selalu
digunakan, setidaknya untuk menarik per-
hatian pembeli atau pelanggan setianya. Ti-
dak saja lewat advertensi atau iklan-iklan

yang disajikan dengan aneka bentuk bahasa

yang serbamini kata seperti yang disampai-
kan terdahulu, advertensi juga dapat disaji-
kan lewat pelesetan bahasa. Dengan pele-
setan yang sudah tentu memunculkan mau-
jud bahasa yang tidak terlalu konvensional,
perhatian orang dapat ditambat dan diikat
olehnya. Pasalnya, bentuk-bentuk pelesetan
bahasa yang demikian selalu menghadirkan
‘kebaruan-kebaruan. Dan, secara naluriah,
barang-barang yang mencuat dengan serba-




+baruselalu sajamenarik perhatian seseorang.
4Jadi, di situlah sesungguhnya titik fokusnya,
4 kenapa dalam dunid bisnis pelésetan bahasa
¥, dikembangkan dan didayagunakan. Contoh-

‘contoh yang Anda sampaikan di depan mem-

;perjelas pernyataan ini. Alih-alih digunakan |
‘¥Kentucky Fried Chicken' yang sudah amat .

sternantadanberpatenitu, parapengusahaayam
¥oorerig kecilkecilan di Yogyakarta inenggu-

“nakan nama ‘Kentuku Fried Chicken’ atau.

“mungkin juga ‘Ayam Goreng Kontuku’. Selain
sebagai manifestasi proses kreatif dan inovasi
. dalam berbahasa, bentuk-bentuk semacam itu

jugasesungguhnyamemudahkan prosesanalo-’

gi dan asosiasi bagi para calon pembeli.
.. Juga,alih-alih digunakannamarumahmakan
““konvensional, orangcenderung memunculkan

kebaruanr dengan :memelesetkan” namanya

" menjadi {Padang “Arafah’. atau mungkin ‘Pa-

" dang Njingglang’, dll. Orang-orang Jawa juga -

- senang. rienamai warung makannya déngan

istilah-istilah Jawa, namun dengan kreativitas
tertentu bisa seakan-akan menjadi layaknya
nama rumah makan Jepang yang sangat terna-

- ma. Misalnyasaja, ‘Takhasimura’ dan Isakuiki’

seperti yang Anda sampaikan di depan tadi.

~ Dilihatdarisisi pembinaan dan pengembang-
an bahasa secara formal-struktural, bentuk-
bentuk pelesetan bahasa ini memang tidak

.;Sepenuhnya mendukung pemahaman dan pen-
“dalaman makna khalayak. Tetapi, jika dilihat

darisisimetodologi pembelajaran bahasa, para
pembina dan pengampu bahasa yang sangat
kreatif dan inovatif benar-benar menemukan
surga-dunianya, dengan dimungkinkannya di-
pakai peranti-peranti permainan bahasa yang
.semacam ini di dalam pembelajaran bahasa.
Tidak'sajapembelajaran bahasaIndonesiayang
menggunakan variasi permainan demikian,
bahkan pembelajaran bahasa-bahasa asing
sekalipun sangat baik manakala disampaikan ,

A A
dengan peranti permainan ini. _

Media Indonesia, 7 Juni 2003
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Merokok Dapit -~~~

[
(7Y

Merusak Kesehatan? -

- KIAN hari kian mudah menjumpai perokok seusia anak baru
gede. Robert Kim Farley rupanya,betul, Kata perwakilan Or-
ganisasi Kesehatan Dunia untuk Indonesia ‘ini: tembakau kinj
’gelIah memingit ;nakcﬁnak c:inmxgja‘di.dalamtcandu; e k
3 Tengacu kepada penelitian, terakhir, yang melingkap e-.
banyakan perokok sekarang ‘memulai gebm%- mengisgp.-a'\tigp
Nicotiana tabacum selagi remaja kencur: . - W e Y
 Telusuran.di dalam neger] setali tiga uang, Suivei Sosial Ekg
nomi Nasional tahun 1995 . menemukan - 23 -persen - penduduk )
Indonesia berumur sepuluh tahun ke, atas terjera} rokok. - - 57
. Terhadap tuaian survej itu; pemerintsh tak:berpangku tangan..

" .-Setiap bungkus rokok dicantumi dengan -peringatan bikinan

Departemen Keschatan. Tayangan televisi’ disisipi telop .berupg -
maklumat dari departemen ‘itu juga ‘meski durasinya terlalu
pendek untuk bisa dicema, -~ 7l e T
. Bagaimana. isi peringatan. itu? ‘Padg’kemas . rokok . kere
tersua kalimat sederhana dan ringkas::Merokok' dapat 3 ak.
kesehatan. Sedangkan di bungkus rokok putih, tegurannya rafja
panjang sekaligus lugas. Ungkapah{;’r'nmqk;késehatau digantj,
dengan menyebabkan kanker, serangan jantung,in i, da

gangguan kehamilan dan janin.. s

muda, akan bahaya merokok, | PRt S

" Bisa dipastikan wanti-wanti pemerintah’ ity meruj
stating of fact bahwa merokok menyebabkan Kanker, serangan
jantung, impotensi, serta’ gangguan kehamilan dan. janin. Jadi,
seperti yang ‘sudah diperlihatkan WHO d'a,n';'Departemen Kets
sehatan, ada temuan epidemiologi yang memperlihatkan korelasi
-antara merokok dengan— takanlah~kanker paru-paru -atay

tung 0L I8 5 TR B ,1"“?.‘:‘1:
 Angka statistilny, 0 orang mati Sabanhari yaig
di (¢ acikan racun kandungan-dsap rokok, Dis’
: i ',dala;nkurun;tahui_xzoz,q’sgmpai‘»2030~' rata-rata’
'27.000 orang mati tiap hari lantaran | Serup: o]

Yang kemudian bikin soal-adalah’,
stating of fact tadi sehingga:
dapat menyebabkan kanker, ‘seray an;
gangguan kehamilan dan janin, Vi e ;
sampai di ruang publik melalui bungkus
tadi. 2 A

s R ;
* 'Padanan kata dapat dalam Ken'eks 'ini ment ut Kamus Besar.
Bahasa Indonesia edisi ketiga (2001), ialah: ungl;in{xgng’bg;:_—i:.,

makna ‘belum tentu’. Pantarannya dalam bahasa Inggris adalal;|
may yang berarti to indicate that it is possible for something to:
happen’ (Collins Cobuild Dictionary). - R
 Kalau begitu, kalimat merokok dapat m yebabkan kanker bisa: .
diartikan sebagai merokok bglum tent , menyeliabkan kanker. ...
Secara kasatmata terlihat bahwa Pernyataan fakta yang meng--
acu kepada temuan epidemiologi tadi justru kontradiksi dengan -
pernyataan fakta keluaran pemerintah yang sebetulnya berlandas:
pada yang disebut pertama, .. - 7. T e s
Apakah uraian ini akan memang} ing Departemen Kesehatan
untuk mengubah kalimat peringatan pada bungkus rokok yang-
akan dilinting di kemudian hari? - pi e sy
Tanpa dukungan fakta, termasyk _l,{,ejujp,ran;g\ggam'-ungkapanj
-bisa menjadi rangkaian kata tanpa makna ' atau “sebuah -pseu-

do-statement, pernyataan lancung.. Pengelabuan®fakta melalui';

Uy
PONCRL S ERE




pernyataan lancung. terkadang sulit d1hmdan, tapi tidak boleh
dibudayakan. .
- Kata Socrates, ”False words are not evzl in themselves, but they
mfect the soul unth evil” -
1 .Di ‘negara-negara. maju, wanh—wantl bahaya merokok diru-
'muskan dengan jelas dari tegas: Cigarettes destroy your lung!
'Selain tidak lancung; peringatan itu ditopang oleh pembatasan
ruang gerak para perokok dengan sungguh-sungguh dan ajek.
’ WAHYU RAZAK
Dosen Bahasa In,ggns Umversitas ‘Muhammadiyah Prof Dr HAMKA

Kompas, 7 Juni 2003
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MM Purbo Hadividioyo

Di Antara Geologi

dan Bahasa

- PENULISAN huruf k. dalam istilah
kimia, seperti klorida dan kromit, sei-
karang ini bukan sesuatu yang baru -
sebagai’ pengganti huruf ch dari ch- -
lorida- dan_chromit. Akan . tetapi, ta--
hukah kita bahwa untuk bisa memiliki .
‘padanan kata'dalam hahasa Indonesia -
itu dibutuhkan waktu tidak singkat?

MM Purbo-Hadiwidjoyo yang men-
ciptakan penggantian huruf dalam is- -
tilah kimia tersebut .membutuhkan -

 waktu sekitar 20 tahun untuk mem- .

* peroleh pengakuan. Usul yang dia sam-;
paikan ketika duduk ‘sebagai Sekre-
taris Komisi Istilah, Sub-Seksi Kimia
dan Farmasi (1956-1961), praktis baru -
‘diterima pada tahun 1972 dengan di-

: gunakannya kata pengganti itu dalam

‘ejaan bahasa Indonesia yang disem- .
purnakan. . -

Purbo, bégitu ia biasa dipanggil, ma-
sih melahirkan banyak padanan kata -
yang berasal dari istilah asing dan .
daerah, terutama dalam bidang teknik, ™
seperti istilah dalam ilmu kebumian
(geologi). Padahal, sejatinya; ia bukan
ahli bahasa. Dengan dasar pendidikan
geologi, ia sebenarnya lebih cocok di--
sebut geologiwan, -~ -

Kariernya di bidang geologi diawalj
sebagai Asisten Geologi pada Bagian

Geologi Teknik.Jawatan Pertambang-.
an (1950-1959). Jawatan ini kemudian
berubah menjadi Jawatan Geologi. - -

Perkenalannya' dengan: Prof Dr Ir

Herman. Johannes, yang biasa -'dia
panggil Pak Jo, selama menyampaikan
mata kuliah Fisika banyak mempe--
ngaruhi perjalanan hidupnya. Saat itu
Purbo muda masih menjadi pegawai
tugas belajar'Jawatan Tambang dan
Geologi di Sekolah Pertambangan Ge~"
ologi Tinggi (SPGT) dan kemudian di-
sebut Akademi Pertambangan Geologi
Magelang di Yogyakarta (1946-1949). . )

Dalam sebuah tulisan mengenang

gurunya yang meninggal tanggal 18

- Oktober 1992, anggota redaksi majalah
mahasiswa geologi dan bangan
Magma (1947-1949) itu menulis bahwa
gurunya itu sudah menanamkan se-
mangat penggunaan istilah fisika da-
lam bahasa Indonesia kepada maha-

Brsermenin o emme sxswaxyaketi_kg Indonesia batumasuk == nyusunan Kamus Besar Bahasa In-

. yang dfjadikan bahasa pengantar.

. "Salah -satii' sumbanganiiya ‘tentang

s e, Misanys. islah

‘dalam bahasa’ Inggris, ‘nucleus,” par-
ticle, dan crystal, diganti dengan kata.

inti atom, zarah, dan hablur, . = i

. - Keteladanan -itu makin mendorong"
,dig, apalagi ketika tahun 1947 gurunya,

Arnie Frederik Lasut, yang menjabat-

‘Kepala Jawatan Tambang, berkali-kali’

menantang mencari padanan kata In-
donesla untuk’- setiap ‘kata Belanda:

*e e

v fat ~
PP

" SEBAGAIL- gec;logxwan,perjalanan an’

‘Karier. Purbo-Hadiwidjoyo, telah' me-:

_pempatkan dirinya dalam jajaran ge-'-

ologiwan ldinnya;Ta menjadi anggota
berbagai organisasi himpunan keah--

lian, baik; nasional maupuninterna-:.
slonal, seperti Ikatan Ahli Géologi In--
(donesia, Association’of Enginering Geé-
ologist, ‘Association' of Earth Sciene
Editors, dan Geological Sogiety of Ma-.

‘geologi . Indonesia’ yang ‘disusun ber--
sama. R Sukamto dimuat: dalam’ En-.
“cyclopedia. of European .and Asia’Re-:.
gional Geology (Eldrige. M Moores -&*
Rhiodes W Fairbridge, 1997)., .- = ..«

. Namun; anggota Himpunan Pusta--
kawan Khusus jtu justru lebih dikenal -
dalam’ bidang kebahasaan.. Sejak: Ja-:
nuari 1975, ia lebih memilih sebagai
geologiwan teknik yang bebas dan re- -
daktur -teknik’ dengan meni n

_kariernya di Direktorat Geologi.-”De--

ngan posisi seperti itu, saya bisa leluasa’ -
masuk ke mana saja,” katanya. "% .
.- Meskipun begitu, Purbo masih tetap
banyak terlibat’ dalam berbagai ke--
giatan _penelitian _geologi. Bahkan,
i ‘kini;*ia masih ‘menjadi pena-

“sihat ahli pada Sub-Direktorat Geologi -

Tialmik-Hidxbg'eologi, Direktorat Ge-"
ologi Tata Lingkungan. = - «i -
."Kegjatannya .di bidang kebahasaén’
tidak tertg;n‘;deung; Selain menjadi staf -
pengajar di beberapa perguruan tinggi
‘saan; ia menjadi redaktur dan kop-

~sultan berbagai penerbitan teknik dan

buku teknik, termasuk konsultan pe-




donekia. ¥
atanmra dalam bidang kebaha
“‘ém"%”un“éan‘“‘é‘m e
u
‘Kata e;agn stilah Iltek -
yang dia susun:bersama’ ‘istrinya, Ny’
:Santi W Purbo—Hadlwxd]oyo, dan Kata'*
‘dan Makna. Buku lainnys, Kamits: Ke-.
"bumidn, yang mengalami beberapakah
cetak\ﬂang, merupakan ‘hasil jerih pa~,
-{yah.ﬂya ‘mengumpulkan jstilah kebu-~ .'
“miaft selama kurang leblhzo tahun.

SELALU a}t;hmpﬂ seie:nakhana dda?'in wa- ‘
_jah.cerah;’ empal ‘per-
.j MnanmradenganNySaptiitumasih
-tetap bersemangat walauusia sudah'80 -
“tahiin, - Bahkan, untuk ukjiran orang *
seusianya kaibukanm'a ’bergolong Ju-
.arbiasa, ¢
- Délam sebnﬂan dia hanya dua mmg
‘gu"d:, “Tumah. : Selebihnya - dia. harus
.menatar, seggrgergagm dau‘iu’;th‘g d;“I;xdq—_,__‘
_nésin;sepérti: di -Jawa: Tengah, -Jawa -
“Timiur;; Sumatera, dan’ Kalimantan.
Berdasarkan ‘pengalaman ‘selama‘me-’
knatar ¢calod penerjemah ‘dan calori pe:
‘hitlf§ "buku “ajax, “ia melihatst‘f%:eadaan
mériyedihkan yang dialami staf peng--
'ajar perguruan tinggi. Penataran -di-:
“gelen, Dxrektdrat Jenderal’
' Pendidikan: Tinggi sej jak tahun 1981,
. diikuti 1.500-an peserta yang 600-an di
 antsranya  adalah’ calon’ pene.rjemah
: dan’ calon penulis buku ajat:: W
'Dernyata masih pbanyakdosen
* yhng tidak memiliki kamus, termasule
‘miereka yang  mengajar bahasa. Dalam
' menérjemahkan, banyak kata yang’
“maknanya ‘hanya dildra-kira sehingga
orarg sering keliru menggunakar kata.-
- Bahkan'ada sementard orangyang cen-
_déiing melewatkan saja bagian yang
‘mereka anggap, terlalu sulit.. & .00
.- ' Di kalangan’ peserta, calont penu.hs
- buku*ajar, ‘banyak yang: tidak- dapat
mengungkapkan gagasan ‘dalam’ ka
limat yang baik. Apalagi dalam mem-

*buat paragraf, umumnya hanya die
anggap ‘sébagai sekumptilan, kalimat.

- "Yang lebih menyedihkan, sebagian be-.

! sardarimweka tidak menguasai.ejaan
! yang disempurnakan sehingga yang lu-
lus dengan baik hanya sekitar 200
‘orang. Kurang dari.10 persen yang
mencapai permgkat sedang,

o K X X

DnAmeAnmsmmnmmgmm,
JaWa Tengah, pada-fahun 1923, Mul-
yono: Mahrubi .yang lebih sering di-
singkat. MM mengungkapkan, kecin-
taannya kepada ilmu kebumian berkat
dorongan kedua orangtuanya, M Joe-
soef Poerbo-Hadiwidjojo dan Ny Sri-
warwarninsih,

Ayahnyalah yang meng-
gugah minatnya akan makna ilmu ke-

5_ Dengan pengetahuannya akan ba-
hasa Belanda, Jawa, dan’ Arab, sang
.ayah bérusaha mengenalkan manfaat
kamus. Tbunya, berkat ketaatan pada
agama, telah menanamkan keyakinan
‘bahwa m p makna ciptaan Al
'Khalik dapat dlpermudaﬁ lewat peng-
ertian pada alam semesta.

Tbunya meninggal tahun 1958 dan
‘lima tahun kemudian menyusul ayah-
nya, tetapi buah yang ditanamnya
hingga kini tetap tumbuh dan ber-
kémbang dalam diri anak-anaknya.

'MM Purbo-Hadiwidjoyo bukan hanya

menguasai bahasa Jawa sebagai.ba-
hasa ibu dan bahasa Indonesia serta
‘bahasa Belanda. Ia juga menguasai
bahasa Perancis dan Italia (membaca)
.dan bahasa Inggris serta Jerman (mem-
baca dan menulis). Karena tinggal di
Bandung sejak tahun 1950, ia juga
menguasai bahasa Sunda. -

*"Ketika pertama datang, semua
orang ‘di sini menggunakan bahasa
Sunda. Tetapi, sekarang setelah saya
“bisa berbahasa Sunda, yang lain malah
menggunakan bahasa Indonesia,” ka-
. tanya mengungkapkan pengalaman—
nya. (HER SUGANDA)

Kowpas, 11 Juni 2003
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"BAHASA -V |

Dari H ollazz'ai" sampai Londo =

betapa melembak kata Belanda yang masuk kemudian diserap di;
dalam bahasa Indonesia. Pelbagai kata meparik dicontohkannya, -
termasuk kakus, BH,danember, =~ oo w0 -

- Hal itu tidak mengherankan: Terutama apabila’ diingat bahwa
orang-orang Bélanda di bawah Cornelis de Houtman tiba di Pulau -
Jawa (Banten) pada 28 Juni 1596. Lebih'dari 400 tahun yang
lampau! Sejak itu mereka uyun-duyun datang sampai lewat
dari 200.000 orang. Dan bukan jumlah itu yang menentukan. Yang
Aol keempat, kapal yang. pertaa 349 orang - koron
-keempat yang pertama itu--249 orang—konon
-hampir semua dari ruw en ordeloos volk, orang-orang yang kasar
" dan tak kenal aturan. Maka, dua setengah bulan'kemudian saja, 5
September 1596, mereka sudah konflik®dengan penduduk se-',
tempat dan membombardir Bandar Banten. ; .-
Dari pedagang, kawula Belanda itu menjadi ‘penjajah. Dari
menjajah negeri sebesar Sunda Kalapd (1619), mereka menguasai
seluruh Indonesia yang luasnya hampir dua juté kilometer persegi:
Dengan kekuasaan itulah mereka menanamkan pengaruh kepada
rakyat Indonesia, juga dalam bakmsa, = * e T
idak kurang dari 15.000 kata Eropa—Belanda, Inggris, Jerman,
Perancis, Portugis, Rusia—terserap ke dalam balasa Indonesia.
Dari jumlah itu, dapat dipastikan Belanda dan Inggris menduduld '
tempat terbesar, jauh mengungguli bahasa lain.y -« e o
- Menarik untuk dicatat bahwa bahasa Jawa-ikit kecipratan
kata-kata Belanda. Bukan yang tembus melintasi bahasa<In--
donesia, tetapi yang khusus masuk bahasa Jawa, Ini pun_tak
mengherankan sebab sejak anak dan’ pengganti; Sultan Agung -
(1613-16451();.1'13,!?:& df:mangkurat H&(lMS?%ﬂ;),”Belandd sudah
menancap i Jawa Tengah dengan bukti perjanjian (1646)
yang hakikatnya adalah pemaksaan kehendak. = = =" .: -
Disebut pemaksaan kehendak karena isinya. Pertama, Mataram ;.
mengakui kekuasaan VOC. Kedua, utusan-utusan Mataram ke .
‘luar negeri akan diangkut dengan kapal-kapal:VOC.- Ketiga,"
kapal-kapal Mataram boleh melewati Selat Malaka: dengan izin:
- VOC. Keempat, Mataram dilarang berdagang dengan Maluku, " .
Contoh kata-kata Jawa dari bahasa Belands'yang barangkali-
- mencengangkan orang Jawa sendiri tak kalah meluap, = - .
Belgeduwelbeh, salah satu nama Petruk, dari Opperbevelhebber
'penguasa tertinggi’. Beskap, nama sejenis. tas, .dari .beschaafd
‘sopan’. Dhek, didhek, dilindungi dalam sepak bola dari dekken
‘'menutup, melindungi’. Engkon, ongkol, misalnya dalam
permainan kartu, dari en co 'dan perusahaan’, Gedrik, huruf cetak,
bukan huruf tulis, dari gedrukt ‘tercetak’. Grip, anak batu fulis.
untuk menyalin di atas batu tulis,’ dari,griffel, dengan arti yang_
persis sama. - I I ST T
Kelah, memajukan perkara kepada’ pengadilan, dari klachten
‘mengadu’. Kriwil, roda gigi sepeda yang dapat- dibalikkan ke
belakang, jadi bukan roda gigi torpedo, dari vrijwiel ‘roda bebas'. -
Landrat, dilandrat, diadili, diadukan ke pengadilan, dari landraad
‘pengadilan negeri’. Lesan, tempat latihan menembak -dengan
, sexgataapi,dariles’pelajag‘s:l’; ERE R PR T PR N dari
~ Parang Akik, nama sebuah negeri dalam:pewayangan; dari_
Frankrijk yang berarti Perancis. Paresan, tahanan, harapidana,
gle.gantaian. dari arrestant 'tahanan'. Pit, sepeda, dari fiets dengan
serupa. S R R A
Prasmanan, jamuan makan di mana tiap-tiap orang mengambil
makanan sendiri, tidak dilayani sebagaimana biasa, dari Frans-
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-

‘man ‘orang Perancis’, Jadi prasmanan 1 berarti cara makan seperti

. 'pada orang Peranéis.”’

- Reken, direken, dihitung, disnggap, dari rekenen 'menghitung’.

'~ Sekzt, - disekit,’ d.ltendang dengan keras dalam sepak bola, dari

- schzete;z ’menembak’

* Sekerip, buku tulis; dari schnft yahg bennalma buku tulis juga.
Setrap, disetrap,’ ’dlhukum terutama *mund oleh gurunya, dari

. straﬁen 'menghukim’;;

" Tidak lupa di sini disebutkan kata Jawa Londo 'Belanda’ yang

berasal dari’ kata: Wolanda, Wolanda dari Olanda, dan ‘

X Olanda dari Holland lewat orang Portugis atau Spanyol

KOBSALAH SOEBAGYO TOER
Penenemah. tinggal di Depok

!

Kompas, 14 Juni 2003
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BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

Potesrtqy,si

D r

ST V.l

R Kunjsn‘a,_‘ﬂ_'iahardi

Pengamat Bahasa Indonesia

ANYAK orang suka menyampaikan se-
suatu dengan penyangatan, seperti ke-
ring kerontang alih-alih kering, basah
kuyup alih-alih basah, kurus kering alih-alih
kurus. Dalam bahasa lisan orang juga suka
mengatakan sesuatu secara gampang, seperti
abis alih-alih habis, emang alih-alih memang,
empasalih-alih hempas. Di dalam stilah kedok-
teran ada bentuk tidak lazim bakup, maknanya
cembung bengkak, bengkang-bengkok, berke-
lok-keloknya membran, bidam, maknanya me-
mar, berkopah-kopah, maknanya berdarah-da-
rah dalam mulut. Apa maksud penyangatan
dan penggampangan itu? Apakah maksud pe-
makaian istilah yang tidak lazim' ditemukan
dalam keseharian itu? Mohon penjelasan pe-
ngasuh! Demikian pertanyaan Saudari Detta
Detiana, mahasiswi program studi bahasayang
tinggal di Kota Surabaya.
Pertamaperlu dijelaskan bahwabahasa, yang
sudah lama diimani sebagai sosok serbaarb.
trer atau semena-mena, tidak ada yang menja-
di justifikasi kemunculan atau kehadirannya,
sekarang ini patut dipertimbangkan lagi kebe-
narannya. Terlebih-lebihjika dipertimbangkan
dataikonisyang melimpah seperti disampaikan
di depan. Bahasa ikonis dapat dipahami seba-
gai entitas cerminan (icon)« kenyataan, seba-
gaimana dilambangkan oleh entitas linguistik
itu. Lazimnya, yang digunakan sebagai ikon
atau cermin kenyataan adalah unsur bunyi
atau aspek foniknya, sekalipun dalam perkem-
bangannya pengikonan itu juga dapat dilaku-
kan lewat tataran kebahasaan lain di atasnya.
Pengikonan dalam tataran kata, frasa, kalimat,
mungkin dilakukan terlebih-lebih dalam baha.
sa Jawa, Sunda, dan Madura, yang hakikatnya
memang memiliki kelimpahan data ikonisitas
ini.
Berkaitan dengankanyataan
ini, ambillah bentuk bahasa
Jawa‘gong’, yang darisegi pem-
bunyiannya sudah mengimpl-
kasikan sesuatuyang besarber-
dimensiberat. Maka, suarains-
trumen gamelan Jawa itu pun
bernada besar, bentuk sosok
gamelan Jawa itu pun relatif
besar, terutama manakala

diperbandingkan dengan perangkat game-
lan lainnya. Perhatikan juga bentuk ‘kerikil’

dan ‘kerakal’,yang keduanya menunjuk pada

entitas batu. Sosok batu yang mengandung
fonik [i] bermakna kecil, sedangkan sosok
batu vang berunsur fonik [a] berkonotasi
besar. Maka ‘kerikil’ lantas bermakna batu
kecil, sedangkan ‘kerakal’ batu besar.
Dalam bahasa Indonesia juga ada bentuk-
bentuk ikonikyang dasarnyaadalah penyang-
atan dan penggampangan. Ambillah ‘kering-
kerontang’ untuk menunjukkan makna pe-
nyangatan atas kondisi kekeringan wilayah
tertentu. Alih-alih bentuk ‘kering’, orang le-

bih suka mengatakan bentuk yang disa-
ngatkan itu karena cirinya lebih ikonis. Juga

bentuk ‘basah kuyup’ banyak digunakan alih-
alih bentuk ‘basah’ saja. Bentuk ‘kurus’ juga
diikonikkan sehingga memiliki nilai rasayang
berkadar lebih tinggi menjadi ‘kurung ke-
ring". Adanya bentuk seperti ‘didor’ alih-alih
‘ditembak’, ‘dimassa’ alih-alih ‘dikeroyok
" massa’; “dijotos’ atau ‘dibogem’

alih-alih ‘dipukul’; dan bentuk-

bentuk lain yang melimpah

ruah ditemukan di media mas-

sa, sesungguhnyaadalah mani-

festasi pemanfaatan potensi

bahasa ikonik dalam jurnalis-

tik. Pertanyaannya lalu, kenapa -
bentuk-bentuk demikian itu

cenderung disukai. pembaca-

nya? Jawabnya, karena bentuk-

i oo lominal e i :
bentuk ikonik itu secara hakiki mencer-
minkan fakta sesungguhnya dan berkadar

rasa lebih tinggi diperbandingkan dengan
simbolisasi entitas linguistik padaumumnya,
Bertautan dengan ini kiranya juga penting

diberikan klarifikasi, bahwa simbol bahasa
itu hakikatnya tidak sama dengan ikon baha-

sa. Simbol bahasa tidak harus memiliki cer-

minan kenyataan terhadap sesuatu yang dis-

imbolkan, sedangkan di dalam ikon bahasa *

(linguistic icon), cerminan itu menjadi hal
yangdimutlakkan. Hadirnyakata ‘kursi, meja,
rambut, komputer’, dalam hemat pengasuh,
adalah murni simbolisasi arbitrer. Tetapi,
hadirnya bentuk ‘didor, dibogem, dimassa,
diberondong’, adalah fakta ikonisitas. Opti-

malisasi pemanfaatan potensi ikonisitas cer--
minan kenyataan ini menyebabkan perkem-
bangan bahasa yang tidak monoton, tetapi -

sebaliknya justru memberikan nuansa lain
dalam keseluruhan praktik kebahasaan.

v s s s mans.. DENMUK ‘abis” dan ‘habis’, kendatipun se oo oo oo

B ha Ikonis

£l lEN
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caraleksikal mungkin dianggap sama, sesung-
guhnya memiliki konotasi makna yang jelas
tidak sama. Juga bentuk ‘imbau’ dan ‘himbau’,
bentuk‘empas’ dan hempas', impit’ dan himpit’
yang: secara lisan jelasjelas diucapkan ber-
Jbeda itu.Kedud bentuk berpasangan tersebut
.mestinyatidak begitt sajadapat dipersamakan
Jlantaran konotasi maknanya jelas berbeda.
- Hadirnya' unsur fonik [h) mengikonkan se:
“suatu yang relatif berat, sedangkan absennya
.unsurfonik [h] dalam kata-kataitu mengonota-
sikan keringanan atau keampangan. Maka,
i'tgplepas_idaﬁ bentuk-bentuk tersebut benar
atau salah’ dalam pemahamannya yang seka-
‘rang, péngasth hendak menegaskan bahwa
‘kedua pasangan bentuk itu memiliki konotasi
‘'makna yang berbeda.
- Andamemang benar, di dalam dunia kedok-
‘teran dan juga dalam bidang ilniu lainnya;

. ~banyak ditemukan kata-kata yang tidak begitu

sdja dianggap simbolisasi, tetapi sesungguh-
niyamerupakan manifestasiikonisasi, Kata ‘ba-
_kup’yang bermakna cembung bengkak (Jawa:
miempung),jelas memiliki nilai rasalebih dari-
pada sekadar bengkak,

‘Tren pemakaian bahasa yang berciri ikonis
seperti yang banyak berkembang sekarang
perlu disambut baik banyak kalangan. Tidak
perlu_bentuk ‘demikian ini selalu didosakan
dan disalahKan. Demikian pun hadirnya ben-
tuk-bentuk akronim yang merebak hebat di
‘mana-nana, juga tidak perlu didosakan dan
disingkir-singkirkan. Terkecuali, tentu saja,

‘akronim bahasa berdimensi politik yang digu-
nakan sebagai kuda kepentingan politik. Selu-
*ruh insan bahasa harus bersama gencar mene-
: pis, tidak boleh sedikit pun gentar memerangi-
nya.Lacurnya, itulah fakta politisasi bahasa.***

Media Indonesia, 21 Juni 2003
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BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
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asalah Ikon Baha,s/a dan.
Tali-temalinya

Dr R Kunja‘na Rahaprdi

Pengamat Bahasa Indonesia

SAYA tertarik pada tulisan Bapak me- istilah onomatopoeia itu digu-

ngenaibahasaikonis dalam Ulasan Baha- nakan oleh ahli-ahli yang mem-

sa harian Media Indonesiq terdahulu, bidangi filologi tradisional.
Berkaitan dengan tulisan itu, saya memiliki Dalam ulasan bahasa terda-
sejumlah pertanyaan, (1) Tren pemakaian ba- hulu pengasuh membedalfan
hasa ikonis dalam jurnalistik apakah tidak jus- konsep ikon bahasa dan sim-
tru menyulitkan pembinaan? (2) Bagaimana bol bahasa. Konsep pertama
yang terjadi pada ragam ilmiah akademik? bersangkut paut dengan cer-

. Apakah tren pemakajan bahasa ikonis juga minan entitas bahasg yang
terjadi? (3) Mohon klarifikas; lebih lanjut ten- serbabermakna, serbatidak ar-
tang perbedaan simbol bahasa dan ikon baha- bitrer, serbatidal& semena-
sa? Mohon penjelasan disertai contoh! Demi- o
kian persoalan dari Sdr Mamik, guru dan
pemerhati bahasa di Semarang.

—

mena kehadirannya, Sedangkan simbol ba-
hasa lebih berkaitan dengan tanda-tanda ba-
hasa yang sifatnya selalu arbitrer atau ser-

Pertama perlu pengasuh jelaskan terlebih bac . BT
; . : mena-mena. Simbol bahasa lazimnya
dahulu ihwal ikon bahasa (language icon) dan e i v
simbol bahasa (language symbol). Pada mula- digunakan atas dasar konvensi atau kesepa

katan antarwarga masyarakat bahasa pe-
makainya. Karena itulah simbol-simbol ba-
hasa tidak banyak dipersoalkan orang lan-
laran memang simbol-simbol bahasa terse-
but tidak mengandung potensi untuk diper- -
masalahkan, Kata ‘kursi’ sebagai simbolisasi

nya, keduaistilahity memang digunakan untuk
menyebut hal sama, terutama yang bertautan
dengan perihal unsurfonik bahasa. Hanya saja,
istilah-istilah tersebut digunakan oleh ahli-ahli
dengan latar belakang keilmuan yang tidak
sama. Istilah simbol bahasa lebih banyak digu-

nakan ahli bahasa, terlebih-lebih yang berlatar giar:lqbf)e]gf;t gz:lr‘xi t:fe{l’n?gtl ﬁttﬁkmn?ﬁnfl?: il‘iil
belakang tradisional-struktural. Istilah ikon : o
bahasa banyak digunakan oleh ahli-ahli filsa- empat untuk meletakkan alat-alat tulig’ di

fat, terutama yang membidangitanda dan tafsir atasnya, diterima begitu sajaatas dasar kese-

maknanya, yakni semiotika, Jadi, sesungguh- p:katanaizubl;?lgvgni di ?)m:lsga Si{s:;l: A
nyakeduahal tersebutpadamulanyamenunjuk g 1]3::; i bahwa‘sunzsu?'ingur ?oglik ba:llasa |
pada satu hal sama, yakni ihwal tanda-tanda tertentl.? ’memiliki makna kecil untuk fonik
bahasa utamanya yang berkenaan dengan un- (i), makna besar 1 ntuk fonik [a] dan [0].-
sur-unsur fonik bahasa. Masih ada satu istilah me;kna jelek untuk fonik (e], makna e;ta::
kebahasaan lagi yang perlu disebutkan dalam untul fjonik [kr] dan [KI] ,menun'uﬁkan
rangkaklariﬁkasiisﬁlahini,yakni onomatopoe- oy s = J g
ia yang kemudian dipermudah pelafalannya

menjadi onomatope. Istilah onomatopoeia juga

sesungguhnya menunjuk pada hal yang sama

dengan konsep pertama dankedua, hanya saja

=g =
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bahwapemaknaan bentuk-ben-
tuk semacam itu juga hanya
berlaku pada situasi sosial-bu-
daya dan lingkungan linguistik
tertentu. Artinya, ikon-ikon ba-
hasa yang jati dirinya memang
sérbabermakna itu masih ter-
‘buka urituk terus didiskusikan
dan dipersoalkan dalam ling--
kungan linguistik dan kerang-
_ka sosial-budaya yang tidak.
sama. Artinya pula, diskusi apakah sosok
bahasa manusia itu sungguh-sungguh arbi:
trer atau malahan tidak arbitrer, perlu dilan-
Jgtkanbarangkali sampai dengan waktuyang
tidak akan pernah berkesudahan, =~
Ikon-ikon bahasa yang lebih- menunjuk
‘pada sosok kesesuaian kenyataan yang be-
nar-benar ada, terhadap alam dan jagat faya
yang terdapat di sekelilingnya, cenderung
mulai banyak digunakan dalam dunia media
massa akhir-akhir ini. Bahkan dalam dunia’
ilmiah akademik sekalipun, pemakaian un-
- sur-unsur bahasa yang berciri ikonis, ben-
- tuk-bentuk: yang bersesuaian dengan kenya-
taan alaxp raya dan jagat semesta ini, tidak
_ pernahdiharamkan untuk digunakan; Hadir-
nya istilah-istilah yang berkadar nilai rasa.
tinggi atau kata-kata afektif seperti ‘bakup,
bidam, berkopah-kopal’, sejauh tetap diper-
cayai seba_gaxv bentuk’ yang mengikonkan"
kenyataan yang sesungguhnya; kenapa ha-
rus dipersoalkan lagi keterterimaan dan ke-

-layakan pemakaiannya.

Pengasuh juga jiendak menegaskan bahwa
sesungguhnya, dalam berbagai dialek bahasa,
ihwal ikonisitas itu sudah sejak lama diterap-
kan. Dalam karya-karya sastra seperti halnya
pantun, syair, peribahasa, kata-kata mutiara,

- sudah sejak lama bentuk-bentuk ikonis diman-
: faatkan sebagai p_otensi-gotensi bahasz vang

diimani tetap tepercaya dan pasti tahan lama,
tidak pudar hanya oleh guliran waktu begitu
saja. Bertautan dengan haltersebut, cobalihat-
lah perilaku anak-anak kita sekarang. Sebagi-

an dari mereka masih juga tekun mempelajari -

bentuk-bentuk yang berciri ikonis dalam prak:
tik pembelajaran dan pemakaian bahasa, ken-
datipun barangkali mereka tidak pernah sadar
bahwa diri mereka sedang mempelajari dan

‘menggunakannya. Dalam dialek bahasa Jawa

ada karya wangsalan, yakni sejenis teka-teki
berbahasa Jawa yang jawabnya harus dising-
kap cermat karena serbatersamar. Penafsiran
maknanya perlu sekali ketajaman intuisi dan

- kearifan lokal para penafsirnya. Juga, dalam

masyarakat Jawa ada karya sengkalan, yakni
nama-nama hitungan tahun yang dimani-

festasikan dalam wujud kata-kata serbaikonis

yang indah dan selalu penuh siratan makna.
~ Jadi, sesungguhnya jika sekarang ini mlai
banyak mencuat kembali pemsal:aian bentuk-

. bentukikonisdalamaneka praktik kebahasaan,

dalam dunia jurnalistik dan dalam wacana-wa-

‘canailmiah, kiranya fakta demikian sama sekali

bukanlah hal baru. Tetapi, lebih dari semuaitu,
'sesungguhnya potensi-potensi permata baha-
sa terpendam sajalah yang sedang dioptimal-
kan pemanfaatannya, sebagai maujud nyata
terhadap kerinduan keindahan masa lampau

dalam keseluruhan praktik kebahasaan.***

Media Indonesia, 28 Juni 2003
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BAHASA INDONESIA-KESALAHAN

BAHASA

BAHWA bahasa Indonesia mendapat pengaruh dari bahasa lain,’
baik bahasa daerah maupun bahasa asing, merupakan kenyataan.
Bahkan, menurut Remy Sylado, abilan dari sepuluh kata dalam
bahasa Indonesia sebenarnya adalah kata yang berasal dari bahasa
lain itu. Rupanya menyaingi iklan sabun mandj yang menyatakan
bahwa sembilan darj sepuluh bintang film menggunakan sabun
mandi merek tertentu, .- oo ¢ G, T O

Di antara bahasa yang menanamkan saham dalam bahasa
Indonesia adalah Sanskerta, Arab, Cing, Belanda, Inggris, Jawa,
dan Sunda. Itu sekadar contoh karena masth banyak bahasa lain
ﬁqng. menyumbangkan sebagian miliknya’ kepada’ bahasa In-

Onesia. e “,'_tv‘:_" ».u.f ;',: [RF TR ) vit . ‘

Dalam penyerapan, pemungutan; atau pemanfaatan unsurasing .
it, tentu saja juga terjadi Penyesuaian- gtaubahkan mungkini
"penyelewengan” dari makna aslinya. Kata prenian yang sekarang
boleh dikatakan sama dan sebangun dengan 'penjahat’, misalnya

~ adalah salah satu petunjuk "penyelewengan? itu. Dalam bahasa

aslinya, baik yang Belanda, vrijman, maupun yang Inggris, fre:
eman, maknanya adalah orang yang -tidsk ferikat, terutama
kepada jabatan di lingkungan pemerintahan;, ** - ¢ . ]
Alhir-akhir ini muncul gejala yang menarik dalam penyerapan
kata dari bahasa lain itu. Gejala itu seimula bersifaf ejaan dan cara
penulisan, tetapi akhimya penyeléwengar malna/
Ada sebuah rumah makan ia Thirts, Rasa, Tentulah kiita
thirtadi situ diserap dari bahasa Sanskerta: Me aluj bahasa Jawa;
misalnya, kata itu muncul dalam riama taman'hi ouran Tirtonadi di
Kota Surakarta. Di Bali ada pemandiaii kuna'yang bernama Tirta
Impul. Dalam bahgsa aslinya, kats ‘itu ‘dituliskan thirto ying.
berarti "air’. Sudah sekian lama, diserap menjadi tirta-atau tirto
sebagaimana muncul dalam bahasa J; awa dan Bali.'Selain itu, juga
digunakan untuk nama orang: Tirta Sutirta, Tirtakusumah.
ada kata thirta. Dengan demikian, penulisan thirta sehehamn
lebih mengejar unsur "gagah dan enak didengar”. - ¥-:"; ot
Masih di bidang kesal ejaan adalah naima: mah
mewah di Depok: Pésona ; ngan, Hingga saat ini belum’a
kamus yang mencantumkan khayangan sebagai'jejar. 'Kata' itu
sebenarnya memang harus ditulis (ataudieja) kakiyangan yang
bermakna 'tempat léluhur (atau mungkin juga dewa)’, " v
Kata dasarnya hyang ‘leluhur, dewa’; ka- dan -en yang di-
lekatkan kepada kata itu menunjukkan 'tempat’ sehingga kah-
yapgan diartikan sebagai 'tempat leluhur atau dewa’. Namun,
demi kegagahan dan mungkin kemerduan bunyi, kata kahyangan
yang punya makna. itu diubah menjadi- khayangan yang ta':l‘xpa

Kesalahan lain tampaknya disebabkan oleh 'kesalahan meng-
ambil rujukan, dan ini juga karena ada.faktor kemerduan bunyi.
Kata nuansa yang diserap dari bahasa Ingaris, nuarice, um-
pamanya, akhir-akhir ini cenderung diberi makna ‘suasana’. Ter-
n'lamljnﬂ{ oleh K%mpas yang katanya mernpak?n-v;m_t-kgbar yang
paling terjaga ahasa.nya T e ‘r"'.‘i" SIS o

Padalﬁ, ketika kata itu diserap, malmianys 'adalah 'variasi atau
perbedaan yang sangat halus atau kecil sekali’ dan ’kepekaan
terhadap, kewaspadaan atas, atau kemampuan menyatakan ada-
nya pergeseran yang kecil sekali’, Dengan demikian, jika ada
perumahan yang melalui iklan yang dipasangnya menyatakan diri
sebagai "perumahan nuanga islami”, apakah harus di-

Ternyata, yang dimaksu : nya’ ;
mungldntemsasudahkuranggagahdanindph didengar.
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“/Contoh pemakaian kata dengan rujukan yang salah juga terjadi
pada kata szdalanjunb gono 'kunjungan rindu’, yang mula-mula
dipasa_.tjkah,‘B Ka.mo secara lisan. Namun, karena Bung Karno
pun nieng'lcrl JeataiJawa, Solo, yang seharusnya dituliskan Sala,
orang’ pun sé‘éa’i'ﬁ,,‘*ﬁo r 'kreatif menganggap anjang. sono

ahdsa Jawa ka.vena Byng Karno orang Jawa. Maka, -

kmxSmﬁaﬁuﬂhdﬂﬂmhmsswnmmgmkd&mbdmmem

‘menjadi . an]angsana "-Dengan - catatan,’ orang Jawa pun tidak
memah:

ami malha’ kata“itu karena memang tidak ada dalam

kekayaan kosakata thereka. Jadi, penulisan dan pemilihan kata itu
; aidengguf C

boyan buzr salah asal gagah
AYATROHAEDI
Guru Besar Fakultas Iimu Budaya UL Depok

Kompas, 21 Juni 2003

e
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BAHASA INDONESIA-PEMBUKAAN

i
i

B

Indoncsia Belum Bak

{»

‘-

JARARTA, KOMPAS — In- ~

dgn&sia ketinggalan jika diban-

dingkan dengan negara-negara )

lain dalam hal nama-nama ge-
ografi n ya sendiri,” Ne-
gara te

nama-nama bakutg:;
tang kota, sungai, gunung, dan:
unsur geografis lain, sementara -
di Indonesia nama-nama untuk. -
geografi masih simpang siur
dan belum baku, N

Demikian disampaikan para, -

pembicara diskusi bulanan Fo-
rum Bahasa ‘Media Massa
(FBMM) bertema . "Penulisan.
Nama -Geografis” di TV-7 Ja--
karta pada hari Kamis ‘(5/6)."

pil sebagai pembicara Ab-:
- dul Gaffar Ruskhan dari

metaan Nasional (B U
nal), dan Uu Suhardi dari-ma-.
jalah Tempo. R T

Menurut Titiek, pembakuan
nama-nama geografis perlu ka-:

réna selama ini bukan saja tidak - - er n |
baik bila lembaga.ini nonde- .

ada pedomian pasti tetapi juga’
terjadi ketidakkonsistenan'da- .
lam penamaan geografis. Ini,
berakibat satu- nama bisa. di-

pakai berbeda-beda. Sebagai .
contoh untuk Bandar Lampung
ditulis dua kata, sementara Ba- |
nyuwangi satu kata, Juga. ada
yang menulis 'Lhok Seumawe
(dua kata) dan ‘Lhokseumawe

(satu kata) atau Tanjung Priok

Thailand misalnya, sudah me-. °
iliki

. ‘Saat ini sedang

.&%ﬁgﬂﬁhkSWﬁmﬁéhj nésia.;
17

ostirtas™

. ma-hama geografis

dah menérbitkan bulcu khisus:
- yang memuat daftar nama tem-

R A L

dan Tanjungpriok. = . . .
. Ia menawarkan pedomari na-
ma "tempat. dipakai " satu_kata
ata-u' saturangkai, lfﬁsal.:flhnq

jungselor, Telukgong, Tinjung-

ka;'ang,' Ujungbemng’ B,anda"
aceh, .se | untuk “unsur_
geogratfis (seperti n nung,

suligai, :‘,tél'l,!k, at‘au dari‘aul?) dlv
tulis.dua kata untuk memisah-

kan generik dan unsur’ spesi-
filmya. Contoh ini antarg;lain,
Danau Batur, Kali Serayu, Gu-.
nung Salak, dan Ujung Kulon.

' "Bakosurtanal hanya pembe-,

ri data, yang menetapkan ada-

lah Departemen Dalam Negeri,”

kata Titieklagi. ~ " - .
(digodok ke-

putusan presiden

dari Pusats; ma-nama-baku' geografis, Indor
dauf s Tim sl dant Depar.

epar-
injiiga dari Bakosurtanal, Pusat
Bahasa, Badan Pusat Statistik,
Departemen Luar Negeri, dan

“INL Nama find ity ‘adalah Tim

Fusilitasi Pémberian dan Pem-

_ Dia berpendapat, akan lebih"

partemen yang berdasar ‘surat

Kepuimsas Ehositen atan
" dang-undang

wenang untuk penigelolaan na-.

x4 1

Saat ini beberapa negara

pat .dan ynsur. geografis yang,
balau negara tersebut; (TbA)” .

Kompas, 10 Juni 2003
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Bahasa Indonesia-PILIHAN KATA

BAHASA
Komodo Bonsai Naik Pentas

SUATU pagi sedrang ibu bertany, ”Apa maksudnya ini, rakyat
{;mi komoditas ‘politik?” "Dia “tunjukkan koran yang lagi di-
- bacanya. . .ty .

."Wah, kalau ibu ‘h'cfak tahu, jangan-jangan masih-ada jutaan
_orang %'ang juga’ tidak tahu. Kalau. menurut - ibu, apa mak-

- "Menurut anak saya, komodo politik. Apa betul?”

"Ya, terserah anak ibu. Terserah siapa saja yang membacanya.

Tetapi mengapa ditulis komoditas??;. = =~ , :
- "Itw mungkin komodo yang naik pentas, ya?”

"Ya, terserah ‘ibu. Bangsa kita memang gemar kératabasa.
Misalnya ini, ibu tahu apa asal-usul UUD?” . '

"Ujung-Ujungnya Duit! He-he-he!... Sekarang lagi diterapkan.
Tapi, betulkah komoditas itu komodo naik pentas?”

"Yah, komodo masuk tas bisa juga. Kadal yang begitu raksasa itu
kita buat begitu kerdil sehingga gampang masuk tas, dan dibawa
ke mana-mana oleh tukang-tukang politik. Terutama kalai me-
reka lagi manggung atau menjawab wartawan, apalagi menjelang
Pemilu 2004. Jadi, bétul juga, komodo itu naik pentas.”. '

"Malah ada rencana membawa Inul segala. Apakah ini UUD
"Pokoknya, semua itu bagian dari carut-marutnya obral wacana
di jagat atas, seperti ditulis di koran ini. Tbu tentu tahu 'obral’, Ini

dulunya kata Jawa obral atau ubral atau bral. Jadi, wacana itu

dibralake. Lantas uang negara yang miliaran dibral-brol, alias
gampang mereka lepaskan. Misalnya untuk menyewa kamar di
Hotel Crillion di Kota Paris, Rp 10,5 juta semalami, menyewa mobil
limousine putih, Rp 3 juta tiap 15 menit, dan macam-macam lagi.

Tetapi teritu saja itu berita haram bagi rakyat yang mereka wakili,

ya bu.” L X .

”Lalu mengapa disebut ‘obral wacana’, ya?”

"Ab, itu hanya untuk jagéng para pengobral saja. Maklum,
semua mau, jaga géngsi, sebab semua merasa terhormat, malah
kebal hukum. Tetapi ibu bisa saja menyebut obral obrolan.
Maksudnya: memang cuma itu. Dan itu masih sopan. Sebab
bukankah wacana itu disebut carut-marut? Itu artinya, omongan
keji dan- kotor.. Pelakinya, pencarut. - Kerjanya cemarut, ber-
cura-bura. Menyaping, kata jiran di Kelantan. Kata'orang Sunda,
cdwo,kah. Kalau di Minang, orang begitu dibilang 'bercarut buiig-

""Tetapi omongan pencangking komodo bonsai itu kan tidak keji,
mas, tidak kotor?” ' - . . .

"Yah, penulis koran ini rupanya sudah memperluas arti ca-
rut-marut. Itu biasa dalam bah%szi; Omong kosong, %monlg bohgng
y enuhjanji juga masuk, sebab ujung-ujungnya bisa kotor dan
k:;;,gspeperti b selama ini. Orang Sunda bilang, mereka itu
jangji ngagaplok. Artinya, obral janji, cuma tanpa niat sama sekali

- ‘Tetapi kalau ibu tidsk setuju, ya pilih kata-kata lain saja.
Misalnya bual basung, banyak kécék, sesumbar, atau jual koyok.
Lucunya, -anjing ,geladak juga kita sebut 'koyok’. Jadi, para
gembong;dan tauke itu rajin menjual koyok yang korengan atau
kudisan. Rakyat kita'ini sudah dikeécek, dikécong pula, kata orang
dulu. He-heshe! Cuma, selama ini kita suka nyontek pepatah
Belanda kalau berkata 'miembeli kucing dalam karung’. Itu sih dari
een kat in de zak kopen. Nah, orang bilang, para pedagang politik

LR
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itu cas-cusan, menggedobrol atau menggedobros, biarpun bahasa
mereka tinggi dan banjir kata macam ’komod:tas’ tadx. .Eh, apa
lagi kata tokoh kita ini?”

"Licik dianggap cerdik, jujur dlanggap hodoh rendah hati
dianggap penakut, ksatria yang lembut dan santun disisihkan,
karena yang tampil adalah yang beringas, pemherani dan cen-
derung nekat.”

"Nah, betul tidak. Ujung-u]ungnya, yang beringas juga yang
maju. Hwh&ha!Dm1wug ‘pemberani'? Maksudnya mungkin, .
yangangnuaomngsdanﬂm,ﬁmabunmukebuanhnadaﬁgmdi
sini. Yah, sudah sering, kitasekamngmidxkatakantaktahumalu

lagi. Ttulsh selamba.”

. "Dan ini, kata beliau, ngeli tanpa Keli”

"Ttu maksudnya menglkut tanpa 1kut-1kutan, tanpa takhd
_buta” .

SUDJOKO

Munsy:. Guru Besar Ementus Fala:ltas Sem Rupa dan Desain ITB

Kompas, 28 Juni 2003
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BAHASA INDONESIA-RAGAM SASTRA

FEmRATRIR IR

hasa

Dr R Kunjana Rahardi

B ETIKA masih kecil ada permainan kata-

i kata di daerah saya, seperti bentuk lor

i P2y ril dul ril lorril dul ril, pat pat gulipat pat
".-gulz'pat, kulon alun alun kulon alun alun, lor
 kidul lor kidul, dan masih banyak lagi bentuk-
_bentuk yang lain. Bentuk-bentuk permainan
_berbahasa Jawa tersebut diulang berkali-kali,
« dan bagiyang berhasil tidak keliru mengﬁcap—
kan pasti diberi hadiah. Pertanyaannya, (1)

\ . apakah hal yang semacam ini juga ada kaitan-
| nyadengan pelesetan bahasa? (2) Apakah ben-
| tuk-bentuk ini juga ada dalam pembicaraan
linguistik? (3) Mana yang benar, permainan

| bahasamendukungataukah menghambatpem-

. belajaran bahasa? Mohon tanggapan pengasth!

. Demikian permasalahan bahasa lanjutan dari

' Ghoghol, mahasiswa di Yogyakarta.

Seperti dijelaskan terdahulu, belajar bahasa

tidak dapat begitu saja dipisahkan daripermain-

bermain, mengharuskan dirinya lekat dengan

termasuk tentu saja, sosok bahasa sendiri se-
bagai instrumennya. Begitu seorang anak la-
| . hir, seorang ibu atau perawat bayisudah meng-

ajaknya berbicara dan bercanda, dengan voka-

asi sang ibu atau perawat bayi tersebut demiki-
an khas sehingga menjadi menarik sekali wu-
jud atau manifestasinya. Ada orang yang meng-
ubah timbre atau warna suaranya, ada yang
mengeras-kecilkan nadasuaranya secaravaria-
tif, ada yang menyuarakan bentuk-bentuk ke-
_ bahasaan tertentu disertai perubahan dalam
mimik, gerak, gaya, sikap, dan perilakunya.
| “Orang yang lazim bersuaralantang, berbica-
. ra dengan gaya ilmiah, dan bersuara relatif
kaku ketika berbicara di depan
publiknya, mendadak sontak
menjadi demikian indah, jena-
ka, dan renyah bentuk-bentuk
kebahasaannya, justru ketika
berkomunikasi dengan anak
bayinya. Komunikasiyang ber-
sciri. serbajenaka bersama de-
ngan sosok bayi-bayi yang de-
mikian itu disebut komunikasi
| . /| suarabayi (babv-talk communi-
. cation). Maka, karena demikian intensifnya
orang yang berada di sekeliling bayi itu
‘ melatihnya berbicara dan bercanda, hanya
‘ r;lalam beberapa tahun saja, bak hanya dalam

s e e

" an bahasa. Hakikat manusia sebagai makhluk .

_ rupa-rupa permainan di sepanjang hidupnya, .

lisasiyang berbedadari kelazimannya. Vokalis-

| ' : : Pengamat Bahasa Indonesia
“tempo yang sekejap mata, bayi itu pintar

memahami dan menirukan gaya dan cara
_mereka berbicara dan bercanda. Bahkan,

. tidak aneh pula jika dalam beberapa saat

setelah anak manusia dapat berbicara dan
bercanda berdasarkan tiruan-tiruan yang di-
lihat dan didengarnya, dia mampu meng-
kreasikan sendiri dan menghasilkan permain-
annya secara cepat.

Anda sepenuhnya benar, memang ada se-
jumlah kontroversi berkaitan dengan sosok
komunikasi jenaka seperti disebutkan tadi.
Pihak tertentu bahkan mengatakan bahwa
cara yang demikian ini sama sekali tidak
mendukung pembelajaran bahasa. Pasalnya,

segala beberan bahasa (language exposure)
_ yang disampaikan kepada sang pembelajar
bahasa itu serbaartifisial dan
sama sekali tidak natural. Ben-
tuk-bentuk yang dicerap dan
dilihat bayi tersebut tidak terja-
di kelak dalam kehidupan nya-
tanya. Seorang anak justru
nantinya harus mengubah dan
mengadakan penyesuaian-
penyesuaian dengan keadaan
nyata, karena sifat beberan ba-
_hasa yang didapatkannya tidak
sepenuhnya sama. Itulah justifikasi bagi
pihak-pihak yang berpendapat bahwa komu-
nikasi jenaka semacam itu tidak sepenuhnya
mendukung pembelajdran bahasa.

Pihak tertentu yang mendukung pembela-
jaran dengan aneka permainan bahasa berar-
gumentasi, bahwabelajar dalam konteks ser-
bajenaka akan membuahkan hasil lebih sig-
nifikan daripada belajar di dalam suasana
kaku tanpa kejenakaan. Lagi pula, suasana
belajar bahasa yang demikian itu banyak
mengingkari sifat hakiki manusia itu sendiri
sebagai makhluk yang bermain (homo-lu-
dens), dan banyak diimani akan dapat mela-
hirkan ketumpulan-ketumpulan dan sejum-
lah ketidakcerdasan. Karenaitulah pembela-
jaran bahasa dalam kecenderungannyayang
sekarang, selalu diwarnai aneka aparatus per-
mainan, bahkan peranti permainan yang se-
pertinya tidak sepenuhnya berkait dengan
bahasa sendiri. Belajar komponen struktur
bahasa, misalnya saja, akan jauh lebih berhasil
jika beberan pembelajaran disajikan secara

|...jenaka, dan memiliki kedekatan terhadap kon-

Komunikasi Jenaka dan Silap Lidah
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teks situasi sosiokulturalnya.

Dalam kerangka yang demikian itu, sﬂap
lidah (tongue twister) seperti du.ontohkan di
depan dapat digunakan sebagai alternatif pem-
belajaran bunyi dan pengucapan bahasa (pro-
nunciation) secara optimal, agar tidak terlalu
Lonvensional dan terlampau menjemukan,
Berkaitan dengan ini ambillah contoh bentuk
lor ril dul ril yang dlsampaikan tadi. Dengan

~ o~

bentuk yang demikian ini dilatihkan cara-cara .

mengucapkan bunyi [r] dan [1] dalam bahasa
Jawa secara jelas (distinct) dan akurat (accu-
rate), terutama jika bunyi-bunyi bahasa terse-
but diucapkan beruntun. Demikian pun pat

gulipat pat gulipat, bunyi Itl pada permainan’

bahasa itu mendapatkan perhatian khusus,
sehingga pembunyiannya benar-benarakurat,

" Silap lidah memang terbukti ada dalam ber-
bagai dialék. bahasa. Bahkan;’ ‘dalam’bahasa

.Inggris pun: ‘bentuk, semacam ini gampang'

ditemukan, khususnya dalam praktik penga-
jaran pelafalan; Ambillah contoh bentuk ber-:
bahasa Inggris she sells seashells along the sea-
shore, yang artinya kurang lebjh dia. menjual ;
cangkang kerang laut di sepan;ang bantai.’
Dalam bahasa Inggris, orang dituntut dapat
mengucapkan bunyi [s] dan bunyi [sh] itu de:
ngén sungguh-sungguh akuratagarmitrawica; ‘
ra tidak salah tangkap dan tidak salah paham.
Dengan menempatkan pembelajaran bahasa"
dan segala macam aspeknya dalam kerangka ,
bermain dengan rupa-rupa peranti mamnya.
orang tidak mudah jemu lantaran permainan

_itu setali dengan sifat hakikinyd sendiri.*** . .

Media Indonesia, 14 Juni 2003

.
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BAHASA INDONESIA-UNSUR SERAPAN

Ka[a Sempan Yunani
dalam Kamus [/za’onafza

EBAGAI profesor bahasa DrJS -
‘Badudu berperigalaman menyusun
‘kamus: Kamus Ungkapan Bahasa
Indonesia, 1975; Kamus -Uthun Bahasa.
‘Indonesm 2001; Kamus Kata-kata Se- *.
.rapan Asing dalam Bahasa Indonesza
(KKSADBI), 2003.-
' Maka, selain patut memujl dengan '
takzim akan pekerjaan beliau yang tak °
* enfeng ity izinkan pula saya memberi
sékelumit catatan untuk menunjukkan
aﬁresihsi bagi karya beliau yang terakhir,
i BL Catatan ini khusus menyang-
ku :kata-kata yang berhubungan dengan
~ Yuqfanf 'bahasa yang melembaga:dalam
“seiarah ilrhii pengetahuan dan kebuda-
ya N S
* Menturu KKSADBI 'alokasx berasal
'-‘darl ba’hasa Yunani. Mbacatl’xeterang-
1 annya‘ "penientuan banyaknya barang
yang disediakan], makd‘sebetulnya mak-
nﬁ‘itu dalam bahasaYunani yang ter-.
. palai’ adalah ’snathese’ atau katanome';
?g’ » Menurut KKSADE! ‘asbes’ dari baha-
:5a:Yunani. Keteran, »."serat:mine-
'~1‘af(dipakai dalam industri.:”. Jika asbes
+dli gini sama dengan bahiasa Ingg:is as-
bebtos’ makabahasaYlmaniyangter-
pakai adalah 'amiantos’. Sementara kata
balasa Yunani 'asbestes’ artinya ’kapur’.
>#Menurut KKSADBI ‘autopsi’ dari ba-
-hasaYimani Padahal; bahasa Yunani -
untuk makna 'pemeriksaan’ mayat’ yang
sariia dengan bahasa Inggx:is autopsy se-~
bethlnya ‘nekrotome’.:: :
.. Ménurut KKSADBI ’djalog’ beraSal
'dari ‘bdhasa Latin; Akan tetapi, sebenar-
nya kata ini berasal dari bahasa Yunani
"dialogos’, kalimat percakapan dalam
Lsastrzu:lrama juga judul karya Plato.
% Menurut KKSADBI 'teater’, dari ba- -
hﬁ’a Latin. Yeng benar dari bahssa Yu-
nahi, ’theatron’ artinya *tempat di'mana’
drama dipentaskan’, turun dari kata .
“theaomai’ artinya ’berkunjung tmtuk ¢

enyaksxkan

" Menurut KKSADBI ’teater’ darl bahsa
Laﬂm ‘Yang benar Yunani, dari 'thetron’ -
artinyd 'tempat ‘di mana drama dipen-
taskan’, turun dari kata 'theacfai’ ar-
tinya ’berktmjung untuk m

Menurut KKSADBI 'ekumene’, dari ba-
hasa Latin: Yang betul Yunani, dari kata

‘oikounene’ -artinya ’ segenapwilayah bu-~

“mi yang ada man Mulanya ter:
batas ‘dunia: helltmemsme seperti’ diacu
Ar)lsto’oel% dalam Meteorlogzca (362 b
26

5\,'

. Menurut KKSDBI ‘evengeli’ dari ba-
_hasa Latin. Yang benar Yunani, dari ‘eu-

aggelion’ artinya tak lebih kabar baik’.

Aggsto hanes mengacunya dalam drama

komedimra Plutus (765). Selain itu, ba-
nyak pula lema yang seharusnya Yunani

' tetapi dalam KKSADBI disebut Belanda.

Misalnya ’hierarln' 'magi’, 'misteri’, ’pa-~
radigma’. Yunaninya. 1erark1na’ ’magm,
’mysterio’, 'paradeigma’. -

Malahan ada lema dari bahasa Yunani

_dalam KKSADBI disebut Perancis, khu-

susnya ’paradiso’. Dalam bahasa Yunani .
'paradeisos’ artmya ’surga’, diambil dari
bahasa Persia ’pairi daeza’ artinya ’ke-
bun taman’. Sejarah masuknya kata ba-
hasa Persia ini ke Yunani melalui pe-
nerjemahan filologi Ibrani LXX atau
Septuaginta atas titah Raja Mesir Pto-
lemy II (309-247 SM).

KKSADBI mengatakan 'idola’ adalah
"orang atau tokoh yang dijadikan pu-
jaan”. Dalam bahasa Yunani, aslinya ’ei-
dolon’ berarti 'dewa kafir’ (pagan dei).
Muasalnya di abad pertama Masehi
orang Yahudi yang berbahasa Yunani

" menyejajarkan kata ini dengan kata-kata

Tbrani ’gilullim’, terafim®, 'asabh’, kemu-
dian dibuat muradif dengan 'miﬂetseth'
’semel’, ‘otseb’.

Adapun pornograﬁ dari pomo as-
linya bahasa Yunani 'porne’ berarti pe-
lacur, pomeia berarti 'pelacuran’,
'porneuo’ berarti 'praktik sundal’. Sum-
ber tulis Yunani sebelum Magehi tentang

-kata ini tersua pertama dalam karya Lu-

cian, Alexander (5). Setelah tarikh Ma-
sehi, di abad pertama, kata ini mengacu
pada persundalan di Roma dan Yeru-
salem, tersua dalam karya Ioanes, Apo-
calypsis (17.1).

KX X/

PATUT diketahui, dalam studi teologi,
bahasa Yunani dibagi dua, yaitu Yunani
Sekular (untuk semua karya filologi se-
belum Masehi) dan Yunani Eklesia (un-
tuk bahasa Yunani setelah Masehi sekitar
pustaka gerejawi). Banyak lema dari Yu-
nani Sekular yang berubah makna saat

_ini melalui Yunani Eklesia.

Salah satu kata paling menarik dari
pergantian Yunani Sekular ke Yunani
Eklesia adalah 'hipokrit’. Dalam KKSA-~
DBI ’hipokrit’ diartikan *munafik’. Yang
diacu KKSADBI ini adalah Yunani Ek-
lesia. Sebelumnya, dalam Yunani Seku-
lar, *hipokrit’, atau aslinya 'hypokrites’
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berarti 'aktor’, pelakon drama atau pe-
nafsir peran di atas teater, Plato meng-

i ya demikian dalam Republik
(373 B), Sokrates menyebutnya dalam
Symposium (194 B), Xenofon menyebut--
nya dalam Memorabilia(II 2.9). .

Berubahnya 'hypokrites’ menjadi 'mu-
nafik’ sebab penulis evangeli dari latar
Yahudi yang tak punya tradisi teater, me-
mandang aktor dalam kesimpulan: la-
ki-laki yang jadi perempuan, bertopeng,
menangis pura-pura. Ini dihubungkan
dengan kata bahasa Ibrani ‘hanef’ ar- .
tinya 'pelaku jahat’. Sumber pertama

maka sebutan untuk ¢ dals yhaga
4 S aktor ddlam bahasg

tolak,t - *

" Ponyusun ; 48 BRSNS
. ... Penarbit : Penerbir Buka Kom o

- Cettlan |, Maret2003 i
e TR T
yang mengalihkan "hypokrites’ dari aktor'.
menjadi ‘munafik’ adalah sastra Yunani .
yang ditulis. Yahudi, Maththaion(7:5). By-:.
ni, setelah "hypokrites’ berarti ‘munafiis ”
sekarang adalah ‘ethopoios’, ,. ™+ -
Terakhir 'psalm’. KKSADE] benar; lew; |
ma ini berasal dari bahasa Yunani, Aksiyl -
tetapi, keterangannya tak tepat: "nya-.ne
nylan pemujaan terhadap Tuhan i
Injil". Yang benar, 'psalm’ tidak adahut”
bungannya dengan Injl, Psalm, dari-;- i
Psalmos’ adalah terjemahan Yunani‘atas -
kitab Ibrani, Sepher Tehillim—Klinkert -~ - a
ﬁgntgggnahkannya sebagai ‘zabur tah:
.. —¢an umumnya dianggap sebagaiigy-- .
Isi-puisi tembang Daud, Sedarig ﬁg’;‘-’ o
kitab E Kaine Diatheke. Psalm sudah' '+ -
g;tulis seribu tahun gggelum Injil ditialis, <.

' su . L TP

culeup disebut ‘mazmur,

dya memang hanya membatas dirj:
untuk menyimak lema-]e yang berd ¢ .
hubungan dengan bahasa' Yunan Tnj ti-

“dak berarti saya alpa memberikan apre-v: .

siasi terhadap keterangan-keterangan:: .

yang diacu pada sejumlah lema las: ¥
In. Dan, meskipun catatan-catatan saya - .-
ini menunjukkan‘-adanya ki YOOI

percayalah ini tidak mengurangi takzim .
Saya tersebut. Seperti kata penerbitnya;s: -+
us ini bukan kamus istilah, -bulean V' O

. g’gﬂ buku yang berisi pedoman untule v

‘meng] kosakata asing dalam ™ *© -

Bahasa Indonesia.” Jadi, ya, syabaslahs. .

Dari situ puls kiranya apresiasi ini ber3
Vi (R T

. NS A f\_b.
Tt REMY sYLADO
. e ey g

Kompas, 21 Juni 2003
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S BAHASA J‘AWA

' MEMBA ' referenapenguatyang"hanmdmam aikan dalam
. (selanj dituhsATA)(KR.17/3/’03)de- tulisan ini. P
5 .ju.'(.;m. goong matiny “m : BamrakfaktaYanghsadnadﬂmnpetumukadanya
tandatandakehdupanbahasadansasthawa. ,
 Jaya *m,?‘fakiﬁ sdrvpi ‘ atastlﬂlsanATA.Kendauudakdxpunghn,mnyale- :
£ Y t.eerkahsriin duntuk mengiyakan atad,, men ATA juga tidak mengada-ada. Sebagai misal |
e th Bmm ua pilihan mmembu- genutmyangkianmenyusut,banyakberwmbangnya
. \ atan danke;fl‘msa?dalambﬁahwab- ) ber J hmd::’&akgmgmromgliawa
'ny , Uﬁpﬂlhﬂhl 1haramakan " berbahasa Jawa' sebagainya, Tetapi kita juga
gimalakamia Halmanatenadxkamadi.fensaho hdakbolehmenutuprapatmatasebelahd
aan yang menim Jé ], "menaﬁkangeliatyangtagadxdi bahasadansas—
tradawa.® -
) Contohgampangyanghsa diungkapkanadalah,
‘ tidak semua orangtua berkomunikasi dengan bahasa
“Indonésia‘atau bahesa asing lainnya, ketika berbicara
‘kepada anak-ansknya. Di dusun-dusun, bahkan di ko-
_ ta sekalipun, masih banyak kita dapati komunikasi
. antara anak dan ortu dengan bahasa Jawa, sekalipun
* harus dengan bahasa level ngoko. Munculnya LSM
‘'yang kini secara khiisus menaruh minat kepada ba-
hasa dan sastra Jawa dan sécara rutin
:kegxatan,]ugab:saaﬁadikanbukh.Bahkankenyataan
. inembuktikan, bahasa Jawa bisa menercbos sampai di
" pasaran internasional. Antara lain Didi Kempotblsa
"melawat ke Suriname dengan lagu campursarin
yang berbahasakan Jawa. Banyakp\ﬂanaskahJawa
‘ yang tersimpan di Universitas Leiden, Belanda.
Demikian juga kursus pembawa acara pesta perni
kahan yang nofabene menggunakan bahasa Jawa, ma-
sih cukup bergairah, Pasamuan baik di hotel sampai
“padaw angkrmggugahdakbxsadikatakanudak
ada sama sekali. Meroketnya permintaan pentas bagi
dalang, kemudx;:lgmiarkan di stasiun televm, menun-
jukkan adanya t menggembirakan nagib bahasa
;dan'sastra Jawa. Tidak ketinggalan media massa ce-
{tak. Walaupun pada masa awal reformasi (ketika Indo-
““nesia terkena badai krisis moneter) banyak media ba- -
hasaJawaberglzgmnn.wbaplk:mmu'ubanyakme-
Adlaberbahasa onesia yang merelakan satu hala-
~mannya unf s karya para kreator bahasa
dansastraJawa.Se saja Kedaulatan Rakyat, -
“Bernas, Solo Pos, Suara Merdeka dan kemungkinan
* masih ada yang lain. Di samping yang memang ma-
jalahberbahasaJawasepethJ a Lodang, Jaya
Baya,PagagandanyangbarulahlradalnhSempxﬂur
Tidak Akan Mati ,
DENGAN demikian, bahasa Jawa belum
mati atau lébih ekstrem tidak akan mati. -
Persis seperti yang sering dikatakan: Baha- .




(o

saJawaﬁdakakanmaﬂselagi

masih ada. Betul dengan sangai ogis itw. . eksistansinya. ;
Ibaratinya orang Jawa itu induk, bahasasawpaa:lm optumsmebahwa “Jawi'akbn.t'etap ;, '
9 : .[ﬁ#BﬂWQ' a }

anak. Tentu induk tidak akan tega

25

Jawa.
Maka mhsan ATA sehamsnya dlletakkan
melecut para

um Yayakarta

menghormatx memelihara bahasa ‘
kekayaanbudayanamonal Dengankatalmn,‘m . AkhirLusoNo,SSn,Smeengkel%aterPPPG

Minggu P.agi, 1 Juni 2003
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BAHASA JAWA

DRA WARII-I JATIRAHAYY

w/r.l~ A [

= ME] ClNTAIprofem setulus hati; bekerja adalah -

a Aha A

telah|diraiki:oleh guru Bahasa Jawa SLTP Negeri 1,
‘Depo Sleman: Xogyakarta tersebut, =y;di @ntaranya,

.GurulB ,.;.. ialmnzoozseKabupahen

- SSayn:ti stilaly GurniTlay h}.
:tidak fair begl para giird fhhmmm:.wﬁgﬁé
iﬂh&g@. q1td. Sebah ) :giﬁfﬁfsiia;.ffmﬂeﬂw
;penanal; nja hk‘fﬁsibunmdadaﬂnanisnz), Pag;
- dain Cassar (7) — ketika dihubungi Sabtu (146);

-
N
3

- Mehjadi gune miemang sudah dicitakansejak keeil.:
Kalin} mosilih b ﬂﬁg- S polaran Bm“%?ﬁa;wm"

WJatiraHayu <seudahg"aladan’ Dia: sahgat’
nencinitai‘Bahabilyahg sangat adiluhtng tersebut,’
karena’ begith'banyak- hal - yang bis .disam| alkan
mela medi&BahasaJawa. -3edil, Liegsh e

-l
alat untuk komunikasi.
;kebudayaan‘

Saatim ‘Warih sudah mampu xhenulis 14Judu]»
"Anta?alainbeuudul Citra Widyatama, Mancs -
Kawruh Pepak basa Jawa, Mutiara Rinorice Bu

ort Pewayaﬂgan,PuspaSumekarBudiPekerﬁ

(mg guDolanan*;Anak, d]l .Sedang buku terbaru,
Pms a k-E : awa. Tuladha Wicara lan

PRIl ‘\‘-‘ 3 K i, {2300
“Buk '{im% zinchmg Juni 15tri

Drs &amaMdltu.Warmmgngakusangatbahhgia"
gaa‘ nengi]

dkﬁi"‘obsémnya ‘untuk pengajaran
delalut’ pdancarabicara-se rti
i buku terb ag

a.mbil pu-

't saaﬁ i at adaorangma,guru
i ng laif™ %'i#swwn e A .

M ngapa segmenusmSD yang dm Jad1kan ‘taro--
zbos ', menurutWarih pada’ usia tergebut meru-
*2 umai ealuntukpenax:ln;l@a@lanlaﬂm p}(g::
“Ap ﬂaupaya enanaman pada usia ini ber-
tha& anaitalehmemﬂﬂnbekalyangbaﬂ:un-

g menjadi tamuhara!‘DraWarihée'
-didik Dengaxib.ekalmatuupula,berbagai restasi :

tuk melangkah ke tahap perkembangan selanjut-
nya;” tegas sarjana pendldxkan dari Universitas
. Negeri Yogyakarta ini pula.

Ke%nmwa pa];i:k]:allmqasa Jawa tak hlabnya dia bull;
tikan ewat karya amun juga pelbagai peneli-
-Han ilmiah. Dia pernah mendapat: dana dari The
‘Thyota Foundation untuk penelitian yang kemudian
- diberi judul Kritik Islanu -dalam’ Slilit' Kiai: Karya

‘.,Emha,Ainun Nejfb . Dari sumber dana Depdikbud, an-

faralmn analisis kesalahan menulié aksara Jawa dan
masih banyak penelitian lainnya.

|‘ ‘Aktivitasnya sebagatgemakalah kongres, geminar

dan terhitung lagi. Bahkan juga

. akt:fmenuhs artikel untuk media masss, cerita pen-

; dek, dongeng anak, geguntan maupun naskah drama

Jawa.- i
.‘ TAHUN 2001 bersama beberadpa tokoh pendldlk di
yang memiliki kepedulian terhadap hal-

’ hal krisis dl media, Warih mendirikan Media Watch
"Ibgyakarta (MWY) untuk bidang pendidikan. MWY
ini pernah ‘studi banding’ muatan oleh 5 suratkabar
besar di Indonesia, yakni: Kompas, Kedaulatan
Rakyat, Suara Merdeka, Bernas dan Surabaya Post.
“Tapi sayang sekali, waktu tiba saat berkunjung ke Ii-
ﬁatgom itu saya sedang rawat inap dx rumah sakit”
' Seat ini Warih- sedang banyak tertarik dengan

angan kurikulum berbasis kompétensi untuk

Bahasa Jawa khususnya untuk sekolah lanjutan per-
-‘tama. Tidak hanya karena dia guru bidang pelajaran
Jtu. Namun Warih melakukan dengan penuh cinta dan
‘tanggung jawab moral sebagai ‘wong Jawa'. Di era
globalisasi ini Warih merasa memiliki kewajiban un-
tuk ikut mempertahankan idéfititas bangsa melalui
konsepthink globaly, act localy. Artinya, berperilaku
-dan berpribadian lokal namun berpola Jnlnr global.
Kemudian disoslahsaalkan bagl mun murid dan

" “Hal ini bxsa dimulax dari pragmatlk Bahasa Jawa
wsas Warih.,
(Els/Isw)-

" Kedaulatan Rakyat, 15 Juni 2003
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BAHASA J AWA

Senjakala Bahasa Jawa:

AHASA menunjukkan bangsa, ka-

tanya. Tapi di Solo, salah satu pu-

' sat kebudayaan Jawa, para warge-
hasa Jawa.

Lihat saja dari sedikitnya ptseﬂa pe-
milihan Putera-Puteri Solo 2003, Akibat.
ada persyaratan harus bisa berbahasa
Jawa halus (kromio inggil), banyak ca-
lon peserta' yang mundur: Bahkan tar-
get mendapatkan 50 peserta pun hing:
gd kemarin sulit dicapai.

"Memang aneh dan lucu. Mereka
kan orang-orang Solo asli. Tapi bahasa
Jawa menjadi momok bagi mereka,”
kata Febri Haryu Hapsari Dipokusumo,
Ketua panitia pemilihan Putera-Puteri
Solo (PPS) 2003.

Benarkah karena bahasa Jawa sudah
kehilangan peminat? Mash sulit dija-
wab. Minimnya jumiah peserta pemilih-
an Putera-Puteri Solo tentu saja tak bisa
dijadikan ukuran. Peserta minim
mungkin bukan Karena persyaratan itu,
tapi karena kurang promosi.

. bukan tidak ingin untuk mengetahuiisi
5 buku yarig hurufhurufnya terlihat aneh
itu. Namun mereka tak sanggup bab-,

Yang jelas, peminat serius Javanologi
memang tak banyak. Di Reksa Pusta-
ka, perpustakaan milik Pura Mangku-.
negaran, misalnya, ribuan koleksi lite:) -
»ramrkunoyangbensikxnlmya-karya

pujangga Jawa nyaris tak disentuh. -
. Kitabkitab tebal bertulisan aksara Ja-*
walebihbanyakbetselimutdebu.Bukl.l_ -

. "Belumtenmsemmggusekaliada R

, yang meminjamnya. Kalaupun' ada

omngyangmmnmembawnyamshu "
orang asing, atau paling-paling orang’:":-

':yangsedangmelakukansebuahnset,” :
.marl-lilmlyahDharmawanPonuo. :
-pengelola perpustakaan. . ...

Para pengunjung pun sebenamnya.

kan sékadar untuk mengeja. Harapan
agar bukir itu diterjemahkan seperu
menggantang asap.

Koran Tempo, 28 Juni 2003
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BAHASA PERANCIS

' YOGYA (KR) - Bahasa secara konven-
sxonal gebagai alat komunikasi budaya.
‘Komunikasi itu sendiri mampu membuka
ruang-ruang kerja sama budaya. Bahasa.
hasa ‘tandingan’. Hal ini bisa terj

‘bahasa Perancis tidak hanya ‘tunduk dan
takl\fk pada
: gm i bahasa internasi

Demikian
Sayutl, Dekan FBS-UNY. saat membuka
semﬂ\ar msional bertema ‘Test du Francis

Jendéral‘ gll)dirman, Sabty (21/6). Acara
.terseb £ elenggarakan Perhimpunan

,, Kedutaan Besar Peran-

€igt dan'Program
irancls UNY. Hadir sebagai pembicara Dra
Dwiyanto Joko Pranowo MPd (UNY), Prof

Dr E-Astini (Unnes),“Joesana 'l’jahaam
‘MHum; Dr; Risnawati Martin
-Msrié Puget (Atasé Kebudayaan Kedubes
:Péraneis): moderator Chata]ma Napmxpulu
MSc(UGMD: -

-rMenurut Summm, bahasa Perancis ha-
ruslah memihln kepercay
‘meldkukan pengembangan, tidak hanya

gﬁﬁ satunya tuges pengembangan

11:!1, pada pengaj

cis'di aekolah menengah maupun perguru

an tinggi,” ucal
'Sedangkan

tua Panitia dalam sambutannya. mengata-

bahasa Perancis. “Untuk itu, da-

‘lam waktu mendesak perlunya se
tes kebahasaan di Indonesia yang

_Perancis sebenarnya mampu m adx ba— :

hegemogxnl;LahasaInggnsseba--
dite Prof Dr Suminto A -

trangere’ di Hotél Santika, J1 .

'Pengaua; ahasa Perancis Seluruh Indo- .
Studi Bahasa Inggris Pe- -

Martin (UD), Jean -

merundukr am hegemom bahasa Ing- -
ar bahasa Peran- .

Tonny Pasuhuk m{nm, Ke-‘

kan, problem pengajaran bahasa Perancis -
hdakpmeratanya tmgkat kemampuan pe- .

darinternasional,>¥atanya. Tentu salah
satu langkah yakni berdasarkan kompe-

tensi yang akukandltmgkat ndidikan

‘menengah seperti SMU/SMK, Fakultas

Sastra, Akademi Pariwisata. “Setiap jen-
jang dan bentuk pendidikan perlu ada spe-
slﬁkasmya, katanya.

Dltambahkan, kegiatan ini dnkutl 180

~?nngajar bahasa Perancis dari geluruh
donesia. “Keglatan ini sxfakt:]ya rintisan, .

sebelumnya ada kegiatan skalanya kecil-

kecil, itupun berlangsung di Bandung dan

Jakarta, ujarnya.

‘Pembicara Prof Dr E Astini dalam ke-
sempatan itu banyak menyoroti peng-
ajaran bahasa Perancis. Menurutnya,
pengajaran bahasa Perancis cenderung
‘teks books, kurang variatif dengan kon-
disi kebahasaan dan dinamika masya-
rakatnya. {(Jay)-k

“Kedaulatah Rakyat, 23 Juni 2003




29

BUKU DAN BACAAN

,iHargd u

dan Minat Baca

DAYA beli menjadi faktor
penghambat pemenuhan mi-
nat baca masyarakat, Demiki-
an pantauan Pembaruan dari
ajang Jakarta Book Fair -
(JBF) di Hall Basket Gelora
Bung Karno yang ditutup
1 Juni 2003. Masalah daya be-
1i pembaca diakui Sekretaris
Ikatan Penerbit Indonesia
(IKAPI), Mula Harahap.
Penyelesaian masalah dana
itu tidak serta-merta berarti
harga buku-buku yang dimi-
nati itu mahal karena faktor
mencari untung semata.

Menurut Mula Harahap,
yang juga salah seorang pani-
tia JBF ini, pihak-pihak yang
terkait mulai dari pengarang
sampai pada pihak yang ber-
hubungan langsung dengan
pembeli telah berupaya mene-
kan harga buku sedemikian
rupa sehingga dicapai harga-“
semurah mungkin. Namun,
tetap saja masih mahal bagi
kantong masyarakat.

~ Sementara itu, dalam JBF

—-——

secara umum tergambar bah-
wa minat baca masyarakat
cukup tinggi. Pengunjung pa-
meran yang dibuka 24 Mei
2003 itu cukup membeludak
terutama dalam tiga hari ter-

akhir sehubungan hanlibur ,’

panjang.’

Empat wanita yang d1te-
mui Pembaruan di sela- sela
berlangsungnya pameran,
mengatakan, mereka yakin', -
ada pencerahan dalam me: -
ningkatkan makna }j up‘me-
reka dari membaca.; amu;u,
tetap saja, jika terbenfur :
masalah harga mereka ang
kat tangan. : '

Empat mahasiswi yang se-
dang menyusun skripsinya
itu, Ayu, Yana, Ulil, dan Anja
berpendapat harga buku saat
ini masih mahal. Mereka ber- .
harap penerbit mau mengelu-
arkan bukunya dengan dua
versi harga. Harga buku
dengan isi yang sama itu da-
pat ditekan dengan menurun-
kan kuwalitas kertas, sampul,

T a2 ‘¢
danhallajnnya.Keingman

untukmemﬂikibukultuter-
cermmketikaternyataharga

 *Memberikin liadiah buku
i yang tepat dapat diartikan ki-

ta mengerti béful siapa yang
kita berikan buku itu tapi ka-
lau salah tamat lah riwayat.
kita karena artinya kita tidak
mengerti betul orang itu  ka:
ta Rudi. Ia tidak memper-
soalkan harga.t *- - - '
Mungkin karena 'soal har
ga buku tadi, banyak : banyak
pengunjung pameran yang
hanya melihat-lihat saja. Hal-
4itu diungkapkan sejumlah
penjaga gerai pameran. Tak °

;mengherankan saat hari li- -



bagai’ golongan
usia. Ada yang satu keluarga

- datang membawa bayi.’
! Pembaniian gagal mene-

dirinya memang
datang kh uﬂtuk menca-

mereka datang hal;ya untuk-
melihat-lihat dan'berharap
dapat tertarik de'ngan Judul
tertentu, Lot
" Tyj pmammwmmm'
menda pameran itu' me-

pameran i pup sependapat

30

.

Jjika dikatakan buku memiliki
arti tersendiri di kalangan
pembacanya. Membaca me-
miliki makna cool, menye-
nangkan, menantang, dan
mencitrakan gaya hidup cer-
das. Banyak juga artis yang
merasa mendapat popularitas
yang lebih bermakna ketika
namanya dikaitkan dengan
penerbitan sebuah buku.

Namun, secara nasional
minat baca masyarakat jauh
tertinggal dibanding negara-
negara lain, Ketua Pelaksana
JBF, Aries Butarman menga-
takan, industri buku Indone-
sia masih jauh tertinggal di-
bandihgkan sejumlah negara
Asia seperti Taiwan, Korea.

" Bila sebuah buku laris -
terjual sebanyak 5.000 eksem-
plar dalam sebulan, hal itu
sudah menjadi fenomena di
Indonesia. Bandingkan di
Talwan yang memiliki angka
standar 1.000 eksemplar ter-
jual dalam sebulan.

. Keheranan juga dirasa-

kan Prof HM Hembing
Wijayakusuma pada saat me-
luncurkan bukunya "Proteksi
Dini terhadap SARS" terbitan
Yayasan Obor Indonesia. Se-
perti dikutip Warta Pesta Bu-
ku Jakarta 2003, peluncuran <
buku itu hanya dihadiri bebe-
rapa puluh orang kendati .
SARS sedang mewabah di se- «
jumlah negara tetangga. "Ini {
menunjukkan bahwa orang

Indonesia tidak takut kena -

SARS,” seloroh Hembing.
Pemeran memang tidak
prernah menyelesaikan soal
harga buku kecuali memban-
tu dan meningkatkan dan
merangsang minat baca ma-
syarakat. Namun, paling ti-

dak di setiap kesempatan pa-
meran serupa itu secara tidak
langsung kita juga diingatkan t

untuk selalu mengembang-
kan ide untuk memecahkan

- kendala berkait kesadaran

membaca.
PEMBARUAN/

YAHYA T ROMBE ,

Suara Pehbaruan, 3 Juni 2003

3
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BUKU DAN BACAAN

Perlu Keberanian Menerb1tkan Buku Sastra

YOGYA (KR) - Melihat per-
kembangan kesusastraan Indo-
nesia dewasa ini, sudah sepatut-
nya jika masyarakat mem-
berikan ‘penghargaan’ yang
memadai kepada sastrawan.
Penghargaan itu setidak-tidak-
nya ditunjukkan dengan mem-

biasakan diri membaca karya

sastra, baik yang dihasilkan
oleh sastrawan luar negeri
maupun sastrawan Indonesia.
E:;tu saja, untuk mememtl’lu
utuhan masyarakat atas ba-
han-bahan bacaan sastra harus
ada penerbit yang mau mener-
bitkan buku-buku sastra. Selain
itu, media cetak pun harus

\j"‘

y lm-m manis di pasaran. i
‘ ‘Abdul  Wachid ' BS - menje-

[laskan untuk bisa ‘men fak

" taraf seperti itu memang ti

¢ semata-mata beban disandang-

- 'kan kepada penerbit.. Kalangan
aastrawan un harus mening-

! kua'ixtas eatetm karya-

nya, aehmgga benar-benar di-

-‘cari oleh masyarakat. Dengan

_kata lain, penerbit memang .

. ‘memburu’ karya sastra untuk

" diterbitkan karena’ memang

masyarakat membutuhkannya.

“Kondm yang terjadl saat-ini

KRHRD
bersedlamembenkanma.ngba- AbdulWachidBS TN

gi perkembangan karya sastra.
Penyair Abdul Wachid BS
menyampaikan hal itu kepada
KR, Sabtu (31/5). Dikatakan,
sekarang ini sudah saatnya
penerbit buku tidak hanya se-
mata-mata memikirkan bisnis.
Harus ada keberanian untuk se-
dikit ‘nombok’ dengan mener-
bitkan buku-buku sastra. Jika
memang menerbitkan buku sas-
tra dianggap sebagai proyek ru-
gi (materiil), setidak-tidaknya
menerbitkan buku sastra bisa
mendapatkan  keuntungan
moral. Penerbit buku bisa mem-
posisikan diri sebagai salah satu
bagian penopang moralitas dan

kebudayaan masyarajxat +na hnya‘leyak’untukdmuguh
Diakui, hingga - saat ini * kan kepada masyarakat, Abdul’
menerbitkan buku sastra selalu’ 9Wach1d BS mengungkapkan

identik dengan ‘kerugian’, kare- 'bahwa penyelekm karya sastra’
na buku semacam itu tidak be-_ .pertama-tama ' ‘adalah “ sas-

gitu diminati ; masyarakat mwannyasandmm:angsas-

Namun demikian, bukan berar- . trawan harus j jujur untuk meni-

ti kondisi semacam itu harus - lai karyanya, apakah sudah,
mematikan para pengambil ke- | pantas diterbitkan dan disuguh-
bijakan penerbitan buku untuk .kan kepada masyarakat. -

segera menutup- keaempatan " Selanjutnya, kritikus sastra’

diterbitkan  buku'* sash'a Jugaturuntangan untuk sema-'
Kondisi. seperti itu harus

buku sastra nantinya bisa men-" rang penyair atau cerpenis se-
jadi kebutuhan masyarakat, se- - wajarnya diterbitkan agar bisa

bagaimana buku-buku. ‘lain  dibaca masyarakat luas. (Hrd)-o

Kedaulatan Rakyat, 4 Juni 2003
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BUTA HURUF

5

a;&%»"{i PRI

SURABAYA (Medna)' Meski ke luar sekolah (PLS), dengan me- ’
majuan’ pendxdlkan di*Jawa Ti- 'ngunidang*sejumlah organisasi
mut-meninjukkan peningkatan, -; masyarakat, di antaranya Pim-
angka buta huruf di sana sangat .- ‘pinan Pusat Muslimat Nahdlatul
'inengkhawahrkan Berdasarkan . Ulama, Pimpihan Pusat Aisyiah,

data Badan Pusat Statistik (BPS) -.
Jawa Timur 2002, angka buta hu-
ruf di Jahm mencapal 1 2 juta
orang.

_"dan Tim Penggerak PKK Jatim.
Dikatakan sosialisasi ini ber-

tujuan agar program pendidikan

“/ buta'aksara bisa cepat disosiali-

¢ Menur‘ut Kepala Dma§ Pendx- » » sasikan ke masyarakat melalui

dikan dafrKebudayaan Jatim Ra-.
$iyo kepada wartawan di Suraba- s
ya; Rabu.(25/6), dari 1,2 juta o-
rang itu, Dinas P dan K menar:
gethan 1G0.000 orang warga bela- -’
_jar déngan mengedepankan pada

: orgamsasx sosial kemasyarakat-

an; “Organisasi sosial kemasya-
rakatan sebagai mitra sekaligus
sebagai .calon penyelenggara
“program keaksaraan fungsional
~dapat mémahami dan melaksan-

keterampilan fungsional yang 1 ‘akan program keaksaraan fung-

dapat: dimanfaatkan untuk me: s o
ninigkatkén taraf hidup, " . 7! 3

¥:Pada 2003 ini, Dinas P dan K : v

Jahm diharapkan mampu me-:
ntaskan .70.000; orang buta./
uf dengan rincian 63.000 0-

rang deﬂgan dana APBD Jatim, ;

dan 7. 000 orang danAPBD kabu-

paten/kota.... . - N

§-Untuk ménekan angka ‘buta ..
hufuf ini, Dinas P dan K Jatim ju- --
‘gd melakukan sosialisasi dan pe-
mantapén program’ pendldlkan

'sional di daerah atau sasaran
yang telah dltetapkan bersama.”
“Melalui program ini, ujar Ra-
snyo, diharapkan Jawa Timur da-
‘pat meniirunkan angka buta hu-
* ruf setiap tahunnya sehingga pa-
" ‘da 2008 masyarakat Jawa Timur
terbebas dari buta aksara:

.+ % . . Daerah terisolasi
Sementara itu, dari Palu dila-
' porkan, sedikxtnya 40.000 masya-

- rakat di Sulawesi Tengah' (Sul- -
teng) .usia“10 hingga 44 tahun

lea’rimf.dc'ﬁ‘HSultéhg /\/\engkhowahrkcn

saat ini masih buta huruf.

'Kasubdin Pendidikan Luar Se-
kolah Dinas Pendidikan dan Pe-
ngajaran (Dikjar) Sulteng Abdul
Main Amir kepada Media me-
ngatakan, mereka yang buta hu-
rufitu tersebar di sembilan kabu-
paten/kota.

“Kabupaten Donggala dan Pa-
rigi Moutong sebanyak 18.959 ji-
wa, Banggai 5.539; Morowali
3.420, Poso 3.344, Tolotoli 3.047,

‘Banggai Kepulauan 3.021, Buol

1.040, dan Kota Palu 1.630 jiwa,”
jelasnya.

Umumnya mereka ini berada
di desa yang terisolasi dari sara-
na perhubungan serta terbatas
sarana pendidikannya.

Ia menyatakan pihaknya su-

_ dah memprogramkan pembina-

an keaksaraan fungsional. Na-
mun, karena dana sangat terba-
tas, hanya mampu menjangkau
2.230 orang. “Program KF masih
diteruskan pada 2003 dengan sa-
saran 3.880 orang di semua kabu-
paten/kota yang dimulai J uli
hingga Desémber tahun ini.”
(FL/HF/B-3)

Media Indonesia, 27 Juni 2003
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BUTA HURUF

Penanggulangan
Buta Huruf
di Bengkulu

“"HINGGA saat ini, jumlah
penduduk yang masih buta
huruf di Provinsi Bengkulu -

5,000 orang. Mereka berusia
15 sampai 45 tahun yang ting-
gal di desa-desa. Hal tersebut
diungkapkan Kepala Subdin
Program Luar Sekolah, Dinas
Pendidikan Nasional (Dik-
nas) Provinsi Bengkulu, Drs’
Bustanil Arifin, saat ditanya
wartawan, Kamis (26/6).

Dikemukakan, untuk
mengatasi masalah ini Dinas

Diknas Provinsi Bengkulu
akan melaksanakan prog- -
ram pendidikan keaksaraan
ﬁm§mmnlmmkMMmawm
akan dididik 1.950 orang dan
3,050 orang lainnya akan di- °
didik pada tahun berikutnya.
Kegiatan belajar program ini
enambwlan. ... "

.Bustanil menga ,

dengan dilaksanakannya .
program ini diharapkan pa-
ling lambat pada tahun 2005
tidak ada lagi warga Provinsi
Bengkulu yang buta huruf.

(143)

Suara Pembaruan, 28 Juni 2003
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CERITA PENDEK INDONESIA-SAYEMBARA

* Homunitas Spsa Indonesia Avard 203

in, menyeleng.-
acara-acara sastra yang bersifat apresiatif dan penerbitan
buku sastra,

Tahun 2002 lalu telah menyelénggarakan Lomba Penulisan

Cerpen Mini (Cermin) dengan KSI Awards 2002. Dalam upaya
menghidupkan kembali

tradisi memberj penghargasn atas hasil
bidang sastra, KSI menyelenggarakan

KSI Award 2003 untuyl .
Penghargaan Kumpulan Puisi Terbaik KS

12003, sebagai karya

sastra di bi puisi yang dihasilkan Penyair Indonesia.
Disebutkan Bambang Widiatmoko, syarat-syarat mengikuti KSI .
Award 2003, meliputi kumpulan puisi seorang penyair (bukan an-,
tologi bersama) yang masih berupa manuskrip atau buky kympul- !
a]al:npmm terbitan oleh Penyairnya sendiri, atay komunitas/penerbit,‘

Kumpulan puisi adalah karya asli (bukan jemahan), dan dity-
is dalam bagasa Indonei:g;:Ty Manuskn ktflnm isi

i ir, pengamat sastra terkemuka '
dari Yogya dan Jakarta_ Keputusan tgzwanjm-i tidak dapat digang- ;
8U gugat. Bagi Pemenang tersedia Penghargaan Pertama KSI
Award 2003 dan uang tunai Rp 1.500.000, Sebanyak 9 nominator
akan memperole‘hPiagamPénghargapn,. . :
Pemenang Pertama karyanya akan iterbitkan oleh Komunitas .
Sastra Indonesia. Mater} dapat dikirim ke Komunitas Sastra
Indonesia, J1C Simanjuntak 80 Yogya 55223, KSI terdiri B ng |
Widiatmoko (ketua panitia), Wowok Hesti Prabowo (sekretaris), \
Dish Hadaning, AY Herfanda, Iwan Gunadi (anggota). * (Jay)-o }

Kedaulatan Rakyat, 22 Juni 200?
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. CERITA PENDEK INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

ERPEN Indonesia telah me- .

runtuhkan "sakralitasnya”, -

anjlok dari mepara gading -,
yang dibangunnya beberapa warsa

silam: cerpen hanya bisa dipahami

oleh orang-orang yang berada di

seputaran kerja kmat:f kesusastra _.‘

an itu sendiri;

Tentu, asumsiunsangatbxsadi- !

buktikan karena dalam erd keki-
nian, cerpen Indonesia-telah me-
rasionalisasi dirinya sendiri, masuk
ke segala segmen, sémua kelas S0-
sial. Beragam temadengan keber- -
jamakan eksplorasi teknik pence- -
ritaan dan pencapaian bahasa-ba-
hasa yang metaforis {elah diterima !
publik, tak hanya lingkungan kaum:
sastrais, namun juga pasar ABG
dan komumtas selebriti. Karena

itu, yang perlu dicatat kemudian

adalah bagaimana timbal-balik .
pluralitas publik yang menerima
keberlimpahan ekspenmentam cer-
pen-cerpen Indonesia?

Penyair Binhad Nurrohmat da-
lam eseinya yang bertajuk Cerita
Pendek Indonesia, Gajah di Pelu-
puk Mata (Kompas, 25/5) dengan
begitu santun telah mempertanya.

kan kerja kritikus sastra dalam me-’

resepsi fluktuasi cerpen Indonesia.
Dalam amatan Binhad Nurrochmat,
tak ada kritik sastra yang substan-
sial, yang komprehensif menelaah
lc:;pen Indonesia agar tumbuh da-
keingar-bingaran yang sehat.

Kenyataannya memanglah begitu.
Ketika dengan segala kerendahan
hati cerpen Indonesia turun dari
menara gadingnya, ternyata justru
diimbangi dengan mampatnya ker-
ja kritikys sastra;

Tentu saja, tulisan ini han a se-

kadar memberi catatan pendek se- -’

bagai tambahan pemetaan sosiali-
sasi dan capaian estetik cerpen In-
donesia. Yang di masa depan, jika

kritik sastra benar-benar mandek,

kemungkinan besar akan tumbih

secara mandiri, merayakan keber-
jamakan dalam

respons progresif di luar dirinya se- '

kalipun tetap menolak "dipagut -

- dan dipiting” sebagai hasil kerja

yangberslfatonams
¢ e

betl et

- dunia popuhs ‘Indra Tranggono da- :

-memperkaya problem kelas dalam
 SESUNGGUEHNYA, dalam kon-. .~ miperiaya problem k Jawa, Bie -
teks pasar bulu sastra, cerpen In-. Redana dalam Sarabaride yang -
donesia tak menafikan pe-+* mempersepsikan sublimitas warna -
ringatan Lucien Goldmanii; pemni lokal Bali dalam angle tokoh-tokoh, .
kir strukturalisme kesuisastraan, yang kosmopolit, Yanusa Nugmho

perihal hubungan simbiose mutu- dalam Segulung Cerita,Tua
alistik antara kesusastraan.dan ma- memperkaya khazanah A
syarakat. Kesaling-tergantungan s 1l ‘Hydan ‘Hidayat dalam . . .
antara kesusastraan dan % Orang Sakit yang mengedepankan
kat sungguh telah terjembatani, 7, literasi kontemplatif, atau Djenar. -
tinggal masyarakat sendiri yang se- MawaAyuyangmmmbah dekon-:
lanjutnya meniilih capaian estetik ;; ¥ struksi tabu s ‘sebax
cerpen tertentu, sesuai dengan ke-" gai propaganda perlawanan budayg'’
. butuhan yang bersifat refleltif, s .patriarki lewat’Mereka Memanggzl !
{kadar bacaan kala senggatig, atau:": ‘g, Seekor Monyetyjs: /o 1 ¢
, memangmaudansudimemahaml : ‘Sementara, cerp -cerpenyangk
serta melacak konsepsi, ”teﬁkm""? mmungkin dibuat sebagai bacaan "
.Dalam konteks Penh . kala senggang, mk berambisi men- o
‘baca sastra (awam) yang mencari* desakksn capaian reflektif, estetik *
capaian reflektif, misalnys, sud,g{; " apalagiideologis; kecuali justru!. :
‘ada cerpeh-cerpen realis, yangber: | ponipey: potretan sekilas peristiwa,. -
hasil mengaduk-aduk kompleksitqs . yang sanga personal dan temporal
psikologis tokoh:takohnya sehingga berkehendak hiany bercerita, tak
relevan sebagai cermin‘hjdup:ke-. ada desakan pemahaman antm
Cerpen-cerpen Jujur Prananto da: abstraks ‘dunia bopulis
‘lam antologi Parmin, Har, Eﬁ “@  terendus dalmg lipatanisaku celana
di Thahar dalam i Padang, i . ;pangsa .ABG dan kauni selebritis; -

- <ad RGM dalmns“ma’uda" dapat dibaca Selingluh itu Indah: *
Desember, Gus tf Sakai dalam L Agus Noor, Sebuah’ Pertanya-
milau Cahaya dan; Perem an unt‘uk Cintg dan’ Sepotorig Senjas

ta,KorrieLayun : ‘ tuk Pacdrkikaryd Seno Gumira '
Acuh taIcAcub maupun Seno G Andarma dah'Sepujuh Kisah Cinita':

. mira Ajidarma dalam Dunia Suk ?v - yang Mencurzgakan yang merupa-»ﬂ
- ab, telah: mengegaliterkan cerita s,gg!ﬂ antologz :
hmgga dekat dan bernilai the' &
of soul interaksi kehidupan seha i j
.ri-hari. Bermacam npnitguaup

sarkasmeh:dupter,gjw 4%' I"

betul-beml

fkitag '

L%

lam Iblis Ngambek dan Iman Budhi
Santosa dalam Kalimantang yang

OLEH: SATMOKO BU’D-I:,*-_F&NTOS

nya, menénanﬁus nm%anpa batas
‘ak perlu’ ]urq*bmara?dantelgh
lakukan rymmgbter‘hadappub-*‘.

" cg' nyj Pa stilah, hal'set
~macam jhi'jauh lebih berharga ch-
bandingkan dengan kemerialian ! S0
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"s'1af[1' i cerpent Tndonesia beberapa
silam y g uh konsep,
¥ jargon ‘dan’

Titay pembath-peribaca anonim
yang bukan bervaria
e e
; atinya,'s entu-

lah rrer:gaakan ‘f: A
rkeny:unanmkataiﬁm”sac.ara apa

. pun, Bisa jadi, daldm banyak hal

don ia sehingga kalau Binhad

set1a datangxwa Irati adil” kritikus
'i, cerpen: Indonesia dan berharap dari
lembpga-lembaga Sastra yang ber-,

5 kaha‘n saja dipastikan bahwa tak-

teria kesanggupan mengoperasikan

f berbagat teori sastra untuk men-

dudukkan sebuah cerpen menjadi
ium dikaji dari berbagai per-
if tak usah ditunggu. Karena,

klta tahu, tak ada acuan kritik cer-

, pen yang ‘ideal dalam khazanah ke-
susastraan Indonesia sélain kritik
impresif dan bernilai permukaan,
lebih banyak mengupas sinopsis
dan sekadar konflik psikologisnya,
seperti yang terjumpai dalam ba-

: nyak kritik kata penga.ntar kata
penutup, maupun yang berkem-
bang sebagai esai sastra di
koran-koran. Rupa-rupanya, faktor
keterbatasan ruang selalu menjadi

‘alasan utama, justru untuk mem-
berhentikan kerja kritik-yang siapa
pun menyadarinya akan sangat
fungsional bagi pengembangan
kerja'estetik para cerpenis di ke-
mudian hari. Setidaknya, tumbuh
sentakan ingatan yang bisa diba-
ngun atas kerJa kritikus yang mem-
buat cerpems tertantang mencari
inovasi baru, yang lebih membuka
peh#ang pencapaian otentisitas.

dak' para pembaca sastra berada
‘dalgm ambang batas kesemrawut-
an cerpen yang langsung berbicara
dengan pembacanya, tak perlu di-
antar-antar, Dalam banyak hal, si-
‘tuasi semacam ini bukankah ma]ah
menguntungkan karena terhindar
- dari muatan klaim jika memang -
‘masih ada kritikus? Bukankah Ko
rap\kita baca, kritik ¢erpen malah
bermlai ambisi legmmahf sehmgga

) f’d ara, Kini, b:ﬁ_
bagai koris an'petu

iury. bicarbftelai'ng lurdalam e,
anithe mmmble '

aminan atas ruang -

i jadi saya telah mengge- i
: nerahsas1 se&ra serampangan ter-
~hadaj capalan estetik/cerpenIn-* -

hmat masih menanti dengan

. kompeten, iuranya’untuk saya, se-

“ada kritikus cerpen yang akan lahir
lagi. Kritikus dengan tuntutan kri- -

. Begitulah. Kini, disadari atau ti-

menambah keruh politisasi sastra
yang di Indonesia pun sudah se-

+ makin julik permainannya? *

Sampai di sini, saya teringat pa-

* da tulisan Richard Oh dalam ma-
*jalah Mata Baca Edisi Mei 2003
' dengan judul yang provokatif "Me

lawan Kutukan 3.000 Eksemplar
Buku”; namun substansi yang di-

blcarakan sangatlah rasional. Da- :
!"1am era terkini, demikian Richard .

"' Oh berasumsi, situasi sosiologis
| tempat hidup masyarakat sangat
| merindukan keberagaman cerita

' sebagai risiko menetralisir kesum-

- .pekan. Konsekuensinya, penerbit
' buku harus pandai-pandai membi-
dlk pasar agar buku-buku sastra
) yang diterbitkari sesuai dengan si-
'tuasl ps;kologu; pubhk yang mem-
butuhka.nn
Secara sederhapa dapatlah dipa-'
hmnl pembaca buku Indonesia - P -
membutuhkan alternatif bacaan
g Segar, namun juga mencerdas-
 khn. Dalam konteks inilah peluang
‘sosialisasi sastrd nienjadibesar un
tuk meruntuhkan hegemoni mena-
ra gading "sakralitasnya” tersebut.
Tak bisa dimungkiri, pembaca bu-
ku Indonesia yang suntuk dan sum-
pek dengan buku-buku politik ka-
rena tak pernah sinkron antara teo-
ri dan kenyataan dengan contoh -
anarkisme politik di Indonesia, mi-
salnya, pasti akan lari ke buku lain
_yang lebih bersifat "membebas-
kan”, "mencerahkan”, tidak mem-
bikin beban’ berupa kerutan kening,
Begitu pula dengan para pembaca
“buku-buku ilmu sosial. - -
~Karenanya, di sinilah 1etak siner-
“gi paling logis antara para cerpenis
.dan penerbit buku, lewat tangan
redaktu: sastra medxa massa, yang
 "seeksperimentatif” apa pun dalam
mengakomodir cerpen, tetaplah
‘mempuinyali standar estetika. Bo-
“lehlah disepakati, sebaga.r salah satu
penentu masa depan "peradaban
estetik” cerpen Indonesia, tangan
redakturlah yang kini mengemban
tanggung jawab cukup besar ka-
rena kritikus telah mati. Dengan
-sendirinya karena pengarang akan
selalu hidup dan konteks zaman
yang kini menerimanya bisa dika-

takan sudah lama mengharap, ma-

ka perlu diperbanyak cerita-cerita
yang memperhitungkan segala as-
pek, terutama yang bermuatan his-
‘torisisme karena kalangan masya-
rakat pun membutuhkannya seba-
gai alternatif "kebenaran” yang su-
lit dijumpai dalam teks-teks lain di
luar karya sastra. Perlu diingat
kembali, dalam konteks ini, anto-

Gumira A]Ldarma sangatlah me-
nyumbang, di samping buku lain
seperti Sandiwara Hang Tuah kar-
ya Taufik Tkram Jamil.

" Dalam kaitan semua, hal itu pu-
la, risiko keberjamakan yang se-
pantasnya dirayakan tak perlu me-
lahirkan hero baru. Sebagaimana
analogi dalam dunia industri. Siapa
pun sah menulis cerpen karena
yang baru tren dan laku adalah fik-
si, adalah cerpen. Sebagaimana da-
lam lingkungan petani, maka men-
jadi lumrah jika siapa pun yang
sanggup menanam dan memelihara
lombok, ya, tanamlah dan peliha-
ralah lombok tersebut. Eghm, kini,
momentum cerpen Indonesia untuk
unjuk gigi, mengarnavalkan dirinya
sudah tiba karena tuntutan situasi.
Bolehlah dalam forum ilmiah se-
perti pada Kongres Cerpen Indo-
nesia III di Lampung pada awal
Juli mendatang lahir banyak kri-
tikus, asal dengan catatan: bukan
yang kagetan. Namun, bukankah
keterlanjuran kesoliteran lebih ber-
nilai abadi karena teramat jujur,
teramat mulia? Di luar tetek-be-
ngek persoalan itu, sebagai konse-

- kuensi seleksi alam kita tinggal

menunggu waktu, apakah cer-
pen-cerpen Indonesia akan menjadi
pualam, melabu, ataukah malah

‘bertalu, meraih zaman keemasan-

nya.

Hiduplah para cerpenis dalam
keberjamakan eksperimentasi kar-
naval estetika! ¢

SATMOKO BUDISANTOSO
. Redaktur Jurnal Cerpen Indonesia.
Tinggal di Yogyakarta.
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INHAD Nurrohmat, . penyair
dan aktivis sastra, dalam Ce-

rita -Pendek.; Kita, Gajoh di-

Pelupule Mata (Kompas, Minggu, 25.

Mei 2003, hal 18), memprihatinkan :

mutu kritik cerpen. Sebagai sese-
orang yang. mengetahui perkem-
.bangan  cerpen . dengan baik,
Nwrrohmat tentunya tidak berbi-
cara atas nama dirinya sendiri, na-

munsecarahdaklangsungmenyu ;

arakan aspirasi umum khalayak
cerpen. Karenaitulah, dia berbicara
mengenai kongres-kongres cerpen
-yang telah lampau dan kongres cer-
pen yang akan datang. Kepriha-
tinan Nurrohmat, tentunya, adalah
juga keprihatinan khalayak cerpen
sebagaimana yang tercermin dalam
serangkaian kongres cerpen. -

Nurrohmat mengungkapkan ke-
kecewaannya dengan melihat fakta
bahwa baik secara kuantitas ma-
upun kualitas. cerpen makin me-
ningkat, namun kritik cerpen, baik
kuantitas maupun kualitasnya, ti-
dak meningkat. Kekecewaan
Nurrohmat kebetulan dialamatkan
ke genre’ cerpen,’ meskipun sebe-
tu].nya fakta yang dihadapi Nurroh-
mat juga tampak pada genre-genre
lain, yaitu novel, puisi, danmungkm
]ugadrama -

- Khusus mengenal cerpen, mari-
lah kita tengok beberapa kendala

yang memungkinkan kekecewaan

terhadap kritik cerpen timbul, Per-
tama, media penulisan cerpen, ke-
dua, kemampuan pengirang cer-
pen, dan ketiga, kejelian kritikus
cerpen. Dari tiga kendala itu, media
penulisan cerpen dianggap sebagm
biang keladi utama. .
Kebanyakan cerpen dlsiarkan
melalui koran, demikian pula
isu-isu mengenai sastra. Karena itu,
timbullah kemudian istilah "sastra
koran”, sastra yang ditlominasi oleh
cerpen dan esai-esai pendek, dan
kadang-kadang diselingi sajak.
- Koran mempunyai'kriteria, antara
lain tulisan harus tidak berkepan-
jangan, analisis tidak perlu men-
dalam, dan isi harus sejalan dengan

xubn'k uﬂisah-hﬂisan yansﬁdak
perlu pendek, analigis yang dalam,
dan‘isu-isu yang tidak terikat cleh
“isu se;'sa::t;Na:&un;? label " "sastra
- koran p berkoho
citra koran pada umumt:yda dengan
Kalau pengarangcerpenbakom.,
pmnu denga.n h’iter]a koran, ]a_
dilah cerpennya bettﬂ-betul cerpen
koran, bukannya cerpel. yang-ke-
betulan diterbitkan . lewat koran.
e e o pade ket
diterbitkan lewat.koran tetap ber--
prinsip pada idealisme Ppengarang.
‘Mutu cerpen koran dan ¢ cerpenyang
kebetulan diterbitkan lewat’ kpran
terpulang pada mutu .cerpennya
‘sendiri, Tidak selamanya yang satu
lebih baik daripada yang lain; dan
sebahknya. Mutu cerpen itu sendiri,
dengan sendirinya, ditefitukarf oleh
rhutu pengarangnya. i .
- Mengenai mutu cerpen, Nurroh-
lI:lat tampgg;{nl;imlstxs Mutu -cer-
€n yang ewat koran cukup.
baik, antara lain kareng'para peng-
- arangnya makin sadar bahia koran
pun adalah tarihan reputasi litérer
masing-masing pengarang. Media
penerbitan. cerpen’ juga makin ba-
uyak antara lain. tablmd, pener-«

,,—, { o ~' e
. yang ltu'itusa a,’ dengan dinll 7
. te.rhalau Dan,J me:mmg,san ya
 cerpen Smutqkhir e em
Puthut EAL,nll\Idt;ldla Anal ,Elggh{,:ur
-piawan, Chnstan 1x
Winarsho ty ‘n-:gug

AS,Ra
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Jumlah .cetpen . makin ;banyak,
dan ikt akanbbertambah
banyak_,Ap ‘penerb itancerpen

)pada ‘tahap overpriiduaksi
sangat sukaruntukme—'

. Naun,  tarmpaknys,

'hanya konsentrasi, pada; sastra ra
i dgt?ﬁ:biﬂmn o Jileh };gkhu-«,e
4 Coihjalal ARG dle]
',if,‘:’:;ﬁ“‘““ S ek -
‘sastra yang» -
terbitkén: di Jakarta.’
\»‘Kondisl kehidupsn sastin. d1 Yog:
yakarhi ‘pada tahun-tahun tersebut,
sem‘entara\ itu, betul-beml*sehab.

- dari segl kualitas sastra, Yogyakarta
" pada: Waktu ‘itu’ juga bagus. Ke-
- terbatasan HB Jassin untuk meng-
_amati: Sekian banyak sastra di luar
Jakarl;a menghasilkan pe--
‘'yang kurang lengkap: Ka--
, sastra di luar Jakarta,” En
]tga yangpahngmenoniola -
 Yofzyakarta, tidak tercatatii
2 Keadaan: sekarang *tentn' lebihi:
kompleks: Media yang menérbitkan:
cerpendlseldanbanyakdaerahma-
) ldnbanyakdanmalnnberkeml?ang, ;
- demildan ‘puladi’ Jakarta ‘sendiri.
: Danriﬂgat,.media—medxa tersebut
_kadang-kadang juga, mgnerbxtkan
. cérpen+‘bermuti; ‘sama: nutinya
ataudlzacmkadagg lebail!{xa'r;ak da-~
- ripa dimedia J: yang
kebetulhn dmmah pa:‘a itikous
eerpeny: L e
{an yang 33“;%%&?%3 é‘e‘”
,ngan +demildan, - kritikus -.cerpen
m akan kehilangan orientasi. -
La(tiliu, co(liaaalah tengok apsa aﬁ ‘ter-
“ja Pertemuan wan,
Nusagfarax di-Johor Bahri; Johor, -
E  pada tariggal 16&-20 April ;

\imnya;, Malaysia ' sebagai’ fuan'

B x;umah‘telah meminta tolong ket
. padaIndofiesia untuk mencari pem-
. "bicara Hari Indon ‘
“‘berbi¢ara mengenai.
mungkin, pembi L,
nembahas cefpen Bnlnei\Da- -

I russ&lﬁn Indonesia, Malsysia;'dan
Singapurh --Seandainya '~ tidak
mungkm pembxcara daharapkan

. '1999 “Lebih kurang satu'takiun se-

dapat membicarakan cerpen Indo-
. nesia dalam petspektif cerpen ne-
gara-negdra tersebut. Atau, kalau
. tidak mungkin, cukuplah pembi-
cara berbicara mengenai cerpm In-
donesia saja. -
" ‘Indonesia ternyata mengalami
kesukaran. Setelah menca.g;.elnan\

lima, Indonesia tidak dapat me-~
nemukan pembicarayang cocok un-.
‘tuk'pertemuan tersebut. Sekian ba-
nyak calon pembicara. dihubungi,
dan mereka .semua tidak bersedia.
Alasan mereka jelas: cerpen telah
. berkembang dengan begitu cepat,
.dan.karena itu tidaklah mungkin
bagi mereka untuk mengikuti per-
kembangan yang begitu cepat.
- Akhirnya, dengan berbagai pertim-
_bangan Malaysia, sebagai tuan
rumah, saya dipilih menjadi :pem-
blcara, dan berangkatlah saya ke
- Johor Bahru.

Sebetulnya, sebelum Pertemuan
Sasterawan Nusantara X diseleng-
garakan di Johor Bahru, Johor, Ma-

laysia, pada bulan April 1999 sudah
ada beberapa pertemuan lain yang
salah satu topiknya adalah cerpen.
Samma dengan yang terjadi pada per-
temuan di Johor itu, panitia meng-
alami kesukaran untuk memperoleh
pembicara, Alasan para calon pem-
bicara sama, yaitu dalam keadaan

_ overproduksi cerpen tidak muingkin
diadakan pengamatan terhadap

- cerpen dengan baik. -

Tentu saja, alasan para. calon
pembicara itu sangat masuk akal.
Namun, alasan yang masuk akal ini
sebetulnya juga dapat disiasati de-
ngan baik, dan karena itu, dari segi
mutu tetap dapat dipertanggung-
‘jawabkan. Bagaimana? Kritikus da-
- pat berkonsentrasi pada pun-
" cak-puncak perkembangan ‘cerpen.
. Obyek kritik sastra kritikus adalah
cerpen-cerpen yang menurut kri-
tikus memang memiliki daya pukau

untuk dijadikan obyek kritik.

Tapi, bagaimana mungkin kriti-

_kus bertindak obyektif, apabila kri-
tikus tidak mempunyai data yang,
katakanlah, relatif lengkap? Pun-
cak-puncak perkembangan cerpen
dan cerpen-cerpen yang ntemukau
tentunya berdasarkan . data 'yang
jumlahnya luar hiasa banyak, dan
asalnya juga dari sekian: banyak
-daerah. ~ Apalagi, kalau setiap
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pengarang cerpen m:aﬁnuntut, agar,
apa pun yang terjadi, cerpennya
harus ikut dibicarakan. = - - - .
- 'Kalau sekian ‘banyak :
en menuntut cerpennya untuk
g?lxa?carakan,. kritikus tidak mem-
punyai pilihan lain, kecuali menulis
kritik yang dangkal: meluas, tanpa
fokus yang jelas, karena orientasi
kritik sastranya bukan lagi mutu
cerpen, tapi-"sama rata sama rasa”.
Kritik sastra semacam ini, sebagai
akibatnya, tidak memerlukan ana-
lisa, tapi cukup menginventarisasi
nama pengarang cerpen dan judul
cerpen-cerpen mereka. Tuntutan
inilah yang tampaknya diperjuang-.
kan oleh sekian banyak pengarang
cerpen. ) .
Namun, kita tahu, - Nurrohmat
mempunyai tuntutan berbeda. Tun-
tu_tanNunbhmatbukanlnfitiksiapa
yang pernah menulis harus dima-
sukkan ke dalam gerbong pembi-
caraan, namun ' kritik yang .be-
nar-benar bermutu. Nurrohmat be-
nar bahwa sampai sekarang, pan-
dangan khalayak sastra terhadap
cerpen masth agak "miring”. Ka-
rena itulah, dengan tepat Nurroh-
mat menyatakan, "Efek kritik cerita
pendek yang bagus akan membuiat
cerita pendek dianggap bukan se-
kadar teks karang- n, ham-
buran khayalan. bebas, karya yang,
tak jelas pijakan dan orientasitiya,"
melajnkan menjadikan cerita pen-:

dek kreasi yang serius atau" hasil -
kerja budaya yang bermakna.” La- .

" bagusan’ citra dan membantu ine-y
#kan mutu cerita pendek.”; 1/ "dan
jelas, Benar, karena memafig’Cerpen

~reqla

" péidek, Jelas, karens. krifikssagtra

‘karya sastra it .. -
1.-Kalau ity tuntutan Ny

jukkan' arah serta meningkat-’
. 1Tuntutan Nuyrohmat b \A
sebenarnya tidak lain adalah'suatu.

- gene yang sama denggh gerire-gen- -

aimﬁtut“unﬁﬂé;;ménéigéli’.f
karyy sastra; dan karena jtu mem-
wﬁ;“:ta kesadaran, bail-pem-.

ot bty

tu dan: penﬁn%ya
cerpen yang; bermutu, ..

o .

<yaitu kritik

; sanggup - mengangkat . harkat “dan

derajat cerpen sebagai sebiiah genre -
tutan’ ini tidak hianya terfuju géga;, '
cerpen, tetapi juga genre-genre lain.

Karya sastra dari. betbagpi .genre.
terus berdatangan, namun para kri-

-tikus, diam. Namun; jangan salah-*
‘adalah senl, dan Iritik gasteg. s
betulnya .adalah. juga seniy Kalau

- tidak- percaya, lihatlah istilah;ba-

hasa Inggris literary crificism, yatu'

“kritik sastra, dan istilah-fstilah Jain

" yang:mendampinginya, y«.a«i tu ite.

“rary.study, litérary theory, dan cri- :
‘ticial theory. Mengapa literary ‘cri- |
- tra tidak bisa’ lain -adalah: sastra
Juga,. Literary study ‘adalah_studi.

H
§
i
i

lu, Nurrohmat menyambung per--
nyataannya, "kritik cerita pendek
yang bagus akan meningkatkan ke-

: Y%ndsi.be.mifat sastra;(l)v, semzza :
; studi mengenai sastra), litergry the-"
«o'yadalah.t,eqﬁ i _E_” 35%8 ‘; . Py
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;(bukariTw eadar’ teori, sastra), dan
- criticql yangﬂtidak lam iden-

v teks ini adalah cerpen, tidak cukup
simemukau kitikus yang mempunyai
Jkemampuan kritik yang tinggi dan
menipuryai ]iwaseni Ma-

 ka, kritikus pun mungkin berdalih,
uptuk .apa menulis kritik cerpen
kalau cerpen—cerpen itakurang me-

e i Nurrohmat
betul sqstra ta _mampu meng-
. Hasilkan cérpen-cerpen yang baik,-
'&api kurang mampu menghasilkan.
~Kkritikus'éerpen: yang baik. Karena
“itulah, ‘dalam: diskusi. peluncuran
“buku’. kumpulan’ cerpen - pilihan
Kompas 1997 Anjing-Anjing Me-
nyerbik.: Kuburan, JB Kristanto se-
-Jaku' modérator mengharap akan
]ahimya HB Jassin (HB Jassin-HB
Jassin) baru. Untuk ukuran zaman-
" niya, HB Jassin benar-benar berjaya,
» bukan semata karena'dia mempu-
'nyai dokumen sastra yang baik (le-
ps’ dari - kenyataan bahwa dia
mengabmkan pertumbuhan sastra
di Yogyakarta), tapi juga karena dia.
mempunyai jiwa 'seni.
s Lalu,q :Nurrohmat: miengharap
(3 sekidn banyak sarjana sastra
tampﬂ. sebagai: : kritikus-kritikus’
j:ydng: andalifHarapan Nurrohmat -
ﬁkanterpenuhi kalau sarjana sastra -
kita memililkd jiwa seni yang tinggi,
di ‘, : At enuhs

]’lwa seni yang dixmhkx oleh sese- -

-btang<berhadapan dengan karya
seni oranglain. ¢ - . .

'Kompas, 8 Juni 2003

i
Y
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‘kesempatan itu, selain diisi diskusi
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Kongres Cerpen Indonesia ™

JARARTA, KOMI’AS -—-'Mengusun‘gtema ”MemeriksaAna-’

tomi Cerpen Indonesia” » Kongres Cerita Pendek Indonesia IIT,
akan digelar di Bandar Lampung, '10-13 Juli 2003. Dalam

dan pembacaan cerpen, .
ewanKesemanLampung(DKL) sehagaittmnmmahjuga
mengagendakan pe:gelaran lisag

"Diharapkan kongzes im bisa mengha&lkan kesepaka

tan ;
menyangkutmasa]ahanatomxcezpmlndonesia Soalanatomi,_
cerpen kita, belakanganixﬁmen;adiperbincanganmenankdx i
berbagai media massa. Misalnya, soal komunilisi unikasi cerpen dan '
soal kritikus,"kata Isbedy Stiawan ZS, Ketua I Bidang Sastra:

dan Teater DKL, dalam:ke
Kompas, Kamis (12/6)

telah disiapkan panitia; Di an
cerpen (Indonesia) dari masa ke masa; capaian-capaian cer-

pen terkini di media massa; melaeak peranh'iﬁk\m (sastra)di |
Indonesia, adakah ideologi cerpen Indoniésia; sampai ke soal *
bagaimana cerpen dalam konstelasi,poli $osial, dan bus
masyarakat, . membaca” éerpen

Sejumlahpembicarayangakanhadirantarahm FhrukHT :
Nirwan Dewanto, MamanSMahs,yana ’HasrfA.mim Putu';
Wiyaja, Gus tffSakai Taufik Ikram Jamil, dan Malam Bu-
dianta. Cerpenis ‘Hamsad Rangkuti dan Djenar Maesa Ayu

]ugaakanhadudalamswpembacaanca'pen.(xmo

Kompas, 13 Juni 2003

dax;,musik Lam- i

teranganpmaqra'yang diterima

Guna mencapai sasaran tersébut sejumiah éubﬁe.ma dlsk'usi‘ .
ta.ranya menyangkut ‘anatomi .
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e e

e pulsl Kita sudah d{la kali kong-
res. Kini akan ketiga, dan Seterusnya. Sa-
‘ngat mungkin, karena keran]ingan kong-
res, menyembul imajinasi gila: memben-.
tuk Partai Politik Cerpenis Indonesia. Yang
punya imajinasi mungkin berp:ktr, inilah
sang ratu adil yang d|tunggutunggu Itu. &

' Dalam kongres, Kita tidak hanya
omong. Tapi kerja. Lihat, kita telah -
hasilkan Jurnal Cerpen Indonesia. Jumal

kita itu, tidak kalah fisiknya dengan Juma1 3

Kalam atau Jurnal Prosa; Bahkan lebih
.manis: ramplng. mungll Ah, betapa-
gagahnya kita kini: punya Jurnal tempat

kita bisa menuliskan apa saja, segila apa ./

ot saja, tanpa takut sensor redaktur. .
< Tetapi pagi pagi Agus Noor dan Isbedi -
Stiawan 'menglngatkan meski sudah ada
Jumal Cerpen toh cerpen yang muncul di
“situ tetap dalam format cerpen koran..
Sebab,s bagaimana mengharap tulisan

dengan corak lain, kalau penullsnya ltu-ltu:‘

Jgga Keluh Isbedi. Mengapa? Karen
o i

i e = ey ey =

Phormat Cerpenis

InaoneSIa
WW&C&H&

Horison; dan Jurnal Kalam, kita sukar

A menampik . Soalnya, kedua media terse-
- but sangat menyedlakan ruang eksperk-
‘mentasl, khususnya Jurnal Kalam. Tapi

toh tidakjuga'hadlr penulis yang berbeda

- dengan corak sastra koran. Tema atau
' gaya bahasa relatif sama. Apalag|
*_panjang cerita. Seakan tidak ada yang.

berminat memanfaatkan media yang dise-
. diakan. Padahal, jurnal memiliki halaman
hampir tak terbatas, dengan tema dan

_ gaya bertutur apa saja. Dengan jurnal,
_yang kita harapkan berlahiran cerpen

sekaliber Salju di Kilimanjaro, atau Penari

: lzu: panjang, bagus, indah. Dengan'jurnal.

kita sungguh-sungguh ingin mengangkat

2 mutu cerpen, setanding dengan kolega-
3 kdleganya yang mendunia.

: Saya pernah berbincang dengan cerpe-
nis Teguh Winarsho AS. Dia bilang, peker-

* jaan saya hanya menulis. Saya tegakkan

kehidupan keluarga dengan menulis.
Apakah artinya? Bahwa tulisannya harus
sesegera mungkin dibuat, dan sesegera

. mungkin dimuat. Sehingga dia bisa men-
_dapat honor dan membelanjakan hon-

' ornya bersama keluarga. Tapi, apakah ini
tipikal penulis cerpen kita? Bagaimana

dengan penulis yang lain, yang lebih

* mapan ekonomi dan tidak sekedar men-

gandalkan honor tulisan? Mengapa

" mereka tidak kunjung menulis panjang?

Mengapa tidak mengeksplorasi tema dan
gaya? Toh tanpa honor tulisan mereka
bisa hidup layak? Benarkah telah terjadi

. formalisasi cerpen seperti dituduhkan

' Agus Noor?
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. pen Joni yang menang itu. Bukankah Lam~ <1t kalgy ad %bauah Jforum lngin ég;l- )
* por adalah cerpen dengan terha sosial? fok‘ﬂs us e

‘gaya yang saqgat kohesif mendukung Isl*'r

" Tengah Hujan Tema sosiak-politik pun; .'

:jebak orang sekaliber Toet Herat}. -

“tema neurotis dan psikologls yang tidal
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Tiap kali berhadapan dengan soal inli,
saya merasa perlu kembali pada Sutardji. -
Dialah, setahu saya, yang mularmula :
memapar penyakit dalam cerpen,
Indonestla. Yang antara lain dapat dike
nakan pada kecenderungan seperti dalam
cerpen-cerpen koran itu. Sekarang, ap
'yang diucapkan Sutardji puluhan tahun °
“lalu, berdengung lagi dalam kepala -

ngal

.karya sendlrl, tapl takut dlsebut qa WL
Nirwan Dewanto: bahwa orang harus.. . : JadJ,bIarlah Karya-karya it itif dibahasmh !
bergulat dalam keseplan labofatorium, ™ i pengamat af"é krltlkus sastra. kaiau
dengen bahasa, bentuk dan Isinya. . pengag}gtdan kalau ada kritilg "

Apa yang salah dengan cerpen koran? Sebera cerpen ko ;
Tidak ada. Cerpen koran juga balk, Ke- - bai gjngga oran ,tldak menggluhkagy
seragaman tema, bagi saya, bukanlah genr n? Inflah  Soalnya. Cerpen’
malapetaka. Ada contohnya: Lampor. cer- koraa m é“ik f'nang sedlkit. Ka na.;

emat saya. pelg g

Tapi, siapa yang tidak menikmati kelnda- 5. ko es unt
han tema yang diolahnya? Bukankah ba;: inenja i )

Kita juga disuguhi Afrizal cerpen.koran / bl
yang balk, dengan Menanam Karen'dl

bisa dimainkan dalam gaya yang lndah '
ada permainan imaji, reglitas dan ideologl ‘
-digaburig dalam fiks] - agak surealls saya' - 'Ce}ita o j
kira, Dan bahasa Afrizal adalah bahasa . - A ,l‘la_
puisi. Bahasa yang sangat mungkin untu ’ W
.menyampal pelbagal tafslr. Sampal men- ¢

Soni Karsono bisa sebagal contoh Iain
“Sentimentalisme Calon Mayat, adalah ; es
: b,,Mereka berkerumun
"blasa'dalam cerpen-cerpen Indonesia. menghad;rkan gugus suasa |
Sonl, dengan kejemihan dan kesakitan " tent tu, énty
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“menjadi alst uca pengara‘ Se
i:pme'r%?l:éng»hamspmengo ' Dahasany,
sendir, nfuk mendefnondtraSiic (K

“KisBhyang disampalkannya'f’ran 4 me
-mukan'bahasa, maka segalainsuru

katarkéta pertama sampal

bgtan pikiran tidal dllrlngi oleh peristiwa:

,tldqls dalam’ pert'éutan plot;-,S,emy

-pikiran. -Tapi plklran yang tidak memitiki
“kesabaran untuk. sampal pada cerpen
yang besar.
Memang medan cerpen yang besar

‘ ‘bukan lagi pada unsurynsur cerita, la
bergerak melampaul unsur-unsuf cerita.
le__| melampaul dirinya sendirl. Tema dalam
cerpen yang besar merangkum dan, pada
batas batas tertentu, menujum, peristiwa-
peristlwa di luar dirlnya. Katakanlah politik
... atau péijalanan sebuah kebudaysan.

" (}erpen yang besar mempunyal tenaga
yang cukup untuk menyebarkannya ke .
dalam bangunan cerita yang: kokoh. .
- Pada titik ini, seorang pengarang bukan
‘Sejal befkutat pada apa yang hendak dis-
ampalkan. tapl terutama bagaimana En
enyampaikannya la mengolah. bentuk.
1a memperhitungkan kehadiran sebuah
p]kiran, atau banyak pikiran, ke dalam-
apa yang kita sebut unsur-unsur cerita. la

‘ "[nengolah kejadian, dalam bahasa ucap
.¢iyang segar. Dan Katena ia mengolah,
‘,,maka cerlta pendek yang besar membu-
Y:5tuhkan ruang yang lebar. Ruang yang .
Iebar, berarti sang pengarang harus
sanggup mengontrol peristiwa, meén-
gontrol plkiran dan perasaannya. Sebab’
toh cerita pendek bukan kotbah atau
traktat yang gampang disaji secara verbal.
Sebab cerita pendek adalah permainan
art Unshr “unsur yang mendukungnya
Apakah Kongres mampu mengurai'
semua [tu? Saya tidak tahu. Bagi saya
bahan kongres bertumpang tindihi. Lagi -
pula. apakah pemblcara-pembicaranya '
cukup slap dari sudut pengetahuan,
terutama mental, untuk ménunjukkan _
mana cerpen yang bagus dan besar, deri
) masamasa perjalanan kesusastraan -
seakan terlepas darl alur Cerpé(r‘ ks “Indonesia, serta faktor-faktor eksternal
_mutakhir. Indonesia tetap. mengukuhl -.yang melingkupinya.m - ’

adh By HEABEH:
Waf L itiwa dalam erit'%i'f'tafau‘fmsuv
ASHPIaln dalar cer "T*Baﬁfl‘éﬁr& i
tasiya adalah bahasa. Bahbsala

Itu jatuh ke dalam/bahasa tehnls dlkugrslf
Bllé}n‘i terjadi, allh—allh‘pénga?angx
megpbuat prosa, tapi dlrinya s\edang

‘mendera’ pembadanya untukfmasuk

banyak cerita yang bergugugén k_jlka‘
Yad

AR ity
era Danarto, saya mencatat kele:,

perlstfyva yang, tetbangun dalam plot yaqg ;
kokoh; kecuall pada pen a[éng pepgam
tertentu. semacam Agusgﬂoor dengan
cerp‘éﬁ Pemburu.‘;Add fiisafat, tapltida
‘4da peristiwa imigjinaif sebhgal safdaran’
‘terita; Peristiwa besar; katal anfaH veg: ¢
.GodLob atau Riitrik Yang Buta)’ seakan |
rﬁeﬁghllang dalam' cerpen n;\'utakher '
IndBnesta. Ada temay tapl gUBuS: ik

~

Republika, 22 Juni 2003
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Bentuk kamus elektro-
nik ini tipis sehingga
mudah dibawa atau
dimasukkan ke dalam
saku.

JAKARTA — Kamus elektronik
yang bentuknya menawan kini
dipamerkan di Hall A Jakarta
Fair. Beragam merek kamus
elektronik tersebut dibuat de-
ngan desain menawan sesuai de-
ngan selera remaja dan dijual de-
ngan harga yang relatif murah,
~ Pembuatan kamus elektronik
tersebut diclasari beberapa pertim-
bangan. Di satu sisi, saat ini me-
mang sudah banyak kamus baha-
saasing yang ditawarkan di pasar,
Mulai dari 1.000 kata sampai de-
ngan 1 jutat kata. Bentuknya: pun
beragam, ada yang tebal atau di-
kemas dalam bentuk buku saku.
Namun, di sisi lain, kamus
berbentuk buku mempunyai ke
kurangan karena terlalu tebal
dan tidak j:ruktis, Apalagi jika ka-
mus tersebut tidak dilengkapi
dengan peunjuk huruf sehingga
akan menuikan waktu lama un-
tuk mencari sebuah kata yang ti-
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dak familiar,

Karena alasan inilah, Alfa Link

mengeluarkan kamus elektro-
nik yang didesain sesuai dengan
selera remaja. . Sales Promotion
PT Freshindo Marketama, dis-
tributor Alfa Link, Imron, menje-
laskan, kamus elektronik keluar-
an Alfa Link banyak digemari ka-
langan remaja. Bentuk kamus

elektronik tersebut tipis sehing-

ga mudah dibawa ataupun dima-
sukkan ke dalam saku, -

Selain itu, kamus. elektronik
tersebut juga bisa dijadikan alat
hitung atau kalkulator, Bahkan
benda ini juga bisa dijadikan
agenda elektronik. Untuk men-
cari sebuah kata dengan meng-
gunakan kamus elektronik, kon-
sumen tinggal mengatur pilihan
terjemahan -dari bahasa Indone-
sia ke bahasa Inggris atau seba-
liknya. Lalu, ketik kata yang di-

cari. Secara otomatis, kamus.

elektronik itu akan segera men-
carikan padanan katanya,
Imron. mengatakan, remaja
menyukai tipe EI-21 dan EI-96s.
Wama kamus elektronik yang

keperakan sepertinya memang -

dibuat khusus untuk remaja.
Bahkan tipe EI96s bisa menge-

luarkan bunyi seperti orang ber- N

Ay,

mEm ity m e

bicara ketika menemukan kata
yang dicari. Selain itu, tipe E1-96s
bisa mencari 350 ribu kata dan

. dilengkapi dengan agenda elek-
" tronik. Kedua tipe inj bisa digw

nakan .untuk menerjemahkan

.bahasa Inggris ke Indonesia dan

sebaliknya. Tipe EI-21 bisa men-
cari 225 ribu kata ditambah ung-
sebagai kalkulator dan agenda.
-Pada Jakarta Fair kali ini, Al
Link juga berkesempatan mem-
promosikan kamus elektronik

‘keluaran terbarunya, EIGG;B. .

Kamus ini bisa menerjemahkan
bahasa Inggris ke Indonesia dan
bahasa Inggris ke bahasa Cina

" Keunggulannya adalah * bisa

mencari 300 ribu kata, bisa ber-
bicara, dan dilengkapi. dengan

" agenda elektronik. |

Imron menjelaskan, keikut
sertaan Alfa Link pada Jakarta
Fair kali ini merupakan yang ke-
lima kalinya. Tahun ini pihaknya-

. mentargetkan penjualan Rp 370

juta. Pengunjung yang berminat

 bisa mendapat harga yang ber-

beda dengan di toko-toko buku
biasa. Tipe EI-21 dan EI96s, mi-
sdlnya, biasanya dijual Rp 370 ri-
bu dan Rp 1,69 juta. Namun, di
Jakarta Fair bisa didapatkan ha-

Membidik Pasar Remaja

i
it

~
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nya dengan harga Rp 317 ribu
dan Rp 1,521 juta,

Begitu juga dengan EIC618.
Harga produk ini pada hari biasa
adalah Rp 950 ribu. Namun, sela-
ma Jakarta Fajr ini dijual dengan
harga Rp 890 ribu. QT Reading
Pen yang biasanya dijual Rp 1,25
juta, di Jakarta Fair ini dijual Rp

* 1,125 juta. Sementara itu, untuk
Alkitab komputer saki dijual Rp
1,782 juta, padahal harga biasa
Rp 1,98 juta. Adapun AlQuran
komputer saku dijual Rp 1,5 juta.

Saingan Alfa Link adalah ka-
mus elektronik- merek Casio.

- Menurut Sales Promotion dari
* Casio, Sofi, kamus elektroniknya
mempunyai keunggulan diban-
dingkan produk lain. Di antara-
nya, mampu menerjemahkan 27
bahasa seperti Cina, Mandarin,
Inggris, atau Indonesia. Selain
itu, kamus elektronik tersebut
juga bisa mencari kata yang ter-
diri dari 128 karakter huruf.
Menurut Sofi, ada tiga tipe ka- _
mus elektronik Casio yang dimi-
nati konsumen, masing-masing
ipe DF 885 yang dijual Rp 1,4 ju
ta, tipe DF 685 yang dijual Rp.
700 ribu. Atau yang lebih murah
adalah tipe DF 485 yang dijual
Rp 435 ribu. @ dewi retno

Koran Tempo, 19 Juni 2003
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HADIAH NOBEL (SASTRA)

Pertemuan Aneh
Tagore-Victorla

Senantiasa kudayakan nwnghalaukan 8egala dosa dari hatzku
dan mengasuh kasih tetap berbunga, karma aku tahu, engkau
diam dalam lubuk aucz quuku. \J.- 7 5

: it e ! 7 Tagore, G1tanyah

Sk

GITANYAIJ, nyanymn

IENANG IS E Y PIT R T W S o

A “ hati, memang menghanyutkan.

TAGO R " Kita jadi malu karena kita ser-

et : akah. Kita malu karena telah
4 | e i

_am semua pe:
sendiri, Seakan manusia
adalah penguasa jagad semes-
ta. Rabindranath Tagore, de-

- ngan Gifanyali-nya, telah
menusukhaﬁ]utayangpahng
dalam.M%nusukjlwa dunia,
sehingga Tagore justru diberi
hadiah Novel untuk kesusas-
traan. Untuk Gitanyali-nya.
Untuknyanymnmﬂmgnya
yang menghanyutkan itu. -

. Keats, penyair Inggeris itu,

WA ¢ sampmberkaia.lread(Glta-

: ’ eSS nyali) everyday. Toread one
TagoreterbitanBentang' line of his is to forget all the
trouble of the ggvoﬁd(Aku mem-
baca Gitanyali setiap hari. Sababmembacasa dm'lkarya |
. Tagore ini, berarti telah melupakan kesulitan dunia).: . -

Gitanyali dlhﬂmdanlubukhahyangpal;ngdalamﬂ- '
Makaa.kansampmpulakeluhukpwapembamnyayangpa—

ST :

- Pada 1907, Tagore mengalami sem:éxlzalinhisia Df tilnk’daéc;etu
ju dengan geraka.nkekerasan. Meski di lapangan po

i‘ demi kemerdekaan India. Sikapnya itu dinilai ‘banci’ oleh pen-
tolan-pentolan India. Ada yang mengecap Tagore sebagai

ngkhmnat,penakut.Kecewadansaht,Tagomlantaskembah

ke Santiniketan-nya. Tetapi ternyata tak terobati. Malah' * '
ﬁsﬂmya ikut sakit. Makatakada,]alanlmn,kecunhke luar
negeri. Berobat,

Tagore ke Eropa. Ini tergadx pada 1912; Tahun tltlk h&llk
hidupnya, karena justru dalam perjalanan inilah, Tagore mene-
mukan dirinya. Ya, dirinya yang paling dalam : yaugtakleb:h
dari'suling kekasihnya yang paling abadi : Tuhan.:

2 Suling itu kemudmn diekspresikan délam tu]man. Dan itulah
itanyali.

Buku1tud1tuhsdalambahasa1nggens pertamakah dalam
hldupnya,kamnaselamamlTagorese]nIumenu]m dalam N
bahasa Benggali.

Ditulis pada 1912. Mendapat hadiah Nobel Sastra pada 1913 :
Dan tahun 1914, secara ajaib, melalui terjemahan yang bagus
dalam bahasa Prancis oleh Yiwa Eropa’, Andre Glde sampaﬂa.h
Gitanyali ke Amerika Selatan. Ke tempat Victoria Ocampo
wanita muda yangke]akakanselnludskenangbxln
membicarakan Tagore. B A

VICTORIA lahir 1890 di Argentina, Dari keluarga a.ristolcmt !
dan kaya, sehingga sejakkecilVictoriasudahmendapatdldika.g \
yang terbaik. Pendidikan di ramah masa kecil, dengan guru’
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mgmbesar,gehmgga

yahas daﬁltalia(perhmaunmkmenﬂnnatx
*karya- 8 Mam@ahahasadunia]mnnya,
meahhdgkseakhf patbahaaa tersebut. =

Ttulah gt “Yitika Gitanyali terbit dalam bahasa Prancis

dansampai dxArgentma,VictonaOeam segera cepat mengu-

.‘cmtasehinggé kawindnnya .
. gaachhnﬂnwaﬁsbunuhdlﬁbﬂa . Gitanyali tidak segera

: aampalkqtangannym”ﬁskumerasaharusberpegangpadasese&
1 rangdanseéeordnginiﬁdakmungkinlamkectthuhan. Tetapi

V’ it .
keﬁadaanMEn.Aeonstant ce through absence.
"I‘anpaAkn,kauakanhﬂangdalamkesepmn!”seakan'l\zhan
berkata kegada Vidia |
v adasaatmﬂahGitanyalidatangl §
/. ‘Gitanyali ditulis Tégnrekeﬁkamengalamlhms
GltanyahsampaiketanganV‘mtomkehkawanitamudalm

: anehnyaTuhan memperbemukandua makhluk-
’ Nya. Padahaljarah\vasangatjmlh. Tagore di India, Asia-Eropa.
Dan Victoria di Argentina, Amerika Latm.Tenhxsq]awaktuxtu )

Tagoretxdaktahuka]aumasberp:ece— Gitanyali, telah
tkanjiwa georang wanita muda, Victoria. Tetapi tahu
tenniakasihsekahatas

Inggeris, A

penting. Begiti p\ﬂ&inengenai

dahulu dxbanding Tagom Lalu tentang Danta -
(bersambung -had)’

 Minggu Pagi, 29 Juni 2003
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”Waktu N ayla” Cerbéil Terbalk
”Kompas”

Palmerah, Warta Kota

Mendapat . nilai penuh .dari-

dewan juri, cerita pendek (cer-
pen) Waktu Nayla karya Djenar
Maesa Ayu terpilih sebagai cer-
pen terbaik Kompas 2003. De-
ngan demikian, Waktu Nayla
juga menjadi judul buku kum-
pulan cerpen pilihan Kompas
yang diterbitkan oleh Penerbit
Buku ‘Kompas. Selain® Waltu
Nayla, cerpen’ Asmoro karya
Djenar juga tkut terpilih.
Pengarang Djenar Maesa Ayu
berhak mendapat penghargaan
uang Rp 10 juta. Selain ‘cerpen
karya Djenar, Dr Budi Darma

mendapat . penghargaan 'Kese--

tiaan berkarya bukan saja atas
kmya-karya sastxa tetapi juga
di bidang kritik sastra, -

Penganugerahan  kepada
mereka diserahkan langsung
oleh Pemimpin Redaksi Kom-
pas, Suryopratomo di gedung
serbaguna Bentara Budaya Ja-
karta (BBJ), Palmerah Jumat
(20/6) malam.

“Ini seperti mimpi, perasaan

.saya melayang. Karena jauh se-

belumnya, banyak cerpen saya
yang ditolak Kompas,” kata’
Djenar. Dalam kesempatan itu,
Djenar mencoba -meluruskan
“julukan” pada dirinya sebagai
"sastrawan ‘selebriti” atau "sas-
trawan wangi", Meski merasa-
tak ada kerugian, julukan se-

49

HADIAH SASTRA

macam itu Jebth menunjuldcan
selama ini orang lebih meng-
apresiasi pribadinya keum-

. bang karya-karyanya. .

Dengan_penghargaan _tnl, |
aku menjadi lebih lega, Ada
apresiasi dari Kompas. Mudah-
mudahan ada yang mau mem- . .
baca karya-karya saya dengan
benar,” kata Djenar seraya ber-
kisah Waktu Nayla sempat d-
rombak beberapa, kali sampal -
tiga hari sebelum dildrlm ke re—
daksi Kompas, *~ °

Scbagal tradisi tahunan. ta- -
hun ini terpilih 18 3 cerpen plllhang
Kompas 2003 yarig telah :’dlmﬁat
tahun ' sebelumnya. Pengarang
ymwmmmMmL
lain, A Mustofa Bisr, BreReda.na
Danarto, ' Djenar Maesa Ayu, .
Hamsad Rangkuti, Harris Effend! -
Thahar, - Helen. - Yahya, Indra
Tranggono, Kuntowjoyo, Laban -

"‘Nyonyo' Abraham, Martin Aleida,

Pamusuk Eneste, Putu. Fajar Ar-
cana, Ratna Indraswarl Ibrahim,
Seno Gumira Ajidarma, Teguh -
Winarsho AS, dan’l’ﬂyan;o 'mwl-~
kromo.” -

Pameran ﬂustrasi

Cerpen pilihan Kompas Yang
dibarengl penghargaan cerpen.
terbaik dan kesetiaan bérkarya |
merupakan tradisi - tahunan
yang dimulai sefak 1992, Bah-
kan, kini diiringi ~juga dengan

_pameran ilustrasi cerpen Kom:
_pas. di-BBJ yang. berlangsung
. tanggal 20-28 Junl. v - ;. ;)

~Tlustras{ cerpen di’ Kompas se-‘
belunmya dlker_lakan,.oleh ﬂus-
-tator tetap. tetapi sejak Februarl

2002 diminta ‘sejumlsh: perupa

dari berbagal kota pntik mepigisi

lustrasi pada ruang cerpen’;De-
ngan _harapan qmenfadi. ruang
bertemunya gagasan ‘antara pe-

-nulis ;;cerpen ; dpngax_l,peglpa-

"llustrasi-—mung,ldn dulu -pun
begitu, ‘namun , seka{jang leblh
menampakkari diri tanpa harus
terslpu-sipu—adalah ;eljemahan
;sebuah karya sastra dalam ben-
' tuk visual,” tulis Bambang BujO-
no dalam katalog pameran. | (mir)

Warta Kota, 24 Juni 2003
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ISTILAH DAN UNCKAPAN

s Lead Underwriter = Penjamin utama emisi efels.

Pemamm emisi efek; bailk sendiri-sendiri atau bersama-sama
bertangggngawah atas penyelenggaraan suatu p‘ﬁawaran
mmn ») k]

. Manaéer Inveshnent ="Manajer Investasi. Pihak yang
kegiatan usahanya ‘mengelola portofolio efek untuk para nasabah,
tidak termaSuk perusahaan asuransi dana pensiun atau bank
dalam usaha perbankkn yang lamm

Kedaulatah Rakyat, 3 Juni 2003

- ommon Stock valen = Suatu sekuritas yan, karen
syarat atau keadaan sekuritas tersebut diterbitkan, adalah dalam
auhstansi ekuivalen atau'sama dengan saham biasa.

"= Constructive Dividend = Dividen konstruktif, Dmden yang
dxbayarkan ke Eada pemegang saham yang besarnya ditentukan’
' gzgtﬂmahaan. dasar per| andmgan antara saham yang dimiliki dan aktiva

Kedaulatan Rakyat, 16 Juni 2003
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- Comparative Advantage = Hukum keun
menjelaskan bagaimana perdagangan yang 8
menguntungkan dapat terjadi walau pun sua
efisien daripada bangsa yang lain dalam produksi se
tas, Negara yang kurang efisien harus berspe
mengekspor komoditi yang ketidakunggulan abso!
kecil, dan harus mengimpor komoditas yang lain,

- Confirmed L/C = L/C yang telah dimin:
pembayaran kepada pembuka I/C, ' - -

3 . -~ 4 {
¢ .1 e !'-'&‘j".?“' 3 >y

Kedaulatan Rakyat, 16 Juni 2003

.- Distribution to Owners = Penurunari
suatu usaha khusus yang berasal dari pemind m-
berikan jasa, atau terjadinya utang oleh usaha terhadap -
Distribusi kepada pemilik menurunkan kepentingan : k
dalam suatuusahaQd =~ ) e in 4 A

Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2003

]

e Discounted Cash Flow = Metode menilai penerimaan dan

pengeluaran masa akan datang yang diharapkan pada suatu
- Disposal Date = Tanggal penutupan f;enjualan. apabila

gzmbuangan adalah melalui penjualan, atau tanggal operasi
rhenti, atau pembuangan adalah melalui pelepasan. . =

Sill=3n, v

Kedaulatan Rakyat, 7. Juni 2003
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it Doferred Annuity Anmt.as dxtangguhkan teqadlketl-,
ka dalam s sewa, sewa yang pertama dari suatu anu-
‘itas jatuh tempo setelah kadaluwarsa dari dua atau lebih penode
dansekarangi:l-k V™ o

= ruﬂ .

Kedaulatan Rakyat, 19 Juni 2003

: i ﬁon Drift = Penyi mpangan yang tm:]adx dengnn 1ewat.nya
I umlah dua tipe laba perusahaan pada permulaan perhitungan
i rug'l-laba; Satu adalah pnmary EPS yang lamadalah fully dduted

EPS ) fﬁ LIt o

" y
) ¢ ,4 v

Kedaulatan Rakyat, 21 Juni 2003

Direct Costing Ka]kul i biaya variabel. Metode kalkulasi,
persediaan, yakni seﬁma biaya manufakturing langsung dan biaya’
overhead variabel tercakup dalam biaya persediaan; biaya over-.
head manufakturing tetap dJkeluBrkan dan biaya persediaan dan 1

mer pakanbmyaperiode T i

e et s

Kedaulatan Rakyat, 24 Juni 2003

| " -Effective Interest Rate = Tingkat bunga aktual yang :hper- i
oleh dengan mempertimbangkan agio dan disagio pada utang.

- Effective Interest Method = Metode mengamortisasi disa-
glo atau agio ke biaya bunga agar mengakibatkan suatu tingkat
bunga yang konstan ketika diberlakukan pada jumlah uta.ng
yang beredar pada awal setiap periode.

Kedaulatan Rakyat, 28 Juni 2003

e e
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MEMBACA

Buku, Mlnat Baca dan

SAYA tidak mempunya.l data kuantitatif tetapi secara
sekilas, tampak, bahwa penerbitan buku - -hampir segala
macam buku, termasuk ﬁkm, }g},tp}p};]gn Ea.rangan ¢

{ilmiah tentang sastra, tumb ba.hkan boleh -
takan Iuar biasa, justru pada. gaat.ekonomi Indonesia:
sedang amat sangat terpuruk, Saya tidak pernah mem-
‘bayangkan sebelumnya bahwa sejumlah penulis sudah
lama didesak-desak generblt untuk menyerahkan manus-
kripnya untuk diterbitkan. Yang menarik, cerita pendek,
novel, puisi dan tulisan karya penuhs-penu.hs baru yang
dari segi kualitas belum cukup memadai ikut memberi
warna pasar. Sementara itu, penulis ba.ruJuga bma lang-
sung karyanya menarik perhatian dan -
menjadi “best seller”. Fenomen yang .
lebih menarik, karya fiksi pendek yang
pernah ditolak oleh seorang re a.ksl
penerbitan, dalam waktu yang tidak -
terlalu lama berselang, penulis karya
itu mendapatkan surat dari penerbit
yang sama tetapi berbeda redaksi yang
mengatakan bahwa karya yang d1to-
lak itu, sekarang, sudah dipe
kan kembali dan diputuskan. untt
diterbitkan,
Bersamaan dengan itu, penerb1tan
naskah-naskah ter_]emahan juga luar |
‘biasa semarak. Dikatakan luar biasa
dalam arti bahwa jika orang memban- |
dingkan kegiatan menerbitkan karya -
terjemahan saat ini dengan bebera a
waktu lalu. Siapa pun pecinta b
Easm bisa menjadi saksi bahwa se,]ak
eberapa tahun terakhir ini karya-'
karya Kahlil Gibran boleh dikatakan
mewarnai sangat kuat pasar buku. Se-
mentara itu, oranf juga dapat mene-
mukan novel-novel terjemahan misal-
nya Orang Asing karya Albert Camus |
di samping Sampar yang sudah diter-
Jjemahkan se ﬁa.
Munculnya buku-buku karangan asli ]
maupun terjemahan memberikan !
petunjuak bahwa ada minat terhadap buku-buku itu. Dan
minat pembaca terhadap buku sastra menunjukkan per-

kembangan perhatian kepada persoalan-perso: kemanu-.
sidan yang mendalam. Pada tahun-tahun sebelumnya,

buku-buku yang laris adalah petunjuk praktis, tentang
membuat apotik Mdupgnemehﬁ.ra ikan, lele dumbo, dll
Buku-buku humaniora hanya, d1mmat1 oleh sekelompok
yang jumlahnya sangat kecil 751 %
Gejala apa ini? Mungkin, ini petuzuuk mmaf kepada kebu-
dayaan mulai tumbuh. Dugaan ini didasarkan pada adanya
gejala bahwa di mana-mana mulai didirikan semacam pusat
kaman budaya (cultural studies). Yang menarik, kajian-ka-




54
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Sementara ﬁ:u, gastra adalahjuga sebuah refleksi tentang

f;ehidupan. Ia ménawarkari yang mem-
Aya D1 dalam kegiatan meren
btat pembasatve Hiereiing. D1 dalam kegatan morsnung,
;iin untuk mémandang hidup secara leblh
xje;rmh. Olela;%éi'em itu,” membggasastmdarhnyz; e
g:!,.Tatkala jagat keakaaraan sudah menja 5;’ bagian dari
xhidu ']nta«sehén -harizseperti .pada. m: t yang
buku, sastra mendapatkan tempatnya

,5 > tidak “sewenang-wenang” .
! yang terhormat. prmg Schel, e;g:n

Ueimperlakukiin‘sastral seenaknya terhadap
budaya i bebérap tetpat di
’é"u? & ..dﬁnpg’ ke

duma, misalnya Cultural -
i‘Amerika senantiasa me-
gax 'ah‘ ggtu objek materialnya,

: masyarakat. Di
‘sariazada’ jahnaﬁdan tenunan budaya, bahkan boleh
‘b’a‘ _yakanauatum masyz:rakat, seandamya yanglnta

"\ \

seb'ena.mya
‘keténtuan, raturai, kese akatan tertulis, undang-un.
day ;mg%%%@m&mmﬁdﬁﬁ
cipta; hmdihmmr
mi 5 ntu m
r‘:ékat?tu‘telah _ eraﬁakfjag"fﬂﬁks‘ﬁi"ﬁ'i.’t?ﬁ indakennya
o Tindakanmel X bu,mungkm dﬂakukanhdakde-

.ngan s beradadalmnatau erat oleh jagat
bishis, Sal satu h” bisnis a embtea%adanmei’ﬁ
faathan peliang, il buku dari luar yang ke-

‘*bétulan '“lans,rorang berusaha ‘menter-
emahkan..

Jem «dengan: cepat dan menerbit-
’* tu saja; kerjanya serba terby-
ru buru. Dalam keadaan harus memburuy

bagaimana mencari j menter-
Andéngan - taliti dalfxi’am-lmn?

ulm Yang digunakan untuk
reﬂeksi dmapkan engan ketergesaan
,sepertl orang menyiapkan berita untuk
‘Hal ini tidak bisa dihindarkan se-

bab erigahaan penerbitan men
‘kdn' gabi»besar, l::a pat dan segera Elsa

ﬁe:fmai asar. Di sam ing itu, perusa-
'daht&
bankan.ini’

itan itu m; . Pa-
dimensi humamtxg:lny“ﬁko -

seena.knya terhadap
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ﬁ'maiktpkepada diri sendiri

.Oleh karena masyarakat kita
susah kita idegltlx’ﬁkaslkan. Kita. suaﬁ

merdeka lebih dari ¢ abad. Ham-
pn- set:ap kotamemihh berapt:g;ru ‘,

relatlf ya:? komunikas! danf-
ter

tuhs-men
leb:h dan ta leeeh
kan jagat

dan ini semua. Kitam menghormati '

hak cipta; menteqemahkan untuk diter-

bitkan tanpa meminta izin/menterjemah:

kan s sexius, ln- ‘
ta menerbitkan buku asal-asalan, Dengan kata lain, kita
menggunakan sastra secara tidak b.ormat gntuk mencan
uang. B ND v ‘

menank?Kita hor-
kehﬂanganeﬁka,mlahrasa
enghancurkan diri sendiri. Pada satu sisi. tumb

fenm'b tansastmluarbiaaa utminatbacayang

msapula.Akantetapx ﬁhaklmn,htasebenar‘

"nya belum siap benar at ‘aksara dengan

segala a.thab:samem dari diri-kita
masing-masing un tadaksewenangwenangtarhadapak-
sara, jagat kata, sastra.....Qm o aanens

Kedaulatan Rakyat, 22 Juni 2003
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Musik KLASIK ENSIKLOPEDI DAN‘KA_MAU_S 56
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SALAH sam unsur yang

banyakmembanm dalam z&:‘

- tekmik, juga ensiklope-
dig‘dengan tOplk-toplk khusus,
beliim léma ini di Yograkarta
juga ‘télah’ terbit .ensiklopedia
musik-klasik. Diterbitkan oleh

\AdiCita," Ensiklopedia : Musik

Klasik (EMK)yangdlsusunoleh:

Muhammad: Syafiq’ ini’ diluh-

‘Bila,'ada’ hal 'yang menarik
bahwa iaterbit di ‘Yogyakarts,

'-'kotadlmanaseslmgguhmamu-

_curkan tariggal 31 Mei 2003 de-:
* . ngdn satu diskusi bedah buku dl

Bentatd Biidaya %gyakarta
‘daripe penerbitan EMK ini adalah.

sik klasik Barat masih berada &
bawah bayang-bayang - musik
tradisi setempat. Walaupun ju-
ga harus diakui bahwa Yog-
yakarta merupakan sumber pe-
musik yang saat ini banyak me~
warnai perkembangan perge-
laran musik klasik di Jakarta.’
Kedua, EMK ditulis oleh Mu-
hammad Syafiq yang bukan da-
ri kalangan pemusik. Pemuda
kelahiran Kebumen tahun 1977

'yang masih berstatus mahasis-

wa ini dapat menghasilkan
EMK karena konvergensi se-
jumlah faktor. Pertama, karena
ia senang -menulis se]ak usia
dini, Kedua, karena ia senang
mendengarkan musik klasik,
hobi yang ‘ia perluas dengan

mendirikan  Kafe Beethoven,-

kafe klasik pertdima dan satu-
satunya di Yogyakarta, dah tem-
pat yang telah memperluas ja-
ringan  perga a dengan
pemusik klasik di kota ini. Beri~
kutnya yang tak bisa dilupakan
tentu adanya Penerbit AdiCita,
yang pemimpinnya mernahami

pentingnya ' penerbitan karya

seperti EMK.

Syafiq yang lulusan Akademi
Komunikasi Indonesia ini me-
nyusun EMK sejak November
1999, mengumpulkan bahannya
dari berbagai sumber. Versi per-
tamanya diluncurkan Agustus
2001, tetapi mendapat 'banyak
masukan dari masyarakat dan
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i

kalangan musisi, membuat per-
edaran EMK ini pun ditangguh-
kan untuk menjalani- penyem-
purnaan.

v

DI era informasi dan di era di
mana Internet bisa banyak
membantu, Syafiq sebetulrtya
tidak akan kesulitan mengerja-
kan proyek EMK. Meminjam
jargon "sekarang bukan lagi za-
man informasi, melainkan za-
man mengelo]a informasi”, tan-
tangan muncul justru pada soal
cara ‘memilah-milah’ dan me-
nata informasi agar dalam jum-
lah yang tidak terlampau ba-
nyak bisa memberi informasi
bermanfaat. Kini setelah terbit,
tidak saja Syafiq selaku penu-

- lisnya, masyarakat pun bisa
mengkaji lebih saksama apakah
isi EMK, demikian pula uraian-

"nya, telah memadai.

Dalam kaitan ini bisa diper-
tanyakan, misalnya, apakah
pencantumankomponis musik
film Mark Mancina—antara la-
in membuat ilustrasi musik un-
tuk film Speed—tepat untuk se-
buah EMK? Lalu pada entri

"opera” dimasukkan
Cincinnati. Kalau mau disiplin,
‘bukankah masih banyak kelom-
pok—lebih pas dibanding ' per-
usahaan” walaupun digunakan
istilah "company” ' dalam ba-
hasa Inggrisnya—opera lain,
bukan hanya ‘satu yang berasal
dari Amerika ini. Demikian pu-
la untuk Opéra Festival (The

- Rossini). Entri itu sendiri juga

belum konsisten karena Cjncmq

nati masuk di 0", s

Paris Opera masuk dl "Pp”,
Tentang tokoh, Syafiq masih

perlu banyak menambah wa-

wasan untuk mempertajam pri-

i

oritas. Untuk pemain biola mi-
sa.hwa ia memilih mencant_qm

perspektif prio-
: 'bisa lebih ja{
pertajam (The Billboard Illus- -

disunting ol Stan—
ley Sadyfe?%ﬂoo gu?sgmglb "Music -
susunan’ \John ' Stanley, - 71994, |
- atah: Ihe‘Music ‘Lovers” Ency- '
clopedux, 2001, adalah di antara
-contoh’ ensiklopedia musik kla-
- sik asing yang’ cukup banyak
dqual‘di Inddnesia.) - A
‘Watna - unik' tentu ada~i dari
EMK]) ymtq‘ upaya dari penyu--
- sunnya * untuk e memasukkan
-orang onesia ' yang:
b!;nkgcimpung dalglm musik;,
klasik. Hanya saJa, sini pun, |,
masih’’harus 'berusaha |

banyak danlebih konsxsten ka— i
. ‘reia’ masih® bapyak yang

m"‘ia*’i hkaryan“d

' nya Kalal iya ingin |

“lebih'berbobot lagi Masih be-;
' lum ada nama Adidharma juga.

‘Ariiir: Pasaribu; atau Dr" “Kue |
“Pin-Yeo, sekadar*menyebut tiga’

ns;;n;a.\Akan m tentud\:a]al

q: tetap ‘mendapat
_penghargaan ‘untuk  jerih’ Pa-
yahnya. @ (Nmoxmxsoum P

Kompas, 19 Juni 2003
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Pop:dan Ci

.PDai Sije menuangkan
-~ kisah mengenai cinta -

r..!tilus dua anak muda dalam -

film Penjahit Wanita-Remuja

"Cina atau The'Little Chinese

‘Seamstress. Film ini diangkat
dari otobiografi sang sutrada-
ra sendiri; Balzac and the
Little Chinese Seamstress,
yang memenangi Hadiah "
Sastra Emag Tahun 2000. -.
Seamstress menggambarkan

pendidikan yang romantik

dan sentimentil, kata Bryan . -

Walsh dalam tiilisannya, * *
Februari 2008 lalu. Di daJam -
film ini terurai sastra pop dan
kisah cinta remaja.* - - -

i Ceritera ini adalah peng-
galan dari pengalaman pahit
pada masa puncak Revolusi
Kebudayaan (dekade 1970-an),
ketika rezim Mao Zedong .
memerintahkan 12 juta pela-
Jar harus masuk desa untitk .
bekerja dengan para petant,
Revolusi Kebudayaan menen-
tang kapitalisme dan kaum -
borjuis yang menikmati -
hidup di perkotaan, . -

.- Para tokoh cerita adalah
putra-putri kaum borjuis kota
yang dianggap bersalah kare-
na masuk sekolah menengali,
tetapi melupakan kehidupan
revolusi di kalangan para
petani. Sebagai ganjaran,

. mereka diharuskan pergi

belajar ke desa'seperti yang -
dikerjakan para petani atau
bekerja di pabrik-pabrik
dengan para pekerja "yang
revolusioner”.

. Para korban, seperti
dilukiskan Dai Sije, tidak

eriulid dan sufradara

tahu apakah mereka bisa -

pulang ke kota. Atau mereka
harus tetap menetap di desa,
untuk membajak sawah yang

- berlumpur. Namun di sinilah

sebenarnya sebagian dari
mereka yang menderita, juga
bisa melewatkan waktu un-
tuk meredam nostalgia.

Sastra dan Cinta
Dai Sije ingin melukis-

'kan, di tengah kecamuk revo-
lusi budaya yang mendatang-

kan penderitaan "generasi
Cina yang hilang” itu, masih
ada sastra dan cinta. Dai juga

‘korban revolusi kebudayaan.

Dia "diasingkan” pada tahun

nungan di Provinsi Sichuan.
Dai menuturkan kembali
pengalaman masa remajanya
(tentu ditambah di sana sini),
dalam sebuah film layar lebar
berjudul Penjahit Wanita
Remaja Cina, The Little

';1971-1974 di sebuah desa pegu- -

Chinese Seamstress. Di depan--

nya ditambahi "Balzac”,
katanya agar tiket yang dijual
bisa laku.

" Meskipun gerakan
langkah-langka_h dan
nadanya tak berubah, film ini
melukiskan keindahan -
melankolik dari novel terse-
but. Kedua versi (novel dan
film) itu menimbulkan obsesi
bagi sebuah drama remaja.

Dikisahkan, dua sahabat
remaja Ma dan Lou yang
diperankan Liu Ye dan Chen
Kun, (menurut norma revolu-
si kebudayaan) mewarisi
perilaku buruk borjuis dari

- orangtua mereka yang

STTEIA NI U A S0 AR B TR WY WAL
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Dai Sije ingin melukiskan, di tengah
kecamuk revolusi budaya yang men-
datangkan penderitaan “generasi -
Cina yang'hilang” itu, masih ada sqs-
tra dan cinta. Dai juga korban reyo-
lusi kebudayaan. Dig “diasingkan”
pada tahun 1971-1974 di sebuah desa
pegunungan di Provinsi Sichuan. Dai
menuturkan kembali pengalaman
masa remajanya (tentu ditambah di
sana sini) dalam sebuah film la yar
lebar berjudul “Penjahit Wanita
Remaja Cina’} "The Little Chinese

3

Seamstress’. Di depannya ditambahi
"Balzac’; katanya agar tiket yang

dijual bisa laky.

pedebihdet S LE LR AL L T VT Pty Messssnssnnas

berprofesi sebagai dokter.
Karena itu keduanya dikirim
untuk mengikuti program
"kerja paksa” di desa pegu-
nungan "Naga dari Langit”,
Karya sastra ini keras
dan kondisinya berat. Semua
karya demikian bahkan dila.
rang, kecuali buku kecil
merah yang satu ini. Musik
Barat ditolerir untuk diperde-
ngarkan. Seperti halnya Ma

dengan biolanya yang
memainkan lagu-lagu Mozart.
Namun, risikonya kepala
desa muncul dan mengancam
akan menghukumnya.
Datang orang kedua,
yakni Lou yang baik budi dan
mencoba menyelamatkan
ketegangan itu. Lou mene-
rangkan kepada kepala desa
bahwa lagu itu sebenarnya
menguntungkan. Sebab,

R R R T T TR T I T I TR R A R S SIS trm e v e e

hama lagu yang sebenarnya
adalah "Mozart Selaly

Mengenang Ketua Mao”, -

Anda bisa menyaksikan

- keputusasaan muncul di

mata para remaja pada saat |

_ mereka mulai merasakan

kecemasan terburulk pada

‘setiap remaja. Mereka tam-
: pak sekarat dalam kejemuan.

Penyelamatan tiba seperti
biasanya, dan itu terjadi

‘dalam bentuk seorang gadis |

cantik, Dia seorang penjahit
lokal, yang diperankan oleh
artis remaja yang sedang
naik daun, Zhou Xun,

Kembang Api ‘
Zhuo menyulut layar,
ibarat segenggam kembang
api. Kedua pria remaja ini, ;i
Ma dan Lou, tak mampu
menahan perasaan mereka ’
terhadap kecantikan dan
kehangatan Zhou Xun.
.. Lou yang ganteng dengan
mata yang menyidik mencoba

' menelusuri kehidupan priba-
di Zhou dengan amat intens,

Sementara Ma yang pendiam
dan introvert memainkan
musik ketiga, dan berupaya
meredam perasaannya yang
semakin tumbuh terhadap si
penjahit remaja. ‘
Begitu menemukan
seorang perempuan cantik di
desa pengunungan terpencil
"Naga Langit”, bukan lagi
sebuah keajaiban. Kedua pria
ini membuat penemuan yang
mengagumkan; sebuah kotak

. tersembunyi yang menerje-

mahkan novel asing karya
Dostoyevsky, Rosseau dan

FRG I 5 IS SN S0 00 I0N TR NG R A 1
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sudah’ tentu Balzac sendirl.» =

Dimpak dari novel dan ﬁ]m
ini yang berada pada-Lou’ dan
Ma sebenarnya (dampak) " i
kehidiipan yang revolusionet,

hal yang romantik dan.;" '
berhasil membakar naluri

seksual keduanya ‘Keduanya';.
tampak ferenung bagai ﬁlsuf

x

dunia dan membuat pemya‘
taan hebat tentang cinta dan.
kemantsiaan; Dengan kata
lain mereka mulai berpikir,
kritis- bagaikan akademlsiA '
yang tak terhisab dalam -
Revolusi Kebudayaan.,

. Lou'dengan’ gadisnya. si
penjahit remaja bangkit dari.‘ '
. 'melukiskan film itu dalam

sebuaht keluguan; serta .,
memeéahkan tradisi pingit-' -
an, menuju harmoni'pasang:
an yang bersemangat: =~ .-
Sutradara Dai Sijie menggu:
hakan Lou untuk mengajari
Zhou'Xun, seperti dalam:
novelnya, sehingga membuat
si penjahit remaja. membuka
matanya terhadap dunia luar.
* Dai menggunakan suara
Ma dafi tampak mendramat1
sasi sesuatu yang telah = .
membuat film ini kehilangan
beberapa aspek terbaik da]am
novelnya, ..

Menurut penuhs Bryan
Walsh; film The Little Chinese
Seamstress kerap terjatuh
pada kisah remaja yang tradi
sional? Namun kisahnya "
tidak membantu karena Dai

- Sijie melupakan para remaaa
{tu sedang berada pada -
pertengahan era Revolusi
Kebudayaan a

Meskipun demikian, film

yang. ‘yang memenangi nominasi

"Golden Globe untuk film-film

asing di Hollywood dianggap

o) teldh mencapaj pengungkap-

an tentang. ”si pendiam yang

: eantik" yakni.Zhou Xun.

*:;Ma mencuctirkan air
mata pada. saat -penerjemahan
Balzac ke dalam bahasa
Mandarln di fiana. dia dihu-

“Kum sépérti ayahnya yang
, reaksioner

Sedangkan Lou membaca

: kaﬂ ‘puisi Ursule Mirouet.
“ " "denigan lantang, dan ‘gadis
* Zhou berbaring di pangkuan-
" nya menerawangkan impian
-tentang suatu dunia baru.-

Secara sastra, sutradara

nostalgia situasi yang

" . malang; sehingga mengarah-
v kan film itu ke-dalam versi

Cina The Big Chill.

Pada adegan akhir, Lou
dan Ma yang sudah berusia »
setengah baya melihat video

-tentang desa yang dulu

menjadi "penjara”, kini
berubah menjadi danau
karena pembangunan Tiga- -
Bendungan Besar. ‘

" Video itu memusatkan
pemandangan pada kamar si
penjahit remaja, yang hampa
dan sudah digenangi air. .
Mereka mengucurkan air
mata.

Air mata tentang sebuah
anugerah di mana mereka ba-
hagia dan berduka. Suasana
nostalgia yang mendekat, dan
begitu terasa ketika
keduapya masih remaja.

ACO MANAFE

Suara Pembaruan, 1 Juni 2003
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Seorang Pengarang
dan TokoRoti

TELAH muncul penulis perempuan muda berbakat

Bl s

Menulis hanya satu dari sekian ]kegiatannya
Nukila Amal, si pengarang. Cala
hidup di dua alam berbeda ! VA M 6
Nukila, perempuan kelahiran Ternate, bukan orang ,
yang tiba-tiba muncul dari ketiadaan. Pada 2001, ia per-
nah menulis di Jurnal Kalam, dan tahun: berikutnya di
Jurnal Prosa. Dalam pengantar Jurnal Kalam, sastrawan
Nirwan Dewanto memujinya tinggi. "Mungkin kita ber-
bahagia karena kali ini kita beroleh penulis yang tidak
biasa-biasa," demikian ia menulis. Tapi inilah Nukila, pe-
nulis yang menghabiskan hari-harinya di sebuah toko roti
yang dikelola adiknya.
Sepanjang 32 tahun usiany

alanannya lumayan

)
* berliku. Ia kuliah di Sekolah Tinggi Pariwisata di Ban-

dung, Lantas ia bekerjadi sebuah hotel, lalu di perusahaan

keuangan dan beberapa lainnya. Ia juga menekuni kera-
mik, "Tapi putus-putus belajarnya,” katanya. Tapi bu- -

kan itu yang utama tentang Nukila kini. Tamembuat cerita

sastra dengan semngMaluku-——di luar ttingk.lasik.lawa ;

Bali, dan Sumatera. =

Berikut petikan wawancara w. wan TEMPO Igna— -

tius Haryanto dan Seno Joko Suyono dengan sang pe-

ngarang, di sebuah kafe di Kebon Jeruk -Jaka,rta dekat
rumah Nukila. e
Bagaimana perkenalan Anda dengan dunia tulis-menulis?
Dari kecil, keluarga memberikan pendidikan untuk
cinta membaca. Kelas satu SD saya sudah membaca sastra
lama, seperti Layar Terkembang. Saya mulai menulis
novel ini sebagai draf kasar sejak tahun 1998. Sempat
setahun saya kerjakan, tapi kemudian ditinggalkan untuk
mengerjakan hal-hal lain sambil menulis yang pendek-

pendek. Saya baru mulai menulis lagi tahun 2000. Itu

setelah saya berkorespondensi dengan Nirwan Dewanto.
la yang memberi semangat agar menyelesa1kan tulisan
inies : i ]

Anda keturunan penulis

Bapak saya dulu, M. Adnan Amal, adalah seorang hakim ; 4
yang juga sering menulis artikel- artikel hukum. Setelah

beliau pensiun, ia mengajar diuniversi

sambil menulis buku Kronik Sejarah. Ma]uku Utara Saya
berasal dari keluarga yang memiliki tujuh orang anak,

Saya nomor keenam. Kakak, Taufik Adnan Amal (penulis’
buku Sejarah Al-Quran—Red.), adalah anak tertua.

* Bukankah Anda banyak dlpengaruhj cerita-cerité""';

rakyat Ternate?

Ya, ke-Maluku- annya kental sekali Pemn:unya ke—_
rusuhan kemarin itu. Saya jadi tertarik menggali akar.

Saya ingin tahu mengapa sebuah suku bangsa sampai bisa

" berubah, berbeda sekali dengan memori saya sejak kecil. |
Memori tentang orang-orang ramah baik, dan bersaha-

bat.
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_ Lantas, kesimpulannya?
- Sayakira, dilihat dari karakter penduduk di sana, tidak
' akan terjadi konflik seperti itu kalau tidak ada interverisi
dari luar. Pada dasarnya juga, dilihat dari sejarahnya,
Maluku Utara adalah masyarakat yang pluralis. Waktu
‘saya menulis naskah Laluba (1alu dimuat di Jurnal
Kalam), konflik di Maluku utara lagi hangat-hangatnya.
Itu mengundang saya untuk mengekspresikan sesuatu.
Untuk menq_lisc;;ngan setﬂng Temate-Tidone itu, Anda
?

- di sana sebelum akhirnya pulau itu
. ‘te,;llgah ?ulau Temate itu masih famili

aya suli :
lalam satu ka‘limat. Dari kata rnimpi —kata yang pa-
LDAKE,
g te Ijadi'dengan demikian kompleks. Ketika
lis ini, saya membayangkan adalah jaring- .
i g mempertautkan ide satu dengan ide
~lainnya. Subtil dan maknanya bisa bergeser-geser, ber-
pindah—pindahkontek.s ‘bahkan subversif. Misalnya, kata
bulan itu kan sudah identik dengan feminin. Lalu saya
tuliskan Jewat seorang tokoh di sini bahwa bulan itu
bukan perempuan melainkan sebentuk maskulinitas. Ini
- kan subversif.
Sebenarnya, mengapa novel ini diberi judul Cala Ibi?
Cala ibi memang nama burung, tapi saya pakai untuk
menyebut tentang naga, seorang naga. Jadi, seekor naga
yang menjelma menjadi manusia. Saya kira saya selalu
terkesan dengan struktur kepemimpinan yang sangat pa-
ternalistik. Bab soal tuan tanah itu untuk me-reviewkem-
bali bagaimana struktur kepemimpinan maternalistik ber-
geser ke paternalistik yang hierarkis, mulai dari ke-
sultanan Islam ke era kolonialisme Portugis, Belanda, Je- -
pang.
Anda ingin terus jadi penulis atau sambil lalu saja?
Sambil lalu sih tidak. Saya awalnya tidak menulis untuk
orang banyak, dan waktu itu pun saya kira enggak layak
dibaca orang lain. Dan saya baru merasa bisa diapresiasi
setelah muncul di Kalam. "Nabh, ini ada yang bisa meng-
apresiasi.”,
Tapi kenapa Anda memilih kuliah di pariwisata
daripada sastra, misalnya? .
Kenapa ya..., mungkin karena ingin jadi wisatawan
yang baik dan benar, ha-ha-ha....

Tempo, 1 Juni 2003
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dan pengarang yang sangat pro-
duktif, meninggal hari Kamis

sesudah tiga hari dirawat ka-

rena mengidap- penyakit liver. -
Jenazahnya dimakamkan Ka- -
mlsslangdx'l‘amanl’emakaman

Umum Jeruk Purut, Jakarta. .

(’ v."h. X

| Pengarang lecn, Pratnw1
'Memnggal R

]AKARTA, KoMmpas — leen

Pratiwi, nama pena dari.Mud-:
jimanto (52), seorang wartawan" kini °
smetron. Salah-satu puncak ka-

“riernya’ di' dunia’ tulis menulis -
(12/6) pukul 05.30 di Rumah
Sakit Pusat Pertamina, Jakarta, .

.i,

'y, .
kah: dimuat secara belsambung
di: ma]alah ~remaja Gadis dan '
juga’ diincar’ produser si-

adalah ‘menjadi pemimpin re-
daksi majalah Male. Empormm ;
yang dijalamnya sampal iame- .
nutup mata," - ;
.Niken atau Mud1manto yang;'

]ahir "di. Kartasura, .Jawa’
'Ibngah 27 ' Oktober 1950 di- :

Almarhum meninggalkan se-
orang istri, Laksmi; dan empat ‘yang.
anakyaltulma Gendis, Niken,’

kenal dengan gaya bertuturnya
lancar -~ dan = "tidak

dan Damar. Peninggalanalmar- . wan.

hum dalam ujud lain adalah’

ratusan karangan berupa cerita” ‘tém:

pendek dan novel bertebaran di
berbagal penerbitan. . .= v
Sebuah novelnya yang ber-’

tajuk Damai tapi Gersang ter-
masuk yang paling menonjol

kini diangkat menjadi’ ce-
nta sinetron. Novel terkenainya

yang lmn,benyggl Mentgyi Re;

punya kelebihan di-dalam ber-:

B gaul, Thutur Tohari, ”Sebagm te:

‘man dia sangat sulit dicari tan-“-:f

. Sebagai pengarang' :

-kita; sangat sulit mencari pe-:
nulis- sejujur’ dia.’ Pokoknya dia

txdak pemah macem»macem o
.Jﬂzb-.. '-'._. LR LENN (B'FD{)

Kompas, 13 Juni 2003
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Realisme Magis,

Metaforis, Alegori, dll...

Sebuah novel baru karya penulis baru diluncurkan beberapa

waktu lalu. Sebuah novel realisme magis?

ALA 1ibi, sejenis burung gereja,

adalah judul sebuah novel dengan

ramuan berbagai gaya penulisan.
} Dominasi tertinggi diberikan ke-
pada mimpi ala realisme magis, dan
anti-polanya adalah realisme. Maka,
Jangan heran manakala pembaca me-
narik kesimpulan bahwa Cala Ibi ada-
lah novel eksperimental.

Kesan eksperimental diperkuat oleh
unsur tulang punggung novel, yaitu ba-
hasa. Dengan penuh kesadaran dan ke-
tekunan, pengarang berusaha menjadi-
kkan novel ini sebuah puisi: "Bapakku
anggrek bulan, putih dari hutan. Ibuku
mawar merah di taman, dekat pagar pe-
|karangan. Bertemu suatu pagi di pe-
\labuhan. Melahirkanku. Bayi merah mu-
da kemboja. Bunga kuburan” (him. 1).

Bahasa yang menabrak logika tidak
lain adalah retorika, yang excuse-nya
tsudah tersedia: ini kan metafora. Maka
Jjangan heran apabila, dengan memper-
'gunakan bahasa metaforis, pengarang
berusaha menciptakan novel ini se-
bagai sebuah metafora pula: cala ibi
bukan burung gereja melainkan naga,
'dan naga pun dapat menjadi anting-
anting di telinga yang sanggup me-

| nguasai kehidupan pemiliknya. Cala ibi
sanggup menjadi perkakas bagaikan
time-machine-nya George Orwell,
sanggup pula menjadi Mephistopheles-
nya Dr. Faustus: terbang ke mana-mana
ditunggangi oleh pemilik telinga, dan
ssanggup memperbudak pemilik telinga.
Karena novel ini metafora, realitas
'pun dengan penuh kesadaran ditabrak:
"Itulah mengapa, sebaik-baiknya pen-
ceritaan realita ialah dengan jalan ale-
gori, metafora—imaji-imaji yang meng-
\alir seperti mimpi, tak nyata, di luar
yang nyata” (hlm. 74). Realisme juga
‘harus digempur: "Karena, realisme me-
nyesaki yang nyata, penuh dengan kata-
'kata nyata, dengan bahasa yang me-
nuding-nuding realita, yang mestinya
| tak kasatmata tak terkira” (hlm. 73).

AL’ TI.B'I.‘-&W? ot
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Mimpi dipuja, realitas ditabrak,
realisme digempur, dan—sebagai kon-
sekuensinya—filsafat pun harus di-
usung masuk: "Aku ada di sini karena
kau, dan kau ada di sini karena aku”
(hlm. 31). Tidak lain, inilah suara ek-
sistensialisme,

Lalu, mengapa mimpi dan metafora
dipuja, dan dengan penuh kesadaran di-
nyatakan bahwa novel ini adalah ale-
gori? Tidak lain karena pengarang mem-
punyai maksud tersembunyi untuk
mengangkat salah satu bagian sejarah

Nusantara, yaitu Ternate. Pada zaman
dahulu kala, Ternate tidak lain adalah
perempuan, dan karena itu aman sen-
tosa."Setelah bermetamorfosis menjadi
laki-laki, tidak ada pilihan bagi Ternate
kecuali diobrak-abrik kekacauan, Dan
sumber kekacauan adalah keserakahan
semua pihak dalam memperebutkan
rempah-rempah. Jadilah tanah ber-
kelamin laki-laki sebuah ajang perebut-
an para penjajah, yaitu Spanyol, Portu-
gls, Inggris, dan Belanda, )

Jangan heran manakala kekacau-
balauan yang meninggalkan sekian ba-
nyak borok perlu disembuhkan. Maka,
muncullah si "aku”, mungkin Maya
namanya, yang kemudian dikendalikan
oleh Maia ("Aku bernama jamur bu-
kannya menur," hlm. 6) sebagai agent
of changes di kawasan Ternate. Jadilah
Maya seorang perempuan berkeduduk-
an tinggi di sebuah perusahan asing di
Jakarta, tidak atau belum kawin, yang
sewaktu-waktu bisa diterbangkan oleh
cala ibi untuk kembali ke Ternate. Dan
tentu saja orang-orang Ternate masih
sangat tradisional, dan karena itu me-
nyuruh Maya cepat kawin dan beranalk,
agar orang tuanya puas.

Siapa orang tuanya gerangan? Kare-
na sudah sengaja di-retorika-kan "ba-
pakku anggrek bulan, putih dari hu-

tan” (hlm. 1), maka untuk selanjutnya

t



bapaknya harus terus di-retorika-kan;
"Bapakku pekerja ladang kopra yang
pergl belajar ke Jawa" dan ibunya
"penyanyi radio dan ratu dansa” (hlm.
3). "Dansa” perlu mendampingi "pe-
kerja", "kopra®, dan "Jawa,” lalu di-
sambung "bapakku ilmuwan kelautan"
dan "ibuku guru” (hlm. 3).

Siapa ibunya? Dalam dunia mimpi,
semua kejelasan tidak perlu, termasuk
siapa Maya, Maia, Laila, dan Amanita.
Bagaikan cala ibi sendiri, méreka tidak
konkret, dan tidak perlu mempunyai
perwatakan konkret. Untuk apa dicari
yang serba konkret kalau memang yang
konkret tidak diperlukan? Bukankah
ayahnya, yang labelnya macam-macam
Itu, tidak lain adalah "bening air kelapa
muda”, dan “ibuku sirup merah kental
buatan sendiri® yang digandengkan de-
ngan "aku Bloody Mary* (hlm. 4)?

" Mimpi dibela, "mungkin karena Tu-
han itu pemimpi® (hlm. 252). .
: Budi Darma

Tewpo, 1 Juni 2003
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- ~Kembali_Larun

~99.7¥- ’»\_igas;;seprgﬁg}génu}is,{’wﬁ'gulis Gabriel Garcia Marquez

& suatikali, ’ddalah menulis dengan sebaik-baiknya.”
s (el ¢ Dengait earadtulal 'seorarig penulis berbakti pada
;bangsanya: Marguez, pémenang Hadiah Nobel Sastra 1982 asal
‘Kolombia itu, menegaskan kesungguhan perlawanannya ter-
-hadap kekuasaan yang menindaslewat novel-novelnya.

" 'Di sini, jauh dari tanah kelahiran Marquez, kita bisa mencium
;-aroma yang sama, Melalui Larung (KPG, 2001), Ayu Utami
.mengingatkan Kita padd peristiwa-peristiwa kelam dalam
-sejarah negeri ifii selamé berkuaganya rezim Orde Baru- .
- Soeharto yang militeristis: Novel ini adalah kelanjutan Saman

. (KPG, 1998) yang memenangkan sayembara penulisan roman - -

' Dewan Kesenian Jakarta pada 1998 dan membuat pen- -
- garangnya diganjar Prince Claus Award 2000. Semula dua novel -
ini direncanakan sebagai sebuah buki berjudul Laila Tak

i

. Mampir.di New York. +. ;. -

+ : Larung memuat tema-téema

m 1 politis yang berkaitan dengan

. kasus-kasus kekerasan terstruktiir.oleh negara yang bisa dibi- -

~lang merupakan isu sensitif. Dalam novel itu, misalnya, diung-

kit peristiwa pembantaian masal di daerah-daerah yang selama -
-ini ditytup-tutupi menyusul apa yang disebut-sebut sebagai

: ﬁé,i‘_is.tiwa G30S/PKI. Satu'dari sedikit buku yang berbicara ..

, keras tentang soal ini adalah Meinoar Oei Tjoe Tat (Hasta Mitra,
1995) suntingan Pramoedya Ananta Toer yang kemudian dila-
rang beredar oleh penguasa. . o

-* Ayu juga-menulis tentang penyerbuan berdarah kantor DPP

_.PDI pimpinan Megawati Soekarnoputri pada tanggal 27 Juli
1996 yang diduga melibatkan aparat militer dan kasus-kasus

:penculikan para aktivis, Berkaitan dengan yang terakhir, Seno
Gumira Ajidarma belumn lama ini menggelar serangkaian pe-
mentasan teater'di beberapa kota dan menerbitkan sebuah buku
berjudul Mengapa Kau Culik Anak Kami? (Galang Press, 2001).
" Dalam bagian yang menceritakan kronologi penyerbuan .
kantor PDI itu, Ayu bahkan menyebut-nyebut keterlibatan .- -

.militer secara eksplisit: Sekitar pukul 8.30 Dandim Jakpus
Letkol. Zul Efendi kembali memerintahkan pasukan untuk -
menyerang. Saksi-mata mengatakan, ia terlihat memberi seman-

" gat pada orang-orang berkaos merah untuk melempar, semen-
tara polisi anti huruhara memasok batu. Akhirnya mereka °
berhasil mendobrak pagar dan mengobrak-abrik kantor PDI.

.Ayumenuliskan keganasan orang-orang bersepatu lars itu .~

-‘dengan cara yang tidak biasa. Ia melakukannya dengan puitis,

- tetapi sekaligus tdjam menyentak. Misalnya pada bagian yang

. mengisahkan perkenalan Saman dengan Larung: Orang ini,

- Larung Lanang namanya, mengontaknya untuk advokasi luar
negeri.-: - o

‘Surat pertamanya bercerita tentang petani yang perutnya
ditusuk dengan bayonet hingga terboyak, dan di bawah hujan
. gerimis yang menyapu sebagian darah ke dalam parit, nampak
. usus terburai, usus yang berwarna lemak, dan jika diperhatikan,
perutnya tercabik ke lima arah seperti mahkota, dan hal-hal’
..semacam ini membuatmu mengerti bahwa tubuh kita sesung- "
‘guhnya terdiri dari serat dan warna-warni. - oo
Surat keduanya‘tentang seorang wartawan yang dianiaya tiga
aparat di depan para wanita yang bertelahjang di antara bul-

I

dozer dan kebun pisang demi mempertahankan tanah mereka. . .. ... s



Wartawan itu, pellplsnya dipukul pentungan rotan hingga’ o
engsel kiri rahangnya dislokasi, dan sederet gigi terlepasdari * *
rahang atas-gigi seri, taring, dan graham kecil — sehmgga ja.
meminum begitu banyak darahnya, sendiri.:
. Tokoh-tokoh dalam' Larung adalah orang—orang muda yang
lahir pada sekitar awal berdmnya !Orde Baru dan tumbuh
_dewasa di saat rezim itu menjelang’ djalnya: Mereka adalah -
"sekélompok anak muda yang kritis terhadap segala tabu- dalam f,_
masyarakatnya: Seks, iman, pohtlk Mereka, mempertanyakan '
apa yang dianggap niscaya oleh orang banyak dan berusaha DR
melawan kekuasaan yang menindas., -

Dibalut nuansa magis, kalimat-kalimat puitis; 1maj1-1ma]i A
erotis, dan isu-isu politis yang bertebaran di sana-sini, novel ini =
— yang mengingatkan saya pada The House of the. .S‘pmts (1982)

"karya novelis Cili bernama Isabel Allende — berakhir dengan : :
kekalahan anak-anak muda itu. Di atas sebugh speedbodt yang :
-“nmiematuk-matuk ombak”, Laiung dan Saman dxbungkam o
peluru seorang serdadu, Mereka gugur, sebagai martir. ° '
. .Dalam kenyataan, kita tahu, sejarah kemudian berpihak pada
anak-anak muda itu. Gelombang aksi reformasi 9ang dipelopori.
gerakan mahasiswa membawa kejatuhan | Soeharto pada 21 Mei. -
1998, mewariskan kebangkrutan ekonomi, sosial, dan politik yang

, berkepan]angan Namun, benarkah Keadaan telah berubah?

~ Angin perubahan memang mulai berhembus perlahan d1 A
negeri ini sejak tumbangnya rezim Soeharto. Tapi sayang, *
‘hingga saat ini, tiga kali pergantian kekuasaan ternyata tak
kunjung membawa perbaikan herarti bagi kehldupan rakyat R

. banyak W anton kumia, pekerja sastra dan pustaka® - .

Republika, 8 Juni 2003
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Judul:
- PENAFSIR KEPEDIHAN .

 Penuliss
" JHUMPA LAHIRI

- Alih Bahasa:
.. SUPARNO

" Penerbit: '

. AKUBACA, . . .
- | CETAKAN PERTAMA 2003

. Tebal: '
216HALAMAN

' reka sehingga dalam perja-
ldnd hidup seakan-akan mereka

- berada di antara dua dunia Kerin-:

makin berjarak, seakan-akan hal
itu terus membayangi diri mereka.

agi . hnigran ‘tanah le-"
luhur tetaplah "rumah” me-

sedangkan ibunya guru. Pada usia
. dua tahun, keluaganya pindah ke
| Amerika Serikat dan menjadi war-

ga negara di sana. Sekalipun su-
dah puluhan tahun tinggal di Ame-
rika, kedua orangtuanya tetap
menghadirkan dunia India dalam
diri perempuan muda itu.
‘Semua it memberi inspirasi

;bagi Lahiri. Tengoklah kisah Shu-
-, kumar dan Shoba menjadi tokoh

" dalam kisah Masalah Sementara, '

Tak banyak yang tahu, lebih sedi- ..

kit |lagi yang bisa memaharhi 1tu B

. Termasuk Jhumpa Lahiri.
* |Dalam. ¢erita pendek yang di-

rangkum dalam buku Interpreter '

_of Maladies yang diterjemahkan
kembali. menjadi Penafsir Kepedih-

an| Lahir{ berusaha menjadi seo-

.rang penerjemah yang mengalih-

bahasakan tiap. dialog, makian, -
eérangan; bahkan kepgdihan dari

erhasil” mengambil jarak untuk
idak menulis tentang pertentang-
an budaya tersebut. -

Lahiri lahir pada 1967 di Lon-
“don, dari keluarga keturunan
Bengali. Ayahnya pustakawan,

cerpen pembuka yang menawan
dari buku tersebut. Dikisahkan,
perkawinan Shukumar dan Shoba
telah meluncur ke titik nadir. Se-
telah bayi mereka meninggal saat
persalinan,s hari:hari tawar men-
jelmia rutinitas bagi pasangan imi-
gran India yang tinggal di Boston,
AS itu. Namun, pemadaman aliran -
listrik di kawasan itu malah mem-
bangkitkan gairah yang lama
terlupakan.
" Keseharian yang mengalir te-

' ',flang. kaya akan hal-hal terperinci,
_tetapi berliuk di akhir cerita me-

. nunjukkan keétajaman pena sang
penulis ‘menguak tabir bu-

daya pemikiran dari kaum imi-
gran. Meskipun tinggal di negara
yang sudah modern, akar mereka

. dengan pola pikir yang sederhana

menjadi batu sandungan sekaligus
senjata pamungkas menghadapi.

kisi kehidupan.

Jurus itu juga yang diperguna-
kan untuk menerjemahkan pema-

_ haman dua budaya dalam Penafsir

Kepedihan, yang kisahnya menjadi
judul buku tersebut. Di situ, sang

. penulis mengangkat kisah tentang

Tuan Kapassi seorang pemandu
wisata paruh waktu yang juga be-
kerja sebagai penerjemah di klinik
karena dokter yang bertugas tidak
mengerti bahasa setempat.
Profesinya yang kedua ternyata
menimbulkan kekaguman Nyonya
Das, wanita yang hari itu bersama

. keluarganya diantarkan Kapassi-

berwisata Terjalinnya komumkasiw

di antara mereka membangkitkan
gairah romantis dalam diri Ka-
passi. Dia membayangkan hubung-
an cinta platonis ketika wanita itu
pulang ke Amerika, Namun, ketika

wanita itu mulai membanjirkan ke- .

pedihan rumah tangganya, Kapassi
menyerah. Dia tidak terlatih untuk
menerima semua itu.

Karya itu'dinobatkan sebagai
salah satu cerita pendek terbaik
1999 oleh O Henry Award. Lahiri
juga menyentuh India tanpa meli-
batkan karakter imigran dalam.
Durwan Sejati dan Perawatan Bibi
Haldar. Secara keseluruhan penaf-
siran Lahiri lewat tokoh-tokohnya
penuh perincian yang meyakin-
kan. MiSalnya penggambaran to-
koh Boori Ma yang menjadi dur-
wan (penjaga rumah - Red): Pe-
rempuan uzur lagi fakir ini selalu
menimbulkan bunyi gemerincing
saat sari penuh kunci yang dipa-
. kainya dikibaskan.

Semua yang terangkum dalam
buku ini memberi Lahiri ganjaran
penghargaan Pulitzer pada tahun
* 2000. Selain itu, dia juga meraih
penghargaan untuk Buku Karya
Pertama terbaik dari New Yorker,
memenangkan PEN/Hemingway
Award, serta masuk daftar nomine

- untuk penerima Los Angeles Time

Award. Penghargaan yang bertubi
itu memang sudah sepantasnya di-
terima karena kerja kerasnya.

Kemenangan Lahiri bisa dibi-
lang kemenangan pertama dari
, penulis "non-Amerika”. Terlebih
' buku itu bukan bertutur tentang
kehidupan Amerika. Peraih PhD
dalam bidang renaissance studies
dari Universitas Boston itu tidak
pernah membayangkan apa yang
ditulisnya akan mendapat peng-
akuan seperti itu.

Namun, tak sedikit kritikan di-
perolehnya. Terutama akibat pot-
ret kesuraman Kalkuta yahg di-
munculkan Lahiri dalam beberapa
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setting ceritanya, Kritikan itu

umumnya datang dari media mas-
sa India. Beberapa komentar pada
media India menilai Lahiri telah
salah pengamatan, dan bagi mere-
ka ini menyakitkan karena dila-
kukan oleh "warga” India sendiri.
Bahkan, koran India, Business
Standard menuduh Jhumpa men-
jual eksotisme India semata.
Menurut Lahiri, kritikan se-
macam itu lebih banyak muncul
karena posisinya yang unik. Satu-
satunya pengakuan sekaligus pem-
belaan Jhumpa dalam menanggapi
kritikan beberapa tulisannya ada-
lah bahwa pengalaman pribadinya
tentang India memang terbatas.
Dia tidak tinggal di India, sumber
ceritanya itu. Jhumpa Lahiri ha-
nya beberapa kali bertandang ke

Indla se;ak ia dlIahlrkan d1 Lon-
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don.

Gadis yang menetap dan: men-
dapatkan kewarganegaraan Ameri-
ka pada usia 18 tahun itu juga ha-
nya memiliki sumber informasi
tentang India yang terbatas. Kenya-
taannya salah satu sumber utama-
nya ketika menulis tentang India
adalah orangtuanya sendiri juga
mandek dalam waktu. India yang
mereka tinggalkan di tahun enam
puluhan itu tidak lagi mereka ke-
nali hari ini. Hal itu menjadi pe-
nyadaran bagi Jhumpa betapa sulit
untuk mendapatkan pengakuan
akan karya fiksi yang berlandas-
kan latar belakang budaya. Suatu
pertarungan yang tidak mudah.
Namun, itu adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari dirinya.

Ketil:':ar ia mula1 beramakde -

wasa, ada hal yang harus dipahami
pada dirinya mengenai pertarung-
annya dengan sejumlah harapan.
Orang Amerika berharap ia jadi
orang Amerika, sementara orang

India berharap ia jadi orang India.

Ketika dia menjadi penulis muncul
pertanyaan, apakah ia menulis
sebagai orang India atau Amerika
atau tentang segala sesuatu yang
India atau Amerika atau yang lain-
nya.

Jhumpa memilih menjadi
dirinya. Menjadi penerjemah bagi
dia suatu pilihan, "Satu hal tak
pernah berubah. Saya menerje-
mahkan, karena itu saya ada.”

CHANDRA HARDIYANTO

Penafir

Sbara Pémbaruan, 8 Juni 2003
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Moiffr A

s ahasﬂ1 medla massa maupun

iy tcrbai'li yang akan dibahas di

sini adalah Cantk i Luka (2002) karya Eka Budiawan, .
' Ocie Unaz/c Leopold von Sac/zeerm’z (2002) karya '
Diner Rabiayu, dan Ca]a!bz (2003) Karya Nukila Amal.

. ," ENGAN alur menyerupm sa- -

\ “ga (lihat "pohon” keluarga - -
yang terlamipir di akhir bur- -

bt M'éberkisah tentang asal-uslt:l di-"
nasti tammieér (pengusaha perke-
~bunan dari Belanda) yang tertinggal di *
.Indonesia.; Dengan mengambil setting
. "Halimunda (suatu tempat di daerah .
+ wesBdrat, tidak jauh dari Bandung,.de~:
‘kat ﬁantm), Cantik mengambii sejarah
fIndonesxa dengan rentiing waktu dari -
masa pendudtﬂcan Jepéng (Saat Dewi |
- Ayu-tokoh utama-mengawali pfofminya

' Sebagai pelacur karena paksadn tenta— -

" ra-tentara Jepang) sampai dengan tahun -
.1970-an (saat Aneu Stammlerberkun- .
 jung sebagai turis di- Indonesin). Dari -
“kiicamata nasib sisa-sisa keluarga Stami~
mler inilah sejarah Indonesia diteropong,

* -akhiri dengan

masyarakat Indonesia didekati. -
Berbeda dengan Cantik, plot Cala Ibi

. lebih rumit. Jangankan mencari plot se-
~Ju), teks C’antzkItu Luka 7 .

Taruh teks, mencari "plot” satu alinea
saja bisa bikm pusing kepala! Memang,
plot di sini kurang penting. Plot hanya

- dibutuhkan sejauh tokoh utama bisa

" melibat-lihat, bermimpi masa lampau

i dan masa kini, di Jakarta atau di Ma- -

‘ﬁ' luku:. Novel ini dimulai dengan ketakut-

an sang toltoh pada mimpi ("Bapak Me-
namaiku, Ibu Memimpikanku”) dan di-
keniscayaan orang untuk
mimpi ("Surat dan Tanda Terakhir”). Di
antara awal dan akhir ini, teks bercerita
tentang pengalamannya menghadapi du-
nia sehari-hari di Jakarta, di Maluku,

/. masa kini, masa lampau.

- Ode untuk Leopold von Sacher-Ma-
soch berkisah tentang perjalanan seo-

e ceogg— == e g oo
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rang transeksual untuk menegaskan-
identitasnya di tengah-tengah manusia
yang dibagi menjadi laki-laki dan pe-
rempuan. "Mungkin ini adalah cerminan
jiwaku yang selalu merasa 'ada di an-

tara”, kata Dinar pada dirinya, "berdiri .

di garis batas: aku berasal dari tubuh
laki-laki yang tak bisa kuterima dan
ingin menyeberang ke tubuh perempxmﬁ :
.z/an% tak bzsa kuhayat: dengan baik.”

136) .

' Dibuka dengan bab tentang adegan .

ranjang antara Dinar dan seorang sopir -

Zﬁk penjelmaan Apollo, teks Ode meng-
dengan mengolah kembali teks-teks
logis klasik (Yunani dan Skandina- -
vm), hidup Leopold von Sacher-Masoch
(navelis keturunan Jerman dari abad
kp219), dan pengalaman hidup seorang
transeksual pada zaman ini. Pembaca

(Yarangkali kebanyakan pembaca terma-,
suk saya)yang tidak akrab dengan tra- - -
disi-tradisi ini bisa kehilangan alur, na-. . *
‘njun juga bisa mendapatkan kesempatar’ .

untuk belajar banyak tentang tradi-
si-tradisi dari bangsa lain.-

| Dari keragaman tema ini (bahaéa po-.
sfsiseorangu'anseksual danse]arahln- =1

dbnesia), k:t?n bisa membaca pergoalan
masyarakat kita. Pesatnya teori bahasa -.
membuat banyak orang gundah akan
apa yang diperbuat dengan bahasa, ma-
t yang semakin asertif melahir-
kan tema yang sulit dibicarakan sepem
identitas seorang transeksual, dan per- .

ubahan sosial politik akhir-akhirini ma- -

sih menanti kita untuk mengisi kesa- - "~
daran kita akan masa lalu dengan cara’ -
seplural mungkin. Untule melihat -

masyarakat kita

dinamika’ sekarang, ‘
teftu saja dibutuhkan kajian yang lebl.h
komprehensif termasuk lingkungan so- ‘

sial yang melahirkannya, jalur bishis
yang menyebarkannya, dan tentu saja’

bacaan mendalam atas teks-teks terse- B

but. . e
Dalam tuhsan eksploratif ini, saya ha-
nya akan membahas dua hal: cara ketxga
teks tersebut menghubungkan kita de- '
ngan kehidupan sehari-hari (kesejarah-
an) dan potensi ketiga teks tersebut da- "
lam menciptakan bahasa baru untuk -
berbicara tentang kemanusiaan kita, Ke-|

vk hal tersebut, menurut saya, meru-

pakan prasyarat minimal agar sebuah
novel bisa menjadi sarana self-conscious.

-bagi pembacanya di mana dia hidup. .

L ¥Reform". kesadaran hlstorls
Iewat ﬁksl

? B

s ”Itulah mengapa, sebadc-badcnya .

: pencentaan realita, ialah dengan ale-

gori, metafora—zma]:-nna]z yang meng- .
alir seperti mimpi, tak nyata, di luar .-
yang nyata... tak pernah sampai pada
.yang nyata. Ingat ini, takkan pernah.
;S:Iayu)tnya, terserah pembaca" (Cala

i, T4
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pai saga, pl dengan ko-. , °
;l‘;e;kode hiusﬁons’(seperti "Iepang ma- -
”’ tu] be]as A glstus” sg]a
cafnya); Canqk ‘mengesankan pada: klta
seba@.novelgamh. Akgn tetapi kesan?

t
Dalai bab pertama, miisal- - |
nya, lntadlsuguhidenga.n Y
~ berbagai "peristiwa” penuh
- mukjizat; bertentangan de- g
fhciah untok mengiuishan
untuk men

jalannya kisah. Peristi- "
"wa-peristiwa ini juga bisa -
kita temuka;n d1 se]umlah
tempat

Dari si.ni ‘Kita segera tahu ,"
bahwa teks ini minta dibaca - 5
- secara berbeda-dari teks no-
vel sejaral pada umumnya,
dan kita harus membiarkan

Tt b .

teks ini untuk menamai dirinya: Akan

tetapi, di Iuar peristiwa-péristiwa

akrobatik ifu, ternyata kita lebih bamrak
dengan sekuens-sekuens yang v

hlstoriograﬁ Ydan sebagm,nya), ya me- 1\
lihat'tanda-tanda ketidakmatangan: Re=*"
-alitas tekstual yang digarap lewat yes//: i
presentasi magik-—kalau boleh sdya gu- i
ndkanisﬁlahituaisxm—sangatnuslnn.n .
' Representasi ‘magik terkesan aksesori -
-belaka, tidak terangkai ke dalam’ repré-
sentasi realis yang begitu dominan da-
lam Cantik. Selama kita membaca; re-
ahtasmaglklm cenderung hilang-dan. ‘:.:::
digantikan dengan realismerepresénta- ;
sional yang begitu dominan. Akan- tetapx, :
teknik representasi realis pun tidak : .- .
digarap dengan matang dan tidak' ch- G
dukung dengan data atau mformasi yang

Ketldalcmatangan repmentasi neahs
bisa kita baca, misalnya, pada sekuens ‘:

engxgahkanosgjs M% m& g u

ump .

dan Alamanda.’D memperhatikan: -
‘seluruh situasi dan alur Bab 7, tidak ada v
pilihan laini bagi saya kecuali membaca
-Halimunda (termasuk* pertunjukan’ orkes
Melayu) pada tahun 1950-an secara rea- . -
h:b ‘I:Ia%nun, yang saya temukan alde%l&h
s scene orkes Melayu'yang
cocok dengan scene dangdut yang kita -
saksikan di' Purawisata (Yogyakarta) pa- ‘
da tahun 2000-an daripada orkos Melayu
.pada tahun 1950-an.;: ©

Kita tahu bahwa ork& @ang
-kemudian lebih  dikenal sebagai dang-
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Qdutggﬁda‘tahun 1950-an.adalahjenis .

k&s Melayu pada:Bab: 7‘terjadi pada
“hun 1950-an. Keatiehan ini'juiga says
i:asakr:n gaat’ xgembaca ma%edgh
; cwo ﬁ[ LA ‘ 1 o 1 Dei $
e m%ggsmyansd el

‘jadi's€o
5kem_(

§
" Bag i deskripsi:
i m ““’“‘QZ‘;E ﬁd‘i‘a‘* m‘éj‘i‘f&“
bac ‘secara atay pe e-" p
le
sensihf dalanlx)?asa éejarah ataukarena -
‘imersaSa diburicburu untik memalankan
"‘plot seliingga kuirang  telitl: Kode-kode’ " -
* historis (seperti tempat dan tahun) yang. ‘.
-kutaing sinkron dengai kode kode kul- - :
“tuakini nienibuat teks ini’ ‘kuat dalam.
_ plot gejarah, namun lemah dalam rasa’’
sefarah; Walaupun tema’dan jangka :
" waktu yang dipilih sangat'menarik dan -
pentmg bagi pentlisan sejarah Indonema .
..modern, dan sekuens-sélkuéns kaya ds- "
xlam peristxwa, teks Cantik.ini maslh ku- e
rang integrated secara Kult )
. Cala Ii, sebahknya, mery akan teks o
, Sangat:ﬁdak "historis” sejauh g6
- jarah kita kaitkan dengan represehtasi -
-realis. Representasi dalam Cala tidak di- .
;.arahkanipada kehyataan riil, melainkan .
~kenyataanhasﬂdarl riatau me-5""s
+tafora. Kemauan Cala ini dikatakdns?e— :
cara eksplisit pada sebuah bab berjudul‘ :
“’Rumah Sipgtggpie;clnm” "Itulah t&an ;
mengapa, sebaik-baiknya penceri
realita, ialah dengan alegori, metafo- *-
:ra-imaji-imaji yarig mengalir deperti .
. mimpi, tak nyata, di luar ' yang nyata...
"tak pernah sampai pada yang nyata.”
-Ingat ‘ini, takkan pernah élajumya, ter- .
: serah ‘pembaca” (74) N
i, "Dengan kata 1ain, Cala,txdak percaya z
"'pada kemampuan kita untuk sampai pa-' ‘
da kerjjataan riil. Bahasa masuk akal - -
ataibisa diterima bukan kareha d.ldu—
kting olsh realitas di lnar-bahasai{re-:. |
ference), melairikan karena alegori'dan
' ~metafofa Kedudikan reference: sébagal-~
ia kita pahami‘dalam tepresentasi -
malis"digantikan ‘déngan realitas teks-. -
fuial.-Teks selalumenurijulk téksJain.
a begitu, r:ia:intas iti‘ada ataii éni di
PErSO: utama' yéng menji
k‘ége]isahax; Cala darj awal sampai akhir

Penceﬁtaan atau naﬂation (dengan
berbagai sekuens-sekuensnya) dalam’
teks'ini tidak dimaksudkan: untuk me- )
lukiskan suatu realitas di luar teks (re- :
ference), melainkan hanya bermain main

dengan teks-teks: dari satu sisi teks ha-
rus making sense (supaya readible atau
intelligible), dari sisi 1ain teks terus-me-
nerus disuspensi untuk menghasilkan re-
ference (realitas di luar teks). (Barang-
kall ini pula yang membuat kita’ hdak
sabsar membaca Cala sebagaimana kita
tidak sabar membaca In Search of Lost
“Nime karya Marcel Proust!) Jadi, ada pa-
radoks yang muncul dari fungsi bahasa -
_yang biasa kita pakaisebagai.alat ko-
munikasi dan kemampuan bahasa untuk
berbicara tentang dirinya sendiri:

‘Lihat, misalnya, saat Cala bicara ten-
tang ”se]arah" Maluku dalam bab ber-
judul "Tuah Tanah”. "Kau terbang me-
nuju rumahmu”, Begitulah bab ini di-
mulai. Hasilnya? Cala tidak bicara ten-
-tang Maluku yang berada "di sana”, di
luar teks, melainkan "di sini”, di dalam
teks. Sejarah Maluku tidak lebih dari-
pada hasil permainan teks, dari teks-
‘tualitas belaka Maluku dalam teks di-

i untuk tidak menun]uk pada“

suspens! .
‘Maluku di luar teks. Maluku sebagai re- -

Jerence tidak ada. Sikap anti reference
ini tidak bisa dipisahkan dari kemuakan
Maya pada cara Maluku—tempat dia la-

- hir dan tempat keluarganya berada da-
“lam, bahaya—dlhadirkan dalam media
~massa.. :

" Sebagai ganﬁnya setelah terbang ke
‘'sana kemari, dia puas dengan ini:
"Mo-luku: perempuan-genggam. Sebuah
keadaan, tindakan, pikiran, kenangan,
harapan, perubahan, kesaksian, keaba-

- dian: pemaknaan.” Kemudian diterus-

kan: "Moluku, genggaman perempuan,

-genggaman atas tanah. Kuasa atas tuah

tangh, Ia berhenti di makna ini, tak
ingin menguraikan lagi”. (55) Mengapa
tak‘mau menguraikan lagi? Supaya tidak
teqemmus dalam reference.

*Begitulah Cala mencoba menyulap da-
ri Maluku sebagai sejarah menjadi Ma-
luku sebagai désir, dari Maliku yang -
berada "di sana” men]adl Maluku yang -
berada "di sini”, Maluku sebagai obyek

‘menjadi subyek, Maluku yang masuk da-
-lam rutinitas sigmﬁcatwn menjadi Ma- -

luku sebagai szgmﬁance yang menuntut
‘sebuah sikap bagi siapa saja yang meng-
ucapkénnya atau mendengarnya. Kalau
dia "berhenti di makna ini, tak ingin
menguraikan lagi”, karena dia tidak
mau masuk dalam jeratan berbagai re-
ferensi dengan berbaghi akibatnya. Se-
jarah Maluku tidak lain adalah suspensi
sejarah Maluku. Suspensi tidak dijalan- -
kan dengan memperlambat jalannya ki-
sah tentang Maluku, melainkan mem-

.perlambat jalannya teks Maluku’ menun-

juk referensi Maluku yang berada di luar
sana. Karena pemaknaan dan referensi

-tidak bisa dipisahkan dari kalimat, sus-
“pensi makna juga mel1put1 panberon—
‘takan kalimat.

atas

.. Penceritaan semacam ini tidak hanya
diterapkan pada Maluku, melainkari :

(bahkan pertama-tama) pada sang aku

=2 =
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dalam Cala. Daﬁ satu sisi, dig mgm i
menceritakan kisah sejarah dirinya sen-
diri (biografi), dari sisi lain dia tidak

- percaya lagi bahwa kisahnya itu mem- )

punyai realitas di luar kisah itu. 'Setelah

dicari-cari, ternyata aku tidak ditemu-

kan kecuali hanya realitas tekstual. Aku
tidak lebih daripada mimpi, Maya tidak
lebih daripada Maia. Siapa yang tahan
menanggung kebenaran ini? Cala ternya-
ta tidak sanggup! ‘

Cala mengakui bahw'.a semuanya ada- .
lah metafora, namun tidak sanggup me-

nanggun, . Ada kepanikan, Ada ke-
- Mﬁ{‘abim untuk (ltglau’:.:' e
bisa) menguburkan kebenaran itu.
Karena tidak tahan melihat bahwa
di luar tekstualitas "aku” ternyata
kosong, tidak ada referensi, lalu
dicarilah referensi atau realitas
pengganti, yaitu: aku sebelum
menjadi teks, aku sebelum menjadi
kata, aku sebelum menjadi waca-
na. "Pqda mulanya adalah bukan -
Kata, tapi Rasa,” kata Maia. (224)
Permulaan semacam inilah
dirindukan Maya. Menurut saya,
ini adalah sebuah bunuh diri, bu<
nuh diri sastra dengan pisau teo-
logi. Rasa mengubah mimpi men-
jadi Mimpi: : ;
- Cara mengorganisasi teks dalam
Cala ini, menurut saya, merupakan .
bentuk radikalisasi pandangan
bahwa bahasa berfungsi lewat me--
tafora. Sekalipun orang tidak per-
caya akan hubungan antara ba-
hasa dan referensi, orang mau ti-
dak mau harus mengasumsikan
bahwa seolah-olah ada referensi di
luar bahasa. Kalau tidak, bahasa
sebagai fungsi komunikasi akan
hilang, kepercayaan orang akan
orang lain (bahkan pada dirinya
-.sendiri) juga terancam, sosialitas
kita tidak berkembang. Kalau dari
sudut teori bahasa, persoalan ini s
tidak terpecahkan, orang harus - -
-mencari sudut lain (ekstra-lingu~ .
-inilah yang masih harus dicari ber- -
sama untuk mengobati teks (ter- _ '
masuk teks Cala ini) dari sakit
narsisme diskursif. : o
Dalam Ode, persoalan keseja-
rahan kita disorot lewat mitologi.
Ode m!;ex;ggelar dram.snd para dewata
yang bersinggun engan seja-
rah manusia.,Du%'acxllunia ini di- .
representasikan sedemikian rupa
sehingga kita manusia bisa mere< -
nungkan kembali apa yang disebut_
nasib atau fortuna dari perspektif
kitab tidak-suci. Dalam Ode, per-
s?a.lar; nasib ini dipersonifikasikan
" oleh seorang transeksual yang se- -
dang mencari pbsisinya dalam ma- -
syarakat. Dari dirinya sendiri,
orang semacam ini m oo
beban terlalu berat untuk meng- -

‘identitas yang bisa membenarkan
‘dirinya sepdiri. Hanya saja, masa;
. masa lampau historis-referensialy: .
+yang terjadi di ruang dan wakfu7 "
yangpash,melamkanmasalam .
pau mitis, sebelum manusia masilk

d RO I T

- absahkan eksistensinya di tengah':
masyarakat dengan normalitasnya .
. yang otoritarian (baik secara dis- :
-kursif atau kelembagaan).. A
© Untuk itu, Ode membugt_ sema- .

Hardah gl amomal mainiar i

lampau yang diambil di'sini‘bukan -

~ Dengan mengadopsi teks-teks 5 -

mitologi dari berbagai tradisi, Ode .’

menjadi niitologi baru (hibrid) baz ..
i ranseksual yang ada dalam ma<'%.

:'?yafakqt_ki,ta. Sejarah ataumito-:3 %
logi baritinj dibuat atas dasar ke= .

penjelasan transhistoris, en- .
tah itu dari-agama maupun ' -
‘kesadaran historis yang dia- -
Bamakan, Kalau dalam Cala: =
kita menemukan proses pem-:-
bentukan iakna, dalam Ode "
kita melihat proses pemben-*:+

tukarn ideologi. Dalam’ Calg: -
dan Oge kita menemukan dua*
opini yang tabu kita terima, -
namun bisa dibicarakan se- | 1!
cara kreatif dan‘imarien. Dua ¥
-opini ini adalah: hidup adalah h |
mimpi, hidup -adalah nasib: ¢ ja
-~ Dari ketiga teks di atas kita .
Eke“hat berbagai strategi un-;-
lenghubungkan kita de-: *
ngax’xn kesadaran sejarah. Teks ;
1533811‘8 (dalam hal n(n novel) -
isa meringankan (atau me--
lengkapi) tugas sejarah bukan °
hanya karena'dia mengguna-" *
kan tema‘dan bahan yang se-""
lama ini menjadi digeluti da=
lam (sebagaimana dilakukan:*
dalam Cantik); namun juga. .
karena teks sastra mengajak -
kita untuk memeriksa hu- W e,
‘bungan antara bahasa dan re:'

ar
*

K

e E

.+ *Jika semua adalah'me=:-
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" tafora; bagaimana dengan
yang nyadta, yang tengah '
kau rasa” (Cala Ibz, 169). ;

" Al adalah Valkyrie ter- :

“akhin dantakakanadalag;

1\ penerusnya, atauprin hanya

'( setengah Valkyrie, karena :

.f

da ak}nmya bisa-dikembalikan pada'ga-
untuk melahirkan baha-':
- 88 baru bagi kemanusiaan’kita, de :
“asamsi bahwa teks pada inﬁnya adalah
;" permainan untuk menghadapi kekuasa- ,
“+an bahasa supaya kita tidak-dipermd- -
4 “inkan. -6lehnya. Sehap Korpus tekstual":
= berambisi untuk menjadi bahasa ba.ru :
-‘bagikemanusiaanzamannyadi Nt
-tengah-tengah bahasa yang sudah ma-
pan::Setiap korpus tekstual ingin me- .
néteskan aforisme-afdrisme agar rienja- -
. di idiom kemanusiaan‘bagi masyafakat:,
xnﬁ. singkatnya‘ teks-teks inibisa kita ;.
§trateginya untuk mehcjgtakan:
bahisa'bam dah capaianriyd., :
. 'Teks Cala tidak hanya, melihat kema-
' husiaan dari segi bahasa; meéla -
a sebagal: -

" menjhdikan persoalan b
-obyek harasinya. Persoalan ini tidak lain
radaléh:sebuah eriigma yang berbunyi, .
$jika! sémitahya adalah metdfora; bagai- P
“man'dengan yting niyata”. Ungkapan ini’
“menjadi'sebuah'enigma karena’ baglsang '
g ktoléoh (petsoalanMaya)ungkapan ini'bukan se‘-h
‘kadar teoretis yangharus di-
jelaskan, melainkan persoalan eksisten~
:sidl 'yang menuntut sikap: Kalawevents
" maké language poss:ﬁle (G Deleuze &
" Guattari, 181), enigma. yang lshirdart. .
‘ﬁlsafat‘bahasa ini (dan larisdibicara~
kan) bukan sel;adar sebuah’ pendapat
- untuk diperdebatkan, narhun ménjadi -
. pmstiwa kemanusiaari' délam; he' . i
possuble world teks Cala.." "
" Temg yang menggoda semacam (se-
hingga menjadi event) ‘juga kita tethukan
" dalam: Candide karya Voltalre yang di-:"
| resahkan dengan dua ungkapan filosofis:.

““everything-is good dan éveryfthing is for

i the best, (Candide; 2)  bérkelana,
‘akhirnya Candide menem g
‘ dorinya sendiri'y

yang berbubiyi ? Every
- thing'is'not so'good bs inel-Dorado; but "
“everything is not too bad” (thdid‘e’ o
i 163)1*‘ ST . :
it Demﬂdan]ugadalamakhi'nCa kita
* melihat temuan Maya yang berbunyi
" Yahy. Kutdhy, tmyataaibnlﬂ ased’er-
: intesti add culcup bérent wituk ber-
“mnifmpi'™(263). Ttulah sikap yéhg dibeﬁ "
: kafr'oleh Maya pada. enigma- Sikap inf
“tidak sama dengan jawaban’atas emgma
! melainkan sebuah kesediaan untik men~
“ dengarkan ajakan "Mari pergl" (270) -

Dengan memperhatikan jenis event se-

- macam ini, bahasa yang dilahirkan da-
1am Cala lebih dekat dengan bahasa ﬁl-

-safat daripada bahasa sastra. Di sam-

-.' . ping mirip dengan Candide, Cala juga

“mirip dengan Nausea Sartre yang juga
berdiri di antara filsafat dan sastra. Dari.
hngkungan filsafat bahasa, sumbangan ,
"Cala 'tidak bisa diragukan lagi. Dari *
-Hn, sastra, teks Cala ini bisa
s menjadi ontroversial di mana tradisi re--
: glisme begitu kuat. -
~: Kalau dalam Cala event yang mela-

+hirkan bahasa datang dari teori bahasa,

':dalam Odeevent ini lahir dari peng-~
i‘alaman menjadi transeksual. Seperti sa-
-‘ya kutip di atas, menjelang akhirnovel -

" ini Dinar mengatakan "Aku adalah Val-
- kyrie terdkhir, dan tak akan ada lagi .
:-penerusnya, ataupun hanya setengah

“Vallkcyrie, karena aku tak mungkin me-
lahirkan, kecuali ada yang mengkloning-

" ku”. Bagi saya, kloning itu'sudah terjadi,

yaitu dalam bentuk korpus tekstual Ode.
Ode adalah kloning mitologi Yunani de-
ngan unsur-unsur dari mitologi dari’ :*
tempat dan zaman yang berbeda. Kisah
Apollo yang terbuang tidak bekerja se- <

‘ bagai budak di Troya, Asia Kecil (ini ¢

kisali yang ortodoks alias pakem) ,me- >

lainkan dibeli oleh Dinar (orang Indo- .¢
"'nesia) yang menempatkan diri sebagai - 5’

salah'seorang pembantu Odin dalam mi-;

. tologi Skandinavia. Begitulah-Ode -
. mengkloning mitologi Yunani menjadi  ©

sebuah mitologi baru (hibrid) untuk ber--
_bicara tentang fortuna seorang transek-.*
"sual. Begitulah lahir bahasa barudan
: se]arah baru bagi transeksual. -z
'+ Dalam Cantik, sekahpun ada banyak ::
“kode historis dan setting historis, ter- j,
nyata event tidak datang dari sana. Ideo-
logi kiri, misalnya, tidak pernah menjadi;
event sekah un banyak dibicarakan. Kx-
ta tidak mendapatkan bahasa dan ima- -
_jinasi baru tentang ideologi kiri. Saya
melihat bahwa event justru datang dari .
tema seks, secara khusus seks sebagai~-
mana dlpraknkkan dalam dunia pela-

. curan, Untuk itu, dalam Ca#itik banyak -

digunakan kode-kode retorik sebagai- .
mana ditemukan dalam dunia pelacur-

o Kode—kode ini memungkmkan Cantzk

‘berbicara tentang seks apa adanya, tan- .
pa ditutup-tutupi seperti kita temukan -

“‘pada akhir novel: "Setelah itu semuanya’
R benalan dengan baik, hingga mereka ~ | -
“.akhirnya bersetubuh. Bersefubuh. Ber-

‘setubuuh. Dan terus bersetubuh. Apa be- .

* danya sekarang, semuanya terasa sama.
*Bersetubith dengan Rengganis si Cantik *

maupiin si Cantik yang buruk rupa tak

' jauh berbeda. Semuanya sama, semua-
" nyja membuat ia punya kemaluan mun-
- tah- muntah. Ia terus menyetubuhz pe- B

" rempuan itu. ’Mengentotnya ia menje-

“:laskan.'Dan kemudion ia tahu bahwa -
‘rgadis itu bunting, tapi id tak peduli, dan =

" terus mengentotnya’ (516). Bahasa yang "
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terasa vulgar ini bisa diterima dalam
sebuah korpus teks di mana tema per-
- setubuhan menjadi event. o
' Kita melihat bahwa masing-masing -
teks mempunyai event yang berbeda un-}
tuk melahirkan bahasa baru bagi ke- -

manusiaan. Tanpa bahasa baru, banyak &

hal dalam hidup kita tabu untuk di- .~ ¢
bicarakan secara jujur. Dari ketiga teks %
di atas, munculnya teks Cala menarik %

perhatian saya. Teks ini secara eksklusif &
menarasikan bahasa—suatu obyek na- }:%

rasi yang sangat kering. Terlepas apaka

B LA

¢
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s

* orang akan menefima teks semacam ini &

‘atau tidak, saya'melihat munculnya 1391{3“"‘f
ini bisa‘menjadi pemacu munculnya no’,-fg’ .
vel des idée di Indonesia yang sangati;- %
dibutuhkan intuk pengendapan waca-
na-wacana teoretis dalanﬂihpp;ﬂ!jqiufﬁé—'-#
: 4 ET.SUNARDY,
w ‘Bekerja di Program"Magister’
: + " "Il Religi-dan Buda

:+ - Universitas-Sanata Dharma Yogyukarta

S

Kompas, 6 Juni'2003
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SASTRA INDONES IA-—-F‘IKSI

puan

' AyuUtami, Dee, dan Nova
Riyanti adalah sejumlah penulis-
- perempuan merayakan kebe-

- basan bereksprem melalui

novel cerpen, dan puisi. Dalam

- fiksi, mereka bebas

melamplaskan kejengkelannya

terhadap dunia keseharian
yang memuakkan. -

ada paruh 1990-an, mulai
muncul para sastrawan
perempuan. Kalau Era
1960 hingga 1980-an, ada

dan lamnya Maka pada
tiga tahun belakangan ini muncul re-".
generasi baru novelis perempuan. Di -
antara mereka adalah Helvy Tiana.
Rosa, Asma Nadia, dan Handayani. Ke-

mudian muncul Rieke Dyah Pitaloka,

Dewi Simargunsong atau Dee, Djenar
Maesa Ayu, Fira BasuKi, Ayu Utami,
hingga Nova Riyanti Yusuf, Para sas-
trawan perempuan tersebut mener-
bitkan karya mereka dalam bentuk. :
kumpulan cerpen, puisi, dan novel..

‘Mereka menulis dengan se]umlah
'alasan £ i o

|N0vehs
raj al Duni

Marga T, Mira W, La Rose’ . |

iksi

Para sastrawan perempuan memiliki

i latar belakang berlainan. Dee misalnya,

adalah artis penyanyi yang kebetulan
menyukai pengetahuan tentang ilmu
ekskta dan metafisika. Novel
Supernova, tak ubahnya sebuah penge-
jawantahan pengetahuannya sendiri.
Begitu pun dengan Nova. Dalam Maha-
dewa Mahadewi, dokter yang sejak
kecil gemar menulis itu merepresenta-
sikan cerita dengan setting disiplin
ilmunya. Namun, ada sebagian lain
menggarap wilayah sosial dengan
beragam keunikan persoalan.

Proses kreativitas yang mereka la-
kukan pun berbeda. Rieke, misalnya,
mampu menghadirkan sejumlah sastra-
wan terkenal di saat peluncuran antolo-
gi puisi Renungan Kloset. Sebut saja
Ahmad Tohari, Sitor Situmorang, dan

. Abdulhadi WM. Hal yang sama

dilakitlfén Djenarsaat melincurkan %
puisi di Bentara Budaya. Dia mendapat
dukungan dari Sutardji Calzoum

Bachri sebagai editor dan dibacakan
oleh Sitok Srengenge, Butet
Kertaradjasa, dan Ayu Utami.

Begitu pun dengan Fira. Dia
didampingi Arswendo Atmowiloto saat
peluncuran triloginya, Atap, Jendela,
dan Pintu. Kehadiran sastrawan wanita
Jitu bagaimana pun tidak bisa
dilepaskan dari dukungan dan keber-
adaan para sastrawan senior. Mereka
menjadi ada dan terkenal bukan karena

L1
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" trawan yang

kualitas karya mereka, tapi lebih dise-
. babkan oleh' gungakuan dari para sas-
dah terkenal itu.
Pentahbisan sastrawan generasi
sebelumnya, masih dilihat sebagai
. penentu eksistensi mereka. Mereka
lebih beruntung pada momen pe-
luncuran sebuah karya sastra. Ini
berbeda dengan peluncuran karya
sastra lain yang sebenarnya secara -
kualitas cukup bagus. Seorang
Puthut EA, Nanang Suryadi, atau ,
Agung Yudha tidak mampu mem-
bangun keteparan seperti Dee
hanya karena prosesi peluncuran
karya mereka tak dxhadm para

sastrawan terkenal. -

Bagaimana dengan kualitas
karya-karya sastra paranovelis
perempuan itu? Karya-karya
fenomenal’Djenar Maesa Ayu dan
Ayu Utami sebenarnya tidak
eksklusif. Tidak ada gagasan
baru dalam Saman dan Larung.

Pun dalam Supernova maupun
novel lainnya. Keunikan karya-
karya itu menurut novelis dan

guru besar sastra Universitas
Negeri Surabaya, Budi .

Dharma, terletak pada keverbalan -
mereka dalam membongkar pranata
yang selama ini sangat normatif. :

“Para penulis wanita ini tampll s
dengan egaliter, tak jauh beda dengan .
penulis pria, baik dari cara pengungka- .
pan maupun pengangkatan tema-tema ;-

seksualitas, Bahkan cenderung vulgar "

katanya.

Budi menunjuk pengungkapan dlalog '

via internet yang dilakukan oleh Ayu
_dalam Saman. Kemudlan Djenar. yang
memakai nama ‘organ tubuh’ pada
tokoh wanita di dalam kumpulan cer— :
pennya. Sementara Fira mengangkat . ‘,
kisah selingkuh tokoh utama dengan
seorangsahabat suaminya. - o
Walaupun berbeda dengan Oka
Rusmini, Fira tak terlalu mendetil pada
pengungkapan realitas yang verbal itu.’
Tampak adanya kesamaan latar mereka.
dalam mengungkap hal yang selama ini '
kerap dianggap tabu oleh para pen-
garang wanita pada generasi sebelum-
nya. Tidak ada gagasan baru dari
karya-karya mereka selain pengulan- -
gan karya lain yang pernah ada. =
“Hanya adaptasi dengan reahtas

" kekinian, yang berbeda dengan : "
E&bel a. Tidakilebi Rt mim}ar“ﬂ
Budi. IR S N

Kendati demnknan munculnya para -
sastrawan perempuan itu layak menda-
pat perhatian. Proses kreativitas sastra
secara sempurna tidak bisa datang -
secara tiba-tiba. Ada kalanya sebuah
novel atau cerita fiksi hanya ]adl

R tidak menawarkan sesuat\i yang
: baru ; a

" sampah belaka. Namun, dari proses

_peciptaan itu akan muncul satu atau
dua karya'yang mungkm berangkat‘ i
dari faktor kebetulan, menawarkan .
gagasan dan kesegaran idebarp.. . -
Bukankah téma tentang fisika; med1ka '
danpengetahuan-eksakta dalaim novel -
kita teramat jarang? . - RIS
- Barangkali dari sin1 lnta blsa memlal

‘karya'sastra para novelis perempuan .
"itu, Dee Dee dengan Supernova, Nova
dengan Mahadewa Mahadews,’ atau -

'Djenar dengan dekonstruksi = %
bahasanya, meramaikan wacana ‘sastra )
kontemporer Indonesia. Mereka . .
imenawarkan sebuah kesegaran deng A
tema-tema baru, yang selama i ini Jar 'ng
diangkat o]eh sastrawan lama.} '

Persoalan bahasa memang masxh
men]adx kendala. -Ayu dalam Samant: -
bisa saja dijadikan contoh keberhasilan .
sastrawan mengatasi bahasa; Alur
cerita bergulir lancar sepertx airm
galir. Bahasa terasa ringan, tidak _ ¥::.: "
membawa beban makna, séperti baha a -
verbal selama i ini. Beragam kata yang:i©:
dipaparkan’ menghasﬂkan bunyl-bunyl
ritmik. Seperti. orang membaca :
mantem b SRR

-Karakter khas bahasa semacam ini B
bisa ditemui dalam puisi-puisi karya
Sutardji Calzoum Bachri. Pada awal, -

* derita Samdn, kita bisa menemukan et
keindahan kata itug .0 Bar§ngkah aku

Wi seekor butung “ Terbathg beribu- -
ribu mil Jauhnya dari bmaﬁm&w

‘benua baru...

-Ada tekanan ‘B’ yang membentuk
deretan irama atau bunyi yang unik.”

. Penggunaan kata dengan tekanan pada
‘bunyihuruf ‘B’ ini bukaririya tanpa,. "
alasan, Gaya bahasa yang khasd1m1hk1
Sutardp ataupun Gunawan Muhamriad -
dalam puisi-puisi mereka, Bahasa bé-' ..

. gitu'mengalir, seperti meémbaca man-.,:

- tera, seolah tanpa membawa pésan atau. ,

~beban makna yang ]elas Adakah se-;
.buah mantera memiliki. makna?, Kalau i

. pun ad dia tidak akan mengalahkan
peranbunyi, Kkata yang dibaca, ..

‘Namun, keumkan esteuka"bihas
: *dalam Saman tidak lagi dijumpai " -

-+ dalam'Larung. Dalam novel kedua-

nya ini Ayu tergesa-gesa mengusung :

f konsep ideologis ke dalam’ karyanya. -

" 'Dia telah mengahaikan keunggulan

*“bahasa nonverbal yang eksotik, ciri

* khas Saman. Hasilnya, Larung — " -
sebagaimana Supernova (karya Dee) -

*'dan Mahadewa Mahadewi (karys NQVa B

T
Karyamereka hanya mengtﬂang centa

; lama dengan'memanfaatkan kenyataan- i

kenyatdan baru, Sikap vulgar dalam " .

- membedah persoalan s seksuahtas tak -

===3 S e e s,
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lebih dari pencarian sensasi di tengah -
hiruk pikuk buku-buku porno yang 3
.. dijual'bebas. Kenyataannya dalam
menyorot seksualitas, mereka tak mela-
hirkan perubahan pandangan layaknya.
Michael Foucoult menawarkan gagasan
'baru dengan dekonstruksi pengetahuan.

. Dalam karya sastrawan Prangis ini, ada

‘pembongkaran wacana dan'kenyataandi |

balik hubungan kekuasaan dan seksuali-
tas. Tapi tawaran estetika demikian
tidak dijumpai pada karya-ka:ya Ayu,
Dee, maupun Nova... 7
-Terlepas dari persoalan kuahtas

wacana mengenai seksualitas — dengan
segenap keunikan di dalamnya — masih
- menjadi tema menarik sepanjang masa.
‘Para novelis perempuan sepertinya
hendak menyatakan diri bahwa mereka
sedera;at dengan pria. Persoalan ini

* tampaknya masih menghangat i
-+# Lihatlah diskriminasi bahasa ter-. -
_hadap'kesetaraan gender dalam
& ‘masyarakat kita. Selama,ini. orang’

_ biasa menyebut kata vulgar untuk

- penulis pria yang mengungkapkan seks

dalam novel mereka,
/' Namun, orang umumnya menyebut

B LT R
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" dengan kata “berani” untuk penulis
perempuan yang melakukan tindakan

i serupa: Padahal tema yang diangkat
‘tidak berbeda. Dengan mengusung
_kembali tema seksualitas — secara

“yulgar atau pun tidak — ke dalam

karya sastra mereka, Ayu Utami dan
kawan-kawan mungkm memiliki
alasan khusus yang bernuansa gender.
Mereka bisa mengungkapkan masalah
itu hanya. melalui karya sastra. .
Jadi, Ayu Utami, Dee' Dee, Nova Ri-

- yanti, dan penulis lainnya, hanya me=.

rayakan kebebasan berekspresi melalui
novel, cerpen, dan puisi. Melalui fiksi,
mereka bisa melampiaskan kejeng- |
kelannya terhadap dunia keseharian
yang memuakkan.

“Kami bisa pesta, melakukan apa
saja dalam fiksi. Termasuk eksplorasi
terhadap sesuatu yang dianggap tabu,’
ujar Nova Riyanti, penulis Mahadewa
Mahadewi. “Dan hanya melalui fiksi,
kami menemukan dunia lain di mana -
tidak ada hukum yang membatasi.”

- ‘Kerajaan’ mereka memang bukan di
dunia nyata, tapi di dunia fiksi!
‘W muhammad nurcholis

H

Republika, 8 Juni 2003%
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SASTRA INDONESIA-FIKSI

Gelombang
Susulan

Penulis

Ada yang menulis
setelah diterjang

tipus. Ada yang
sekadar untuk menghi-
bur kalangan dekat.

okter muda itu kini sudah

bisa tersenyum lagi. Pihak

penerbit akhirnya berse-

dia menandatangani kon-

trak. Mereka menyatakan
akan segera membayar uang
penjualan novel Mahadewa Ma-
hadewi—yang sudah mereka te-
rima dari Gramedia—kepada
Nova Riyanti Yusuf, dokter yang
novelis itu.

Dua bulan sudah perempuan
ini berselisih dengan penerbit
Sentra Kreasi Inti. Nova bahkan
sempat mengirim pengacara dari
Swadharma Law Office untuk
menuntut hak atas penjualan bu-
kunya. "Masa kita yang capek-ca-
pek promosi, mereka yang dapat
untung,” katanya. Syukurlah ka-
sus itu berakhir baik.

Perempuan

Nova Riyanti masuk gelang-‘

gang sastra_ketika gelombang
penulis perempuan ibarat tengah
mencapai puncak. Bersama dia
ikut membekukan karya seperti
Nukila Amal dengan Cala Ibi,
Anjar dengan Beraja, dan Herli-
natiens dengan Garis Tepi Seo-
rang Lesbi, Clara Ng (Tujuh Mu-
sim Setahun), Djenar Maesa Ayu
(Mereka Bilang Saya Monyet).

T g it e memr aaes sa sms

Kehadiran para perempuml ini
menyusul kiprah yang sudah ch:
awali sederet nama lain seperti
Ayu Utami, Fira Basuki, Helvy
Tiana Rosa; atau Dinar, Rahayu

Memang, ada sebagian nama
yang sebelumnya "nyaris tak ter-
dengar”, meski sebetulnya su-
dah cukup lama menata langkah
di dunia tulissmenulis. Anjar yang
mempunyai nama lengkap Anas-

tasia Gapjar Ayu Setiansih, misal: ..

nya, memang baru meluncurkan
novel pertama tahun ini. Namun
selama 10 tahun terakhir cerita
pendek gadis 30 tahun ini terse-
bar di berbagai media seperti

- Gadis, Hai, Anita Cemerlang.

Begitu pula Djenar Maesa
Ay, 29 tahun. Putri Syumandja-
jadan Tuti Kirana ini telah meng-
hiasi halaman budaya harian
Kompas lewat cerita pendeknya
sejak tiga tahun silam. Sementa-
ra Nukila Amal, 32 tahun, sudah
menulis di furnal Kalam dan Jur-
nal Prosa sejak 2001.

Lain ceritanya dengan Nova
atau Clara Ng yang tiba-tiba
menghasilkan buku "tanpa pu-

same e e
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nya sejarah” di dunia itu. Kalau-
pun ada kiprahnya hanya di ling-
kup teramat sempit. Pengalaman

menulis Nova hanya di seputar

majalah sekolah (SMA Tarakani-

ta) atau kampus (Fakultas Ke-

dokteran Universitas Trisakti).

Sedangkan Clara Ng, 29 tahun, |

selama ini hanya bisa dibaca tu-
lisarinya untuk komunitas peng-
gemar manga (komik Jepang) di
internet. i

Selepas kuliah di Ohio State
University, Amerika Serikat, Cla-
ra Regina Juana—nama aslinya
sebelum menikali dengan Ni-

ketimbang di majalah wanita
atau remaja. Beruntunglah Dje-

*_nar karena justru pihak penerbit

yang lebih dulu jatuh hati dan
ingin membukukan cerpen-cer-
pennya.

Pengalaman melamar bebera-
pa penerbit dilakoni Anjar untuk
novel pertamanya Beraja. Dan ia
tak mendapat simbutan positif,
Untunglah ketika ia mengirim

+ faksimile ke penerbit Grasindo,

cholas Ng—malah sempat be. °

kerja di perusahaan perkapalan
sampai , akhirnya banting" sefir
-mendirikan penerbitan khusus
buku anak-analk, Hingga akhir-
nya ia menulis sekadar "menghi-
bur diri sendiri dan kalangan de-
katnya”, Walaupun ujung-ujung-
nya ia pun memutuskan mener-
bitkan hasil karyanya itu,

Bagi para penulis baru,
umumnya problem yang diha-
dapi adalah mencari pener-
bit. Mereka belum mempu-
nyai pengalaman dengan
perusahaan jenis ini. Lagi
pula tak semua penulis
beruntung langsung dila-
mar penerbit setelah me-
nyelesaikan buku. Jalan
pintas yang menarik
adalah menerbitkannya
sendiri dan mendistri-
busikan lewat jalur in-
dependen. Inilah yang
dilakukan oleh se-
jumlah penulis,

Djenar termasuk

penulis yang lang-

sung dilirik oleh

Gramedia semen-

jak dia aktif menu-

lis cerpen di Kom-

pas. Karena itu, ia
menyatakan

urusan dengan

penerbit  tak

menjadi terlalu

sulit. "Yang su-

lit justru un-

tuk menem-

bus Kompas,” .

kata ibu dua anak ber-

usia 11 dan 3 tahun ini. Dua ta-
hun; ia bolak-balik mengirim nas-
kah dan ditolak. Baru cerpennya
yang berjudul Lintah pada-2000
akhirnya dimuat. Sejak itu ia ak-
tif menulis di berbagai koran ka-
rena merasa lebih cocok di situ

kelompok Gramedia, ia menda-
pat rangkulan hangat. Anjar pun
diminta datang untuk presentasi.
. Pada April tahun lalu kontrak

o ditandatangani
dan tujuh bulan

* kemudian 3.000 eksemplar no-

vel pun meluncur ke pasaran. Ha-
nya dalam beberapa bulan, buku
itu dicetak untuk kedua kalinya
dengan jumlah sama.

Lain lagi cerita Nova. Meski
sudah lama menggalang ide un-
tuk menulis novel, ia tak jua my-..
lai menulis. Baru pada Septem-
ber tahun lalu tatkala ia harus
beristirahat di rumah lantaran
tipus, cita-cita itu kesampaian.
Dalam waktu dua minggu ia me-
nulis secara teratur. Mulai jam
6.00, istirahat jam 11.00 dan sete-
rusnya. "Saya biasa disiplin kare-
na kuliah di Kedokteran,” kata
dokter yang berpraktek di Klinik
Paramadina ini. Ketika tulisan se-
lesai pun ia belum tahu bagaima-
na menerbitkanya.

Baru Januari tahun ini id mem-
peroleh titik terang. Ada teman-
nya yang menawarkan di-

. riuntuk mencetak
dengan pembayar-

an yang dicicil sete-

lah buku dijual. No-

va kemudian mero-

goh ‘dompetnya se-
banyak Rp 27 juta un-

tuk 4.000 eksemplar.
Setelah peluncuran
pada Maret 2003, ka-
rangan gadis kelahiran
1977 ini pun didistribu-
sikan di jaringan toko
buku Aksara, QB dan

Gramedia di Jakarta.

Berbeda dengan Clara
yang tak mengalami kesu-
litan untuk menerbitkan
karyanya lantaran ia me-

mang mempunyai perusa-.

haan penerbitan, Dewata Pu-
blishing. Meski sebelumnya,
perusahaan ini berkutat di bu-

ku-buku anak, namun kali ini -

"keluar jalur” ke novel dewasa.
Pertama kali, ia mencetak

- 3.000 eksemplar dan langsung

disebarkan di berbagai toko bu-
ku, termasuk Gramedia dan Ki-
nokuniya. Dalam beberapa bulan
sudah dicetak untuk kedua kali-
nya. ) :

Menyimak pengalaman bebe-
rapa penulis itu, setidaknya, ada
beberapa hal yang harus diper-
hatikan jika ingin muncul dan
mendapat tempat di hati nemba-
ca. Pertama, isi buku menjadi
faktor utama. Kedua, kontrak de-
ngan penerbit harus jelas. Mulai
dari sistem distribusi dan segala
proses di lapangan. Ketiga, pro-
mosi juga sangat penting menun-
jang kesuksesan buku. Alhasil,
penulis baru harus punya energi

| untuk bersafari ke mana-mana—
| dari kampus sampai mal—untuk
| mempromosikan karyanya. Sa-

lah satu yang menerapkan ini
! adalah Dewi Lestari yang me-

' lompat ke berbagai kota untuk
! merangkul pembacanya.

Mereka memang bukan pen-
dahulu di era ini. Sebut saja, Ayu
Utami, Fira Basuki, Helvy Tiana
Rosa, Medy Loekito, atau Dinar
Rahayu yang muncul duluan ke
permukaan jagat sastra. Tapi bu-
kan berarti mereka tertinggal da-
lam kualitas. Mereka malah me-
nawarkan berbagai hal yang ba-
ru. Jika trilogi Fira Basuki de-,
ngan Jendela-jendela, Pintu, Atap
tampaknya dekat dengan tradisi
penulis pop era sebelumnya. Nu-

"kila Amal mengusung latarbela-
kang cerita rakyat, sedangkan
Dinar Rahayu akrab dengan mi-

. fologi Yunani,
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Setiap dekade tampaknya sela-
Iu mencatat nama-nama penulis
wanita baru yang melejit. Di ge-
nerasi-generasi yang jauh lebih
senior ada Titie Said, Lastri Far-
dani, Titiek W.S., Ike Supomo,
Titis Basino, La Rose, Marga T,
Maria A. Sarjono, Mira W, Nani
Heroe, Nina Pane dan Nh Dini,
Semua hadir dengan gaya penu-
lisan yang beragam sehingga
memiliki pembaca yang berbe-
da-beda pula. Begitu pula genera-
si sekarang. Dunia sastra negeri
ini pun kian kaya, }

® andari karina anom

An) ar
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biarkan ki mencinta
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Fantasi L|a ‘Hamsad

ATAATS I

dalam Karya Sastra

AGI seorang penulis macam Hamsad
Rangkuti, menulis cerita pendek (cer-

' pen) bisa bersumber dari mana pun.
Dan pilihan dia untuk’ ‘menuliskan fantasi
Jiar yang dimilikinya menjadi sebuah cerita,
memang sebagian terwujud dalam kumpul-
an cerpen berjudul Bibir Dalam Pispot ini.
. Sebelum bingung dengan maksud imaji-

nasi liar yang dikatakan penulis, dalam |

_baglan pengantar Hamsad mencoba men-
 jelaskannya secara ringan. Dalam tulisan
"bertema "Imajinasi Liar dan Kebohongan™
(proses lahirnya sebuah cerpen) itu diakui
Hamsad bahwa dia- memang termasuk
orang yang suka melamun (berkhayal).

"Saya suka duduk berjam-jam di atas
pohon. Memblarkan pikiran saya pergi ke
mana dia suka, tanpa saya mengontrolnya,
dan saya merasa nikmat. Saya berada di
dunia lain, dunia imajinasi, sebuah dunia
ciptaan,” kata Hamsad (hlm VII).

Sebagal seorang pencipta (karya sastra)
‘memang wajar saja jika Hamsad merasa
nikmat ketika berangan-angan dalam
dunia imajinasi tersebut. Namun proses
berkarya seperti ini rupanya dipertanyakan
juga oleh sastrawan Jain. Meski secara tidak
langsung, pilihan Hamsad ini mendapat
dukungan dari penyair seperti F Rahardi.

Menurut Rahardi, beda fiksi dan nonfik-
si adalah bahwa fiksi merupakan tulisan
berdasarkan imajinasi, sementara nonfiksi
adalah tulisan-berdasarkan data dan fakta
nyata. Jadi, karya sastra sebagai fiksi me-
mang bukan sesuatu yang nyata. Tetapi
karya sastra juga bukan kebohongan.
Sastrawan bukan seorang pembohong.
Sastrawan _yang ' baik justru = selalu
menyuarakan kebenaran.

Secara merendah Hamsad juga meng-
akui bahwa dia tergolong penulis berbakat
alam. Saat merintis kariér sebagai penulis,
dia hanya belajar dari buku Telnik Menga-
rang karya' Mochtar Lubis. Sementara
salah satu kekurangan dia lainnya adalah
kurang produktif. =

Terlepas dari semua itu, Hamsad tergo-
long andal menulis cerita yang diilhami
dari pengalamannya sehari-hari. Misalnya
pengalaman saat dia mendengar cerita
periumpang di oplet yang berkisah tentang
penjambretan perhiasan.

“Terkait dengan satu obsesi-untuk selalu
mempertahankan perhatian dan minat

Juduf Buku : Bibir Dalam Pispot

‘Penulis  : Hamsad Rangkuti

Penyunung Kenedi Nurhan ;

Penerbit : Penerbit Buku Kompas, Maret 2003
Halaman : XXIV+178 him

pembaca. maka Hamsad ;;un mengaku su-

ka menampilkan cerita yang bikin orang -

"berpikir” lagi setelah membaca kisah yang
ditulisnya.

Cerita tentang kisah sadis penjambretan
perhiasan pun, di tangan Hamsad akan
menjadi kisah yang menarik. Kisah Pispot
yang bikin orang masygul itu mendapat in-
spirasi dari penjambretan yang marak di
atas kendaraan umum. Hamsad memang
suka mengangkat hal kemiskinan dan
kemelaratan, dan membaginya dengan
pembaca.

Dengan jeli dan berani serta “liar” dia
mudah saja menceritakan orang yang
sengsara karena dituduh menjambret. Dan
ending cerita pun dibuat sedemikian rupa
sehingga pembaca akan merenung.

Lalu, cerita Ketupat Gulai Paku lahir
ketika Hamsad sedang lari pagi dan mene-
mukan warung dorong yang menjual ketu-
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pat sayur dengan papan nama ketupat gu-
lai paku. "Ketika saya pesan satu porsi;
saya tidak ‘menemukan gulal pakis, tetapl

sayur nangka. Waktu saya tanya mengapa

lik warung mengatakan sulit menemukan
pakis belakangan ini,” kata Hamsad seper-
i ti tertulis di halaman XXI. Begitu selalu
i yang ditemukan setiap Hamsad lari pagi,
sementara sang penjual tidak juga meng-
hapus merek dagangnya.

Cerpén Nyak Bedah lahir dari situasi

.masyarakat yang saat itu tengah gila walk-

S I R N

liaran dengan menutup telinga mereka de-
ngan alat elektronik itu. “Mereka mende-
ngarkan lagu-lagu, dan bagl saya mereka
sangat -egois. Mereka yang mengenakan
alaf -itu menutup diri dengan dunia luar,
Maka timbul ide cerpen mengejek orang
semacam_Nyak Bedah dengan memper-
mainkdan emosinya lewat datangnya alat
baru ity,” tulis Hamsad di halaman XXIl.
Mungkin imajinas{ liar lainnya yang
cukup mengejutkan
Maukah Kau Menghapus Bekas Bibirnya di
Bibirku dengan Bibirmu? Kata Hamsad,

tidak sesual merek dengan suguhan, pemi--

man. Di tempat-tempat umum orang berke-

adalah cerpen.
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cerpenunlalurkeﬂkadlaberadadlgeladak
kapal ferl: Merak-Bakauheni. Di "atas
geladak tidak tampak orang lain_selain

Hamsad dan seorang perempuan muda

yang cantik. Coba simak pengakuannya
seperti ditulis di halaman XXII.

" "Dia memandang laut dan saya 1 meman- .

dangdia.Padasaatseperﬂltusayameuhat

wanita itu membuang segala sesuatu yang

‘dia miliki.” Padahal" dia tidak- membuang
apa-apa, sampal akhirnya ¢ saya melihat dia
tidak memakai sehelal benang pun. yang
mem,ltupl tubuhnya. Imajinasi lar.”... ..

Dan, akhirnya Hamsad menyajtkanl}h; .
jinasi liar itu kepada pembaca. Lalu dia.
“mencari pembenaran yang bisa menopang ‘

hadirnya ketelanjangan wanita. ltu Dan
ftu, kata Hamsad .adalah- tugas seorang

pengarang

* Demikianlah keplawalan Hamsad meﬁg-
gambarkan kehidupan rakyat kecil dalam
sebuah tuturan yang lincah, menarik, dan
menggugah emosi pembaca: Harus diakui,

semua itu merupakan cirl khas Hamsad, .

yang akhirnya menempatkan dia sebagai
salah satu di antara sedikit cerpenis garda
depan Indonesta saat ini. (aun) .’ N

Warta Kota, 18 Juni 2003
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GYA (KR)Q-‘Sasﬁ'aSenng ngaﬂ mengalaxm proseefyang
" dipakiai sebaizai jembatan bagi : sama.’:
‘komunikam lintas budaya. Les " Dalam membahas karya -
i wat sastra setia] &:rang ‘dariber- : Pram, Prof Hugh Egan melihat
““bagai budayd:dari Bangia bisa .&énganbanyakeara. Karya Pra-
.,saling mengenal:dan membagi : mudya termasuk tipe terglobal-
“nilai-nilai kemanusiaan. Démi- . .isasi ala Ralph Waldo Emerson.
 Jian diungkaplkarn Prof Hugh M Narasi- Minke dalam kaiya
“‘Egen dari Amerika yang diun- “Pram - menyuarakan suara
ydang sebagai pembicara dalam ;"Emerson akan pembelaan diri
: diskusi: ‘g,‘Sastra’" 5 Indonesia'dan’ pembebasan’ intelektual
i Modern! ¥ Dari§Tiokalitas - ke “dari . gengguna yang basi-di
{ Kosmopolitan’, Senin (9/6) gore’. masa lalu dan meyakini keya-
'd1 Gedung PAU-UGM.\?n 3%~ kinan Emerson, tidak ada yang
. “Sastra bisa ftienja Jembat- ‘terlalu sakral dari pikiran kita
an saling’ kesepahaman antar- 'sendiri. “Bagaimanapun Pram
"budays, sehingga’ méngelimi- ' menghubungkan langsung pan-
nasi’ pprbedpa.n kultur ! yang -, dangan romantis akan pembe-
. berpotensi sebagai pemicu kon- - basan interior dengan visi real-
flik menjadi; modal keimiajuan _istis tentang pembebasan poli-
bangsa,” kata: jprofesor-sastra ; tik dan sosial yang terkonteksi
‘dari Amerika ini. dalem séminar ., Becara geograﬁ ekonomi dan
yang diselenggarakan Program ™ historis,” ujar Prof Hugh Ralph.
-Pasgcasarjana Pgngkajian Ame- .- Menurut Ketua Panitia Semi-
: nka-UGM ine;nbahas karya- ' nar,'Nuswantoro,. seminar ini
karya Pramudys Anarita Toer . | berusaha menemukan persing-
. Menurut Egan, dunia telah gungan budaya Indonesia-
.menyérupmysebuah kampung ;' Amerika dalam sastra modern.
‘bessr di mana batas wilayah su- - Seminar sekaligus mengukuh-
atu negara. dan budaya ‘makin ' kan. gagasan dialog antarbu-
 menipis; Tldak ‘ada lagi suatu daya lewat sastra bagi perda-
habitat budaya yang imun ter- - maian dan kesejahteraan umat
hadap’ ﬁengaru.‘;l budaya luar.  manusia serta memperluas pe-
Mengasinglkanidiri dari | proses mahaman crossculture Indo-
hibridasi budaya sama saja de- - nesia-Amerika. Seminar menja-
ngan melemparkan diri keluar .di titik terang penting bagi
.dari peradaban’yang'semakin - pemahamani sastra dari- Ame-_
“mengglobal.’Sebagaimana ba- rika tentang karya-karya besar;
‘nyak negard 1din Indonesia te- Pram. . (Asp)-o

Kedaulatan Rakyat, 11 Juni 2003
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Wacana

Kurnia Effendi

.suram bagi sang tokoh sebagal produk »

T e

Penyair, Cerpenis. Pengamat Sastra
B :

erpen, yang hadir bertubi akhir-
akhir ini, sesungguhnya menim-
*. » bulkan pertanyaan: semakin ka-
. ya akan pelbagai kemungkinan,
atau Justru semekin miskin dari segi kuali-
tas? Ada semacam kegembiraan yang:
tumbuh seiring dengan meningkatnya cer- .
pen kita secara kuantitatif, yang seharus-
‘nya juga inovatif, dan bukan perkemban:,
gan yang cenderung stereotip dan latah,
. Memang, cerpen dengan kaidah ketat -
seperti yang pemah disampaikan oleh;
\mISalnya, Mohammad Diponegoro, tidak
Slagi memikat ditampilkan saat ini. Sejak
XPutu Wijaya menggedor ‘teror’ melalui, .
cerpen-cerpennya. dan Danarto mengirimi
{(ita sinyalsinyal sufistik, disusul gelom-

bang paduan fiksi dan fakta yang digarap "

dengan ketrampilan teknis matang oleh

JSeno Gumira ‘Ajidarma, cerpen mengalaml ’

mekaran dalam tema dan format. -
Bentuk dan isi standar yang menjadl
dalan karya sastra, bukan lagi kriteria

Agbsolut. Terbitnya cerpen-cerpen panjang -

udi Darma dan cerpen-cerpen pendek -
Sapardi Djoko Damono, membuat cerpen
bebas dari batasan halaman. Banjir -
 cerpen-cerpen sosiaksurealis, di antaranya
karya Agus Noor, dlimbangi dengan
}cerpen-cerpen yang kental oleh wama .
lokal Gus tf, telah memberi sumbangan ‘

;terhadap kekayaan tema dari karakter - : o

dalam khazanah cerpen Indonesia.
‘Cerpenls genérasi baru yang mera- -
maikan awal abad 21, tidak lepas dari
- pengaruh pendahulunya. Membaca -
cerpen-cerpen Teguh Winarsho, terasa
suasana kumuh;' kekejaman, getir dan

-marjinal; Ve yangterslslhkan oleh permbangih's e
Jar ki
X

.hlnda

".dengan kgmré!eksltas psl}w!qgl ;okqh
i tokoh ya;Pa;ano!d sklzgfren. sadl' Sl

' beberapa percakapan. terbersit kelnginan ,

" membina bibitbibit cerpenis yang lantas ! X
. .mempublikasikan cerpen-cerpen awal

dari s[shburuk kehidupan kota bésar:
(baca' modem) Dan di antara gemerlap
histeria. kosmopollt (yang tercemmin pada
cerpen-cerpen Djenar Maesa Ayu, Juga: -
noveknovel para pengarang perempuan :
t(;rklnl).‘ tercantum pula kegelapan yang
membayang—bayangl atmosfir tokoh- . .
tokohnya Dengan idiom hotel, cafe,’ c!an
mobil mewah di puncak menara: hedo-“ .
nisme; telah’ menghadirkan dampak" *
perselingkuhan, kriminalitas, atau jlwa-jlwa
malang di dasar slum area. Teguh e
Wmarsho dan Kawarrkawan, tidak se!
merta muncul tanpa pendahulunya. .
Setidaknya ada pengaruh dari Sen
Gumira ‘dén Agus Noor, dalam; tems it
maupun cara bercerlta Djenar bahk,a,
mengaky berguru kepada Seno, Budi " "
Darma.‘dan Sutardjl Calzoum Bachrl. Ao
Darl sisi-fain, tumbuh kukuh Joni, Arigd(
nata yang menawarkan sketsa detail Ke- »

A

 hidupan’ kaump!néglran Déngan carag} } -3

yang khas), bercenta seolah-olah mozalk i

.yang bergerak;: Potpngan mézalklt‘qkq‘lan‘g 5 3
kat menjadi potret yang menangkap ¢ % oy
tang-pgrenangmogel kehidupan kaur& :

< e S @

rjg%ga%, Mg;m mkeanjadl pqr%ogla. 3
e h -

RTINS R

Disisl laln. !agl muncul Hudan Hid at.

‘kaldp} menikmati kekejamar, berlci‘ter”
hadap dlrl sendiri waham dan meme ih a’,
lubuk dendam, yang diutarakan dengan
.bahasa ligas dan mengalir deras.’,Da]am

pengarapg mengadukjnwa pembaca darl e

S slsi pa!ing kelam. Bahwa ‘setiap manusia :

memlliki pertentangan batin dalam dinnya,
.antara balk dan, bpruk yang belum tentu
dlmenangkan s putih. Hudan, dengan "
‘komunitas yang dibentuknya; mencoba

i

mereka di Republika, melalul karakter dan
ngya tutur yang ‘mirip dengan aliran;/ ‘§;ang
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1 glrled: menderas Semoga inl f\anygﬁecen-

Y idafinatang. . iy, 10
T aEadan. antara lema soslal dan unsur-

andenéa wajph aneka ragam, karén z. R
berkembang melampaul batasambatasan
«{yang.lazim. Tengoklah karya-karya

rTrIWikromo,"Eka Kurnlawan,. Satmoko Budl
, Santoso, AbldatiErKhalieqi, Seriientafa
‘yanéyerlagar,wama Iokal pun cukup kon~
, sistenzseperti Gus if dan  Oka RAgHINL, - .
. distisul oleh Raudal T: ung Banuadan' .
.v;w." .J aiAfcans i
g oa!an yang agaknya perlu enda- ;
ﬁat ‘pert atlan para cerpenis ada i
ettutu ’Prosa sebagai karya sastra yang
bersandar pada kekuatan, bahasa, terdirl
'darf}(a’ta ‘kallimat dan'paragraf, pértu" i
;dlgarap seimbang Ada di antaranya terlalu
; bergumam dengan, plklra?i dahiméfriast .
{sendlﬁ -sehingga nyaris tidaktent ngkap
;maksud sesungguhnya. Beberapa cerpen:
: Nuf(tla Amal tanipak lebmb'aﬁyak berep--,

fanpa bermaksud mengurangl agreslasl

.Z'mungkln bisa dikatakan bahwa cerpé

. i yar
" bisaditerimia utuk oléh pembaca sépert! -
1){ang dip{kirkan oleh pengarangn ) ]

haru ehilangan karakter. 1fu seb.

Prananto, dan cerpenls lain yang telah me-
. nemukan jatldirinya, tetap konsisten a ;
dengan persoalan realis dan penyampa!an
yang sederhana dan komunikatrf o
- tengah pelbagal kemuhgkinan y’ang
: sedang mencoba eksls dl kancah Cerpen.
; Zaln Hae cukup melegakan N

¥ pe sﬁwa yang seolah fakta den a

- gag asan fiksi, untuk menyambalkan konﬂlk :
, soslal,;ekaugus konﬂik batfn, m mbuat

, ,.,5‘narasl | menjadl kuat; Hal inf patut dijaga

i dengan‘kehaﬂhatlan agar tidak férper-

~Nur Zain mungkln ditulls melalul ‘dukdngan
‘»referensl,yang kuat, kemampUan menjalln
: kondisi rill dengan letup Imajlnasl

Ketika cerpen mengeksplorasl pelbaga!
. kemungktnan untuk mencapal orisinalitas,
§ nilal estetik dan keda!aman Isl, tldak ter- '

gan spirityang segeta Blsa -

ideg\ étaui% ; tuturyéng berbeaé dah N
' e

\;;UNSUT, sureatls,pun menemdkan dlrthya % ‘

o Kiirila] AS Laksana, Puthit EA; Tr nto Ak

o :

Benl Seﬁa, Ratna lndraswari Ib'rahlm. JUJur _

., 650k ke, dajam ‘reportase’. Cerpén: erpen

tutup untuk bela]ar dari cerpencgrpen yang
" lebih dulu lahir, baik lokal maupun asing,
tradis!onal maupun modem. Bukan untuk
menjadl eplgon, nelainkan demi menghin-
N dari pengulangan yang membuat se]umlah
besar cerpen terbit thnpa sesuatuyang.
- baru, Barangkall akafl lebih berharga mem-
perjuangkan tema dan bentuk baru, narasi
- yang kuat sekaligus universal, konflik yang
menukik namun tak asing dalam kehk-
dupan kita; meskipun harus melampaul
“waktu panjang untuk bisa diterima.
~Sebagalmana ‘musik alternatif’, mung- -
kinkah karya sastra akan melahirkan ‘cer-
pen alternatif'? Dalam senlrupa, muncul. -
cabang ‘seni instalasl’, gabungan antara’
seni.patung, seni lukis, desain interior,, -
dan teknik arsitektur, bahkan kadang—ka-
dang menggunakan medla audio-visual,
. gerak mekanis... Apakah kelak akan mun-
cul ‘cerpen instalasi’ seperti halnya gerak-
an ‘puisi bebas’ di akhir tujuh~puluhan?
Kekayaan ragam cerpen akhir-akhir ini

dis ymbutantusiasme media massayang -
:menceba menjembatani gagasan cerpenis .

dengan segmen pembaca. Di tingkat -
remaja, majalah seperti Gadis-dan
‘Kawanku, masih rajin menampilkan
cerpen, bahkan menerbitkan suplemen
khusus cerpen. Sejak awal April 2003,
terblt kemball majalah kumpulan cerpen
remaja bertajuk Cinta. Ini jangan dipan-
_dang sebelah mata, karena Gus tf menjadl
.. contoh pekerja sastra yang memulal

"+ karimya dari cerpen remaja. Putu Wijaya,
.. Oka Rusmini, Marga T, NH Dini, juga
menulis di Gadis dan Femina.

Sekarang saatnya cerpenis ‘dlmanjakan
oleh media koran. Adalah kenyataan
bahwa penjaga gawang halaman budaya
ratatata pekerja sastra gerferasi 80-an,

‘yang akan ‘berpihak’ kepada bibit-bibit
baru penith bakat. Sebut saja Ahmadun
Yosi Herfanda (Republika), Bre Redana

(Kompas),Edy A Eflendi (Vedla Indones), ’

Nirwan Dewanto (Koran Tempo), dan .
Triyanto Triwikromo (Suara Merdeka). Hal
lain adalah adanya kesinambungan yang
erat antara penerbitan buku sastra (dalam

hal inl cerpen) dengan sastra (yang berasal ’

dari) koran. Dimulal dari tradisi Kompas, .
Bemas, disusul Republlka

Tak kalah penting, adalah ruang-ruang
alternatif yang ditawarkan oleh Sitok
Srengenge ¢s melalui Jurnal Prosa dan
Jumal Kalam (Jakarta), atau Joni -
Arladinata cs melalul Jurnal Cerpen
Indonesla (Yogya), dan Tan Lice le cs
lewat Jurnal Budaya Cak (Denpasat).
Mereka menaruh perhatian terhadap




perkembangan cerpen akhlr-akhir inl’ dan

memberikan kebebasan kepada cerpenisi, ,

untuk méngeksplorasi gaya dan tema; .
Sebelum memetiksa anatomi cerpen ‘

Indonesia, yang akan menjadi tema

Kongres Cerpen lndonesla ke-3 di’

Lampung tanggal 11-13 Jull mendatang.

ada baiknya memerlksa oei'pen klta

masing-masing. Adakah kehadlranny‘a

telah memperkaya khasanah cerpe .

Indonesia atau justru mempegn@ﬂ 'nya

Berjalan di tempat atau munq'u

* Esal Inimenipakan pmsaram untuk' dlskusl
cerpen, Komunitas Sastra Indonesia, 7 Jun|2003 di
Komunitas Kehun Nanas, Tangerang

Republika, 15 Juni 2003
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‘e' Sejems

_.._'.,__ P S A

N*Kete“""’SNRatman |

TRIZE S < R0

SUATU hari saya dltelepon pengarang

T al, SN Ratihana + yang hama Ratni&a””

,. oetfining; t'Ung;Ki{leg;?endapatkannomw
mah Saya, anahams membe]lSlh‘a

Kab Hanan(SKH)Kedaulataan;yat Dari sana
memperoleh telepon redaksi. Dari redaki ia mei:

da tnomorteleponrumahsaya. Sebelumnya,kam"_-;

me pemahbememudlUmvemtasNegm

Yogyakarta (UNY) ketika penganugerahan gelarvdok-_ |

tor onoris tausa bagi drg Tairfiq Ismail; -
. Rahnana mengatakan dﬁam telepon, ia d:

4 > Tapxbukanuntukkepeﬂtianbicdrasoal

. sastya; a."Datanglah ke hotel; saya beri Anda hadiah -

buk novelsaya,”katanva, lalummenyebutnama -.ﬁ ;

sebuah hotel.; Buku riovel yang dimaksud adalah-
b Tembok Runtuh dana%gedd Berbicara 1966-

1998, Novel ini terbit 2002, dibenkatapengantaroleh.
Tau qumail.Kamxpunberbmcang panjang, dari*-. .
ce -eerpennyayangterkumpulda]amDuanzahi*
dan Sebudh, Sisipan sampai pada cerita tentang guru,
kini '

murid; sahabat dan sastra yang hi

dige hnya.Takterasa,kamingobmlsammeamtdxln

]obl. (1 AR 2Nt

_Kepenga SNRatmana,dva.ﬂm akdl
barigk SMA.WaI&tultuzasekolahleel:gongan,
»m}“\tgbﬂpl%‘i pai 1956, M uhscerpen,dan
3h inggd kini b sehtai‘?(ibuahyangdlhasﬂkan

a{ Di an sudah dibukukan dalam, Sunga;
S a danLuka(SmarHarapan, 1981),AsapItu
Masih-Mengepul (Balai Pustaka, 19 77)dan'Dua .
Wq; ok dan Sebuah Sisipan (Kepel Press, 2001). Ia ;
bersaha bat.sejak remaja dengan Taufiq Ismail, .,
Misglnyz sama-sama niengurus perpustakaan.

m pengemtar Taufi Ismail pada buku novel .-

Su ning, tm,ékr‘e;ntakgnbahwamerekaberdua -

memegang malmmbukumencatatnama
u ) am;menagihnyakalaulewatwaktudan

'g,!.

Ienyimpan waaﬁbuku.Perpustakaan '
diby han Tethan-témian yang gemar mem-
ba menjadiangg’otapefpnstakaamm”Bukuyang
B e

samyhﬂ'g&pﬂxhl’akkamadahhd-"

*meu s cétPen. Séinentara Teiifig lebih banyak i, /-
'men Ketika'karya ereka :
gemﬁﬁammbﬁkhﬁm?fn du:nuatolehHB

Ratmana Teta,pgjikadlkmtkandenganbxdangyang

seFpenis-novelis dari Tegal

o g ¥

 digelutinya sebagai guru, sangat bertentangan.
{‘ Bayangkan, Ratmana menjadi guru Fisika di SMA
¢Tegal, karena setelah tamat SMA ia kuliah untuk
men]ad_lguru. Sejak di SMA nilai untuk IImu Pasti
’dan Fisika tinggi. "Sekitar 25 tahun saya mengajar
i Fisika dan kemudian memadl Kepala Sekolah,”

katanya.
" Tahun 1996; Pak Ratmana pensmm Disela kem- -
f bukannya sebagai guru, ja terus menyimak perkem-
-bangan sastra Indonesia dan tetap setia déngan genre
yang dicintainya, yakni menulis cerpen. Oleh
Goenawan Mohamad, Ratmana digolongkan dalam
‘penulis realis yanglugas "Ceérpen SN Ratmana ada
'dalam tradisi realisme, sebuah tradisi yang panjang
umurnya,” tulis Goenawan. Realisme adalah sejenis
kerendahan hati, begitu kata Goenawan. Pengarang
seakan memblarkan manusia, isi kesadarannya dan
kesadaran si pengarang sendiri, juga benda-benda
- dan peristiwa hadir serta menggejala. Berbicara
.sendiri tanpa intervensi. Objek seakan otonom dan .
' subJek geakan memanda.ng dari sudut tersembunyi.

e 10231T daxfmr?fmﬂﬁm &

acung1 jempo! itanya ti
Ratmana tak menyukai gaya lain, ke kecuali bertahan
‘pada realisme. Ceritanya mengalir wajar dengan lem-
pang dan lancar. Ada pengalaman pengarang, yang

." dibiarkan begitu saja, kemudian dijalin dengan peris-
hwa,kejutan ketakterdugaan,danakhncentayang
“Inen
. Lahir di Kumngan, Jawa Barat, 6 Maret 1936 Ia
- dibesarkan di Pekalongan. Pengalamannya Sebagm
: guru, yang bertemu dengan mm&yang bermacam-
-macam dari tahun ke tahun) sebenarnya modal -
-baginya untuk bercerita. Setelah menjadi kepals ~ -

: sekolah di dua SMA Negeri, terakhir sebelum pensiun
- menjadi Pengawas SMP/SMA Kabupaten Tegal: Bila
"kita membaca cerpen-cerpennya, ada‘sedikit warna
‘itu Menokohkan dirinya sebagai guru."Cerita .-
bermain di Tegal, Pekalongan, dan wmpab-tempat
yang jelas. Pengalaman yang muncul dalam cerpen

:.cerpennya adalah pengalaman sehari-hari.

Misalnya, bertemu seorang perempuan muda yang
tergopoh-gopoh. Perjalanan naikbus dari-Pekalongan

ke Tegal. Perigalaman di kelas, ketika seorang murid-

nya pingsan. Dalam cerpen ”Mulus” misalnya
Ratmana menceritakan pengalaman menank
yang terjadi pada diri Herman. Ada sed:lnt lucu, per--
mintaan Herman yang selalu ' meminta pacar atau -
: kekasih gelapnya mencukur bulu kelaminnya. Untuk
kenang-kenangan. Tetapi, ternyata ia menemukan
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calon istri yang benar-benar mulus; Sebab, Fatimah,
B o b b hayar, v
itu setiap dua hari sekali melakukan.thaharah, yakn

Dmmlmn,PakRatmanaadalahpencemayang
menank.Dalamobmlanyangakrab ia sudah seperti
bercerita. Menceritakan teman-teman guru, bekas-
bekas muridnya, Malam itu adaIsmetHansdan
Boedllsmanto,merekamwbekasmmdwadl
Tegal. Adabumbu-bumbu pengalaman yangmenank,

pen eerpen.Sedang

k&%m% ) B eara

sangatbexgmrah.Selmnnoveltersebutmampumem

-ba]ﬂxkantakspoliﬁkkedalameerltayangmenank,
-pengamngnyamenguasaxlekuklehlkpemhwayang
melampammasaOrdaBamdanR::]o:mam. R
anamknmdmﬂ*dﬂﬂmhwhmmhaqmmm

penstxwa politik antara 1966, 111998 men.]adl

’ iwa sejarah. Bahkan menj sebuah novel. ..

Masasehmaztahumtumeqiadxlahanbasahbagx
Ratmana untuk bexcerita. "Se belumdibukukan,novel
mxpemahdlmuatRepubllka tutumya..fh e,
(Arwan‘l‘utiArthH)

Minggu Pagi, 22 Juni 2003
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.F é% -r?;

* Novel membaré ’Cantlk Itu ,Luka
Oleh Ratidal Tanjtmg Banua

. ” Py dﬂmmwhymgmﬁmhmmh¢m~'

" MEMBA CAmmﬂC@ﬂ%&E&ﬂm)” ling? L ogial

Jer e]g,2003)lntaakanbersua!'""cinta ¥ {Memang 'ada Reja Pajajeranyang

metabara di antara tokoh-tokohnja. Di 'jatuh cinta pada Putri +

,",,qmﬂmm,ﬂmﬁhm@mh- w mmhwamm&%hﬁmmwnthMm
NMdmﬁﬂmmmmmg + hm&hﬂh@& mthmwwmdhm

fﬂT“ih &mh&mmmm !

4 . l ! " ']A amg + . ] .
J.utmmﬁﬂmmn&hmum&m

cablib IndiakeﬁkagmengolbahMaGedlkE . setelah 16 tahin
~pemmmapm&ﬁkmgmdm&‘ R

era 'b thikan anak gaﬂisny'ﬁ untuk ; 37)— Seo

7Y ik Miskeld - .Cinta mem-
difukar hiinya D"‘fl’i“g;“"ap““‘d“’d .buatMamjuggGen?
Joni Ariadinata atau kegilaan Monte Sadlsm“ﬂgﬂ

‘'risto),, rerekd bercinta; si anak:: : berlesungpxplt '
sto); lalu merekd bercinta,of analco. O EPRER P

] 'Rmmﬂwmmhmxmr; Seketika ja memu:-
jebli milile Devw Ayu— awallidmemadl tuiakan akan meng-

pemban U0 TR O SN R - hentikan
D il - Wﬂ bermimpi hidup
nu:;gmﬁmmmmhmumnmmm- tangga dengan Naisahi (ai, -

%ﬂmﬂmhmmg;ﬁmmgnmmh
nmhmhm@mn tnya cinta di téngah -
h@hﬁﬂ&m&hﬁmn&w&m?ymg\

Nmmhmm&ma@mmhkmmmx
7l anaknya secara sek H MMmmeﬁagnmmﬂ&mummhhh,
b dmgkan dengan bmak perisﬁwa “ 'mengerikan daripada menghadapi pa-
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sukanBeland&Cmtayangtah:tdan ; seksual.tohanak-anakDewi"
gemetar, kata orang, adalah perlam- - - : yangiﬂa takkx#:hcanhknya.dan
bMaangmaunnta ngaﬂku terus terang,” Dan . ' {bunya tidak mau— karena 4
membmme- iku dorongan yang Cinta ' 'Mamanmemangberkuasasaatitu. e
diberikan cleh apapunl® (hal 115 e - “Akan tetapi kegilaan itu tidak terjad - ©
" " lantaran cinta mampu mengon o
Akan tetapi, karena cinta pula, - e \ i
Naisah si gadis mungil berani menolak. Ayuyans l&uh Alammd&m amkf.,,
MamanGex;gggﬁmtuanGmlya,sebab _Dewx 1Juga 5 kesetian yang URGRW » ¥ 3
ternyata ia sudah memiliki n Ia )
kekasih, meski seorang lelaki invalid. : o b“‘gm?mw,;
meneintad di;’ takvingin'dipisahkan..g." ﬁberhwsaxmjatuh danmer ; ﬁv
danmestmyabmaberbuatapassgamn, et 'm?”( 6'01‘3'?“‘73 *4
: ﬁk‘:‘;;gancurkankebéhagxaan trategi
mereka.(llG)Sebuahpenghormatan yang
yang indah pada cinta. Dan kesakitan |
akan cinta, tidak membuat Maman -
menyerah, justru’membangkitkan has- |
ratnya untuk mencari cinta sejati. ~ .
Begh:lah,bertahun-tahunkamud;—
an, setelah menjadi orang pentingdi ~
kelompoknya, bagai Che Guevara yang
tak mau hidup di tengah kémapanan; ia_
- kembali bersam- .
- pan, me ] N
(kali ini bukan lagi
sebelumnys, -+
meldginkan
yang punya orien-
tasxcmtase;ah)
Cinta sejati itu,
- diinterprestasikan
bagh g 1S
sosok fisik, namun karena Maya Dewi masih sekolah.,y
juga metafisik, Dania-tahan terhadap yangberba : -
i bayang- : umba! e 3! .-:ib.a.‘,:;-'»%‘-:}-;-' KT BIUE ) o
bayang idealisasi, -, Seandainya percintaan dalam,..,;
Mgi'yl}usoalmnta, Poeacon uﬁ,r:e:ap: ki t%‘; _
melacur, o dongnpadmems cuﬂ;ag?l:‘&an :
cukup meyakinkan sona” maka menja- .
. ‘ketika dilebjhmmsylkdans\myata,danxtu
menghadapxpermmt.aa'n- i s 0ase yang meyasinian,
engtad"bl(:h“mat_"m DR .ihi: ’ 3 L e T3 o3
;ﬁ‘;‘meb pema‘yauhm.waTtam adif_‘ ..[_ “»..l Oleh.l ~..»:.m‘ ‘djsu
E pen nta’ ukan g .;,i., -.=; PR I g'v»’ E
berarti aku kehilangan cinta. (135), . sebagaimndlrapatasm iasye-
b b e ke ‘o, ok Gl el
Sebaliknya, atss dorongan ci ' nya; Jadi, ada misi d
Gulkan sksual belaia) e TR - penyedaran untuk melihat ke dalam,
eng tetap bertahan dan berupaya £
“““:‘kmend&gatkannewi b?m
ya tercapai satu kesepakatan
yang cukup sportif dan I pmemad,
k]:entm:ggalDewx takan
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-.yKedus, begiF fanatik (akan
;:tatanan), ini boleh jadi dianggap
,eangatkem laluan; lancang dan meng- .
“ada-ada, karéna penuh "kegilaax’, se-
ingga:"cinta membawa” 'bakal menam- .
,hmymgmnnmm&mmmﬂammm
‘mempesona ” tidak saja mampu mene-.
' {ralisir suasana, namun se mieya-
Kinkan bahwa cinta mampu
Jesar dalam membentuk tatanan. Bu-
,kansakadarmeradang seteleh itu

adariy ' 3 .
paCmta dengan dem:luan, tidak sekadar

Minggu Pagi, 29 Juni 2003
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mEmmraniromemenini s

marmThbaim

~ Scripta yang
erkarakan Tabu

“Tolong hargai kami! Kami
juga manusia yang punya cinta.”

(Asmhora Paria, Garis Tepi
Seorang Lesbian)

99 (\ ASTRA wangi"—sebut-
S an untuk pengarang pe-
/ rempuan yang menyihir
panggung sastra paling muta-
khir—kembali melahirkan insan-
nya yang masih sangat muda:
Herlinatiens. Dan tema yang di-
usungnya masih belum jauh dari
tema yang dipanggul oleh kore-
oskripta “sastra wangi” sebelum-
belumnya: pop, ¢inta, dan seks.
Jangan anggap remeh soal yang
terakhir ini. Selain berisi man-
isan, ia juga ranjau yang meru-
akkan kutuk dan maki,
Karena itu, selain soal iman,
scripta kitab suci juga berisi rag-
am atur dan larangan untuk soal
di seputar selangkangan ini—ter-
utamia orientasi seks yang tidak
lazim. Berusaha meminggirkan-
nya sedemikian dengan dalih se-
jarah bahwa luluh-lantak dan le-
nyapnya Kota Soddom disebab-
kan tidak lain karena amarah
Tuhan yang tak tertahankan me-
lihat orientasi seks kaumnya sa-
lah dan nista dalam praktik so-
sial—laki-lakinya bersodomi dan
berhomo ria di setiap sudut kota,
sementara perempuannya ber-
main cinta dengan kaum seke-

T s s e

- Oleh
Muhidin
M Dahlan®

laminnya. Yang terakhir ini biasa
disebut lesbian.

Masyarakat yang balk baik”
menghakimi perilaku seks yang
tidak biasa (baca: pure membe-
lok) ini dengan sebutan aib, “Bu-

kan aib, tapi dosa,” begitu bunyi -

kode sosial dari mereka yang pi-
kirannya terkitabsucikan, Maka
demikianlah, hampir semua o-
rang akan meriut bila sudah sam-
pai pada soal membicarakan hal
ini secara terbuka.

Ditengah rasa sungkan dan ta-
kut-takut itu, novel ini hadir tan-
patakut tanpa sungkan. Judulnya

tampak berparas gagah dan me-’

nyala: Garis Tepi Seorang Lesbi-
an. Judul yang mentereng itu se-
akan menantang siapa saja yang
masih memegang kuat-kuat tabu
di arena pertukaran kode dalam
masyarakat yang terlembaga se-

cara agama. Dan lesbian—juga

tentu saja novel ini—adalah se-
bentuk kode yang melanggar ta-
bu. Dan kita sangat jarang meme-
riksa bahwa sesungguhnya tabu

sengaja diciptakan untuk meme- .

gang kendali referensi proses
ideologi dalam mendefinisikan

dunia penampakan (kode sosial).

* ok k A
Novel ini bisa juga disebut de-
ngan novel epistolar—kisah dan
percakapan dalam surat. Menga-

gungkan aksara yang indah dan
menihilkan seffing dan latar tem-

pat. Oleh pengarangnya peristi-

wa dan tempat dibiarkan meng-
apung-apung saja dan terengkuh
dalam diksi yang indah—walau-
pun diksi indah yang dimaksud-
kan di sini tidak segamang diksi
Cala Ibi-nya Nukila Amal.”
Sebenarnya hanya ada dua to-
koh sentral dalam novel ini. Dua
orang lesbi yang merindu kare-

na terpisah oleh sebuah ruang

yang saling menjauh—Ashmora
Paria dan Rie Shiva Ashvagosha.
Jika pun kita menemukan tokoh-
tokoh yang sering disebut, seper-
ti Gita Bayuratri dan Rafael, ke-
duanya tidak lain hanyalah tokoh
fiktif dalam karya fiksi ini, tokoh-

tokoh “antara”, semacam pos:

epistolar—tempat Paria dan Rie
mengadukan kesah, Peran Gita
dan Rafael ini mengingatkan sa-
ya dengan peran tokoh Superno-

~ va dalam fiksi-sains Dewi Lestari:

Supernova, Ksatria, Putrz, dan
Bintang Jatubh.

Dibuka dengan kepergian Rie,
kekasih sekelamin Paria. Titik
kepergian ini menjadi pemantik

.merintiknya ritmis kesedihan
dan rasa nelangsa Paria yang ke-,
‘betulan anak seorang keluarga

ningrat Jawa yang pemahaman
agamanya baik-baik. Semasa re-

maja, perempuan tanggung ini

i g e o o o T

SEEuso s

sy o

-

-
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cintai perempuan lebih dari se-
galanya. Tapi ibunya mengerka-
nya deéngan sangat kejam dan
melahirkan kedurhakaan batin

panggil “ibu” itu.
puan itu méndapatkan lahannya

-mu dengan Rie Ashvagosha. “Dia
. suamiku—mon mariku ... aku
» sudah menikah dengan Rle Ash-

“dengan cintal Aku bersetubuh

miring menilai lesbian,..”

Tak ayal lagi, pilihan-pilihan
yang tidak biasa dalam sebuah
masyarakat yang masih ‘meme-
gangﬁtabu ‘itu, - menjadikan hu-
bungan itu t terseret ‘oleh gelom-
. bang+badai’yang ganas. Badai .
yang menghantamkan Paria di -
garis tepi. Dengarkan katakata- :
nya yang lirih: “Aku perempuan

kan atmosfir berpikir yang lebih

mencoba mienepi untuk menco-
ba memberikan kesempatan ba-

wa kami ada.”.

sudah menyadafi bahWaiamen-

kepada perempuan yang biasaia
‘Kesenangan terhadap perem-

yang subur ketika ia kuliah di".
Yogyakarta. Di sinilah ia berte- -

. vagosha dan aku melakukannya °
dengan Rie dalam kudus, sensu- -
- alitas yang tergapai karena cin- -

‘tal Bukan'nafsu belaka. Aku me- -
‘mang lesbian, dari orang terlalu

di garis tepi, yang ingin menebal- '
‘madani. Meski suht, aku terus -

gi orang lain untuk berplklr bah- :

Tapi ‘masyarakat-tabu bukan
masyarakat yang berpikir sama
[dengan kaum lesbi yang berada
di garis tepl Sebab lesbi tetaplah
" aib dan'dosa, walaupun berkali-
kali Paria berteriak—dan bah-
kan menyebut-nyebut nama Tu-
han—-bahwa
<“Aku tidak memandang keles-
biananku sebagai aib, dosa, pe-
nyakjt atau suatu bentuk dan sa-
“kit jiwa, atau bahkan karena ke-
kecawaan '(sepertinya salah ce-
tak—pengulas) yang dalam dari
seorang laki-laki. It’s given. Pem-
berian Tuhan, Jangan mengang-
gap kami sebagai pengusung
panjl-panjl dekadensi moral.”

' Karena lesbian adalah sebuah
onentas1 seks yang nista, maka
ia harus enyah. Pikiran itu pula
yang menjadi pikiran mayoritas
di semua keluarga yang “baik-
- baik”, Juga keluarga Paria. Gem-
; parlah keluarganya ketika me-
| ‘mastikan bahwa si cantik, anggo-
i ta keluarga mereka, positif men-

, cintai perempuan. Sidang keluar-
; ga digelars Diputuskan bahwa
. Paria segera dinikahkan. Dan Pa-

ria mau. Ja memilih menikah de-
_-ngan Vishnu Mahendra, seorang
- lakilaki yang pernah mencium-
* nya dan membatalkan salat zu-

hurnya.
.Tapi permkahan itu seketika

. sajabatal ketika muncul pember-

itahuan Rie yang terakhir. Dan
demi cinta yang tulus dan univer-
sal, Paria memilih hengkang ke
Prancis untuk bersatu dengan
Rie, kekasih sejatinya.

* kK

Tapi cinta universal yang se-
ring menjadi dalih dan manifes
Ashmora Paria dan juga kaum
lesbian pada,umumnya‘ untuk
mencintai sesama perempuan-
nya adalah cinta yang mengun-
dang sengketa.

Iamemantik ganasnya tikai an-
tara kitab suci yang ditafsir kaum
homofobia—istilah Herlinatiens
kepada mereka yang “emoh” ter-
hadap kaum lesbian—dengan pe-
rempuan yang menyukai (iwa)
selangkangan sesamanya. Dan
kaum ini tetap saja berada di ga-
ris tepi.

Dengan demikian, novel epis-
tolar ini bukanlah scripta seba-
gaimana lazimnya sebuah cerita
dalam peristiwa pengisahan. Ia
telah memantapkan dirinya seba-
gai scripta yang dihadirkan tan-
pa takut-takut oleh pengarang
dan penerbitnya untuk mem-
perkarakan tabu dengan bahasa
yang indah, liris, dan menyentuh.

* Penulis adalah pemerhati
masalah sastra, tinggal di Yogya-
karta

Media Indonesia, 29 Juni 2003
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Siapa Sur

e kuseorang kritikus sastra
- kup bertanggung jawab jika sudah memiliki

fi

RN

OLEHn: Binuap:-Nus

s AYA merasa bahagia dalam suasana pe-;

g mikir(an) sastra kita yang cuek dan di-7»

wd ngin saat ini, tulisan saya yang pendek ., -*
ddn sederhana pikirannya itu (Kompas, 25 Mei
2(03) ditanggapi begitu hangat dan antusias . .
oleh dua penanggap sekaligus (Bud{ Darma :. !
dan Satmoko Budi Santoso, Kompas, Biuni “
2003).-Sebelumnya saya menyangka saat'ini - -
lepih sulit mengharapkan produk mbupun dia-,
log pemikiran sastra (apalagi yang sedap) jus-
di tengah gairah dan mode penciptaan sas-
yang sedang mewabah. 'lbh,.sekadar,gomﬁg;
seputar sastra(wan) mutakhir kita nyatanya le-.
bth menghibur dan memikat kita ketimbang: L*
ikiran|sastra yang biasanya memaksa keZi

ni} kerut. Munglin ada semacam anggap-
%menjadi pemikir sastra itu kerja beram .

g

sepadsdn dengan hasil-dan efeknya =,

menjadi pencipta sastra lebih "bermasa _
depan” dan mendatangkgn ketenaran, bukan?
Kritik'sastra: lmu atau seni? - - r '
Tapi, saya lumayan risau pada idealisasi Bu- '
di Darma mengenai sosok pemikir berjuluk: -
kritikus sastra yang, menurut dia, tak memadai -
‘bila hanya bermodal wawasan pemikiran teori

{lmiah. Bagi Budi Darma, hanya kritikus yang" !
berjiwa seni tinggi yang bisa menghasilkan kii-
‘tik yang tinggi sebab kritik adalah juga senj. -
' Saya tak sepaham dan keberatan pada idea-
lisasi Budi Darma yang ambivalen itu; Kritik -
‘adalah ilmu. Sedangkan ilmu dan seni adalah
'~ dua perkara yang berbeda wilayah dan alat P
ukurnya. Dan jika maksud Budi Darma bahwa

" kritikus yang punya kritik yang tinggi pasti . -
. punya jiwa seni yang tinggi, lantas bagai

-mengukur kritikus berjiwa seni atau tidak? .

mestinya sudahpq-

: dan benar mengoperasikan teori

~ sastra yang dinilainya relevan atau memiliki
daya penghayatan pribadi yang bagus meski.. -

- tak selalu patuh prinsip-prinsip metodis-aka- - -
*demis. Kerja utama dan terpenting kritikus -

‘berupaya menalar teks memakai peralatan teo- -
ri flmiah atau daya penghayatan pribadi untuk-
menggali-makna dan menjajaki lorong dan ru- -
-ang tafsir. Jadi, jika Budi Darma menganggap'
_hanya kritikus yang berjiwa seni yang bisd .
menghasilkan kritik yang tinggi, maka bisa -
diartikan sehebat apa pun seorang kritikus
-mengoperasikan teori sastra dan mengerahkan -
daya penghayatannya tentu tak akan mungkin

" menghasilkan kritik yang tinggi.

Iy

berbeda, tetapi perbedaan itu tak B
dikan petunjuk ukuran mutu.

caksano) punya Rentu 3 metodaisagla]l;% :

" hiﬁk' l‘i‘. i 3;“.'
Pengategorian dua model kritik itu sekadar: ;:

" untuk menyederhanakan pembicarasn di sini.

- latar

 para sarjana sastra dan aktif dalam dunia pen<,

Pengaté i itu tak ada korelasinya dengan . -
T formal sast kritikus mesk 1.
kebetulan tiga contoh kritikus sékolahan ity -

Sidilan sastra; sedangkan tiga contohi yang 1a<)’

in tak punya latar pendidikan formal sastra, . it.

v

:

Y

bahkan tak menyelesaikan pend | pergu- ;-
ruan tingginya dan tak bekerja di bidang pen- -.
didikan sastra formal. Pengategorian-dua mo-. .

? el kritik it semata berdasarkan benfik dan |

FAS

-Dalar konteks suasaha'pemikiran sastra Id-. .
‘tayang cuek-dan dingin saat inf, idealisasi".-

i sosol kritikus versi Budi Darmia itu sesung= "

ra'dgn mungkin‘akan membikin para
ikug'sekolahan jadi minder. Padahal, di - :
|beljidakan karya sastra saat ini, se- |
dapsomentar, pembahasan, dan apresiasi - |
shgecil pin menjadi penting karena miskinnya .
%.DM 2 saat bnl, apalag kritlk shétra versl.
iBudi Dayma itu. Dan pan saya pada Xriuk ;.
i ng bermutu jtu—selengkapnya baca tulisan’
ya di-hatian ini edisi 25 Mei 2003=lebiki - .

Ysebagai wujud keprihatinan saya. :
Kelangkaan

ngkaan kritik sastra mungkin jugé ka--
i dampal kebijakan media sass g -
1 ¢’s§§ 3stra kita juga. Lembaran media .
alisme'sastra kita identik dengan o

e ik falmenjadi prioritas. Onmiong gampang-

“menjadi per

Jika redakii tak mendapatkan tulisan.ce-
pendek, pasti akan merasa kelabakan, se-

an bila tak ada tulisan kritik, meraga tak
Atau mungkin juga *ke- .
n” jtu dampak dari penyajian bahasa

- fullis kritilk sastra kita yang pada umumnya -

Kelewat akademis dan kaku alias tak mema- .
hami'"bahasa koran” sehingga tak memenuhi
kriteria dan’selera redaksional. . '~ -* i
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N'Mnmﬁpmnmmwap yang paling
Bertdnggunk fiwa amnma&mmmmu
riti] 'hdalahmerekayangtm'djdlk;for--
_malg ~gaﬁi"‘éliﬁfradzmai:auyangbekerjsupada
u--- émbaga formal yang sejenis sebab -

ka yang Paling memiliki kedekatan dan :"
rel jansi kdlniuan dengan sastra, Tapi, siapa

‘berhpk eyl seseorang menjadi kntikds? v
5a ya;m; min;u'atau sastra yang Jaku? ..
af *m'”’ ingla fenomena dahsyatnya‘ £

"l

] manajemen dan siasat oS

an ‘begltu taktis merancang dant-
mmﬂp&@$&$m&@§d~“f
ferﬂhmni (%ta!u memin."

lan : ng ¢ G ; c‘d‘m{ embaca dénkema- K
u knm:anmﬁﬁuuuunnmmmpkumn g
tafsirpem acd daﬂ bayang-bayang atau

p itlaim kritik sastra apa pun"

da dansiapapunﬂnankematianhmksastréll

aks membebaskanparasastmwandaﬂldaimf
a Kritik sdstra terfentu sehingga mereka

bls leluasa hidup, dalam:=meminjam ungkap-"

an Sahnoko—"keber]amakan eksperimentasi _

karnaval ¢ " 5Wow, begitukah?.

. Saya sangat metwangkal anggapan sastra

y glakupastilah ‘sastra yang mutu atau se- "

baliknys ket;ab itu §a}na sga mengaznggap pa-’

sar sebagai "pententu” mutu sastra. Anggapan

i adalahsemacam kenaifan karena sama saja

memosisikdn pasar sebagai "panglima sastra”;

I berartiketikaln'itlksastramah makana-. )
pasar‘dan perkembangan kreasi sastra

dikendalikan dengan sangat aman dan '
m guntungkan oleh kepentingan pasar. ' : '
Posisi dan keberpihakan kritik sastra dan

pasar sastra semestinya berbeda dan memang
harus dibedakan. Kritik sastra adalah upaya
"keilrhuan untuk membangun daya kritis dan
wawasan estetik terhadap teks sastra lewat
ke:ja penalaran dan diagnosa terhadap keku-
atan.dan kelemahan teks sastra demi kepen- -
tingén sastra itu sendiri. Kritik adalah upaya
penyingkapan tafsir yang sekompleks dan yang
* seobyektif mungkin, dan sama sekali bukan
penghakiman hitam-putih yang absolut. Se-
“dangkan pasar sastra lebih didorong semangat
.industri yang ingin meraih keuntungan eko-
mungkin juga memiliki muatan per-
0%ng]zmaban pada perkembangan sastra
yangibagus meski kadarnya sangat kompro-
ﬁkTﬂnhgmmm
Mempertlmbangkan kecenderungan pasar
_ sastra bukanlah kesalahan, bahkan sekarang
“ini dlperlukan, tapi bukan itu keberpihakan
utama kdrya sastra yang sesungguhnya. Sas-
 trawdn jangan terpukau, lupa diri, dan geer
 kateria pasar sastra kini begitu- welcome dan
‘konsumtif sehingga membikin mereka tergiring
 dah; terperosok ke dalam lubang penihilan kri~
" tik sdstra, Ini tentu dampak yang harus di-
hindarkan karena akan merusak kendali ke-
berpihakan sastrawan pada hakikat kreativitas
- dan akan membikin sastrawan menjadi ser-
" dadu!pasar yang setia. Maka justru dengan
menihilkan kritik sastra dan patuh kepada pa-
-sar sebenainya sastrawan telah menjual selu-
"ruh kebebésannya sendiri hanya‘demi menjadi
sastra yang laku, bukan? Betapa malangnya....
BINHAD NURROHMAT
Penyair dan aktivis sastra

Kompas, 22 Juni 2003
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Kata, "“B'a"ﬁ@sa

Hawe Setlawan

ERTAUTAN antara karya

tapmmlngmkaang'

Dalam 'lingkup Indonesia, kita
dapat merujitk pada, misalnya, ka-
jian Keith Fofilcher, Pujangga Ba-
ru: Kesusasteraan dan Nasionalis-
me di Indonesia 1933-1942 (Giri-
mukti Pasaka, 1991) yang mene-
lusuri hubungan antara konvensi
sastra yang melembaga pada ma-

donesia Tera, 2001) tentang hu-
bungan antara sistemn sastra dan

konflik ideologi di Indonesia dan -

Malaysia pada dasawarsa 1950-an.
. "Pengarang tidak hanya dipe-
ngaruhi oleh masyarakat: ia pun
mempengaruhmya.Semhdaks&
kadar meniru kehidupan melain-
kan juga mengarahkannya,” tulis
Rene Wellek dan Austin Warren
dalam 77te07y of Literature (Har-
vest Book, 1956, hal. 102).

Memang sangat mustahak kita _ -

mencari tahu jejak karya sastra

dalam pikiran dan perasaan -

orang banyak, tak terkecuali da-
lam kaitannya dengan nasionalis-
me. Namun, seperti yang dite-
kankanWellekdat}Wm'ensen-

dir, terdapat kesulitan metodolo-

gis untuk memungkinkan terwu-
judnya hal itu, Maksud mereka,

"objektivitas mutlak” yang dida- -

saﬂmnpadareeepsiselumhpqm-x
; bacaamaﬂaham dmpd -

dapat mengingat Henryk Sienkie-

wicz. (1846-1916),. pengarang - Po-
landia yang dengan' romannya

With Fire and Suword (Ogmem i
Mieczem; Collier Book, 1991) yang
menyajikan kisah petualangan de-

ngan latar sejarah abad ke-17 ten-

tang sebuzh pemberontakan. .

. ‘Sienkiewicz menulis ; untuk
. "menggugah hati bangsaku”,

Maklumlah.selamadasawaxsa

. 1790an Polandia ‘sealanakan ta-

nzh tanpa Kebanggaan: terpecah

. belah di antara kekaisarar Rusia,
gi di Indonesia dan Malaysia (ln- "

Prusia, dan Austria. Dan kata Jer-
zy R Krzyzanowski dari Ohio Sta-
te University,. realisme’ Sienkie-
wicz hadir "memienuhi nilai sosial

danhistonsyanglebihdalam.-

yang bersambungan derigan ke-

" butuhan rakyat akan kaiya sastra

yang- ‘'dapat menolong sebuah

banssayanzsedmwmukun- :

ULIA KRISTEVA turut menjée-
laskan pertautan erat antara
nasionalisme-dan pentingnya
kate-kata. Dalam esainya, "Nation

" and Word” yang dimuat. dalam

bukunya Nation ,Without :Natio-
nalism. (Columbia University

- Press, 1993),1amémmaubagai-

mana katakata' memainkan pe-
rananmenenmkandalampohuk

‘namonahshsyangdigalakkanDe
’ GauIlederanas..q W hgesy

‘upaya "mengikat” pendapat
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"' Demikianah, para‘penganjur na-
sionaﬁsmesangatmawadmkdm-
atmkata-kaindalmnupayammg—
galang pendapat umum.Dalam
kontiks Indonesia, salah satu coti-,.
mh:ﬁaadalah&ﬂmo.BmgKar

uMazmﬁnnmmmhmtmn
paknya ‘Tnénghabiskan .- banyak
vraktii, unluk menulis dii- meng-
'mnutﬁkmarﬂ{dtetmrgsoal-soal
kebangsagri, yang sebagian dilum-
pu]lmndalambmﬂmDnBathm-
- dera. Revolusi. (PamlyaPmerbttDn
Bawah Beridera Revolusi, 1964).

- K. Goenadi dan H. Mualliff Na- -
_sution, keduaniya editor' Di Bas;

atpergeralmnkebmgwanseper
ti RM. Tirtoadisuryo, Mas Mar-
co Kartodikromo, Semaun, atau

‘Moh.’ Sanusi misalnya, juga me-

" nulis karya sastra yang memba-

wagagasannasxonaﬁsusmereka. '

i Akan tetapi kiranya periu cepat-
cepm: ditambahkan bahwa turut
‘menebarkan gagasan-gagasan nia-
sionaﬁsﬁsbukmnsam-saumyape
ran " yaiig ! mmingkin dimainkan

.oleh sastra dalem hubungannya

dmgmnaaona!ime.Sebamma,
di-pihak lain, sastra juga dapat -
.rut menebarkan keraguan tersen-
diri terhadap gagasan atau kecen-
 deungari perilaku nasionalistis. Se-

wah Benda?a ‘Revolusi,. menekan-; ‘ "tidalk-tidekniya, konvensi sastra se-

’lmnbahwksejakmasﬂ)rana;a
Bung " Karno' "gémar menga-
rang”, danpemahhldupdalam

vmasa-pencurahan—pﬂm‘anda!am.

karang-mengarang” ‘Terutama
sepanjang 1917-1925..

Ada jiga catatan yang turut

menekankan betapa katakata be-
gitu penting dalam pergerakan
kebangsaan. Sebagaimana dica-
tat John Ingleson dalam: Jalan ke

Pengasingan: Pergerakan-. Nasio- .

nalis Indonesia Tahun 1927-1934
(LP3ES, 1988), tatkala Soekarno
dan kawankawan separtainya ge-
‘mar- menggelar. rapat akbar, pe-
nguasa kolonial Belanda pernah
memperingatkan

Soekarno agar.

kalau berpidato tidak memakzu'
beberapa kala tertentit. -

_"Tatkala [pada Oktober 1928] 1
‘Sukamo dipaksa- menghentikan -k
. pidatonya i Semarang, ia juga di-" -

larang- menggunakan. katakata: -
merdeka, kemerdekaan atau’ pe-; da
merasan dalam sustu pidatonya .

di Sold. Pejabat:pejabat pemerin- < - perbedaan.
whbhdﬁsmmmﬁmmwmmg;
- ha-merasa marah oleh 'penggit". ora
naan kata-kata merdeka atau ung-’ ' ‘dak-
kapan Indonesia Merdeka Seka- b

rang,” catat Ingleson (hal. 87)

AIAM gemuruh sejarah: |
nasional di Indo-
b nésia, sastra kiranya turut .

memamkanperannya.Parapegx—

Ialu- berubah . sebdgaimana cara
pandang banyak orang tentang

identrtas dan negarabangsanya.
Nasionahsme 111! sendiri pada

perti yang kita alami di Indonesia
harihari ini, gagasan dan retorika
nasionalistis sering dijadikan legi-
timasi ‘untuk pelembagaan keke-
rasan. yang mengancam hidup
manusm.Misahwa.derm"keutuh-
an” Republik Indonesia, Jakarta
’kembali mengerahkan tentara ke
Aceh. Begitu pula sebaliknya, de-
mi "kedaulatan” Kesultanan Aceh-
Sumatra, para pendatang dirazia
) dansekolah—sekolahdibakar
Smwﬂmadibabmaidaa‘ahdl

_ sionalistis: hendak. merumuskan
sebuzh identitas si‘ini, sekaligus

- mengingkari identites si itu. Na-

sionalisme hendak

solidaritas atau memnglmm kehi-
dupankolelmﬂmx,tamd:s:slam
ia cenderung meng‘anmm keber-
samaan mereka, - _

batken. sebagai pelopor Angleatan

dan cinta tanah air meluap seperti
ruap bir, Pemakaian pikiran men-
jadi berkurang, orang-orang ber-
nndakseperubmatangdanhasﬂ-

pendek "Surabaya” yang dimuat

*dalam kumpulan cerpennya Dari

Ave Maria ke Jalan Lain ke Roma
(Balai Pustaka, 1997, hal. 119).

Satir Idrus, saya kira, bermak-
sud sederhana: betapapun me-
mukaunya nasionalisme, orang
sebaiknya tidale-sampai kehilang-
an akal sehat. Dan sastra barang-
kali bisa memainkan peran ter-
pentingnya dalam peringatan se-
perti itu. ®

Hawe Setlawan, koordinstor Pangla-
wungan Girimuktl, Bandung.

Koran Tempo, 22 Juni 2003
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dirinya nirlaba mempunyai ren-

cana hendak membuat film do-
kumenter tentang para seniman In- :
donesia. Konon, sesudah jadi, hasilnya
akan dibagikan secara cuma-cuma ke me
sekolah-sekolah supaya para anak di-
dik kita mengenal tokoh-tokoh senim- ke }
annya. Tentu saja niat seperti itu baik. hasii
Film dokumenter seperti itu akan sa-.
ngat bermanfaat kalau terdapat di -
perpustakaan-perpustakaan sekolah
kita. Seharusnya disediakan oleh se-  unfuk me
kolah yang bmyanya—sepertl jugabu- {

ku-buku yang menjadi isi perpusta-

kaan—diambil dari dana yang dise-
diakan pemerintah untuk pembinaan
perpustakaan atau dari dana yang dx- ¥
kumpulkan sekolah dari para orang-
tua murid-—yang sekarang sering ]um-
lahnya sangat fantastis. =~ .
Akan tetapi, kita semua tahu bahwa

S EBUAH yayasan yang menyebut  Tetapi,n

ekolah swasta yan,
setiap tahun .p_anen" juga sering ti-
dak menganggap Ppenting menambah
atau melengkapl isi perpustakam

disediakan honoranurn "Hasﬂ.nya : g h da
akan dibagikan secara cuma-cuma ke *  yang lalu sa pel
sekolah. Tidak dijual,” katanya mem-, / praktik PusatBahasa !
berikan alasan. !
Kebetulan sebelumnya ada sa- .+ ang.
jak-sajak saya yang terjemahannya perh'a n dan prak
dalam bahasa Inggris dimuat dalam tampakﬁy:i masih
buku yang diterbitkan oleh yayasan AR, dana

izin pemuatan dlterangkan bahwa ya- xtup‘_, hdak
yasan itu sebuah Iembaga nirlaba dan - 3

dengan demikian tak cari untung. S
ya juga tahu bahwa hasil penjualan
buku itu tidak seberapa. Besar ke-
mungkinan tidak akan menutupi bi-
aya yang d:keluarkan untuk mener-
bltkannya s



" wan sendiri tidak m
norarium yang menjadi halcnya dan
' menyerahkannya kepada si peneht1 L
. misalnya, itu urusan dia sendiri.
Tetapi, seharusnya lembaga 1 resrm se-

:'dapatbagiannya se ag,
o fes onal, sementara si.
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kita tidak mempunyai respek kepada
ciptaan dan si penciptanya.

Kita lebih menghargai orang yang
menduduki jabatan resmi walaupun
tidak punya kemampuan apa pun ju- -
.£a. Kita tidak menghargai kreativitas
karena yang kita hargai adalah pang-*

cat dan kedudukan yang diidentiklan:
dengan ] keberhasilan dalam bidang H-x
kekayaan. Memangku '

terj .
silan tetap sebagal gaji dan berbagal '
dana dari pos yang melekat pada ja-
batannya, juga mendapat ke sempatan
untuk melakukan korupsi.

‘pen 1 ‘Pandangan demﬂuan adalah aklbat :
. yang dihnduﬁgl un( sistem sekolah kita yang didirikan
‘1au pada waktu dis olel pemerintah kolonial untuk men-

cukupi kebutuhannya akan tenaga ad-
ministrasi yang murah masih tetap di-
_ pertahankan oleh Pemerintah Repub-,
lik Indonesia yang merdeka.
Sekarang banyak lembaga yang d1-
dirikan dengan alasan untuk meng-
entaskan kemiskinan atau berbagai
usaha guna memperbaiki kehidupan
dan memajukan rakyat Indonesia.
Dan lembaga-lembaga demikian men- .
dapat bantuan dari luar negeri. Tetapi,
semeéntara rakyat yang konon hendak
ditolongnya tetap melarat, para peng-
urus lembaga-lembaga itu ‘hidupnya
jadi makmur. Dan dari dana yang di-
peroleh dari luar negeri itu bukan ha-

nya para pengurusnya yang.orang In-

) _nkan

erh Pusat Baha a

(yang jadi agen lembaga pemberi da-
na) yang menmnpangkan hidupnya di
sana. Tanpa orang asing itu, pengu-
curan dana mungkin tidak lancar
bahkan tak mustahil di

‘Dengan demikian, rakyat Indonesia '
yang hendak ditolong, seniman Indo-
nesia yang hendak ditopang atau di-
perkenalkan ke lingkungan yang lebih '
luas itu sebenarnya hanya dijadikan
alasan pengucuran dana dari lembaga
‘asing yang harus sebagian besar jatuh -
kepada mereka juga, atau kelompok
yang mereka yakini akan membe_la ke-
pentmgan mereka sendiri.
- Dan kita masih selalu merasa senang

Kompas, 29 Juni 2003
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majalah Poejangga Ba-
roe, JE Tatengkeng, pe-
nyair terkemuka di awal ke-

P ADA Agustus 1938 di

memberitahu kita bahwa yang
paling fundamental dalam tra-
disi kritik sastra adalah per-
temuan dan pergumulan anta-
ra kritikus dengan apa.yang
diselidikinya. Hasil dari pergu-
mulan itu adalah kritik sastra
yang bersifat subyektif. Sang
kritikus tidak berdiri di luar
pagar perkara yang ia kupas
dan sentuhan-sentuhannya ha-
rus terasa "bentuk tangannya,

darahnya”.

Pikiran Tatengkeng di atas,.
setidak-tidaknya sekadar
"pengantar” untuk melihat
kembali "silang sengketa” pe-
rihal kritik sastra yang dipicu
tulisan Binhad Nurrohmat ke-
. mudian direspon Budi Darma
dan Satmoko Budi Santoso di
harian ini. Tiga tulisan yang
dikembangkan para pekerja
sastra itu, dalam titik-titik ter-
tentu bu.kanlah persoalan baru,
,1api lebih pada penyiasatan isu
+lama dengan kemasan baru.
;Masmg-masmg, seolah-olah
"gl;mmm klaim kebenaran sen-
Merujuk pada cara kerja
* berplklr yang dikembangkan
.'I‘atengkeng, terasa bahwa isu
-yang disodorkan Budi Darma
. ketika memberi "wejangan”

‘ kuhah Kritik Sastra Modern
'pada Binhad Nurrohmat, me-

+Darma melihat arus funda--
»mental dari keringnya lahan
kritik sastra, karena karya sas-
, tra yang melimpah ruah bak
,8ir bah, tidak cukup memukau
.iin'akus yang mempunyai ke-
0mampuan kritik yang tlnggl
an sekaligus mempunyai jiwa
em Maka wajar, lanjut Budi
arma, kritikus pun berdalih:
,untuk apa menulis kritik cer-
5pen jika cerpen-cerpen yang
*berserakan di media massa, ti-

susastraan Indonesia. modern, .

ketokan jantungnya, dan panas

; nemukan signifikansinya. Budi,

INDY -

Krivk; Sastra: Isu Lama,

Kemasan Barii

,0k$=5dvAfN'

.dak memiliki kadar seni. Pada ’

ohtik inilah, Budi menemukan °
asumsi awal seharusnya kerJa
iﬂmkus sastra, di samping -

golah kemampuan berpl- .

Jm' tapi juga harus memiliki
laya tinggi dalam mengolah

fitik yang d.lgumulmya Arti-

'nya kritikus juga harus me- .
iiliki kadar seni yang tinggi.
Pada tataran inilah, Budi

Darma memiliki korelasi teks-
tual dengan Tatengkeng.Ta--
tengkeng melihat bahwa tra-
disi kritik sastra adalah per-

- temuan dan pergumulan anta-

ra kritikus dengan apa yang

diselidikinya, Sang kritikus ti-

dak berdiri di luar pagar.per- -
kara yang ia kupas dan sen-,
tuhan-sentuhannya harus tera-

sa "bentuk tangannya, ketokan -

]antungnya, sdan panas darah
nya”.

Memang, dalam nalar Ta— :
tengkeng, terasa ada otoritas

tunggal yang diemban sang. - . :

kritikus dalam mengoperasi- .
kan bahasa-bahasa kritik ke-
tika ia berhadapan dengan wi-
layah produk sastra. Tateng-
keng juga melihat, kritikus’

berhubungan rapat dan temkat '
pada apa yang ia sebut per-. "

soonlijkheid. Pada tataran in, *
Tatengkeng melihat bahwa ke:
benaran kritik sastra tidak
berdiri di luar subyek kritikus,
tapi ia berada dalam wilayah

kuasa bahasa kritikus. Maka -

sangat wajar, jika bekal kri- .

- tikus tidak hanya dengan .

perangkat-perangkat teoretis
saja, dengan menyandarkan di-
ri pada narasi-narasi besar *
tanpa mau bergumul pada pro-
duk yang dikritisj, Pertemuan

dan pergumulan inilah yang. -

mengawinkan kekuatan teore- -

tis (akademik) derigan aura
seni tinggi sang kritikus.

Bukan milik akademlkus '
sastra .

Maka, ada beberapa titxk le-

mah Bmhad Nurrohmat jika ja .

menyesalkan idealisasi Budi

Darma, yang mengharap ada -
-perkawinan antara kerja kntlk
"dengan apresiasi seni tinggi -
sang Kritikus. Titik leniah Bm
‘had Nurrohmat yang pertama, ,
karena ia terlalu berharap dan
melihat bahwa pihak yang ber-
‘tanggung jawab pada langka-~. -
‘nya kritik sastra adalah me- . -
reka yang terdidik secara for-"
mal atau mereka bekerja“
_pada lembaga-lembaga formal
'yang sejenis. “Karena menurut
" Binhad, para akademikus sas--
tra dan pekerja Iembaga—lem—
baga forma.li sasrh'ela ‘memiliki”
kedekatan dan relevansi -
keilmuan dengan sast:p"
Cara berpikir Binhad mﬂah
yang dibantah keras Agus
¢ Noor, seorang cerpenis, pada\ :
. diskusi kecil di Taman 1 Ismail
" Marzuki. Agus Noor dalam -
diskusi yang dihadiri penyair", 3
' Isbedy Setiawan ZS, Nur Zain ™
! Hae, Wayan Sunarta Raudal
. Tanjung Banua, Iwan Gunadi,
* Endang Supriadi, Oyos Saroso
* HN, dan Binhad Nurrohmat - *
sendm melihat bahwa akade-
- mikus sastra dan lembaga- -
lembaga formal, selama ini ti-’
--dak mampu memperhhatkan
kerja kritik sastra yang merma-
, dai.-Mereka hanya berkubang
; pada tataran teori-teori besar
tanpa mau menyeptub ruh dari
- isi produk yang ditawarkan
kreator. Maka dalam pijakan °
. pildran Agus Noor; sangat naif
_ jika Binhad Nurrchmat berha-
" rap arus kritik sastra lahir dari
para akademikus sastra dan*
lembaga-lembaga formal sas-
. tra. Selama ini, kerja kritik -
. sastra tidak mampu menjach i
. "teman” kreator dalam meng-
. ubah proses penciptaan. Dan’
ada kesan, para kritikus sastra
dan para kreator berdiri pada .
pagar masing-masing tanpa:
ada korespondensi yang me-.
madai untuk memngkatkan.
, pertumbuhan sastra..

i
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in yang dikehendaki .

Binhad Nurrohmat, tafsir sas- -
tra yang dikerjakan para kri-
seharusnya memiliki pi--

' jakap teoretis, agar kritik yang

disebar tidak semata-mata me-
nya darkan diri pada impresi-
impresi subyektlf Memang,

: kerj penafsiran dalam dunia
, dalam batas-batas ter- .

i perann-perantx .
eptual yang serba argu-

mentatif dan koheren. Satu pe-.

ranti konseptual yang disan-
darkan pada kerangka kerja

ilmjah yang dibangun atas

ti-teori, menghendaki ada-
a upaya kerja penafsiran te-

ng gnya), melainkan ber-
sifgt produktxf melalui pem-
‘wawasan, ketika pem--

bo gkaram sebuahteks Pada

enafsiran yang ernah di-
kan dan dikembangkan’

teks Paul Ricoeur ini, ingin

ri teks ketika berhadapan
dengan karya wacana Teks -

ks tidak bersifat reproduktif =
(kembali kepada maksud pe-

k ini, teks mengalami proses ‘

Paul Ricoeur. Pendekatan teori
perlihatkan satu kerangka .

adalah sebuah karya wacana
- yang dimantapkan. Dan se- .
+ buah'Karyd

wacaiia'yang di- - -
* ‘mantapkan dalam tulisan me-

" miliki otonomi semantis rang- /

“kap tiga: membebaskan teks
‘dari ketergantungan maksud
pengarang; sebuah téks j Juga
membebaskan

* ketérgantungan kelompok sa-
saran, atau audiénsi yang se-
-mula dituju; dan sebuah teks
]uga membebaskan dmnya ‘da-

ri konteks'yang semuila, di 1 ma-

na teks diproduksi,

Ricoeur mencoba memperli~ ’

hatkan bagaimana orang ber- -
tolak dari penafsiran sebuah.,

“teks untuk sampai kepada pe- :

‘nafsiran eksistensi manusia ;
-dalam terang sebuah teks. Da-
lam perangkap ini, bahasa
haruslah dilihat kembah secara
.utuh sebagai struktur dan pro-
ses, sebagai langue dan dis-
course. Dari sinilah kemudian
* Ricoeur menyepakati cara ker-
-ja Benv secara tegas
memilah semiotik dan serhan-~
tik: semiotik mempelajari ba-
hasa sebagai sistem, sedangkan
.semantik berurusan dengan’'
wacana, -

Dari pemikiran Ricoeur dan
. polemik yang dikembarigkan
Binhad Nurrolimat, Budi Dar-
‘ma, dan Satmoko Bud1 San-
 toso, ada rangkaian pertanyaan
" yang layak dikedepankan ke-
tika Binhad Nurrohmat bersi-

Kompas,

keras bahwa dari komunitas

~ akademis dan lembaga-lemba-

ga sastralah, kritik sastra di-
sandarkan. Bukankah Binhad
sadar bahwa teks sastra,
meskipun memiliki otonomi

" semantik, ia tidak berdiri pada

otonomi mutlak. Juga dalam

kajian tafsir sastra, seharusnya

kita mampu keluar dari impe-
rialisme wacana yang hanya

, disandarkan pada rharaknya
" teori. Pertanyaan-pertanyaan

semacam ini tentu saja men-

" coba membuka kembali waca-

na yang masih tersimpan dan
juga mungkin tertinggal dalam
benak kita, terutama ketika -

" beberapa Kawan ikut mera-

maikan pikiran kritik sastra,

yang sebenarnya hanyalah ka-
do yang berisi isu lama, tapi
dengan kemasan baru. Dan
tentu isi kado itu, bukanlah
hanya milik para 'akademikus
yang berasyik masyuk dengan
teori-teori besar, tapi alpa akan
“bentuk tangannya, ketokan
]antungnya dan panas darah-
nya”. .

‘EDY AFN

penyair, tinggal di Jakarta

29 Juni 2003
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SASTRA INDONESIA-KUMPULAN

Antologl Sastrg dan,xDokumentasf

EWASA ini tampaknya. p@rkembangan kesusastraan tidak: bisa-
D dilepaskan dari keberadaan media magsa; terutama media cetak.
(auratkabar tablmd, dan majalah) Sastrawan’mau tidalk mani harus“

-.nya., Ko;ﬁ:l;ehd aastraurh:x:%iﬁa massa’bu fnlah) os] jtn,
.opalagij dlkmm thqsumwan» apekah 5
gwehs ce’!g:ie , dan penyair dengan Jurnlah media massa yang menyediakan
»mang kembangnyakesusastrasn bisa dikataksn seimbang, - ;-
.Namun demikian, patutlah dssyukuri bahwa saat ini masih ada beberapa

medlacetakyangdenian
§ menyediakan ruang ag:tum

! buk berkembangnya kesusas-
traan, Meski i komunikasi

. masyarakat kita bertumpu pa-
da budaya oral, dalam persoal-
an sastra tetap 'tidalk bisa dike-
saimpingkan keberadaan media
cetak sebagai perwujudan bu-
daya teks. Dan memang, bagi
seorang sastrawan kemunculan
karyanya di sebuah media cetak
menjadi sangat penting, paling
tidak untuk sosialisasi dan pu-

~Menghadapi ketatnya kom-
petisi a sastra di media
massa, ada sejumlah kemung-
kinan yang bisa menimpa sas-
trawan. Pertama, ia akan sema-
kin mtzgng dan berkuahtasska
tena tempaan persaingan. Sas- -
trawan yang memiliki totalitas
dan loyalitas tentunya tidak
akan mudah menyerah meng-
hadapi. berbagai situasi yang
menyulitkan, sehubungan de-
‘ngan upaya sosialisasi karya-
nya. Dan memang, hanya mere-
ka yang memiliki nafas p: jang -
aq:alahyangnanhnya  mampu bertahqndblammtuammacama papim. -
unglnnankbdua,iaakanpatahd;‘_ ngeh Jalankarenatidaksmpdan',
tidak kuatmenghadapl Kompetisi sosialisasi karya? iKarena tak kunjung tiba"
keberuntungan, maka ia pun memutugkan ntuk’ undur diri dari: .
kesusastraan,memxlihdumalmnyangdmnw lebih muda

Namundemikmn dalamdunidbli’strasomhs ’karya tidaklah semata-mia- -
tahanyadlmedmmassa Memang, sosialisasi karya sastra di media massa.
bisa pula berfungsi sebagai dokumentasi. Karena, pada dasarnya dokumentasi .
gastra lebih bertumpu pada teks. Untuk itulah; sastrawan juga berusaha'men-
dokumentasikan sejumlah karyanya dalsm berituk lain, tidak hanya' ber-
tumpu pada pemuatan di media massa. Dan’ antolog; (tunggal maupun kolek- :
tif) Blk1:;1uerupakan salah satu fenomena yang kembah menggejala belakangan
w ml- A R v .‘r._ '

o-l- -
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§ ¥'Saat ini iembuat dmloém uﬁhnya sebagai pertarungan yang sangat
. melelahkan. bBuahkan, gekadar keinginan membuat a&tologi salj:..,m kem::tlia;n
-‘orang menyebutnya sedang dalar'situasi ‘bermimpf. Memang ir setiap
-gastrawan senantiase memiropikan.untuk memiliki antologi. Seg‘:la Japa?
T e B
‘Kuantitas dan Junlitss yenig dalam lourin waktu tertentu telah di ewaunya.;

Tota da dak - .
A1 pads kenyata: tbelnmmausecarat\ﬂ“ﬂdﬂnikm”

menghadamketlgataana _

nghargai an karya sastra.' o T -

e R " Menyadari akan keterbatasan
.sastra, maka sudah sewajarnya

" jika insan-insan yang bergelut
“di bidang kesusastraan harus
‘berani menentitkan ‘sekaligus’
mengambil sikap. Menerbitkan
antologi karya sastra dengan *
modal sendiri kiranya perlu di-
tempuh sastrawan.” Memang,
jdealnya penerbit buku menda-
tangi sastrawan untuk melaku-
kan negosiasi penerbitan karya-
karyanya: Jika itu yang terjadi,
artinya sastrawan akan menda-
patkan kompensasi material
atas diterbitkannya karya-kar-
yanya. Tetapi dalam kenyatdan-
‘nya, sedikit sekali penerbit yang
berorientasi pada profit, benar-
'benar mau menerbitkan karya
‘gastra, apalagi puisi.” -
. Memang harus diakui, sastra
“merupakan wilayah yang sam-
pai kini menyimpan sebuah mis-
“teri. Dari hari ke hari terus saja
lahir dan hidup sejumlah sas-
trawan. Padahal, sudah meru-
pakan rahasia umum jika kesu-
sastraan tidaklah menjanjikan
L ) .+ harapan di bidang material,
- Jurnlal'gastrawan yang benar-beriar bisa hidup berkecukupan secara materi
‘dar Ry aryany' b ALRs CRER B L s bahure
,an yang digenggam sastrawan men A inan bahwa
susastrasn memang merupakan profesi idealisme, bukan profesi material! .
i terhada kesusasmandansastrawansaatmbel\mlahbma ‘

tentang kebersamaan dan persaudaraan. 00 * .
Alr'ui S i’)MHaryadiHagipmnoto,
‘Alumnus Universitas Sarjanaw gata ‘Tamansiswa Yogyakarta,
" isi s Ketua Forum Silaturahmi astra dan Budaya Yogyakarta

Kedaulatan Rakyat, 29 Juni 2003
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Pramoedya Ananta Toer

Jika Menang Nobel untuk

‘Biayai Enszklopedz

I usianya yang ke-78, pe-

! ngarang novel Pramoedya
Ananta Toer masth tam-

pak kuat, meski sejak tiga ta-
hun lalu matanya rusak. Hanya
saja, sejak terganggunya organ
penglihatannya, ia tak bisa

menulis. Padahal masth ba-

nyak yang harus -ditulis. "Ka-
rena menulis juga membaca,”
kata Pram di kediamannya, Ja-
lan Warung Ulan No 9, Bojong
Gede, Bogor, Sabtu (7/6).

Tak. sulit menemukan ru-

mahnya yang berada di pinggir- .

an Jakarta. Bisa ditémpuh de-
ngan naik KRL Jurusan Ja-
karta-Bogor. Turun di Stasiun
Bojong Gede, lalu naik mikrolet
07 beberapa menit. Berhenti di
ujung Jalan Warung Ulan,
cukup jalan kaki sesaat dengan
menyeberangi lintasan rel kere-
ta api di tengah perkampungan
yang dijaga warga .setempat.
“Sampailah ke rumahnya yang
esar, berlantai dua dan ber-
pagar tinggl, .
Haldman rumahnya yang

"luas ditutupi hamparan rum-

put hijau. Di halaman itu Jjuga

ada kolam renang. "Maksudnya -

untuk renang cucu-cucu, tapi
tak ada yang mau berenang,”
ujar Pram terkekeh. Di kolam
semen tempat penampungan
air sisa kolam renang, sengaja
dipelihara puluhan tkan gu-

rame. .

Tapi Pram yang dikenal beljl- '
wa pemberani kali inj merasa’
kecil hati. “Kemarin, saat dicari,
ternyata tkannya hanya tinggal
empat_ekor saja. Ini membuat
hati saya kecll,” katanya dllrtngl
tawa. Pram mengisi usla senja
dengan bertani.

Pagt itu, kedfaman Pram cu-.
kup ramai. Di halaman ber-
dlrl dua tenda kedl merna-

yungi kursi. Pram tampak
gembira hari itu.karena
puluhan = saudaranya

" dari beberapa penjuru

daerah berkumpiul
memperingati "95 Tahun-

Ibu Saidah”. Ya, hari itu
adalah genap usia ke-95 al-
marhum  fbunda Pram;
Saidah, yang meninggal -
dalam usfa 34 tahun dii
Blora -

karena sakit TBC _Tetapi, ka-
pan tepatnya -lahir
Saidah sebenamya tidak dlke-
tahui.’

Dalam dlalog yang santal di
teras rumah ‘dengan sejumlah
wartawan, termasuk para pe-
nulis dan peneliti, Pram’, ber-
bicara tentang berbagai soal.
Dengan santai, sambll tak lupa
terus mengisap rokok, Pram'
membuka dialog. o

"Dalam hidup saya,‘ da ‘dua’ -
orang yang sangat saya hormati
dan hargai, yakni jbu ' saya’
sendiri dan Bung Karno, , Hanya -
dua orang saja. Mengapa. ibu,
saya? Itu terkait dengan tahun -
1930 di kebun jagung luar kota -
Blora saat panen, Saya memikul '
hasll panen pulang ke rumah.
Ibu saya kasih' nasihat yang
tidak pernah saya dengar se-'
belumnya dari siapa pun pada
masa itu, (leatakan) dalam ba-’
hasa Belanda, pesannya begini,
‘Engkau harus jadi majikan ba- -
gl dirimu sendiri.. Engkaii harus
mandiri, berdiri di atas kakimu,
Jangan minta-minta pada siapa,
pun juga.' Sampai- sekarang
saya tidak pernah’jadi budak’
orang lain. Ini hasil pesan lbui
saya,” kata Pram. :

Selain itu, ada pula“ pwanj
lain yang diingatnya. "Engkau’
juga harus belajar di’ Eropa’
sampal dapat gelar' Ibu saya

- meninggal dalam usia. 34 ta-

“hun, waktu saya: umur 17 ta-
* hun. Lalu menyusul ‘ayah saya |

meninggal. Sebagal anak su- -

. lung, saya kejatuhan tanggung
- . jJawab kepada adik-adik: saya

Jadi tidak serpat belajar seba-

.gaimana 'yang diajarkan “ibu’

saya. "Tapi, saya
teruska.n ke- "
i pada_
adik-adik saya,” katanya." -
~ Lalu, gbrolan mengallr begitu
saja.
Apa yang sebat!mya dttulis,

kalangan remgja? .

Apa saja. Jangan didlktatorl
dengan pembatasan-pembatas-
an. Biasakan 'meénulis setiap
hari, jadi atau tidak jadi, kare-
na itu belajar menguasai ba-
hasa. Latithan_ menulls penting

'karena *: dari -otak | ke: tangan

jaraknya ribuan kilometer, beda -
dari otak ke mulut. Menulis
Jjuga harus membaca. Apalagi
sekarang polusi bahasa sudah
menjijikkan. Hal-hal yang kecil-

-pakai bahasa . asing Polusi ba-

hasa .di pers -juga merajalela
Katanya menyambut™ global-
isasl. Globalisasi kan'.artinya-
kemenangan ‘mutlak- kapital-
{sme. Kalau kalian turun di’
bandara atau df stasiun. penuh_
iklan barang. -asing ‘semua.
Mana barang Indonesia? = "~

Kalau saya,- " menyambut
swadesl ajaran’ Gandhi. Kita
ciptakan sendiri, dan itu sudah
dipraktikkan ta.hun 1930-an di
keluarga $aya. JIbu-saya ‘mene-
nun batik untukl dlpakal ke-
luarga sendiri. Kalai orang ti-
dak, menggunakan tenun sen-
diri dianggap a- nasional. Kalau
saya lebih baik gerakan swade-
sl. Karena ‘semua produk luar

_negeri yang masuk ke Indonesia
. merampas kesempatan ke:ja
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K gnya -kesempatan kelja,
“Thent unculkan naiknya krimi :

-nalith 8 di segala penjuru,

at apa yang mesti'

d un kalangan remaja?
Yang saya lihat, -anak-anak

muda dari pagl sampal malam

nongkrongin TV. Padahal pesan

Burig Karmio, nation and charac-’

ter building harus ‘sejak kanak-
k Membdca adalah ‘awal

‘pembentukan karakter. Coba li-'
hat anak-anak - muda, kalau’
p ya .karakter, ., begitu ’ lihat

bu langsung buka-buka.
Selain' itu, di Indonesta belum
‘perhah, dilakikan . pendidikan
in vldu, ‘yang ‘dilakukan pen-
dt “kelompok, ‘pendidikan
formal. Bagaimana pendidikan

pripadi? Ini soal keluarga, bl-

"ast membaca.

aya bﬂang ‘kepada » anak-:

anpk muda, semua yang maju
1odali.. oleh ' kebéranian,

T pa. keberahian® tidak akan

a perubahan apa-apa dalam -
; * hidup’'di dunia.

L _.dak punya ke-
K bemnian. sama
“‘dengan térnak,
karena fungsi hi-

dup hanya mener-
- lian saja. Semua
- -modalnya dda-
. tahuan hanya
»membantu saja.

ranian, nol semua.

‘Kalau kaliani -

. .nakkan diri ka-

‘lah keberanian..
+Ilmu dan penge--

_".Tapi tanpa kebe- .

" Lalu, bagaimana dengan bu-

daya populer di media massa? .

Seépert! kehidupan kucing,
berkelahl berebutan soal seks

© . saja. Padahal ada ratusan ribu

anak-anak yang jadi buruh un-
tuk'mencari naftkah. .,
Berkaca pada Ibu Saidah, apa
sebatknya. * yang dilakukan
kaum perempuan sebaga bu?
Ibu merupakan pendidik per-

tama’ ‘anak. - Buang semua

tahayul-tahayul, pegang fakta-
fakta saja. Belajar dari kenya-
taan dan hllangkan budaya
minta-minta, | - -,

Bagaimana membangun ma-
syarakat’ dengan kondist seka-
rang? :

Ya mesﬂ ada revolust bu-
daya. Kalau bikinan luar negeri
dicari-cari, dipuji- puji. Maka,
hams dimulal  dari pema-
haman' swades!. Tapi di sini,
ada orang-orang yang bikin on-
derdil mobil malah ditangkapt
karéna pemalsuan merek.
Sebetulnya tidak perlu. Impor
barang lambat-laun dikurangi,

kalau bisa sampal 50 persen.
Sekarang sebaliknya, karena -

budaya priyayl yang meng:
hamba pada kekuasaan dan

‘uang serta bercita-cita jadi pe-

gawal negerl. Priyayl adalah

~sub kelas fepdal hasil perka-
winan antara - kolonialisme -
- dengan fecdalisme pribumi. Ini

berbeda -dengan yang - dia-

‘jarkan ibu saya.:

. Kalaunanti Anda menjadi pe-
menang Nobel Sastra, apa yang
dilalcttkan?

Ah ftu hanya penghargaan.

Ya ‘terima saja karena soal

penghargaan kan tidak meng-
ikat. Kalau dapat (hadiah), saya

‘bisa biayal Ensikloped! Ka-

wasan Indonésia. ‘Sebenarnya
saya butuh .10 editor, tapl se-
karang hanya dibantu. satu
orang cucu saya.

.Perkembangan sastra lndo-
nesia sekarang?

Bukan perkembangan sas-
tranya, tapi perkembangan-pe-
nulis yang mencipta karya sas-

“tra. Kalau mentalnya miasth

, pengemis, ya tidak bisa diha-
rapkan. Tapi, sastra- penting
karena. menggambarkan ke-
‘hidupan individu yang Juga
menjad{ pengalaman bangsa.
Sastra semestinya jadi bacaan
wajlb karema ia pengalaman
bangsa.

Banyak anggapan karya sas-
tra terasa berat sebagai bacaan
remagja? .

Itu soal keblasaan Kalau tak
biasa baca ya menemukan ke-
sulitan. Perlu dibangun karak-
ter dengan kebiasaan membaca
ftu.

Mengenai pelamngan kcuya-r

karya Anda yang sampai
sekarang belum dicabut?
! Bagli saya itu justru pujian.

'Kesederhanaan memang me-
lekat pada diri Pramudya yang
lama hidup dari penjara ke pen-

jara. Namun di ruang penjara .

-pula ia menciptakari tetralogi-
nya yang memunculkan pujian
dan diterjemalikan- dalam ber-
bagai bahasa di dunia yakni
Bumi Manusia, Anak Semua
Bangsa, Jejak Langkah. dan
Rumah Kaca. o

Pagi itu, Pram. mengenakan
kaus dan celana kain, dengan
kaca mata hitam lebar. Bulan

' September tahun.inl Pram akan .

'melawat ke “Eropa, sepert{

Denmark, Jerman, Perancis,

dan Swedia; guna memenuhi

undangan dalam rangka pelun--

curan buku-bukunya. “Buku
"saya sudah diterjemahkan da-
lam 30 bahasa asing. Ini bukan
sumbangan individu saya, tapi
sumbangan ‘bangsa Indonesia
bagl dunia,” kata Pram.

(Mirmo Saptono)

:

Warta Kota, 11 Juni 2003
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Senja di Pelabuhan Kecil

Siapa yang tak kenal dengan Chairil Anwar? Dia dikenal sebagai penyair
besar pelopor pujungga baru. Penyair yang memiliki karya-karya tak lekang
oleh zaman, Sulah satunya ialah Senja di Pelabuhan Kecil.

Penyair kelahiran Medan, Sumatra Utara, 26 Juli 1922, ini menggambarkan
hatinya yang luka, melalui lirik-lirik dalam puisi tersebut. Suatu keperihan
yang tidak terucapkan. Diungkapkan oleh Chairil dengan pemilihan bahasa

g ks : simbol, Seperti kata-kata pelabuhan kecil, gudang, dan rumah tug, kapal-kapal-
e & yang tidak bergerak, hilang ombak dan gerimis mempercepat kelam.
LLL Begitu kuat dan berkarakternya pilihan kata-kata tersebut, mampu .

membuat pembaca cepat menangkap maksudnya. Tidak perlu mengalami patah hati seperti yang
terjadi pada Chairil. Karena di bawah judul pulsmya tertera kata ‘buat Sri Ajati’. Gadis y.mg
pernah memikat hatinya semasa muda.

Seorang gadis yang tinggi semampai, warna kulitnya hitam manis, rambutnya berombak, kerlmu
matanya sejuk dan dalam. “Tidak ada agaknya pemuda sehat yang tidak akan jatuh cinta padanya,”
kata almarhum HB Jassin dalam bukunya Pengarang Indonesia dan Dunianya, 1983. :

Siapukah Sri Ajati ini? Chairil mengenalnya sebagai penyiar radio Jepang di Jakarta tahun 1942,
Sebagaimana layaknya orang muda kala itu, para seniman sering berkumpul. Perkenalan pun terjadi
dan berlanjut dengan silahturahmi. Tetapi, hanya sebatas persahabatan. Karena Sri ternyata sudah
berpacaran dengan orang lain, seorang dokter, RH Soeparsono sebagai pilihan hatinya. J

Keperihan Chairil muda seakan diungkapkan dengan puisi. Puisi yang membawa suasana muram
hatinya, Tetapi, tak semuram karya-karyanya: Kumpulan sajaknya, seperti Deru Campur Debu (1949),
Kerikil Tajam, dan Yang Terampas dan yang Putus (1949), dan Tiga Menguak Takdir (bersama Rivai
Apin & Asrul Sani, 1950). Sajak-sajaknya yang lain, sajak-sajak terjemahannya, serta se_]umlah prosanyﬂ
dihimpun HB Jassin dalam buku Chairil Anwar Pelopor Angkatan 45 (1956).

Stlain menulis puisi, Chairil muda yang tidak menamatkan pendidikannya di MULO, juga meneqemahk

- Diantara tefjemahannya adalah Pulanglah Dia si Anak Hilang (karya Andre Gide, 1948) dan Kena Gempur
(karya John Steinbeck, 1951). Puisi-puisi Chairil banyak pula diterjemahkan ke bahasa Inggris.

Semasa hidupnya, penyair kutu buku ini pernah menjadi redaktur Gelanggang, 1948-1949, d‘m

redakur Gema Suasana, 1949, Nilai yang berharga meski harus mati muda, 28 April 1949.(TO/M-7)
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" Reksa Budaya yang membawahi per- . )
pustakaan itu bukannya tak mau me- tidak mungkin berbagan ilmu yang ter-
mudahkan pengunjung perpustakazn. . kandung dalam literatur itu akan mus-
Tetapi mereka pun mengalami kesulit- , nzh bersama dengan wujud fisiknya.
an untuk mencari generasi pengalh ba- " “Itu yang membuat kami berpikir ke-
hasa dan aksara Jawa. Padahal, di Su- ras, agar tidak sampai terjadi.”
rakarta ada dua universitas yang memi- Memang sekarang masih ada bebe-
liki nt:i{us‘s)an Sasu'ajav];a, nargun seperti- : $pa tenaga yang dlpetl;ilialmn untuk
nya anyak membantu dengan me-, engalihbahasakan atau mengalihak-
masok ahli bahasa. L sarakan buku-buku di Reksa Pustaka.
 “Mencari orang yang bisa mema- ‘Hanya, mereka sudah terlalu tua untuk
 haimi bahasa Jawa terinasuk dengan dibebagi pekerjadn yang tidak ringan
aksaranya sekarang ini sangat sulit. Ka- tersebut. "Rata-fata sudah-sepuh dan
Tau toh sudah dapat, kami juga berpikir - sudah lama menjadi abdi dalem di Pura
dua kali, kira'kira mau tidak bekerja di - Mangkunegaran. Mereka tidak bisa di-
Reksa Pustaka dengan gaji yang sangat harapkan terlalu banyak, sementara itu
minim;” Hilmiyah menjelaskan. .. penggantinya belum ada,” ujarnya.
" Di perpustakaan itu, kata Hilmiyah. Tak hanya Reksa Pustaka yang me-
sampai sekarang masth banyak litera- - nyimpan koleksi buku-buku Jawa. Pu-
turfiteratur lama yang harus dialihba- | luhan ribu buku dengah aksara Jawa
‘hasakan maupun dialihaksarakan. Ia juga tersimpan di perpustakaan Kraton
Kkhawatir, seiring dengan berlalunya Kasunanan dan Museum Radya Pusta-
 waktu, bukan tidak munglin kitab-id- ka. Nasib mereka juga sama, jarang di-
tab itu tak bisa dibaca lagi. Hal ini me- jamah orang. "Padahal di kitab-kitab
nyangkut kondisi fisik literatur, bukan kuno itu banyak tersimpan ilmu penge-
tahuan mulai dari catatan sejarah sam-
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pai dengan ilmunya orang Jawa seperti
ramalan, neptu dina, atau ilmu falak,
ujar Mbah Hadi, 72 tahun, pemaga se-
tia Radya Pustaka.

Sejauh ini Radya Pustaka juga tak
mampu berbuat banyak. Satu-satunya
usaha penyelamatan yang pernah dila-.
kukan adalah mendokumentasikan do-
kumen penting itu ke dalam microfiim.
Beberapa tahun lalu, Radya Pustaka
pemah mendapatkan dana dari lemba-
ga asing untuk menyelamatkan koleksi
yang berumur ratusan tahun itu. "Ka-
lau untuk mengalihbahasakan dan
menjadikan buku yang bisa dibaca
umum masih sangat sedikit,” kata dia.

Mengharapkan kepedulian pemerin-
tah hampir muskil. Satu-satunya harap-
an adalah menunggu uluran tangan da-
ri pihak luar yang masih mau peduli.
Agaklumayankalauadalembagaamu '
peneliti asing yang mengadakan pro- |
yek penelitian. "Sayang, jumlahnya ti-
dak besar dan tidak selalu ada,” kata
Hilmiyah. @ intron rosyid . . /

Media Indonesia, 1 Juni 2003
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Emha AmunN “ b ltu _Sepertl

£ _fbu N awas

EMIIAAmun N&djlb, pada awal kanmya dike-
5 nal sebagai penyair. Banyak puisinya lahir dan
.dimuat koran Pelopor Yogya, kemudian koran-ko-
ranlmn.Bersamaand engan itu ia juga menulis
Tolomayam mg":gﬁ“‘:a“?“d‘” Soain
omnya meé; media massa.
Emha, di Yogyakarta ada nama Lin usSuryadlAg,
: yang sering disebut-sebut sebagai penyair .. .
Yogyakarta generasi 1970-an. Setelah 30 bahu.n,
pun generasi penems kepenya:ran Yogya.karta

“Tak terasa, Embhs sudah memasuln usia 50 :
tahun, Kemana sgja penyair dan budayawan ke-
lahiran Jombang itu? Selama beberapa lama lnta
- meémang tak banyak nienemukan karya-kerys . "
tulis Emha yang banyak dipanggil dengan Bebutan
Cak Nun. Tapi, sempat kita menderigar lagu-lagu- -
_nya, puisi-puisi yang dinyanyikannya. Sempat ula
kita melihat Emha melalui televisi
dalam Gardu, lantas hilang, Kemudian ketika ra-
"mai-ramai orang bicara Inul Daratista dan Rhoma
- Irama, kita baca tulisan Emha, "Pantat Inul adalah
Wajah Kita Semua’(Kompas, 4 Mei 2003).
to Boabe A el °mm§g '
un un tas
dan lmu Pendidikan (FKIP) Uhiversitas Ahmad
Dahlan (UAD) bekerja sama dengan Himpunan
sDﬁa::kan kemarin o me;e‘?gamkazlf{!oaﬁa h
m o
Budaya, membahas karys-karya Emha Ainun
Nadnb Perhelatan itu berlangsung di Kampus
UAD Jalan Prof Dr Supomo Yogyakarta.
- "Banyak gastrawan tahun inf memasuldl usia 50
tahun. Hari ini kita memberi kado bagi 50 tahun -
Emha Ainum Nadjib. Korrie RampanJuga :
.'60 tahun, Bulan September, P Kunbnwuoyo g
memasuld 60 tahun,” ujar Kétua Hiski Komda DIY - -
yang juga Dekah FKIP UAD, Jabrohim. Tidak berlebihan lnranya bila dala.m ke-
sempatan itu dibicarakan karya -karya Emha. Bukankah sebagai penyair, ia sudah
banyak berbuat? Belakangan namanya dikaitkan dengan Inul dan Rhoma, karena
tulisannya di Kompas itu. Dan,sebagai budayawan, seperti dikatakan Aprinus -
Salam,tnhsant\ﬂisanCakNunten asangatmenankperhahankarena dapat
dlmwkukaﬁanyakmmm%a' biodra dalas Halagoh Bude dah kelima *
b yang terlibat bicara lya yang su
itu, antara lain D Bustami Subhan MS, Dra Rina Ratih
SS, Drg Imawan Wahyudi MSi dan Mulyo Hadi Purnomo. MI-Ium selain Drs
'Aprm'  Salam serta Suwardi Endraswara. Ada yang mengaﬂka.n dengan fenomena

.........

Inul,ada r melihatnya dari sisi Islaminya. Ada
ym:ihatdlmenmpohﬁkesax-esaimnha.

'Jugaadakajiansemmhkataspmmpmsmmha.

‘e Dr Bustami mengatakan, Emha tampaknya

memmAbuNawas,yangterkenalseb

{ pandai, jenaka, umkdanagakhar;KarenaAbu

* Nawas; penyair Negeri Seribu Satu Malamitu

- jenaka, unik dan agak liar, Sultan Harun'Al .

:Rasyid sering dibuat kelabakan. "Abu Naivas itu

'pandai, sering melontarkan kritik sosial kendati
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 Membeca bEmhA,mmmtasiHaﬂ?;&?'
ustami menganaloglkannya engan
- apa yang dilakukan Abu Nawas Emhad:lim
pmsiltumembukadangan p’a"nayatsumAl
Qur'an (QS 17:13). Kemudian melontarkan kritik
d?i’hgiwdenmmemimamMuhammad
yang dibuatnya sebagai tokoh
Kntiseerupatam "I‘anganl.elaklltu i
tank::ya "Meqndl"&"Meqjd? Tetapi, ;-
mMNMIEMEmL magmqmmmmmg
bermfat Uil alamien, kecy 0
kepadasxapasa)aunmkberh'eambaﬂ:
melalm proses olah pikir, olah rasa, maupun‘olah -
badeeltaa!}mheﬁzxmolahpﬂn:akanmunculﬂ- ot
mu pengetahuan, ui o] muncyl seni
atau kesenian, - hhm:q TR
TmmmmmeWMQnmmm&m
selaludekatdeng'anIt!lam.SebelumNﬂ%lngg1 yang
] uhammaddﬂahnkan,orang-orangAmbsangat
gemarmembuataymrataupmsxdanmerekase-

kemdahanpumdengan
mﬁmn byapadamembenkanwahfk:tgegu KitageAlthauf d:a]ambg1
se abi, Allah an -
baﬁamb gahmemdahanbentgglfm bahasan“ AlQur’ patakfertandmg leh
ari segi gaya ya, an 0| semua
karyayangpemahdanakan penymrmanapun.ApalaglbdadﬂLhatkan
dungannya,AlQufanmemangtakbmaditandmm.Berdasarkanmynﬂaidannop
madalamlslamd:bangtmdandifegakkanmelalmamaldanakhmasnyata. Kntxk
sastra Islami, menurut Bustami, punperludxcandandxbegakkanagarorang
banyakmendapa pencerahandalammelakukankegmtanhnhssash'a. N
’ 0., (ArwanTuﬁArtha)

Media Indonesia, 8 Juni 2003
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3=

e b 2. SFTR e 5

lemioiret Bung Hz

SEPE etiap: kelahiran an abad:/kerlnduan padamu
“sharang a'ﬁya Semacam Kenangan yang: merapatkan dingin

ngkah kecll, bundo kanduang/tanah lempatmu tumbuh, mena-

uisi 100 Tahun Bung Hatta, de-
aku. Karya penyair muda itu Ikut

5 an bedah buku’ antologl puisi Bung Hatta
dalam Puisl yang digelar Fakultas Sastra Universitas Andalas

pus: Unand,;Padang. kemarin: -,

-da Sumatra; Barat 'Hasanuddin mengatakan, dari sudut tematis,

: saiak-sajak yang terdapat pada antologi puisi memiliki kualitas

: salak yang bisa mengundang kegairahan pembaca: (Alw/B-3) -

Media Indonesia, 11 Juni 2003

ke dada~pengémbara/sepbrtfjen]ang :romah"gadang, langkah- -

- (Unand) dan Komunitas Penggiat Sast Padang (KPSP) di Kam- :

Bertmdaksebagai pembicara dosenJaahasa Sastra dan Seni‘
».»'Universitas Negeri Padanp (UNP) Hasanuddin dan dosen Fakul- -
 tas Sastra:Unand Fadililah. Pada'acara yang dihadiri penyair Dar-
~ man Moghirdan. Rusli Marzuki Saria serta beberapa penyair mu-

e et o e e n e ——— . Saiis e maite memi cmn Ao e e e (R et i - o A ah mmmen e me A Amra ey & e e i n meme fmmn smeme e m— e e
. B
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TES Y 0. 55

MALAM PUISI INDONESIA
Menghidupkan Tradisi Lirik
Puisi Indonesia

JAKARTA — Nada suara Wayan
Sunarta, penyair asal Bali, ber-
ubah cepat dengan volume yang
semakin tinggi. Seperti meng-

- umbar kepedihan, ia melumuri

bibimya dengan bait puisi.

...alivan tiga mata air dewa/ke
situ -kaw tuntun aku/bagai kele-
dai diingu/membasuh wajah, ta-
ngan, kaki/melebur jiwa dalam
wangi bunga/harum dupa, he-
ning tirta... dewa dewi btanela-
Ia/menguap bersama gemerin-
cing uang kepeng /dan taburan
dolar para peziarah.....

Sepenggal puisi tadi dibaca
Wayan dalam suasana duka. Ada
tas upacara keagamaan di Bali
menjadi tontonan komersial. Ia
menorehkanpemsxandalam pui-
si berjudul Situs Candi Gunung
Kawi. Puisi itu dibaca bersama ti-
ga puisi lainnya seperti Loro Sae
pada Malam Puisi Indonesia di
Teater Utan Kayu, Jakarta Timur,
Jumat (20/6) malam lalu,

Malam Puisi Indonesia juga
menampilkan sejumlah penyair
lain. Dari tanah Sumatra hadir
penyair Jimmy Maruli Alfian, Ari

Tanjung Banua. Sedangkan Ja-’
wa diwakili Nur Zaen Hae, putra
Betawi asli. Masing-masing un-
juk kebolehan meramii kataka-

ta dalam karya terbaru dan la-

wasnya. "Mereka termasuk pe
nyair muda terbaik Indonesia sa-
atuu"katantokSrengenge,pe

. nyair yang memandu'acara inj.
Sitok itu tak asal menilai. Se-

.jak tiga tahun téralchir, karya i

mapetwaxrmudannmmmax—
kanbumsasha,baﬂ: ‘;n
massa maupun terbltan -dalam |

bentuk antologi puisi. Karya Wa .
yan, rmsalnya, telah menghiasi -
14 antologi puisi. Begitu pula de-

ngan Ari Pahala Hutabarat, Nur

'ZaenHae,RaudalTamungBa—

Pahala Hutabarat, dan Raudal -

2047 TN SNV RTT 0N M AN 0 200 S AT O At R R S T S Y L S T

nua, danJ‘mlmy Dari‘sisi baha-
sa puisi mereka cukup jernih, se-
gar, dan tidak rumit! kata Nir-

.wan Dewanto, Ketua Redaksx

Jurnal Kebudayaan Kalam, -
Kejernihan,” kesegaran, dan

_ketidakruniitan  tadi “membeda-

kan mereka dengan pendahu!u-
nya. Tiga kelebihan itu pula yang
membuat mereka berbeda di-

banding penyair segenerasi. "Ke-
lebihan mereka memang pada

‘kekuatan balmsanya," kata Nir--

ki

v

i

wan. Jimmy Maruh Alﬁan dan
Ari Pahala Hutabarat, mlsalnya,
cukup andal memenggal baris. -

" Keduanya juga juga cakap me-
 mainkan bunyi di ujung baris. .
Karya Jimmy dan Alfian, para

aktivis Komunitas Berkat Yakin'.
- Lampung, seperti- menghidup-..
. kan tradisi puisi lirik Indonesia. -
Bahasa yang - dlgunakan cukup
sederhana dan pencitraan yang
dipilih tak jauh dari kehidupan
seharihari. ...aku tahu/kan tak
pernah menyangka/d: antara
rombongan kamaual/ada maut
yang selalu tertawa.,; "Hampir ti-
dak ada kata rumit yang mereka
gunakan," kata Nirwan, . i, -
Meski menggunakan bahasa-
sederhana bukan betarti  dua
anak muda ini kehilangan akal
meracik kalimat. Humor segar
diselipkan déngan cara yang ha- "
lus. Ari Pahala melukiskan bera-
hi yang memuncak ‘secard jena-
ka dalam Inlander I Motel, Tak -
ada kata "panas” dilepas. Hanya -
simbol-simbol yang mudah dipa-. -
hamiia paparkan secara apik, 'se" 3
perti ....rambuthu teaambak/;an-
tungku kau remas/tunailah 200°¢ i
tahzm perjalanan....ii
K&sederhanaan bahasa ini pu- *
la yang digunakan Wayan untuk
meramu lima judul puisinya. Ka-
ta yang dipilih cukup hemat; efi- ...
sien, ‘dan cendet minirhalis.:;
"Hampxrudaka.dakalayangper-
Cu.'m," kam Waya.'L ’ B
Bahasa: :sederhana; kata Wa- .
yan, Tebih'] ‘pas’melukiskan kata
‘hatinya untuk’ dxluhs dalam pui- -
si. "Dan 'saya “tidak terbiasa ,
menggunakan :bahasa yang Tu:*
mit," kata penyair yang pernah -
berguru pada Presiden Pényair *
Mahoboro, Umbu Landu Pa- ‘
Wayan tak segan menampxl-

[ e ik
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T kanhal profandansah‘al

semrabebas Ia tak terbelenggy -
dengan tradisi lokal’ yang s§l:at -
ga digunakan Nur Zaen Hae da-
Jam' dua puisi- yahg. dibacakan
mwmmuﬂmwﬁmMrhm
* banyak menggunakan pencitra-
¥an; Pencitraaan’ tadi, kata Nir-
Xwan,’ seperti: karnaval kenduri.
. "Rarnm sekali," katanya.. Tak ja-
{'rang pula Nur menggah ‘tradisi
lokal seperti jampi: Jampl untuk $

karydnya.d 0y
., . -Gaya: penulisan Nur Zaen se
o dilnt ‘banyak dipengaruhi kegé-..
i?. ya menulis ‘prosa. Dua:;:
pms:yangdibammalam:tutera—
"'mat panjang. Satu judul puisi -
£ bertabur dalam tiga lembar ker- 3
¥ tas folio. Seperti penyair muda -
+.yang lain Nur Zaen. tak bisa le-:
'4 pas’dari pengaruh tradisi lokal .
l{k tempat ia hidup dan dibesarkan. -,
‘Beberapa ‘simbol tradisi Beta-
~ wiia angkat untuk. dikolaborasi
- dengan _tradisi kekinian. Hasil
nya, banyak kejutan tak terduga.
. Pencitraan yang amat beragam

mdmNmZaendmggapseba-
gai puisi, "Surealisme tdik dalam
arti positif," kata Nirwan. Penyalr '
ashBetawmﬁsepatmgmmeng
| gugat ‘kampung halamannya
yanghelahbembah.

‘Warna kampung halaman ini
- tak luput dari ‘sentuhan Raudal
" Tanjufig Banua. Sebagai penyair
l.yang hxdup dalam tradisi Mi-
nangkabmyangkuat,karyakau—

kabau. Meski begitu Raudal
mampu "memberontak” dan le-
! pasdari k\mgkung'an tradisi peri-
. bahasa. ‘Bahkan ia seperti me-
nampilkan pantun antinasihat.'

Raudal cukup berhasil me-
nampilkan suasana ‘kampung
halaman dalam puisinya. Ia juga
mampu menampilkan suasana
hidup terbelah seorang perantau
di tengah kota. Lewat kacamata .
kota ini Raudal ingin memotret
kembali suasana kampung hala-
mannya. Hasilnya suasana nos-
talgia yang cukup kental. Pun
dengan benturan tradisi kam-
pung dengan modernitas tak lu-
put mewarnai karyanya.

Lima penyair muda ini meru-
pakan aset bagi khasanah sastra
di Indonesia. "Apalagi usia mere-
ka relatif muda,” kata Sitok Sre- .
ngenge. Lima penyair tadi rata- ~

-rata lahir pada pertengahan
1970-an. Jimmy dan Ari bahkan
lebih muda lagi karena baru la-
hir pada awal 1980-an. Optimis-
me meéreka mampu memberi-
kan sesuatu yang berharga bagi
dunia sastra tampaknya bukan -
mengada—ada. Selain menulis
puisi mereka pekerja sastra dan
aktif di pentas teater dan komu-
nitas sastra di daerah masing-
masing. @ arif firmansyah

Koran Tempo, 23 Juni 2003
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Asp

MINGGU malam tanggal 8 Juni 2003

ar Pdlll/”

I SRR

APA yang saya punya? Uang di ta-

pantas masuk ke dalam catatan pri- - Dgen datang.dan pergi begitu saja,.

ekan lalu

‘di. sebuah, hotel

badinya. Saat itu di depan hadirin yang - tuturnya pParitai‘ L.osari, kawasan wi-

memenuhi Gedung Kesenian Societet pinggiran

de Harmonie di Makassar, ia tampil sata. tenar-
bersama istri dan kedua anak perem-
puannya. Mereka berempat membaca-

di kota tempat ia tumbuh
vagai seniman di Makassar. s+, ' ¢
s?g?ﬁ:i itu, misalnya, Apa Kuasa Hu-

i i jan, berisi 134 judul puisi yang ia tulis
maguli:ltuczl'umsi ; buky lfé;:?lgau{:ﬁuap;gam : ]Se]t’lk tahun 1971.sampai tahun 2002.1Ia
jan B ' tule bisa terbit se-

irting diluncurkan pada - kesempatan }na;gimbet?ku “pgg,’t.muﬁ,ia..'mahh:m@t:;.

Maka jadil ifu sebegaima-  matinya: tak ada yang cuma-cima, (2%
lam kesenian seluruh keluarga. Orang ada yang instan. “Baisa sangat pan-.
bertepuk riuh. Banyak yang kemudib?. g):g;esdanwak‘tunya O .
menyalami. Aspar Paturusi paham be-. ohovang-ia.dglant femaja
- tul betapa kesenian bisa membius ber- Ttulah:yang ia, jﬂg gjj:lf ’ 'sampjai
kepanjangan seperti yang ia alami. Ia ketika ia ﬁgﬁklg{;mdayé'majal'ah Mim-~ -
menjadi pelaku . sekaligus korban di pengasuh rubr Jasdin, di fahiin 1960
dalam permainan-seni ini. Ia sangat bar Indonesig B3, >

.Senang menjalaninya dan serentak de-
ngan ‘itu ia juga sangat sulit bahkan
hampir mustahil untuk melepaskan di-

ri darinya. :
(X X 4

BAGI Aspar, berkesenian sungguh
nikmat, dan karena itu ia terus men- -
jalaninya selama 40-an tahun, atau dua

cea LhIALE

imeloloskan karyanys. Pada masa itu ia

giat mengisi siaran ‘sastra di ‘RRI se-"
tempat, berupa pembacaan ‘prosa dan -
puisi.'Rasa'percaya diri’ yang terpus-

puk-— dntara lain lewat juara lomba -

baca puisi—mendorongnya untuk- be--
rani menyutradarai teman-temannya -
.. .18 bahkan’ menulis .naskahdrama
sendiri, di samping memainkan lakon

per tiga dari usianya sekarang yang dari pengarang ternama, Bersama per-
lepas 60 tahun. Karier yang panjangitu. lnimpulannya,g Sanggar. Harimau .gfaru
tidak memberinya harta berlinipah, se- Ikatan Seniman:Budayawan Muhama-
perti bisa diharapkan pada sukses hi~ diyah Sulaweési Selatan,'ia membawa-
‘dup sedrang bankir atau wirausaha, kan Timadher karya Yunan Helmy Na-

meski benar bahwa namanya dikenal
luas di kalangan sastrawan dan dra-

sution atau Fadjar Sidig gubahan Emi--
lia Sanoza maupunYang i Konsekuen

mawan di Indonesia. ~ - R . 4 en,
Ta satu dari segelintir seniman teater ﬁgﬁﬁ?fgﬂ?&%ﬁﬂwm4
"daerah” yang bisa dengan penuh per--. pung-kampung di pedalaman, "+ .
caya diti tampil sepanggung dengan © "omi poainot sana sate, Dt sedung
.Zejuxplah nama besar dari pentas drama oke, di perkampungan ayo, Kalau tidak .
nasional”. - _— ada listrik,: kam g lampu pet- '
Aspar pernah bergabung dengan Te- -

ater Kecil-nya Arifin C Noer. Bersama
Teater Saja-nya Ikranagara, ia bermain
di Taipei (1984), Singapura dan Ma-

layaia 1O6). _ BEG P TS e :
Sudah tentu harus disebut bahwa ia tempo duly. Bebe s‘f,?g‘;mya kel:kr
‘salah satu seniman kebanggaan warga menjadi "orang besar” di militer ma~
Sulawesi Selatan, daerah asalnya, khu- - upun swasta dan perbankan. Rekannya
susnya Makassar, satu hal yang bahkan sesama sutradara ‘dari kelompok lain;’!
diformalkan dengan penghargaan yang, seperti Rahman Arge, juga terus bergiat’
ia terima pada tahun 1978 sebagai di dunia kesenian, termasuk penyair"
"Warga Kota Berprestasi”. sepem“ ti Hisni Djamaliidin, Ly
Ml TS o

, : gunakan
romaks- sebagal penerang,” tutur As- :
par caiiey ettt o
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“silitas yang cukup.’ | ‘
- "ok ada iiang transpor seperti orang
.belmain feater sekarang di Jakarta, Tak:

: Bel bera) 1ain menjadi cendekiawan,
| seperti M%achtar Pabottingi. Mereka se--
‘musdni méngalami apa yang: ‘kini ia-
anggap®sébagai kenan an‘.manis; ke-'
bersa.maah‘ dengan hasrat befkeseman :
' meriggebu- msln ﬁdak ada fa-‘

K1

adh ‘makan, kecuali ketela goreng atau:
kami minum’ ‘ sarabba, 14tn}l:mman jahe

g’ Paling uga ‘rokok: yang terus
‘hanga pul,”: X gAspar sambil ten’ke-

enggarisbawahi bahwa et
‘sudah melihat: tidak"ada:
{'yang bisa diharap dari du-"

nia- a > menyyzlnesaikan sekolalinya® di*

Universitas Hasaruddin safpai’ ting-"
“kat satjana tuda, tetapi yang ménjadi;
‘peganganinya ad: alah bakat dan;peng-'
alafnan di bidang:seni. Danimberarti
i sudaly’ memilih, untuk hidp’ tidak
herlebihb.n. ER
Tahvix: 1987, dfnblh pertimban%t;n
\ : hrgn gga e "spun ”. -
‘ripadd benar-benar matang, . a"niem=/
bawa. keluarganya ke Jakarta, Pindah
" total. Tuturnya, "Saya suntuk. ] Mungkm
;‘Makassar tldak cukup lagi “dan ka-
‘ takanldh saya perlu suasana bari.” -
“ilReluarga seni'ini datang,’ddn tiga
" har} ‘kemudian’ terjadilah kecdg}:aan
kmtaapiﬁﬁgmaenggutrafusanm

* Wi Sétahun kemudian, Aspar bermain
untuk film layar. lebar yang; terilhami
* kisah'nyats'ini di dalam judul ngedi
"Bintaro ‘arahan  sutradara ‘Bucé Ma-
lawau, sebuah'ﬁlm yang dianggdp cu
"Aspa'rj i hbat di élalam-

* bermain di di dalam produksi;
#dibantu- ”lembaga John;\Hop

ang x;ghsih diingat oraihg gai

KE Namun,iam

rodulsi sinetron. la:aktorterb and.
S Pibla Vidya lewat Anale Hilan
" yarig digarap SlametRahardjo,Iajuga’

btlahbeberaasinetmn 'bagus‘_
~Sebu Il’cel g Wt "arahan"

' ga. Misalnya ia dihubungi untuk ber-

116

.main di dalam Pelangi Harapan pro-
duksi kejar tdyang:-dari Multivision.

Ternyata i bermain sebagai hantu. Tu-
turnya sambil tertawa, "Biasanya kalau

:saya main bagus, saya telepon keluarga

"di-Makassar untuk menonton. Kalau

mi 58 sungguhtidakingmorangtahu )

ut bermain di sana
suht ‘menjawab ap akah ia me-

nyesal hijrah ke Jakarta. Satu hal jelas, -

“katanya, ia tidak produktif lagi menulis
'naskah” drama. Di Makassar, melihat

‘banyak temanriya ."menganggur”, ia
'tergugah menulis agar bisa.berpentas
bersama. Di Jakarta kebutuhan sema- -
‘cam itu tidak muncul; Sejumlah naskah
dramanya dan ia sutradarai sendiri an-"

taralain Samnidara (TIM 1982), Perahu
‘Nuh I (TIM 1985 dan Festival Istiglal
1995),. serta Jihadunnafsi (Makassar

19886, TIM Jakarta 1991).

“Kegiatan seninya beriring dengan ke-
senangannya berorganisasi. Ia Ketua

“Tkatan Seniman Bud iwan Muham-
~madiyah (ISBM) Sulsel (1962-1968). Ia

juga ileut mendirikan Dewan Kesenian
Makassar dan menjadi pengurus se-

: lama 18 tahun. Ia menjadi Ketua Per-
satuan Artis Film Indonesia (Parfi) Sul-
“sel dsin kemudian Wakil Ketua Umum

PB Parfi, anggota Dewan Kesenian Ja-
karta, dan menjadi ketua komite teater

. tiga periode (1980-2001).

! N 000
ITU semua tidak membuat kaya,

_tetapi ia berbahagia.

Lelaki kelahiran Bulukumba, Sulsel

- 10- April 1943, ini menikah dua kali.
" Yang pertama ‘dengan Fatima .yang

membmnya lima anak. dan tujuh cu-

» Yang kédua - dengan Sulasmywati

yang memberinya dua anak. Fatima

. seorang dan punya gaji tetap sehingga

Aspar lebih tenang berkesenian. Su-
lasmywati berbisnis macam-macam,
termasuk menjadi MC, dan akibatnya
Aspar tetap tenang "nyeniman”
“Terjawab sudah mengapa saya be-

. ‘tah di kesenian meski tidak menjadi

kaya. Dukungan dan pengertian ke-
luarga tuturnya, kali dengan suara

* (EFIX MULYADI)

Kompas, 27 Juni 2003

-
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Mantan Aktivis Demonstran Rilis !(nrhpuian Puisi

KOTA — Yaswin Iben Shina, mantan aktivis lulusan Fakultas Sas-
tra (FS) Universitas Indonesia (UI), baru saja merilis buku kumpulan’
puisinya yang berjudul Hidup Mustl Dibela. Acara, peluncuran ber--
langsung di sebuah kafe di Kemang, Jumat (21/6) lalu. Buku terbi-
tan Melibas, Yogyakarta ini memuat 68 pulsf yang dibuatnya dalam
rentang waktu lima tahun. Tema utamanya kehidupan kelas mene-
ngah Indonesia dari masa ke masa. Di sela-selanya juga tercantum
kisah pergolakan politik yang menyerfal perjalanan polittk mantan
Ketua Senat FSUI ini. Beberapa puisi menrupakan goresan catatan
peristiwa yang terekam di kepalanya. Di antaranya scal Daerah Ope-
rasi Militer (DOM), Persitiwa Semanggf 13 November 1998, Wiji Thu-.
kul, hingga perayaan Harl Valentine 14 Februari yang sering diraya-
kan oleh kelas menengah di negeri ini, Puisinya lugas, hampir tanpa .
Simbol dan pericitraan. (nun) Lo T A

A ’

Warta Kota, 27 Juni 2003
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IAKARTA — Sepekan lalu tiba-t- . '.
jan turan'di selatanJakarta«
ala mu]ai menjemput., .

)

"Hujan encurah di:bulan Jum
-mungnlxktet]adwaldalamcgf

. tab:sa mermn kwe;u-

jan Billan ja';i‘i; Guri besar sas-

‘tra Universitas “Indonesia ini °

mencgba bersikap arif menyak-

f penuh maknadanro-
Dtankatatentanghujamm .

kian syahdu saat Ari Malibu, Re- ./
da, dan iNana"»melanumkannyaj
ge mngangxmrananmg

A "ﬁdidlselmggeralmnmaja- -;

anMu-aNen-a,Jakarta.

siasi [serasa, mienggelar konser |
. Padahal, panggung hanya -

! mentanDuas:s:hujan
dxsikapi secara bijak. .

ujan..;; mkadayangleb:h g
", huj&i:- bula’h Jmt’/ds‘bi-‘

resjas| Bulungan,;Jakhrta, l'\:a-' |

lam ‘itu;: Hasil lelangnya disum-
bangkan untuk kegiatan Yayas--

diisi tiga kursi untuk Ari, Reda,
dan Nana. Selebihnya hanya ka- -
in hitarii sebagmlatarpanggung

K&sederhanaan acara ts tak menu- *

,tnpx kesyahduan yang dlapta-

kan trio pemusnk tadi. Suara jer- .
nihNanadanRedasertapenlmn- :
‘gitar "Ari mampu - menguarkan .
i roh puisi-puisi Sapardi, terutama -

. puisi romantis seperti Di- Resto-

i yan, Ak Ingin, dan tentu ‘saja”

! Hu/dn Bulan Jusni. :

.. Puist Hu;an Bulan ]um seper-

; n magnet yang tak pernah keha-
" bisan daya magis cinta. Apalagi
setelah : dimusikkan oleh Ags.
Arya Dipayana. Sthir cinta Hujan -

Bulan Juni kian menonjol. Must

. kalisasi pulsxyang satu ini konon
terilhami kisah cinta’ Juha dan

seorang penulis skenario sine-

tron, Seruni. "Puisi itu sebenar-
nya banyak mengandung unsur.
musik," kata anayana. S '
Puisi Sapardi yang berlagu itu
-memang pas dijadikan lirik lagu.
Bélasan karya yang dilantunkan
trio Ari, Reda, dan Nana cukup

‘mewakillrohpmmmlsendm._

* Apalagi konsep musik yang dita-

- warkan cukup sederhaha dengan -

- pilihan nada sedang. Ritme mu-
sik yang dxpilih jugaritme sedang
dengan nuansa pop yang menon-
jol; "Puisi saya katanya lebih pas
dinyanyikan dengan nada dan rit-
me sedang,’ kata Sapardi.

Meski begitu, tak semua puisi "
dilantunkan ‘dalam nada dan rit-

me sedang -Puisi Pada Suatu
Hari* Nanti, misalnya, sangat

-berbeda dibanding lainnya. Intro

musik sepintas mengingatkan
‘pada musikalisasi puisi-Sajadah

. Panjang . karya: Taufik Ismail

yang- dilantunkan ‘Bimbo. Ter-
utama- pada " tarikan nada bait
. pertama. Kedekatan 'ritme dan
. tinggi rendah nada murigkin di-
.pengaruhi | tema ; sama-sama
‘mendekat pada'mhan. -
Musikalisasi puisi malam itu
tak hanya menampilkan karya
Sapardl ‘semata. Reda melantun-
. kan ' puist Gadis Peminta-minta
karya Toto Sudarto Bachtiar..
"Puisi ini pertama saya nyanyi-'
. kan tahun 1987, kata Reda. Ia -
begitumenghayati bait-bait puisi

" tentang anak jalanan yang selalu

menadahkan tangan di perem-
patan jalan itu. ...gadés kecil berba-

, leng hecil/ kalau kay mati bulan
-di atas itu tak ada lagi yang pu-

-nya. Sedangkan puisi Akx Men-

_ cari Engkay, Tuhan karya Yayat

Ruchiyat dibaca seorang peserta
didik Yayasan Mitra Netra. :

Musikalisasi puisi Sapardi se-

5'benarnya bukan sesuatu yang

baru. Belasan puisi Sapardi telah

- direkam di atas pita kaset bebe-

rapa tahun silam. Pentas Rabu

malamnmjugabukanyangper :

musikalisasi puisi
Sapardx pernah digelar sebelum-
nya. Kini sedang dijajaki ke-
mungkman mentransfer musik
puisi tersebut ke dalam cakram
padat. "Saya bersyukur jika ren-
cana itu terlaksana," kata Sapar-

' di yang alumni Fakultas Sastra

'Umversntas Gadjah Mada, Yog-

yakarta, ini

Meski dldaulat sebagai bin-
tang, Sapardi tetaplah seorang
Sapardi. Ia masih mengenakan
sepatu sandal seperti sedang
mengajar mahasiswanya di kam-
pus. Bicaranya tetap lembut dan

" tak pernah meledak-ledak. Tutur

katanya terjaga dengan ritme
yang teratur. Senyumnya juga te-

rus mengembang sejak memba-

ca puisi Sepasang Sepatu Tua se-
bagai pembuka pentas malam itu.
Kali ini Sapardi membaca tak

 kurang sepuluh judul puisi milik-
" nya. Suaranya tetap datar dengan

Koran Tempo, 28 Juni 2003

ekspresi. yang biasa-biasa saja.
...aky dan matahari/tidak pernah
bertengkar/tentang siapa yang
menciptakan bayang-bayang...
Puisi Berjalan ke Barat Waktu
Pagi Hari itu berubah menjadi
sesuatu yang rancak saat dilan-
-tunkan trio Ari, Reda, dan Nana.

Trio penyanyi ini cukup kom-
pak menyanyikan puisi-puisi Sa-
pardi. "Menyanyikan puisi Sa-
pardi bukan hal baru bagi saya,"
kata Reda. Pun dengan petikan

gitar Ari yang lebih dari cukup
. untuk mengiringi belasan puisi

malam itu. Ditambah suara Na-
na yang sesekali menukik tajam,
lengkaplah kebahagiaan Sapardi
malam itu, Untung saja, malam
itu hujan bulan Juni tak turun,
sehingga penonton bisa santai
menikmatinya. @ arif firmansyah

SITIT IR TN MR TR Y

"enyanylkan HUJan di Bulan Junl

i
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* Antologi Puisi ’Poligam’
Buka Wilayah Kreatif

W ILAYAH seniman, menurut Acep Zamzam Noor, yang |

memberi pengantar sekaligus jadi editor antologi Poli-
gami, adalah wilayah kreativitas. Seorang seniman, lan-
jut Acep, bisa khusyuk di belakang meja, bisa asyik di studio,
bergulat di bengkel, jumpalitan di panggung, berpameran di mal,.
main drama di pasar, baca puisi di mesjid, ngamen di terminal
dan bahkan berunjuk rasa bersama para mahasiswa di Gedung
DPR. “Wilayah kreativitas sangat luas dan terbuka, Maka dengan
keleluasan wilayahnya, seorang seniman tak perlu merasa stres,
dengan situasi serbasulit yang sedang melanda negeri ini,” ung-
kap Acep. . ,
Dalam antologi yang bertajuk Poligami yang diterbitkan Sang-
gar Sastra Tasik (SST), di mana terdapat dua puluhan lebih penu-
lis syair, mencoba menampung proses kreativitas seorang seni-
man, dengan lidak perlu melihat profesi atau latar belakang si
penulis. Acep coba menghadirkan bahwa proses menulis. puisi
bisa lahir dari siapa pun, tidak harus sosok yang terus-menerus
mengibarkan bendera kepenyairan, L .
Yang jelas, lanjut Acep, dalam beber-
apa tahun terakhir ini, mereka telah
menunjukkan konsistensi dan' mili-
tansinya sebagai penyair. Memang, tak
semua yang menulis puisi ini berpret-
ensi menjadi- atau ingin disebut pen-
yair,” ungkap Acep, salah satu penyair
terkemuka Indonesia, yang selama ini
rajin menggali ‘kubur’ penulis muda
baik yang berbakat atau tidak memili-
ki sama sekali, - o
.Karena latar belakang profesi inilah,
Acep coba memberi label Poligami di
dalam antologi STT ini. “Jika judul Po- i
ligami ini kemudian seperti menyindir
perilaku para pejabat dan wakil rakyat
di Tasikmalaya, yang tengah berlom-
ba-lomba berpoligami (karena memu-
nyai aktivitas lain, pekerjaan lain, bis-
nis lain, proyek lain di luar profesi se-
bagai pejabat negara, sungguh suatu
kebetulan,” ungkap Acep. ® Eae/M-8

Media Indonesia, 29 Juni 2003
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- Eksplorasi Seni para

- Wartawan

T AK jauh dari Plaza
Senayan, terdapat So-
go. Dua tempat terse-
butadalah pusat perbelanjaan
_elite di selatan Jakarta. Di de-
pan Sogo itulah sebuah pang-
gung sederhana didirikan.
‘ Sebuah panggung yang di-
w peruntukkan bagi pergelaran
kesenian selama Juni. Pada
bulan ini, Kota Jakarta mema-
‘suki usia 476 tahun. Dan, se-
patutnya warga Jakarta mem-
peringati kelahiran ibu kota
negara Indonesia itu.

- Sejak 2001 telah diseleng-
garakan sebuah acara késeni-
an yang sporadis untuk mem-
peringati ulang tahun Jakarta,
yaitu Jakart. Tahun ini berar-
ti memasuki Jakart ke-3, atau
Jakart@2003. Berbagai aliran

“ kesenian digelar dengan na-
ma Jakart@2003.

Kemarin, bertempat di
panggung depan Sogo, se-
buah acara kesenian digelar
sejak sore hingga malam. Ada

. satu acara yang tampak isti-
mewa. Istimewa bukan kare-
na sajiannya saja, tetapi para
penyajinya yang tampak is-
timewa,

Salah satu acara itu adalah
gelar kreativitas seni dari ke-
lompok yang menyebut diri-
nya Konsorsium Wartawan
Kebudayaan (KWK). Selama

ini, wartawan punya tugas meli-
put kesenian, namun kemarin
mereka sendiri yang justru tam-
pil dan ditonton seniman.
Mereka yang tampil antara
lain Benny Benke (Swara Merde-
ka), Bowo Leksono (mantan war-
tawan Republika), Doddi Ach-
mad Fawdzy (Media Indonesia),
Kassah Hakim (Koran Tokoh —
Bali Post Group), Putu Fajar Ar-
cana (Kompas), Sihar Simatu-
pang (Sinar Harapan), dan YM
Widartantri (Warta Kota). Pre-
sentasi kesenian dari KWK di-
perkuat oleh bintang tamu Rieke
Dyah Pitaloka dan kelompok Ge-
rakan Pelukis Universal dipim-
pin pelukis Jay Brionnes de Gala.

Tampak seniman yang menon-
ton acara iniadalah ‘Presiden Pe-
nyair’ Sutardji Calzoum Bachri,
pelukis Hardi, koreografer Rus-
dy Rukmarata, musisi Luluk Pur-
wanto, komponis Slamet Abdul
Syukur, pelukis Odji Lirungan,
Mansyur dari Pasar Seni Ancol,
dan masih banyak lagi.

Adapun kesenian yang dita-
mpilkan adalah eksplorasi gerak
atau publik seni rupa menyebut-
nya performance art, musik, pem-
bacaan dan' musikalisasi puisi,
dan melukis on the spot.

Puisi yang dibaca dan di-

. musikalisasikan antara lain Sajak

Sebatang Lisong (WS Rendra),
Berdarah, Walau, Perjalanan

Media Indonesia,

Kubur (Sutardji Calzoum
Bachri), Di Kaki Jakarta
(Ibrahim Sattah), Pulanglah
(Doddi AF), Aku Mencin-
taimu (Acep Zamzam Noor),
Jakarta Jalan-jalan Jakarta
(Putu Fajar Arcana), Sajak
Buat Negaraku (Kriaput), Ro-
nin (Godi Suwarna), serta
Doa Buat Indonesia (Sihar Si-
matupang).

‘Menurut Sutardji Calzoum
Bachri, acara yang digelar
wartawan ini sangat menarik
dan bisa merekatkan perka-
wanan di antara para seniman
dan wartawan. Sajiannya pun
tak kalah menarik dari sajian
para seniman. “Teruskanlah,
kalau bisa bikin komunitas
wartawan kesenian yang lebih
serius,” tutur pemilik antologi
puisi OAm_uk Kapak itu.

Sementara itu, penampilan
Rieke Dyah Pitaloka berkali-
kali memukau penonton.

Kemasan gelar-kreativitas

kesenian dari wartawan itu,
selain tampil di Jakart@2003,
juga akan ditampilkan di Pa-
sar Seni Ancol dalam rangka
HUT RI, di Selasar Seni Su-
naryo dan Griya Seni Popo Is-
kandar Bandung dalam rang-
ka muhibah kebudayaan, ser-
ta di Universitas Indonesia
dan Universitas Tirtayasa Se-
rang. (Paw/B-3)

30 Juni 2003%
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- faktor-faktor sebab. Jadi, pada ..

OPINI

Sastra dan Sejarah

Pema/maa/z

Sebua

Permzwa

APA yang terjadi dengan 1lmu sejarah saat ini 1alah
dilakukannya pendekatan multldunens1 yang: kc-
‘mudian menjadi alat analisis struktural mesklpun ¥
'se]ak 1950-an sudih ada usaha sintesa pendckatam ;

proscs dan slruktural

EJARAH struktural
berusaha menjawab
‘pertanyaan mengapa
peristiwa. sejarah ter- .
‘jadi. Berbagai keada- |
an inilah yang dianggap sebagai

tataran ide, sejarah: bukan’ lagi
paparan diakronik, tetapi sin- -
kronik. Pendekatan diakronis-
bersama  sinkronis - (struktural)
membutuhkan tradisi membaca

yangluarbiasa, padahal banyak !
mahasiswa yang tradisi bacanya ‘|
sangat- rendah,” kata Anton ‘
ono. ‘
Da.lamkonteksbahwaﬁlsafat ;
sejarah yang anasionalistik bisa
membelenggu * sejarawan, - dii--
ngatkan sejarah harus memberi
ruang bagi ‘ sejarawan ‘untuk
menghindari mitologisasi seja-
rah. "Maka sebenarnya juga ti-
dak perlu ada pelurusan sejarah -
karena sejarah punya banyak
versi. Maka dalam konteks ini,
bisa saja sejarah dianggap se-
lalu bohong. Tapi penulisan se-
jarah memang tak pernah bisa
menghindari subyektivitas
pengarang. - Juga dalam pe-

{ §ap sebagai karya atau bahan

sifat historis. :
" Demikian Juga sumber jaz | S0
‘rahdaﬂkaxyasastrabelumba- .8

‘ada sumber. yanghmwa
‘ada pada karya sastra, Padahal," mto U
sumber sastra ‘juga potensmly pengajar Fakultas: Sastr%‘ ni-.
‘untuk mendekonstruksi se;a-;,versitas Sanata; Dhamm Yog-

mengungkapkan . fakta: mental
sorang akanrakyt:h bag:

Fpersepsi a masyara-
tkat yang’ bukan tokoig ejarah
‘x,dalammemla;prosws arah‘ :

:-'

K’ kaxya sastra ]ush'u meng- 2
rmg pkan gambaran realitas’

. [ : gka
ngumpulan sumber-sumber Ku- |isosial-yang tidak teiwadahi da-;

alitatif. Tak bisa dihindari, se ;lamsumber-sumbermmr]{ar. .

jarah tak pernah bisa merekon ya sastra tidak hanya mémuat

truksi jarah i cerita-cerita fiksi. Dari balik ce- .
:danyaf,akta = sepem ap 2 - rita-cerita itu, sejarawan’ ber-:

Bahasa dan sastra sébagai Peluangmendapatkanse]unﬂah
Sumbermasalahna;sunculska:egna ambarantentangxeahtasmasa
mata kuliah ten bahas
sumber, yaitu bahtangasa Belanda Im tidak hanya sebatas no-
maupun bahasa Jawa. Kuno ti- * vel-novel se]arah tetapi juga:
dak diajarkan lagi pada Jurusan . karya sastra apa pun, termasgk
Sejarah. Salah . satu - sumber ' karg:mkaagsa ldaggtnyangl :nergaa

elum sepenuhn; -

genmmmgam gusa]nya?u- ya { gung-agungkan raja-dewd. Da-:

ber-sumber se]ax'ahyang dlang-- 'Ti balik cerita-cerita itu, seja-'

rawan berpeluang. mendapat-

dengan kategori "religioma; : kan sejumlah gambaran ten-
mzr'l’gsepembabad, ml;""*la-“mya'gg »'tang realitas masa lalu, .

situ terdapat fakta mental ten-| , Setidaknya rehsmmaasme

tang bagaunana orang- Jawa - dan raja-dewa sentrisme me-

memahami lin gkungari; pohhk rupakan fakta.mental. Ba}hkan

dan sebagamya, Im‘semua

rah. Dari buku sastra- yang *
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:Karya;sastra- bisa menjadi

=

dagg‘*dengah ‘peiidapat it
3 pen pa\tu.

nulisén sejarah jika karya sastra
mempakan sasu‘a’
SR, - ;

h émga
setl)(ﬁ kajmn .sejarah; tetapf:
dalc; sernda’ karya .sastra' me-~
ru akan ‘fakia mental atas pe-|:
nsiiwa Sejarah sebenarnya. Mi-
l ;.buku; tentang Klenténg *
Sanarang, ‘atau Roro- Mendut |
. Ayip:Rosidi, dan Roro Méndut
" versii¥YB. Mangunwijaya Detni<. -

‘,Pram
' Tidak's semua buku bisa diambil’ .

o Han Juliawan sosiolog
: yang mmdaiam bidang filsafat
M emukakan, ‘sumber penus.
lisan séjarah’bisa macam-ma:
cam ‘Buku.sastra, misalnya, ju-
-sungguh bisa men-

Inilah. hal”menarik ‘yang dite-
rangkan oleh Beni tentang ka-
itan sastra dan sejarah.
. Ia mulai .dengan penjelasan
bahwa di Inggris. pada. abad
ke-17 muncul buku tentang

kelas atas mengenai perjuangan ;.
kelas;, sebuah- buku_yang ke-
mudian menjadi-buku pegang-
anbagi: kaum buruh. Karya sas-
trd itu mén]adi populer: dan |’
m jadi alat penuangan kaum
buruh ketika jtu..
Maka séjarah kerakyatan ba-
xgaak ditentukan oleh karya sas-
mex\vebu b wa sejarah selalu’;
v dijawab bah\&a

k;seteruan “antara’ ilmu’ sejaraI}
-dan’ ilm ,‘sosiologx ‘yang - dilu-

“rag:dengan - pendapatnya.,. Fil=4
‘'safat’ sebagai. wasit, ‘betusahd’}
‘menjelaskan posisi keduanyan"
“#'Sejaraly dianggap sebagai]
‘lekxi ‘berbagai - peristiwa,  ‘sé-

ds
i reflelctf | fakta partikular sejarah. Tetapi

klamjuga bitku_Sang- Pemulaj
»anggtl ‘Akt Kartini Saja
Ananta Toet..
 begititsaja ,sebagai referensi se-<-
jarahi; Natin,'sastra: manmlq;
1 ; . asal-usul kesenian Reog Pono-

, sungguh
jadi sumber:penulisan sejarah.

percakapan - kelas bawah dan

; ungkapan yang: A

ini merupékax{bagxan ‘dari per:

erti-"dialog antar.:

sk tuli, Masing-masmg berke-j ‘lakanya, sikap semacam ini ti-

kg “-é
i)
‘gosiologi sebagai tim-

jtericefut dengain anggapan bah-|. herusaha '« mencari - prinsip

umum tentangperlstiwa Disitu

i sosiologi mengkritik sejarawan -
gebatas. melaporkan saja. tanpa.’

étode dan sistematika.
e Namun, sosiologi juga merasa

‘lmir; sejarah ‘sama tidak pe-
‘de-hya (tidak percaya- diri) de-
ngamstﬂahyang digunakannya:
’karena: menggunakan termino-
16gi sosquogl yang jika dibedah
. lebih' jauh menjadi tidak. jelas,
‘seperi’ »istllah pemberontakan
”kelas SO ;.v ,
0 *e

LONO Lastom ‘Simatupang,
ﬂengan topik "Refleksi tentang
Sikap Kese]arahan" dan meng-

kajian  tentang

rogo, mengemukakan sikap ke-

sejarahan sebagian masyarakat

Ponorogo - ta. eenderung
' 'melakukan penumpukan peris-
tiwa demi peristiwa. Peristiwa
yang “terbari dianggap peris-
_tiwa yang paling benar dan versi
lama dianggap tidak benar atau
paling tidak dilupakan.

Bagi masyarakat kebanyakan
.di Pondrogo, sejarah semacam
bangunan berlapis. Lapisan ter-
. bawah ditimpa.lapisan kedua,
lapisan kedua ditimpa lagi oleh
lapis 1 ‘berikutriya, - demikian

térilsnya paan
dilakukan tepat di atas hangun-
.an yang'lama, maka) bangunan
/sejarah yang lama seakan ter-
/--timbun ‘oleh bangunan sejarah

gbaru C
. - "Pengertian - 'ditumpulk’ me-
'nurut saya suatu kecenderung-
{.an untuk menenggelamkan se-
jarah. Ini seperti sikap kita ter-
-hadap peristiwa G 30 S. Se-
sudah peristiwa itu, tidak ada
. .tindakan-tindakan baru. Jadi,

w

. ketika masa silam dianggap ge-

. lap, biadab, prjmltlf dan kuno
-{ *'orang ingin menunjukkan bah-

\ wa ‘dirinya’ télah maju. Maka

manusia jmasa ‘' kini -akan me-
mutuskan Huburigan kesejarah-

an dengan masa lalu karena ti-
dak mau dxanggap kuno. Hidup
txdak lagi. merupakan - sebuah
‘proses, melainkan kekinian. Ce-

idak menumbuhkan minat orang
belajar dari pengalaman.”.
§ SAUT Situmorang menilai,

_seni rupa di-Indonesia kurang

ilmu sejarah sastra dan se]araH'

) akrab. dikenal dibanding de-.
~bunan jargon dan istilah Yang ngan ilmu sejarah atau ilmu

sosiologi. Menyangkut hubung-
an peran antara sastra dan se-
jarah, Saut Situmorang melihat
bahwa jika' kesejarahan meru-
pakan revisi terhadap peristiwa
se]arah maka sejarah yang res-
mi tidak bisa dipegang kebe-
narannya

Ia sependapat ‘bahwa plura-

- lisme sejarah sebagai sesuatu
: yang bisa diterima dalam kon-

teks ilmiah. Namun, konteks se-
jarah yang konon ilmiah itu bisa
.diberi nuansa’ yang lebih me-

- narik dengan membandingkan-

nya dengan karya sastra sejarah
atau novel sejarah. Novel Uncle
Tom’s Cabin, misalnya, nilainya
bukan' pada . kefiktifannya,
tetapi pada sesuatu, yaitu nilai
yangmanusmwx Demxlnanjuga
trilogi Bumi Manusia dari Pra-

‘ moedya, keduanya punya nilai
: subyektmtas dan’ agak fiksi ju-

8a.

‘Oleh sebab ‘itu, Saut: Situ-
morang lebih percaya sastra se-
bagai alat untuk menunjukkan
kemanusiaan dan gambaran
mental manusianya. Ia kemu-
dian miembacakan puisi berju-
dul Tragedi Tiananmen yang di-
tulis oleh penyalr pelarian dari
Cina.:

Prof Dr PJ Soewarno. me-
nyambut ungkapan Situmorang
dengan menjelaskan bahwa ke-
benaran ilmu sejarah memang
subjectivico objective, atau ob-
jectivico subjective. Kebenaran
sejarah berbeda dari kebenaran
ilmu eksakta.

"Sejarah itu subyektlf tetapi
tidak bohong karena ia terikat
oleh zamannya; dan terikat oleh
subyeknya. Sedangkan ilmu-il-
mu sosial, yang kini memasuki
ilmu sejarah menjadi pembatas
karena mau menampllka\n se-
suatu yang obyektif. Sejarah ti-
dak seperti sastra yang tidak
punya kebenaran. Maka tiap li-
ma tahun sekali, sejarah harus
ditinjau kembali. Tapi- jangan

" katakah bahwa sejarah itu bo-

hong,” katanya. .

‘Menurut Lono Simatupang,
sastra tidak bisa semena-mena.
'Ada,persetujuan dengan yang
lain agar bisa dipahami dan di-
dengarkan bila akan dikomu-
nikasikan. Ada sesuatu yang di-
pakai besama-sama, ada inter
subjectivity, interseksi yang me-
mungkinkan komunikasi.

Munculnya istilah oposisi dan
kontestasi dalam penulisan se-
jarah sebaiknya ditanggapi de-
ngan kesadaran inter subjecti-

vity sebagai bentuk pendekat-
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an, dalam arti subyektivitas itu
perlu ditunjukkan dalam bi-

dang-bidang yang bersinggung- .

an, Tetapi pada saat yang sama

juga harus dijelaskan bahwa bi- .

dang-bidang itu tak utuh, tidak
sepenuhnya terlihat. .

Sejarawan senior Prof Dr.

Teuku Ibrahim Alfian berpesan
agar konflik antara sejarawan
Nugroho Notosusanto di satu..

pihak dan Sartono Kartodm;ljo,,
Abdurahman § onuhardjo
serta Taufik Abdullah di p
lain dalam penulisan "Sej ara.h
Nasional Indonwa" tidak ter-y,
ulang lagi.
Ibrahim Alfian p
Wwa sastra bisa menjadi sumbern

-penulisan sejarah, setid
menguatkan aspek mental ' za— v

' man. Puisi Amir Hamzah Daun.,

bah’.

Matamu di tahun 1930-an, ten-.
tang gadis Solo.Siti: Sundan
yang dicintai bangsawan Lang-.
kat. itu, .‘niscaya ..merupakan;

‘bukti bahwa pada tahun itu ke-,,

sadaran " kebangsaan sebenar- .
nya sudah muncul. Di sana di-

gambarkan - bagaimana, Amir.,
- Hamzah

telah menganggap. .
bahwa Solo merupakan bagian
dan Tanah Axmya

(HRD)

Kompas, 16 Juni 2003

33

mEnESssI e =




124
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X
' Selarafindonesia yang dikaran
,-}gq];e,n';s;, ono’ Kartodirdjo maupu
ebut-sébut sebagéi versl resmi alir
Idupan rakyétsebagai bangsa, tak saty
halaman ftu sepérti barigunan megah yang'
' mdsa Jepang i antara laporan romushia
tu mempersiapkan makanan tentara Peta.
drama déngan lakon-lakon yang memper-, -
dengan panglimd Jepang,. . -
‘rekaman’paling Jémih tentang gejolak -
terkagum-kagum dengan bushido dan-.} -
"Perang Dunia I1itu, misainya Manusia Baru
“‘Maria Amin, secara paralel menceritakan ;.
bmbahu u
+.-JAkan tetapi; séstngguhnya semangat -

a kemball membuka buku
: yang men) Al.as‘kan‘tenté:n'gi‘ '
gun fanflly i i
menyimpan‘ruarig WC entahi di mana, menk
sukarela yang dipimpin Soekamo atatior-"*
+. Belain itu, kitah sejarah satu-satunya. ...
‘Kd s'.u$atrqanz In';loﬁe;slabdi Masa.Jepang :
masyarakat zaman:Jepéng, pun hanya .-
kamikaze Si-ayam.kate dar Timur.« ;-5
a Roslhan Anwar, Kita Bejuang kaiya " -
rama-rama pemuda yang berseragam, .
mbahu untuk merderitkan foda sejarah
y?g’mem’b‘ara itu; Suka-atau tidak, telah -
i

:Nugrohg,Notostisanto yang -
pun kallmat
Buku Sefarah Setebal lebih dari 3.000-
lapkan kekelamani sejarah perempyan di
ganisasi peremplyan Fujinkal yang memban; *
‘yang diakul. pemerintah ini.meriggelar.: ;-
cakapkan proklamasi kemerdekaan
atatan yang dihimpun Jassip dalan
(cetakan pertama 1948), yahg memuat:
‘memuat sage-sage seordng pemiuda yang
‘Karya sastra yahig dihasilkan pada masa..
Ugmar lsmail, bahkan Kapal Udara karya -,
[berbaris mengangkat senjata, bahu- ", .
oriesia.”. . .
sokong oleh batu bara kenyataan pahit

rig menifipa para perempuan masa itu.”

j Oleh-Saifur Rohman

“yang hidup dalam jelaga perut-dan kemalu-

{an, telah mengukir satirkenyataan yang
‘menumbuhkan satu fase yang fain dari- .

- pergerakan bangsa. Satu-satunya sas-
trawan yang hidup pada masa Jepang .
seKaligus mencatat kebiadaban Jepang

.yanhg menjadikan jugun lanfu, yang melihat .

kenyataan itu sebagal benang kusut yang
clilitmelilit kenyataan sosial, adalah Idrus.
2+ Sebuah kumpulan karangan Idrus yang
.tak lekang oleh panas, Dari Ave Maria ke
Djalan Lain ke Roma (1971), merekamnya
melalui sebuah cerita singkat yang
-menyengat bertajuk Djawa Baru. Frase
-Jawa Baru yang digunakan adalah satir
.getirterhadap keadaan yang sedang .
-berlangsung. Keadaan yang baru, sebuah
‘Jawa Baru, bukan sebuah keadaan yang
. penuh dengarg harapan, tetapi sebaliknya.”
“ ' Keputusasaan yang dimulai dengan
‘kalimat "Orang-orang tak pandai menangis
lagi; mereka hanya mengeluh... karena.
kesusahan hidup.” Pemerian itu, di antara
+harga beras yang naik sebésar tiga rupiah
‘satu liter; gado-gado mahal yang seharga
* setalen, dan umpatan kasar menyalah- -’
nyalahkan Nippon, lahirlah jugun ianfu:
. Perempuan pemuas nafsu Jepang.
" Menarik, perempuan ini lahir bukan
semata-mata karena pemaksaan para lelaki
Jepang yang rindu kasur dan bantal guling,
tetapi lebih sebagai keadaan yang telah
memperkosanya. Hanya untuk menda-
patkan beras satu liter, para perempuan
melacurkan diri ke kamp-kamp Jepang. -
Perut telah dijadikan titik tolak bagi para
perempuan pribumi maupun info untuk -
melakukan apa saja. Semakin kendor payu-
* dara, semakin kendor pula rejekinya,
sampai kemudian didapati ajal yang men-
Jjemput, meski setelah segalanya terenggut,

. -Pérémpuan yang dijadiken sapi perahan,

7
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Para perempuan ini hanya dimanfaatkan
oleh keadaan. Oleh generasi sesudah
Idrus, para perempuan ini bukan hanya
sebagai tujuan pemuas nafsu belaka,’

tetapi lebih sebagai taktik strategis demi .

‘mencapai target tentara Jepang dalam
menaklukkan daerah pendudukan.

Dalam Burung-Burung Manyar (1981),
YB Mangunwijaya menjawab pandangan
Idrus. Di satu sisi, Mangunwijaya membe-

~harkan sinyalemen Idrus bahwa para '~
perempuan pemuas nafsu itu tidak hianya -
para perempuan pribumi, tetapi juga para
perempuan indo yang tak kurang makan.
Dikisahkan, istri Barjabasuki adalah ketu-
runan Indo Belanda yang, menurut penceri- "
" ta, berkulit kuning langsat dan berambut

hitam berombak. = .

Jepang datang menawan Barjabasuki,
seorang Kepala Gamisun Il masa KNIL - -
Belanda, menyiksanya dari siang Sampai
malam. Kebebasannya ditebus dengan™
tubuh sang istri. Apa boleh buat, selama
berbulan-bulan lamanya perempuan itu
menghuni barak-barak nafsu Jepang. Sam-
pai akhir yang ditemuinya, sama dengarn
Idrus mengakhiri tokoh-tokohnya, mening:
gal. Tetapi meninggalnya istri Barjabasukl
bukan karena kelaparan. ia bunuh-diri. .

Nyata, bahwa bukan peluru Jepang yang

telah menghabisi nyawanya, melainkan,

perasaan trauma mendalam atas peng-
alaman menjijikkan yang telah menjerat
leher perempuan malang itu. Pilihan brgng

- orang bijak yang konon berkata bahwa -
kehidupan seburuk apa pun tetap lebih
baik tidak berlaku. Bunuh diritelah

menjadi pilihan terbaik daripada menjadi o

=

=13

2330 €373 L AT IV IITCL,

e Pad Sy $r

: :atas meja sebelum duadlkan santapan g

YNNI R AT T A S T M A e

£SO T,

Jugurifanfu, , 2
Metafora ini menggambarkan bagai-

. mana para korban seksual Jepang sesung-

guhnya tidak mampu menanggung kekejk-:
an dalam’ menjalanl kehidupan yang masih_
. tersisas Pemberian yang lebih dari ity ’adak
" pemah tercapa; sebab yang terdapat
‘adalah’sebuah kehampaan, sebuah kema-
.tian, Berita apakah yang lebih buruk dari-:
pada kematian? Memang, nyatanya petun-
- juk tnf memberi isyarat sumir, betapabe- "
rita kejahatan seksual itu lebih mencekam
darlpada ‘sekadar’ berita kematian, :
Untunglah tokoh-tokoh yang ditakonkan
- Remy Sylado dalam Ca-Bau-Kan (Hanya -
* Sebuah Dosa) (1999) tidak memilih ajal -
sebagai.akhirjugun ianfu. Tinung, perem- ,
puani lugu yang waktunya dihabiskan | "
mencari nafkah sebagal penari cokek di
hadapan orang-orang Cina, tiba-tiba diseret

v dard da]am rumahnya, damasukkan ke~

dalam markas Jepang Kebaya Tinung dilu-
outi kemudlan tubuh bugil itu ditaruh di* ;>

belasan tentara Jepang -
Sejak itu, Tinung menjadl barang da-
. gangan yang ditandaj dengan homor.
= Bilamana dnbutuhkan, tinggal menye
angka 33 danTi Tnung, mau tak mau,
datang Kecantukan pnbuml yang dim
lnkmya justru teiah membenamkannya
-"pada lumpur adzab'yang tak pemah .. :
" selésal. Pendentaan itu diperparah dengan
menjangkutnya penyakit kelamiin di tubuh-
: nya, "kemudian mbnggerogoti tlap daging
\yang menempel tulang S ;
Uniknya, Remy,Sylado tidak menyele- _',- :
salkan dérita ini. sepem Mangunw:jaya

m’:rrnmw:::awﬁ
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' ya?rg membunuh Nyonya Banjabasuki'

£, Sylado | lebih'suka menaruhnya di rumah
“/éakit lea Memang sempat Tinung terplklr
untuk menéakhiri segala penyakitriya~ ;.
dengan mandeknya. detak jantung‘ Tetapi
perbuatan itu segera tercegah dengan
pemberslhan yang dilakukan tentara bagi
.;jugun lanfu yang sudah tidak bisa dipakai.
- ““Mereka dibuang ke. lorong pengap. Sebuah
" kamp yang khusus dijadikan tempat pem: .
,buanganjugun ianfu, semacam keranjang
.sampah yang segeré diahgkut ke ‘tempat
pembuangan akhlr. = A
7« Pilihan 'gila’ membeﬂkan gelaran ke-

g penhan yang mendalam atas akhir sebuah .

) pengalaman. Goncangan terhadap ke-
'sadaran telah membolak-balikkan dunia -
 kehidupan; Dari tenang ‘dan datar selama

~-ini tibatiba bergolak, meledak; sampai

-"‘akhimya ambyar. Iblaratkanjlwa adalah

- m]numan berkarbonasi yang’ ‘dikocok kccok
sebelum dibuka. katupnya. Alr Itu menjadi

. busa dan-térhambur menjadi udara. ’

- ¥Kesaddran télah berbalik.  menjadi. keti-

Idaksadaran, keWarasan menjadi kegilaan,

+ dan‘sampal di sini Sylado tampak maslh

« mgin sekall menjelagkan tentang keperih-

t:@n jugun lanfu selain, dengan Istilah ‘kema-
“tign’. Dengan istilah berbeda; kehidupan -
' yang dialami Tinung sételah terderajugun
;lanfu adalah kehldupar) yang, mati'
kehldupan yang tanpa guna. ;i el

! Keputusasaan inl tampaknya dnamkan

Iann oleh Eka Kumnawan dalam’ novel
Cantik ftu'Luka 12002)., Ceritanya meng
"ambil sketsa sejarah ! Kelam jugunianfu..

seorang perempuan yang diseret ke dalam,

‘barak; untuk-kemudian’ menjalanl hark-hari
'penuh erangan menyakitkan, ‘sampai ke-:
-mudlan la'harus menebus dosa-dosanya
~‘lé menginginkan seorang putii buruk rupa,
justru, tapi keingtnannya baru terpenuhi

setelah putrinya yang keempat. Ketiga
putri. sebelumnya berwajah cantik, Wajah
itu telah menjadi modal anak-anaknya
meniru pekerjaan ibunya kendatl dalam
bentuk lain.

Karena itu, justru. putrinya yang buruk

.rupaitu diberi nama ‘Cantik’. Tak bisa lain,*

kecantikan yang dimaksud Kumiawan =
.adalah sebuah istilah semiosis —dipa-
hami dalam wawasan Umberto Eco— yang

,mewadahi keindahan sekaligus kebu-

rukan Kejumudan yang dialami tokoh
telah'didaur-ulang’ menjadl potongan-po-

‘tongan nihilisme, Sebuah upaya yang dise-

but Nvletzschebdengan, melampaui keburuk-
an dan kebaikan (beyond good and evil).

" Bisa dipahami, peristiwa yang mente-
kam itu menjadi olahan yang rumit dalam

. jaringjaring fefleksi filosofis tentang etika
di tangan seorang yang berjarak jauh se-
- cara ruang waktu, Kurniawan telah menja-

dikan peristiwa intensionalitas jugun ianfu,
yang menggoncang kesadaran dan meram-

- pas baglan terbesar dari kehidupan, men-

jadi proyek yang dlkatakan oleh Husserl se-
bagai norma kenyataan Maksudnya, beru
paya menembus cangkang terdalam atas
gulungan derita yang dialami jugun lanfu
melalui peralatan hermeneutis yang ber-
beda dengan generasi-generasi sebelum-
nya yang lebih dekat secara ruang-waktu.
Mencolok mata, jugun: fanfu sebagai ser-

" pihan peristiwa kelam dalam sejarah ter-

bentuknya bangsa Indonesia telah menjadl

- batang kunci yang hilang untuk membuka -
- kisah besar perjuangan bangsa Begitulah.
" - Sastra telah dijadikan kotak pandora yang

menyimpan kekelaman itu selama berwin-

~ duwindu. Kendati, penderitaan sederet:

perempuan jugun ianfu justru telah menja-

" di bahan bakar untuk menggerakkan loko-
+motif yang ditumpangi para aktor pendiri -

bangsa. Nasib peristiwa pahit ftu sama- |
dengan tubuhnya, ditindih oleh tumpukan

+ sejarah yang dlkerubuti ngengat legislasl -
_kekuasaan,. .

u penulis adalah alumnus pasca-sar]ana fimu
susastra ul. kini tinggal di semarang.

Republika, 1 Juni 2003
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Oleh lwan Gunadi

9 ENGARANG itu
gampang,” tulis
Arswendo
Atmowiloto pada bukunya
dengan judul yang sama.
Setuju. Tetapi, lain ceritanya
kalau mengarang dengan
keterukuran artistika dan
estetik yang tinggi. Dalam
kondisi seperti itu, mengarang
bukanlah pekerjaan mudah.
Misalnya, penggarapan
penokohan. Pekerja sastra
selalu terobsesi untuk
melahirkan tokoh-tokoh
dengan karakter yang tidak
hitam-putih, tetapi abu-abu atau
bahkan beragam warna. Untuk
sampai ke sana, ada pekerja

" sastra yang begitu bangga

mengaku bahwa dirinya hanya
menemukan tokoh, tetapi
-tokoh itu yang kemudian
membentuk karakteérnya :-
sendiri. Ada pula yang
me2yebut bahwa si tokohlah
yang menemukannya dan si
pekerja sastra hanya~ ;-

menyodorkan wahana kepada ‘

si tokoh untuk membangun
karakternya.- o
Namun, persoalannya,

dengan kedua cara'seperti ntu, 'j.;

betulkah tokoh-tokoh yang
hadir itu tidak benar-benar .
stereotif? Secara psikologis, ’
boleh jadi ya. Tetapi, belum
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tentu secara pragmank atau
linguis. .

Artinya, informasi yang
dikandung kalimat-kalimat - -
naratif dan kalimat-kalimat
dialog, atau monolog memang °
menandakan bahwa masing- -
masing tokoh berkarakter -

berwarna dan berbeda. Tetapi,

struktur kalimat, striuktur
klausa, struktur frasa, struktur
kata, dan pilihan kata-(diksi)
masing-masing tokoh itu justru
seragam,

Makin banyak tokoh .
idealnya kian beragam
bangunan kebahasaan yang
mesti disusun pengarang atau -
penyair. Ini tentu menuntut
daya ingat, konsentrasi, dan
kontrol yang makin tinggi dari
pengararng atau penyairnya.
Apalagi, bila satu karya sastra
menggunakan narator atau
pelirik yang berubah-ubah. Bila
tidak, boleh jadi, karakter -
tokoh-tokoh beibeda, tetapi
bangunan kebahasaannya

. tumpang tindih alias seragam.’

. Memang, struktur kalimat -
yang serupa dari tokoh-tokoh.

-.yang berbeda tak selalu berarti-

bahwa kalimat-kalimat mereka
sama persis. Bisa saja, struktur
kalimatnya sama, tetapi -
struktur frasa, struktur kata,
dan atau pilihan katanya

mendebuti kata gue.

* mengarang atau menyair, »

SASTRA INDONEstA-SEJ ARAH DAN KRITIK

oh

.‘,\ ooy

berbeda.
- Misalnya, tokoh A dan tokoh

B memiliki struktur kalimat -

yang sama, tetapi struktur kata
yang digunakan masnh-masmg
tokch dalami kalimatnya - -
berbeda. Contoh konkretnya -

_begini. Tokoh A dan tokoh'B *

sama-sama dominan memulau
kalimat dengan subjek. Tetapi, q
tokoh A memulainya dengan
menggunakan kata saya, - ~‘;’ '

~sedangkan tokoh B .

memanfiatkan kata saya,' - -
misalnya; Kalau yang berbeda . .-
pilihan katanya, tokoh A senang:;
mengawali kalimat dengan kata
aku, seddngkan tokoh B demen

Pembedaan-pembedaan - -
semacam it tentu puny
konsekuensx-konsekuen 3
sendiri. Atau, kita balik,
pembedaan-pembedaan
bangunan bahasa antartokoh -
itu merupakan konsekuensi
dari pelbagai pilihan karakter. -
yang telah diambil pengarang : -,
atau penyair sebelum mulai = ' ;

Perbedaan latar keluarga,”. . . -
geografis, adat istiadat, budaya.

ideologi, umur, jenis kelamin, - -
dan lain-lain memungkinkan "

: Iahlrnya perbedaan bangunan

bahasa. '
Misalnya, tokoh A dan tokoh
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K _seragaman'seperu fturs s
‘bukanlah kelumrahan 'Ia.suatu

pértanda pentilisnya tidak
: emperhahkan detml struktu

' emxhkx logika tersendiri.’:
~Tetapi, loglkakarya sastra
realis; saya ku'a, masih:

- mengacu pada‘logika reahs,

X yang' lildup dalam

- melalui struktiir kalimat, |-

" truktiiy klausa, struktur frase,
. ktruktut katd, dan pilihan kata
;i (diks){kecuali tentu orang
:'bisu. Struktuf bahasa dan diksi

;.‘i satu orang déngan orang lain ..’

*biasanya berbeda. Struktur -
~Ibahasa dan diksi anak dan -

walau perbedaannya bisa tak
|setajam dengan orang yang tak
berhubungan darah atau tak

hldup serumah

B. mrkarakter%erbedé, tetapn S

’i/bapaknya saja bisa berbeda, o

“Kalaupun dua orang yang tak

‘Berhubungan darah atau tak *
.{’sérumah memiliki sttuktur

‘bahdsa atau diksi serupa,

menyimpan alasan tertenty,
Misalnya, salah seorang di .
antdra mereka sedikit’ ‘banyak

: meng:dap kelainan jiwa atau

. sklzoprema. e )
+: ~Karya- karya sastra nonreahs :

o boleh jadi menjauhi . -

- kecenderungan: tersebut.

* Maklum, karya-karya sastra

: tersebut memang meaghindar

. dari Togika realis. Tetapi, bila

- terjadi keseragaman struktur
{ bahasa dan diksi di antara -

tokoh-tokohnya, inipun,

" mestinya bukan produk

}- kekurangtelitian menggarap

- detail penokohan o

" Keseragamian | tersebut 1dea1nya

‘ mendedalikan efek kekacauan

;-' tokoh atau tokoh-tokoh tidak
dxtempatkan sebagai makhluk

“individy, tempn gerombolan
atau mmassa. ..
Tuntutan perbedaan makin

! bertambah bila karyakarya

sastra itu, baik yang realis -
maupun yang nonrealis, tak
memanfaatkan narator orang
pertama atau pelirik nonaku.

khserupaan bersebut mestmyé :
" . antarbangunan bahasa setiap

.- dipicu keinginan mencnptakan '
. efek tertentu;Misalnya, ingin

Kalau itu yang téi‘jadi._’s&uktur

bahasa dan diksi narasi atau
lirik mestinya berbeda pula.
Perbedaan tersebut
sekurangnya meliputi dua hal
besar. Pertama, perbedaan

tokoh. Kedua, perbedaan’
bangunan bahasa setiap tokoh
‘dengan bangunan bahasa '
narasi atau lirik.

Sayangnya, idealitas yang
ada di kepala saya itu sangat
sulit mehémukan contohnya
dalam khazanah sastra
Indonesia. Sejak generasi
Muhammad Yamin dan Marah
Rusli hingga generasi Zeffry J

- Alkatiri dan Ayu Utami,

heterogenitas sepgrti itu -

" ' merupakan barang langka. -

Saman karya Ayu Utaini, boleh
jadi, merupakan bagian dari
yang langka tersebut. .
Terlalu herois kalau seorang
‘pengarang mengaku tak
mampu mendikte tokoh-

- tokohnya sesuai rencananya.

Dia membiarkan dirinya
terbawa oleh masing-masing
tokoh yang telah hidup dengan
sendirinya. Sampai-sampai, ada
yang mengatakan;“Saya tak

bisa menghentikan cerita yang '

telah saya rancang itu tanpa
mengikuti keinginan cerita itu
sendiri.” Luar biasa.

Media Indonesia, 1 Juni 2003%
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Kebangkﬂan Bangsa

Ahmadun Yosi Herfanda

Penyair dan Wartawan Republika

udul di atas mengandaikan bahwa
sastra dapat menjadi sumber
spirit kebangkitan suatu bangsa. -
Sebuah pengandaian pendekatan
yang pragmatik, bahwa karya sastra
dapat menjadi sumber inspirasi dan pen-
dorong kekuatan moral bagi proses
perubahan sosial dari keadaan yang ter-
puruk dan ‘terjajah’ ke keadaan yang
mandiri dan merdeka. .
Kalangan pragmatik- — yang cende-
rung memandang karya sastra dari sisi
manfaat non-literernya — berkeyanikan
bahwa karya sastra yang bagus memang
mampu memberikan pencerahan batin
dan intelektual kepada pembacanya.
Dalam bahasa pers, ia mampu memba-. -

caran, perasaan, rasaan, pikiran, at ataupun“peng
alaman sastrawannya. Dan, keempat,

karya sastra sebagal sesuatu yangoto- .
nom, mandiri, lepas dari alam sekellling
nya;. pembaca maupun pengarangnya.

Sebenarnya, apapun orientasi pencip-

taan karya sastra, karena merupakan o
sekumpulan'sistem-tanda yang menyim- -
-pan makna, maka ia akan memiliki ke-
mampuan tersémbunyl (subversif) Untuk
mempengaruhi perasaan dan’ plkiran

' pembacanya Karya sastra yang me-:
lukiskan keindahan alam, misalnya,} .
secara tidak langsung akan mengajak

- pembacariya untuk meng_agumi kebe-

ngun semacam opini publik. Jika bangun--

an opini publik itu menguat dan meluas,
maka dari situlah proses perubahan
sosial dapat drgerakkan

Jika paradigma tersebut dirujukkan .

kepada pemikiran Abrams (1981) ten-
tang orientasi terhadap sastra, akan®
lebih dekat pada orientasi kaum Marxis_ '
yang memandang karya sastra sebagai .
alat atau sarana untuk mencapai tujuan
tertentu pada pembacanya, dan Inilah
yang ditentang oleh kaum humanisme .. °
universal yang menolak pemanfaatan =
sastra sebagal ‘alat perjuangan’.
Berdasarkan tujuan penciptaannya, y
Abrams mengelompokkan karya sastra
ke dalam 4 orientasl. Pertama, karya
sastra sebagal tiruan alam atau
penggambaran alam, Kedua, karya
sastra sebagai alat atau sarana untuk
mencapai tujuan tertentu pada pemba-

. Canya. l(_qtigg, karya sastra sebagal pan-

'saran Sang Pencipta.

Memang berbeda persoalannya, i '
ketlka 'sang pengarang (penyair) meman-
faatkan alant’ sebagai simbol- pemikira

nya, seperﬂ’ misalnya dilakukan Abdul
Hadi WM dalam sajak Tuhan,:Kita Begitu-
: Dekat: Begitu juga ketika karya sastfa”. '
diorientaslkan sebagai pancaran perasa- -
’an dan pikiran sastrawannya. Ketika -
pikiran sastrawannya adalah’ sukap kritns
terhadap keadaan di sekutamya, maka
tanpa diserigaja karya sastranya aka'
" memiliki kekbatan penc’erahan :
Dengan begitu, tidak semua kai .
.sastra yang’ memiliki kekuatan pencerah s
dan menjadi sumber inspirasi perubahan
‘soslal addlah ‘sastra Marxis’ atau realis-,
me sosialis. Tetapi, ia adalah karya sas-
tra yang lal lahir dari sikap peduli atau slkap
- kritis terhadap lingkungannya. ;= = . -,
‘Dalam konteks tersebut, ‘kaum sastra

. kontekstual'meyakinl bahwa karya-karya.-

. besar seperti Max Havelar (Muitatull), .
Uncle Tom Cabin (Beecher Stower). dan ;°
sajak~sajak Rabiridranat Tagare telah b
menginspirasi perubahan sosial di * °, *

o lingkungan masyarakat pembacanya’ .-

:'masmg-maslng Max Havelardipercayai i
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telah menglnsplragi gerakan politik etls .
di Hindia Belanda, sajak-sajak Tagore‘

dlanggap telah Ikut mendorong gerakan
pembebasan bangsa India-daij pénja- ..
jahan Inggris, dan Uncle:Tom Cabin’- '

. diyakini telah ikut menginspirasi gerakan

‘anti-perbudakan di Amerika Serikat..
- Dapat disebut juga sajak-sajak cinta-
; tanah air Mohammad Yamin dan Ki Hajar'

: ‘Dewantara yang ikut memupuk rasa

kebangsaan anak-anak muda generasi

: 1920-an dan’ 1930an dan sangat mung:
Kin’ men]adi salah satu'sumber Inspirasi

-lahimya Sumpah Pemuda. Sementara,

sajak-sSajak patriotik Chalril Anwar, §e-
perti Dlponegoro, Kerawang-Bekasl Ke--

2 pada ‘Bung Kamo, Tkut menyemangatl ge-

’ nerasi 1940-an untuk merebut kemerde-

.kaan dari penjajah Belanda:~
Di‘dalam khasanali sastra lslam, sa- '

 jak-sajak Mohammad Igbal juga disebut::

sebut ikut mendorong proses. rekons-

- truksi pemikiran Isjam. Sedangkan sa-
Jak-sajak Jalalisddin Rumi, Ibnu Arabi,

dan Hamzah Fansuri, ikut mendorohg

i proses rekonseptualisasi tasawuf. Bah-

‘Kan, ‘menjadi sumber’ rujukan pénting

" para penelitl tasawuf, mengingat fungsi

puisi sebagal sarana pengajaran dan B

_ekspresi penghayatan sufistnk para

e T -

tol@hnya j .
- Jadl, ada semacam keyakinan bahwa

karya $astra merupakan sumber nilai

yang memiliki kekuatan pencerahan se—

b

{ En}

kal!gus sumber Inspirasl bagl proses per- -
ubahan soslal, Tokoh-tokoh' sepert] Kun7 o

,towﬂoyo. Abdul Hadi WM. dan Emha -

AInun Najib bahkan meyaklnl karya sas-
tra tidak sekadar mampu. mereﬂeksikan

- real}tas masyérakatnya, fapl Juga dapat

Evolusl kebangsaan e

Mengaitkan sastra derigan masalah

‘kebangsaan -akan menghadapkan kita -
: pada,evolusi ataupun perubahan masalah ,
dan'visf Kebangsaan di mana karya. sastra o

" Tkut; mengalaml evolusi tematik selrama,

 dengan perubahan tersebiit. Padamasa .

“'Mphammad Yamm, masalah kebangsaan :
‘yang ‘dihadapi adalah bagaimana
‘menyadarkan dan kemudian membang
,kltkan rasa kebangsaan masyarakat

Maka, yang lahir ketika iti adalah sajak-

. sajak cinta tanah. air.yang romantik,
karena ketika itu memiliki tanah alr yang
“‘merdeka masih sebatas ‘implan’. Sajak
.;kemudlan menjadu salah satu media bagl -
" kalangan pergerakan nasional untuk mem-

bangkitkan kesadaran akan pentingnya )

.5{

mekiliki satu bangsa yang merdeka.

Di tataran filsafat dan kebudayaan,
Sutan Takdir Ali Syahbana dan Ki Hajar .
Dewantara kemudian mengentalkan rasa .

"kebangsaan itu melalul proses kristalisasi
konsep budaya bangsa. Tidak hanya me-

" Jalul sajak-sajaknya Takdir | mencoba mele-
-takkan dasar-dasar kebudayaan bangsa,
1api juga melalui sebuah polemik yang
“sangat terkenal ~— Polemik Kebudayaan —
yang hingga Kini masih menjadi rujukan
bagi banyak pemikir budaya dalam menin-
“Jau ulang dan mencarl arah terbaik kebu-
dayaan bangsa ke depan. . ’

Pada medio awal dasawarsa 1940-an. '

Chairil Anwar menangkap semangat ke-

merdekaan yang mengkristal sejak masa’

kebanékltan pergerakan nasional itu ke .
‘dalam. sajak-sajak herolk yang penuh
etos pemberontakan. Dengan semangat
‘binatang jalang’ la melahirkan sajak- _
sajak yang tidak hanya membawa pem-
berontakan estetik, tapi juga memompa
semangat pemberontakan terhadap pen-
Jajah Belanda untuk mencapal o
kemerdekaan. ,

Evolusi sastra pada masa Chairll An-
war — yang didalamnya menyimpan
evolusi rasa kebangsaan — adalah .
evolusi yang sudah sampal pada tahap
pembebasan. Kesadaran ‘akan rasa

" ‘kebangsaan telah mengkristal begitu

keras, hingga tinggal menunggu saatnya
untuk diledakkan. Bentuk ledakannya -

" adalah proklamasi kemerdekaan Rl yang

siap dibela sampai titik darah terakhir.

' Pada pasca-kemerdekaan sastra
seperti kehilangan momentum untuk
berbicara tentang patriotisme,’ nasional
Isme dan pemupukan rasa R’bangsaan
Dari sinilah kemudian Taufiq Ismail me-
nerjemahkan perannya pada pembangu-

" nan bangsa melalui sajak-sajak kesak-

- slan sejarah di seputar. pergeseran
kekuasaan Orde Lama ke Orde Baru.

Peran ini pula yang secara lebih kritis

. dan tajam diambil oleh'Rendra dengan
‘sajak-sajak kritik sosialnya dalam Potret
Pembangunan Dalam Sajak. Namun, jika
. rasa nasionalisme dapat diterjemahkan
sebagai rasa cinta dan kepedulian pada
nasib bangsa, maka karyakarya Taufiq
dan Rendra dalam dimasukkan ke
dalamnya.

Evolusi kontemporer

Generasl sastra Indonesia kontempo-
rer (mutakhir) di Indonesia adalah gene-
rasl yang cenderung kehilangan rasa
kebangsaan dan cinta tanah alr, dan

H
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bahkan kehilangan jati diri. Maka yang
lebih banyak lahir adalah karya-karya
Sastra yang tidak peduli pada nasib
bangsanya. -

lepas dari alam sekelilingnya, pembaca
maupun pengarangnya. Dalam onentasl
seperti ini akan sulit berharap karya
sastra akan mampu menjadi sumber

- Diera evolusi inilah banyak lahir karya inpsirasi bagi proses perubahan sosial,
sastra dengan orientasi keempat, yakni apalagi menjadi spirlt kebangkitan
sebagai’sesuatu yang otonom, mandiri, bangsa "

Tuhsan Im merupakan prasayan .
alamjra gka Hardiknas- Harkitn s,
; ayasan Jendela Senl Bgndun

Ibi

Republika, 8 Juni 2003




|
i
)
|

“tekskan

!

|

l
i

SASTRA TNDONESIA-SRJARAH DAN KRITIK

TANgGAPAN N TULISAN TAKDIR ALI MUKI‘I
Seni, Telikung Politisasi,
Telikung Pemihakan

SENI diasumsikan tak akan mengubah
keadaan, Boleh jadi, paparan perupa Agus
Suwage ini masih bisa digolongkan menjadi_
N ot hres sl
Rupa-ru i 1 n-

g mﬁ kepentingan atau aktualitas
bt:erteﬁg}{tg tak bisa hang;; dmmmtan ati dtzlarp
entuknya yang spontan, tanpa pretensi.
Teoritisasi posmodernisme ala I.?yotard yang
mendesakkan paradigma grand narrative
pun kadang-kadang justru menjadi landas-
an pembenaran bahwa semua hal yang ter-
cipta sebagai karya seni pantas dimafhumi,
pantas diterima, secara serta-merta, dengan
perangkat tafsiran bebas nilai.
" Tentu, deretan kontroversi penilaian atas
eksistensi karya seni seperti terjgjar di atas
menjadi mengkerut untuk diberlakukan,
mesti kembali ditimbang-timbang, karena
terpaksa masih harus bertemu dengan esei
Talkdir Ali Mukti (KRM, 25/5) yang menyoal
relevansi kesenian' dalam sekat-sekat ideo-
logis. Memang benar, paparan deskriptif-
historis penuh validitas data yang diso-
rongkan Takdir Ali Mukti. Namun, berkait-
an dengan geliat kesenian dalam situasi/
terkini, yang berkemas membebaskan diri-
nya dari telikung ideologis dan penggombal-
an jargon, apakah cara berpikir yang mem-
bangkitkan romantisasi “revolusioner” ke-
senian dalam “perangkap” ideologisasi ma-
sih bisa relevan? : :
~ Sepenuhnya, apa yang dinamakan ide,
argumen, sangatlah tak boleh dlsgpelekan.
Cara berpikir seseorang sangat tidak ber-
hak untuk disensor. Yang perlu saya sam-
paikan di sini hanyalah situasi paling riil,
“sebagai korisekuensi tempat hidup keseni-
an itu sendiri, yang telah mengalami pe-
rubahan begitu drastis. %o o
Bagi saya, dalam situasi sosiologis di
mana masyarakat bergerak sebagai komu-
nalisme masyarakat abstain, yang dibu-
tuhkan justru kesenian yang bersifat reflek-
tif, yang menggedor kemanusiaan, bukan
kesenian ideologis denga]? peraélgkat kaki
tangannya yang mengimbas pada manipu-
1asigdan {egktmg klaim-klaim kapitalistik.
Sewajarnya, jika dalam iklim semacam itu,
. kesenian-kesenian yang mempunyal visl
dan misi untuk mengaduk-aduk gagasan

untuk kembali mempertimbangkan = se-
jarahlah yang justru terhidupkan, karena
situasi psikologis masyarakat abstain bera-
da dalam akumulasi kekecewaan yang me-
nuntut jawaban atas kebenaran. R

Abstainitas yang justru disebabkan kare-
na maraknya penggombalan jargon lewat
kampanye-kampanye ideologisasi karya
seni, dengan sendirinya menghendaki pelu-
ruhan dan kontemplasi, untuk mencari
“yang sesungguhnya”, wilayah hakikat ek-
ililistgemsia], sekalipun akan tetap bernilai

usi,

Dalam konteks semacam ini, saya luma-
yan terhibur dengan keberadaan Teater
Garasi yang dalam repertoar terakhirnya,
yvang bertajuk Waktu-Batu, Kisah-kisah
yang Bertemu di Ruang Tunggu masih mau
mengeksplorasi gagasan, menggali kisah
lama, nukilan babad-babad, yang akan
terus kontekstual untuk dipertanyakan dan
digugat, sebagai risiko masyarakat yang ge-
lisah, yang memuarakan kebenaran seba-
gai landasan dialektik. Posmodernitas,
yang membebaskan segala konsep seni,
mau tumpang-tindih ataupun tidak, justru
terkonkretkan karena kepedulian untuk
menggali yang lebih alternatif, di luar in-
stanitas karya seni berbau “pamflet LSM” -
meskipun spirit gerakan Teater Garasi
sungguh bertujuan ke arah semacam itu,
hanya saja lebih konseptual, dikemas da-
lam usungan gagasan atavismenya. Kare-
nanya, segala anasir kepentingan moralis
bisa ternisbikan, karena secara idealisme,
pengadukan eksplorasi karya seni yang
terepresentasikan merupakan konkretisi-
tas pertaruhan wacana. Téntu, tak ada ke-
berpihakan yang berlebih dalam konteks
karya seni semacam itu, karena tak harus
mem-back up-i dan menjadi back up ke-
pentingan politisasi tertentu. :

. Dalam realitasnya, jika telanjur tak ada
telikung politisasi, karya seni apa pun se-
sungguhnya bisa tampil mandiri, dalam
pengertian tak mengemban pretensi rasio-
nalisasi ideologi tertentu. Tetapi, memang,
kecenderungan - demokratisasi haruslah
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berisiko keberjamakan, baik yatii:f konfron-
tatif maupun tidak konfrontatif, Karena-
nya, balutan kepentingan yang mengako--
modir karya seni higa* )ermacam-macam,
apalagi dengan adan kla:m-ﬂaix;:g)ang
: gersifat ekonomis, bahwa tanpa pe ! nor
i ana,mlﬂ_ a]‘n’ A.i % R e r'. pa
‘masyarakat sam%ﬂ L
Inilah, saya kira, situasi sosiologis yang
"menyentak, adanya revolusi paradigma da-
lam menggerakkan karya seni, karena im-
basan sekat-sekat ideologis. Bul;’)d-ru nya,
keberpihakan harusselalu dibawa-bawa, .
untuk menyeret-nyeret karya seni sesuai
kehendak - awas, bukan si kreator < pemo-
bilisir atau katakanlah event organizer
sosialisasi karya seni itu sendiri, Di masa
depan, jika asumsi perihal masyarakat ab- -
stain ini benar-benar menguat, sebuah ko-
munalitas makro yang tidak lagi memper-
cayai hero, lembaga parlemen; jargon, petu-
ah maupun tol% kaz;uﬂ;}ahf yang dide-
nglgikanpaxa pejabat atau siapa pun yang
‘duduk dalam singgasana’dewan kebijakan
. masyarakat, tentu sgja masyarakat abstain’
yang ada akan lebih mencari tontonan yang
mencerdaskan, ‘yang berkecenderungan .
penelaahan, dalam konteks dankepenm?g-

an murni estetisasi. . .-

Dmmnaﬂaamauummqmagkhﬂggk
p

sesepuh mengajarkan perihal pilihan
yang semestinya tegas dan memuat konsis-§
tensi komitmen. Begitu.pula, untuk mem-
pertahankan kesenian dalam kehidupan ji-
wa zaman (zeitgeist) masyarakat, abstanin,
sepantasnya memilih ‘yang ‘benar-benar;
dikehendaki agar tak fercipta'dialektika‘
onanis: keberjamakan dan fluktiuasi karya
zleni ternyata tak maelt‘ngakaxj, tzk.l;,eeg;f'iptu
ipentingkan masyarakat tempat ia berpi- «
{)aﬁ Sampai di sini, ya%temptakemudmn
‘menara gading, karena kalau
karya seni terposisikan’ m level menara
ﬁrding masihlah lumayan, Tetapi, benarlah
iranya kalau karya seni yang tak. dibu-
tuhkan hanya akan menjadi ) sam-
g:hl;.Jelas,untuktak; iliri ipun; tak
lintip meskipun mati-matian menciptakan
rasapenasaran,Qe0 -. v '
. : ¥) Satmoko Budi Sanioso,

t
3

. Redaktur Jurnal Cerpen Indonesia.

Kedaulatan Rakyat, 8 Juni 2003
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Robohnya Surau Kami’
' Tidak Robohkan Navis

= 1. PENGARANG yang sudah
mapan, terkenal secara nasional
maupun internasional, biasanya
' punya karya yang menjadi ‘trade
mark’ nya. Biasanya menjadi,

. masterpiece-nya. Atau dengan

" karya itu, orang mudah terke-
nang padanya. Ingat kehebatan-
nya. Atau uniknya. Atau pro-
kontra yang terjadi karenanya.

Begitulah, misalnya, Hamlet,
Romeo dan Juliet, Julius Caesar
dan Macbeth, langsung meng-

_ingatkan kita kepada .

Shakespeare. War and Peace .

; . .nya stoy dari Rusia. The
AA. Navis - (MP-Rep) " Brothers Karamasov serta

Crime and Punishment, tak pelak hanya’ milik Dostoyevslky.
Begitu pula Dead Souls-nya Nicolai Gogol.

Masih banyak yang lain. The Old Man and the Sea, Heming-
way. East of Eden, John Steinbeck. Leaves of Grass, Walt
Whitman. Madame Bovary, Gustav Flaubert. Germinal, Emile
Zola. Comedie Humaine, Honore de Balzac. Dan seterusnya. -
Mungkin ada ratusan atau ribuan. '

. Jagoan-jagoan cerpen pun, punya 1-2-3.atau 4 judul yang
‘abadi’ atau selalu dikenang orang. Anton Chekov, misalnya, so-
hor karena Hasil Seni atau The Darling, yang membuat Tolstoy
menangis. Orang selalu tersenyum meski berkali-kali membaca

* Hadiah Natal-nya O'Henry. Kalung-nya Maupassant selalu:
menerbitkan keharuan'dan kegelian, kegetiran yang sangat
menyakitkan. Dan siapa yang tidak geli dengan Hidung-nya
Alberto Moravia? &0 7 i

‘Di Indonesia, setiap menyebut judul Dilarang Mencintai -
Bunga Bunga, pasti ingat pada Kuntowijoyo. Danarto ‘identik’
dengan Godlob, karenia memang tidak ada cerpenis lain yang

- menulis karya semacam atau mirip-mirip. Seno Gumiro

Ajidarma memang mengesankan ketika menjadi Saksi Mata.

Itu sekadar contoh. . - i 4 e

Tentu ada yang ‘lebih tua’ contohnya: Robohnya Surau Kami.
Meski AA Navis (yang belum lama meninggal) mengarang begitu
banyak cerpen dan novel, juga karya-karya non-fiksi, tapi ‘trade
mark’-nya hanya Robohnya Surau Kami. =~ -

Cerpen itu menimbulkan pro-kontra dan kehebphan, khusus-
nya di kalangan umat Islam. Semacam Iblis-nya Mochammad
Diponegoro di Yogya.

2. TERNYATA Robohnya Surau Kami tercipta oleh tiga bahan
mentah. Pertama: tokoh Haji Saleh yang sudah lama mengendap
di dalam diri Navis, tapi belum memperoleh ‘wadah’ yang pas.
Kedua: ada joke yang didengar Navis di tempat kerjanya. Dan -
ketiga: Navis sangat terharu ketika melihat kenyataan, surau
tempatnya mengaji di masa kecil, roboh. Tak lain karena penung-
gunya, seorang garin (kakek) telah meninggal. Kakek ini pula
yang dulu sering diminta Navis untuk mencukur rambutnya.
Soalnya, kakek itu punya pisau yang selalu diasahnya, sehingga
tajam sekali. ; : ‘

. Setelah memperoleh ‘dua komponen’ terakhir itu, Navis |
merasa: tokoh Haji Saleh yang selama ini ‘belum ada tempatny’,
menemukan ‘salurannya’. Terutama karena joke Shekh Safei
(yang ternyata juga hanya kulakan’ dari orang lain) yang me- -
mang menggetarkan. .
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Jokelmbegnnxdlakhxmtnanu,Tuhanalmnbertanyakepada
beberapa orang. "Kamu orang mana?” tanya Tuhan."Rusia” -
jawabnya. Kamu masuk sorga. "Kamis dari mana?” tanyaTuhan
lagi. Orang Amerika, Inggeris, Belanda memawab dan Tuhan -
Tl Man%hglw%m . ¥

u uorangmana S

"Indonesia” ;o

“"Kamu masuk neraka! utu.s 'I‘uhan. ‘

Kenapa ? Karena orangIndones:a txdakbxsa memanfaatkan
alamnya yang begitu subur; indah, berhawa nyaman pula. P

Navis tahu: cerpen yang digarap dari tiga komponen utama’ -
itu, akan menimbulkan pm-kontra. Tapi dia tetap menggarap- .
nya, bahkan dengan bergdirah. Karena dia punya motivasi: in- ..
gm itik tajam masyamkat sekitarnya, maupun  © .,

t (Islam) Indenesia umumnya. “Dengan cerita ltu,

saya ingin memancing kemarahan para ulama di daerahku!” .
katanya. "Aku memang ingin membuat pembaharuan!” .-

Cerpen itu kemudian dikirimkan ke majalah Kisah. Heran,
cerpen yang dikirim terdahulu, malah belum dimuat. Robohnya )
Surau Kami diprioritaskan oléh editornya, HB Jassin. °

Tapi, di samping telah memuat Jassin pun mengeritik tajam .
cerpen itu. Khususriya mengenai tokoh kakek yang akhirmya g? :
bunuhdiri. "Tidak kena ayal® katanya. :

Navis, seperti halnya dulu Anwar marsh karena di!:ri
tik Jassin, tidak terima. Dia menulis panjang lebar, melakukan ;
pembelaan. Toh demikian, ada jawaban Jassin yang menyadar
kannya: "saya kira di sini ada’ apaka.h ide yang termat
cukup terdukung oleh hasil ciptaan sebagai bentuk

Sejaklmthassmxtu AAgiavmpunmakmeermatdalam o
menulis. Karena "saya menulis supaya Qrang mengerti, Bukan N
berarti mengajaril” ktanya - (had) .

Minggu Pagi, 8 Juni 2003
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;Janggh kepala: Sebagai *

gantinya, di pangkal le-

' her berdiri bentuk oval kuning
berse: burat merah. Tangan le-
‘laki berbaju merdh itu meme-'.
gang ungé ‘di Jatar belakang

adalah petd ‘dunia; dan sesosok
gh hitam di depan, seolah:
s1ap mematuk, s:llelaki meng-
am bak monstér ¥
{lustrasi’ I)ntuk cerita

S EORANG lelaki kehi-, -

pénd Permata Bernstein, di- -
.muat; di Kompas edisi Minggu -,

di bulan November 2002. Tus-
trasi itu, bersama pejumlah
flustrasi cérita pendek di surat
kabag tersebutyangterbltdi 4
- tahun' 2002; dilep dari.
karyt sastranya, kémudian di-.
paj g di Bentara' Budaya, Ja-
b, mulai hari ind;

Gan mbar tersebut, karya An- .

darmanik; ‘tak menggambar-
kan satu adegan dari ceritd
. pendek Perinatd'Bernstein,
' yang notabene sebuah centa
pendek "biasa”, kisah yang sa-
nga mungkm 'nerjadi seha-

ari. Seséorang:
mbeli permata palsu dengan
harga, tentu saja, sangat mu-

rah seandaimra permata itu as-
h tapendek ifii sangat mup‘

daH dipahami, tidak dimaksud-
kar]'sebagai karys sastra yang
molcal-mokal, miSalnya yan

a d, simbolis, 8an sebagai-‘

Lalu, kenapa’Andannanﬂ{
.m nbuat, Alustrasi yang tidak
realistis? Mungkin mmbohs?
Atg usmeahstls?ﬁi

q ambar ilustrasi yang me--

nye karya sastra Indonesia -

bukan hal baru. Karya sastra - .

el itan Balai'Poestaka sema-
.sil} zaman‘Belanda pun sudah

berilustrasi, Juga, buku-buku, |
keluaran penerbit buku sastra : -
da budaya serta cerita anak- -

2 ‘PT Pustaka Jaya (ba’di.n
di akhir 1960-an) benlustrasi
"Sqtidaknya, bila di'dalam. txdak
bergambar, buku-bulku novel

yang tertipu

aka Jaya bergambar pada

Ketika Gambar I Meloncar Keluar

Menmgga&%a/z Sastra

Kulit mulkanya. Sebut saja’
gambar kulit muka novel Nh

Dini, Pada.Sebuah Kapal; yang

dibuat oleh Pelukis Rusli: Lalu
‘novel pendek Putu Wijaya, Te-
- legram, gambar kulit mukanya
dabuat oleh pelukis Nashar.- -
Pun majalah sastra membe-
rikan sebagian halaman cetita -
pendek tintik gambar ilustrasi:.
majalah Sastra kemudian Ho-

Laztmnya ‘dari 7aman Balai
Poestaka maupuu Balai Pusta-
ka sampal Pustaka Jaya, dari

i rhasa Sastra sampai Honson,
bar. ilustrasi merupakan

mkaman satu adegan dari ce- 4
* rita, Tafsir d sini bisa dlbilang
tafsir realistis. Orz Orang ya orang,
;pemandangan ya gunung, pan-

.tai dan pohon-pohon, dan se-

terusnya. Tentu saja sosok dan
profil:tokoh cerita, misalnya,

' perwujudannya’ menglkuti
imajinasi penggambar ilustra

'Dentu' ada se]umlah penge-
cualian, Nustrasi cerita pendek
:di “Horison " meski. masih pada
jalur tafsir reahstls, bentuk kar-

tak lagi realis.

ilustrasinya
Pelukls ‘Handogo'dari Sanggar-

" bambu mémbuat gambar seper-
ti sketsanya yang realistis dalam
majalah Sestra: rumah, seorang
anak berdiri. - Di ma]alah yang
kemudian terbitnya, Horison, ia
membuat gambar yang simbolis
untuk sebuah ‘cerita pendek

yang "biasa”.

Danarto, yang menghiasi ce-
rita pendelmya sendiri, masih
menggambarkan adegan, na-
mun dalam béntuk yang tidak

realis, katakanlah surealis (ce-

rita pendek - Sandiwara. atas
Sandiwara). Juga Pelukis Zaini
masih bertafsir realistis,-namun

wujud ‘gambar ﬂustrasmya se-

miabstrak, :

yangr membentuk seperh Iukis-

annya

,Gambar kapal ‘Rusli di kulit
muka riovel Pada Sebuah Kapal .
bikan penggambaran adegan.
Itu gambar kapal sebagaimana

lukisan Rusli lazimnya, yang

ekonomis: hanya beberapa po-
tong sapuan gans yang mem-
bentuk kapal. - X

Dari "tafsir” itulah pameran :
ini berbeda dengan ilustrasi
masa sebelumnya. Para peng-
. gambar ilustrasi cerita pendek
di Kompas tahun 2002 pada
umumnya tak lagi bertafsir re-
alistis, tak lagi mencoba meng-
gambarkan adegan seperti -

g dikisahkan dalam cerita

| yan;
1 . pendeknya. Mereka menelan

' seluruh cerita, mengabstraksi-
kan cerita itu, lalu mencipta-
kan sebuah gambar.

Para penggambar itu tak ter-
tarik hanya pada adegan, me-
lainkan tafsir atas keseluruhan
teks. Maka adalah sebuah da-
un telinga berhiaskan hulu'ke-
ris. Wajah seorang perempuan’
tua yang di dahinya menempel
gembok, Lalu sebuah wajah -
: bersusun dengan mulut kotak
'bergambar sayap kupu-kupu ‘

Pada umumnya, para peng-
gambar itu tak membuat jarak
antara ilustrasi yang dibuatnya’
dan karya-karya mereka seha-
ri-hari. Isa Perkasa menggam-
bar sepasang pria-wanita ber-
gandengan tangan, seseorang
‘melayang di samping mereka
dan seekor burung gagak hing-
gap di lengan. Di kejauhan, se-
orang embok pen]ual jamu
gendong lewat; tetapi di gen-
dongannya adalah roket atau

Seorang lelaki berdiri berto-
pi miring berbaju dan celana,
lorek dicium kepala ikan se-
besar rumah, Sekuntum bunga,
merah darah mekar menempel
pada tubuh manusia dan se-

buah rumah bertengger di an-
tara dua dahan pohon kering.

Inilah kecenderungan seni
rupa masa kini: kembalinya
keterampilan menggambar
bentuk, namun bukan untuk
melukiskan suasana sehari-ha- |
ri. Yang dihadirkan adalah du- *
nia imajinatif, yang mungkin

puitis, atau bersuasana mimpi, -
bisa juga sebuah dunia yang
fantastis.
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Ada upaya menafsirkan ben-
da, sosok, dan peristiwa kem-
bali tak sebagaimana lazimnya.
Gambar-gambar itu dijungkir-
balikkan, dipertentangkan satu
dengan yang lain sehingga ter-
jadi hubungan yang mustahil.
Atau, kalau masih sebuah
gambar yang biasa, suasana

. keseluruhan bukanlah dunia- .
wi, mungkin mimpi mungkm
sebuah fantasi.

Bisa jadi, bila Anda sempat
membaca cerita pendeknya, se-
sungguhnya cerita jtu tak se-
seru yang digambarkan oleh .
ilustrasinya. Para perupa itu
dengan bebas membuat tafsir
sendiri atas cerita pendek itu
sesuai estetika seni rupa ma-
sing-masing.

Tisna Sanjaya, seperh biasa-
nya, membuat bidang gambar
menjadi teater dengan banyak
pemain. Suasana gemuruh, ter-

- utama pada cerita pendek Para
: Ta’zigh, mengesankan ini me--
:mang sebuah panggung sandi-

T T I A A G A T IS S D RS eI LS e S, S ans 2

.jenazah dalam proporsi yang- -

wara. Lihatlah, para pelayat
itu bertopeng. -
Tisna, pada hemat saya, be-_

gitu piawai menggunakan 8- dan

hasa gambar. Seperti .
anak-anak menggambar,
dengan bebas meletakkan-apa ..
saja dan mendadak mincullah .-

‘'suasana: dalam gambar ilus-

trasi ini, gunung, nyiur, dan °
matahari di sudut kiri atas -
adalah pembentuk suasana itu. -
Teater jtu berlangsung kare-
na ada tarik-menarik antara
kegelapan kerumunan pelayat. .
di hadapan jenazah dan terang
matahari dari gunung. Ditam-

. bah, bagaikan anak-angk .

menggambar, yang tak peduh
soal perspektif dan bentuk ke-
nyataan sehari-hari, Tisna
menggambar para pengusung ;

sama sekali membuyarkan lo-
gika.
Kalau Anda merasa selalu

- ada yang terpancar dari karya :\" ...
ini, antara lain karena itulah:

Kompas, 20

' 'bar-gambar ilustrasi yang di-

. ketegangan antara yang logls =

gan tffa logis, antara terang : =
_dan gelap, antara kecangghanj
kenaifan bentuk, i -+ ¢ 4
Dengan kata lain, gam- S
. pamerkan ini adalah sebuah- ':
ka:ya rupa yang bukan Jagi : 7.}
hasil terjemahan "katd-demi’ 14
kata, kalimat demi kalimat”, ' !
melamkar; terjemahan dari ka-
ta menjadi gambar. Proses la--:
hirnya gambar-gambay ini mé-,

.. rupakan proses penerjemahan !

" sebagaimana pengert.ian terje- §
mahan yang pernah divtara-. ,
kan oleh Sapardi Djoko Da-

. ‘mono, penyair itu, yakni me- 7.’-
. nerjemahkan karya sastra pada’
" hakikatnya adalah mencipta- 4
- kan karya sastra baru. ¢ ;.. ¥

;- BAMBANG BUION
N Penulls Séni Rupa, :
Senior Majalah 'Ihxst, (Artikel in
tmeriipakan bagian yang disuntit
3 lagz dari tulisan pada katal
. Tameran Tustrasi Cemen
Kompas zooz”)“

Juni 2003
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B et

Kamp .
Berke:

AR

o SR Al

. KAMP duadikanbebash-eaht"

. ‘berkedusastraan | oleh para sastrawan di
", Indoridais suﬂahsejaklamaberlangsung Hal
frimse b sastrawarn dan karya karya sastranya meru- ...
p produkbudagﬁangmemﬂﬂdkepekaan

posirs pbir.:a}lmudtan dikerjakan oleh
‘mustah ole. .
4. kaumj talgktual.Semehtaggxtu,kaumintelek-..
tual dauﬁmmnyaberbamsdlkampus.

am,bérﬁlsafat berperasaankeagamaan v
i’, hikan mmmfmmmmm ’
betkesusastraan memilild relasi denganber-" -
+ elaprp siterhadapunsurkebudayaanlamyang
dilak olehkaummtelekttml,seperhber-
-ideolagi, berpolitik, berekonomi, bersosial, dan *
lainnya. Karenanya, berkesusastraan ditem- B
An bag]anpen bereksprem .
:Ezhu yaamDismilahkampusmema&kawah
adi ukabaglkﬁum!n'eatordalamberba .
dang‘f:akterkecuahkesusastraam i
Se abapa? Meénurut Syultan apa
v:. hiit sebagai kaum intele tldaklamdan»
bukanialahmereka
terhadaphahkhwalkebudayaan.MDawam b

';.: o;ugamembedakandxantaraintelektualdan :

,mtel ensia. Orang pandai di kalangan perguruan
“tinggi fetap1denganﬂmuyangMﬂdnyab31“m
pumembenpencerahantér p.
'nya, ftermas sekadarsebagmkaummtelegensia.
"Semg ntara:ﬁl,merekayangmampum

Pen aha ‘de ellmuwannyauntuk ‘b'.

nya,itulah kaum intelektual (lihat, Intel
‘Intelegensia, dan Perilaku Politik Bangsa). Jadi, kaum

jin ektualdenganmexmmamlshlahKunwwnoyo, o

e perandankemampuan"kenahian”yalm -
*mampu menyebarkan ilmu walaupun hanya satu ayat.
D1 jtulal kaum inteléktual melakukan keterlibatan, -
-(empans pasi)terhada fenomena sosial, sekaligus =+
-mampu menghi antarayangbumldanyhng

- 1 langit secara terus-menerus (transedensi), Sebab; de- :: -
.ng begimalmntezjadﬂahpembebasandaﬁsekadar

mberhalaan m)
f, oS, m dmga%mmdmmomhse-

-bal rtak dari debu kreativitas siépa ‘

1' p ?&l’da.lamn&gm pernahmsepi mencax'xkeaejatnanDlrl."
: O e o Jarte,

'i hyi-di ustakaan.Kam us

- vyahg se periehxdupan berhenti hanya pada: angka

ang memiliki perhatian . . -

maayarakab-"»“

‘gai sarana
.kampus, dosen, dan mahagiswa. Dengan begitu; kam-

‘setiap sisi’ kebu
berkebu

Basis Kreatif
susastraan!

A ‘L-

Oleh AbdulWachid BS

’ mpm:lﬂxi perluasan dan peran masjid, yakni teqxpat

s -ngan
.. Kita bisa melihat fenomena itu kaitannya dengan
proses kreatif , seperti halnya kampus di

: .YO .DiUGM,

pmmamm'dxmummpengh mxsa]n
PecmtaSalsqh-a ulFt‘aksum magemb:daf:
e uddgnl:m ebmanadanKiswando

membxdam cerpenis R Toto Sugiharto, Apriniis Salam ,

danbanyaklamnya. DlUmversltas Sanata Dharma

-membidani sastrawan dan kr Kritikus Doroth
Rosa Herliany. Di Universitas Sauanawnyai:
enﬁKk:I;mpok Studi Sastra Pendo

Indra Tranggono, Jayadi Kastan,

dan banyak lamnya. niversitas Negeri Yogya-
karta, dengan UNSTRAD-nya melahirkan 3?1
-Prof Dr Suminto A Sayuti, AhmadunY

Herfanda,EndangSusantaRustama ji, hingga
Hasta Ingepans: 208

‘Apresiasi Sastra dan Teater Eska- »
melahirkan sastrawan Ahmad’ Syurixslr)a’anuddm
.Alwy, Hamdy Sa]ad, ‘Abidah E}. ieqy,
Ulfathh, Ma,1 EgEAlIv{va, OttoSoekatnoCr
. edi Syafi'ie, Eyubenu, Zaenal
Anﬁn Thoha dan Kita bisa ‘memper-
ﬁzgang contoh, ini, namun yang lebih penting,
pus di situ m: memang benar-benar hidup.
Mengapa hal itu bisa terjadi? .
Hidupnya kampus disebabkan oleh tegur-
ls::!::pbu%t)l;a acgl‘ifm pﬁ-:rmadlkan terus-menerus
utama antara
ST o e Pt
samttaas rendah. Berdiri sama tinggi. Ada siner-
gisitas yang simbiosis saling memerlukan seba-
berekspresi antara-administrator-birokrat

Pus sebagai tem) d};at untuk berekspresi secara total dari
yaan, kampus menjadi miniatur

—— — e — e e ————— e e ———— e —— ——
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by
mmwmmmeng-lndongda?Mngi "
dapat melepas kaitannya dengan proncs Lo o ivil
pa pas ya aengan proses upnya civ
society, yang ditoj oleh utamanya
demokratisesi, dun nmyes s Utamanya yaknt pers,

masyarakat sena,ng
belqia.r Sekalipun kita akan selalu berda};iha?g

”proses namunhahmwambd:mulmd an -
pertamauntuksam enga

m Ini, yang penting se-

lal
m:gxmp&bmhmtan,danmemﬂmlangéhpertg/

Minggu Pagi, 22 Juni 2003

sembari . .
tersehl;lu%.u'l‘xdak perlu sahng
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Satu shalawat sepanjang hari,
sepanjgang nyanyi

Riwayat nabi dalam bahasa sastra
pengganti setangi

Mulia indah gambar lukisan pena
Tingal di dada para hadirin kekal
abadi. |

NDRA, 67 tahun, berpeci hitam,
asuk, uluk salam kepada Nabi.
Ada kor amin menyambutnya.
eski telah digerus usia, kekuat-

an lirisnya masih terjaga.

Barzanji, nyanyian pujian terhadap
Nabi Muhammad SAW, sampai seka-
rang terus hidup di desa-desa Jawa.
Saat selamatan, sunatan, maulid Nabi,
dan kelahiran bayi, orang mendaras-
nya. Betapa penghormatan akan Nabi
begitulkental di pelosok: saat syair me-
masuki nyanyi kelahiran Nabi, orang-
orang biasanya langsung berdiri.

Pertama kall Baraansi dipentaskan
oleh Bengkel Teater pada 1970 di Teater
Terbuka Taman Ismail Marzuki dengan
aktor seperti Chaerul Umam, Azwar

artawan ini menghayati bar-
arena bapaknya, Kiai Ahmad
, ahli syair-syair Arab.

Yogya] Suatu hari ia mengetik, mener-
jemahkan barzanji di situ. ”L.h,o, iki
opo, Dik, kok apik tenan? (Lo, ini apa,
Dik, Kok bagus betul?),” tanya Rendra

saat itu. Terus Syu'bah melantunkan

Bengkel Teater ke Wisma. Sanj,aya,
Demangan Baru—tempat Syu’bah
s—mendengarkan Yasinan dan

L vee t -

‘Barzanjr’,
Kemudian

Di Senayan, Rendra kembali mementaskan
Selawat Barzanji terjemahan Syu'bah Asa.

selawatan barzanji anggota perempu-

an Pergerakan Mahasiswa Islam Indo-

i W Hereia, mamuih BB an-bagian
OF goTeJR, mom: -

gvang dir%‘;a m:enyentuh. "Proses kreatif

pementasan Qasidah Barzanji sama

'sakitnya’ dengan Oedipus atau Me-

nunggu Godot,” kata Syu'bah.

Maksudnya, dalam ketiga repertoar
itu pencarian Rendra betul-betul antara
"hidup dan mati”. Saat proses Qasidah
Barzanji, menurut Syu’bah, Rendra
tengah menjalani hari-hari pergulatan
perpindahan agama dari Katolik ke Is-
lam. Pernah untuk sebuah latihan, para
anggota Bengkel Teater dari Ketang-
gungan berjalan kaki sampai pantai
selatan, Parangtritis, menempuh jarak
sekitar 30 kilometer. "Kita jalan malam
selepasisya, baru datang di Parangtritis
jam delapan pagi,” kenang Syu'bah. Di
pasir pantai, Syu’bah lalu disuruh ber-
sembahyang. Rendra memperhatikan
dengan saksama.

Suasana alam Parangtritis, lautan
pasir dikelilingi bukit-bukit, mungkin

saat itu mengingatkan Renda pada

kalimat-kalimat barzanji, Dalam terje-
mahan Syu'bah, ada lirik sepert! ini:

Mohon amﬁxmﬂ untuk ponggubah
syair yang tekun berpikir .

terus berzikir .

Angkat karibmu ke bukit pasir yang
paling tinggi

Tempatkan dia di kediaman dekat
sist nabinya yang mulia

Tunjukkan dia hakikat Engkau, tak
ada dua

Dari mazmur ke selawat. Barzanji
sendiri di tangan Rendra meénjadi
kolase antara kor putra, kor putri, solo
putra, solo putri, duet putri, monolog,
azan, dan ngaji. Tiga puluh tiga tahun
lalu, panggung ditata Rudjito bersa-
haja: set hanya mengasosiasikan pu-
cuk-pucuk kemah; selebihnya hanya

33 Tuh
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bertumpu pada kekuatan aktor, kor,

dan syair. Kini set lebih meriah: penuh
lampu sorot warna-warni, membentuk
sapuan lingkaran-lingkaran.

Ya Nabi salam alaika, Ya Rosul salam
alaika, Ya Habib salam alaika... awal
pembuka panggung, lalu surat Yasin.
Setelahitu, kor pria melantunkan pujian
terhadap kecakapan fisik Nabi, matanya,
alisnya, dadanya, keterampilannya
menunggang kuda dan unta:

Kedermawanan melimpah ruah, dari
tangannya

Rambut yang panjang meluncur rapi
ke telinganya

Cincin di jari memberi tahu kenabi-
annya

Begitu pula adalah tanda, antare dua
tulang bahunya... :

Kemudian diselingi kor putri:

Silsilah nabi teramat indah

Bagai luhurnya rantai permata

Bintang-gemintang menebar cahya

Duhai, Nabi tercinta, meski kecilmu
yatim piatu, )

Tapi agung silsilahmu...

Intonasi yang monoton tapi membu-
at kor tak sepenuhnya selama pertun-
jukan menggetarkan. Malam itu kor
putri seperti remaja madrasah—se-
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rempak tapi tak membangun suasana
kental. Juga saat sahut-sahutan kor
pria dan putri—kompak tapi tak sam-
pai mengharukan. Lokasi pementasan
di lapangan tenis indoor Senayan, yang -
terlalu luas, dengan penonton yang
jumlahnya minim dan duduk (sesuai
dengan tiket) berpencar, menambah
kurangnya keintiman.
Gerakan-gerakan bersumber silat
Padang, dinamis, oleh penari-penari
Gumarang Sakti pimpinan Boi G. Sakti
terasa menolong—hanya ilustrasi,
muncul sesekali, tapi lebih kuat dari-
pada adegan Ken Zuraida yang melan-
tunkan sajak Zaitun dengan bersimpuh
dan meratap (dua adegan ini tambahan,
dulu tak ada). ....Tuhanku harumkan
arwah dan makamnya.... Terakhir kor
putra-putri (26 orang) berdiri berjajar

bersama seperti saman Aceh menabuh -

rebana, meminta Tuhan mengaruniai
Nabi Muhammad SAW.
Seno Joko Suyono

Tempo, 1 Juni 2003
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==

Amlen Wangsitalaja

" Penyalr dan PengamatSastra

1"‘

" Ini tengah diramatkan ‘oleh ha- -,

dimya kary kan/a sastra yang

: é@hgemh snob dah agak norak

‘balk dalam polg ucap, maupun: usungan

"tematlknya Kecenderungan ini perlulah
‘untuk dIimbangl dengan penggelontoran

; dan tidak mengumbar ekspresl jiwa ren-
: dah Sastra Islam bisa diharapkan untuk

*Sastra dalam Islam harusnya menjadi
bagiaﬁ dari upaya menyampaikan dan

"risalah akan menjadikan sastra dalam

sebagai sebuah ekspresl kelndahan atau
kegalauanjlwa semata. 'Sastra ini kita -
. namakan dengan istilah sastra profetik ' -
{sastra kenablan). Pengertian profetik
' ‘mengacu kepada peran Nabi sebagai
pembawa pencerahan ‘dan risalah kebe-
' naran kepada umat manusia.” i

‘an tentang bagalmana sastra yang berst.

adalah konsep sastra Jalaluddini Rumi,’
.MOhamad Iqbal, dan Kuntowijoyo.
*Jalaluddin Al Rumi agaknya merupakan
penyalr sufi menonjol di abad ke-13 yang
sekallgus menjadi abad penghujung dén
menutup masa-masa kegemilangan sylar
Isiam. Tidak dapat diingkari bahwa’
's8slidah tlga abad kemarakan syiar
Islam, yaitu abad ke-11 sampal dengan

. -ehidupan | sastra: lndonesia saat

karya-karya yang lebth memiliki makna o
- -merekalah yang telah membawa berita

2 tentang Tuhan yang gaib, lewat wahyu- -
mengimbangi sastra.‘jiwa rendah\lni. . - -

-mengajarkan nilal-nilal ketuhanan. Fungsi g

‘Islam mémiliki nilaknilal plus darl sekedar

Di bawah ini‘adalah beberapa gambar- -

‘fat profetik diterapkan oleh beberapa sas- .
trawan lslam Ibrahi yang ditampilikan <" -

T

Menuju Sastra Indonesia
Profetlk

abad ke-13 M, syiar Islam mengalami

.- kemunduran.

- Tradist syalr sufistik pun boleh dibllang

b ) mengalaml ketertenggelamannya sehingga
“gbad ke-19 M. Di abad ke-19 inillah muncul
. Mohammad Iqbal yang mencoba men- .

gungldt—ungklt kemball khasanah sastra
sufistik sebagai kekayaan syiar Islam.

~, "Rumi, sang penyair sufi ini .
menekankan bahwa prototipe khalifah

.. Allah adalah para Nabli,karena merekalah

yang benar-benar mewakili kehadiran
Tuhan di tengah-tengah manusia dan

Nya. Meskipun begitu tidak berarti kekhal-

+ ifahan itu berlaku terbatas pada para

Nabl saja.

, oo )

Setlap manusla adalah potensial untuk
menjadi khalifah Allah. Potensl ini dapat
-diaktualisasikan dengan cara menge: -

.. Jawantahkan kesadaran Tuhanyyang - '

menjadi dasar sifat manusia. Apabila-
realisasi diri itu tercapai, dia akan menca-

" pal derajat kemanusiaan tertingg],
menjadi' manusia ideal, insan kamil.

Dalam diri Rumi terpancar semangat

- optimisme dan pandangan yang progresif.

la tidak percaya kepada penarikan diri

' dari aktivitas fislk dan la menegaskan
. .pentingnya kemajuan sosial, kehidupan

yang aktif, pemeliharaan, serta pemy-
ataan diri (self assertion).
_lgbal adatah seorang filosof dan penyair

. sufi yang berhaluan vitalls herolk (Syarif,

1993:96). la sangat terinspirasikan oleh

_ilham hasrat menghidupkan Islam dan

membuat kaum Muslim menjadi
pahlawan-pahlawan kehidupan. Igbal

§
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menjadikan Rumi sebagal penuntun
beberapa pemikirannya dengan kebijakan
tersendiri untuk mengesampingkan be- -
berapa bagian dari Masnawi yang dapat
ditafsirkan secara panteistik.

Igbal pun juga menelorkan konsepnya

mengenal insan kamil dalam nuansa fital- .

Isme dan aktivisme, bukan fatallsme.

Insan kamil muncul dari suatu pencarian

yang penuh semangat, suatu peneguhan
kemuliaan yang berhasll. Untuk mencapai
tataran ini, Ego harus melaluinya dengan
tahapantahapan: (1) ketaatan kepada
hukum, {2) penguasaan diri sendiri yang

merupakan bentuk tertinggi kesadaran diri )

tentang pribadi, dan (3) kekhalifahan ilahi
Puisi, menurut Igbal, adalzah cahaya fil-

safat sejati dan pengetahuan yang leng- .

kap. Tujuannya membantu manusia da

. lam perjuangannya melawan semua kebu-- .
rukan dengan mengimbau kepada unsur-
- unsur kemuliaan. Peranan seni adalah

bersifat sosial. la adalah penuntun ke-
manusiaan.

lgbal mengecam ide seni untuk seni
Menurutnya, seniman sejati bukanlah se-
kadar seorang penggubah musik melain-
kan seorang penggugah. la tidak akan
hidup di luar masyarakat melainkan ber-
ada di tengah-tengah mereka. )

Fungsi seni adalah perubahan sosial.
Seorang seniman haruslah menemukan
apa yang seharusnya di kedalaman diri-

nya, menentang ‘apa yang ada’ dilandasi

suatu keiriginan untuk menciptakan ‘apa
yang seharusnya’ adalah sikap yang
sehatdan hidup. ‘

. Dari paparan-paparan di atas tampak

bahwa baik Jalaluddin Rumi maupun Mo- E

hammad Igbal memiliki keserupaan pe-

mikiran. lgbal sendiri sangat mengagumi

- merupakan sastrawan Indonesia yang

..dan filsafat profetik ini. Karya sastra;; bag'l‘:"’_’
"~ Kuntowijoyo, harus mampu memberikan
. keselmbangan antara tema sosial dan o

- persoalan kemanusiaan |, dengan kesun-
" tukan benbadah -antara yang bersifa
. ”duniawlyah ‘dan’ukhrawiyah, antara |
. aktivisme sejarah dengan pengalamanz
. relsgiue (eskatologl) Karyayang dem
Itulah’ yang blsa dlsebut karya sastra p_
) fetlk K N i

dan banyak mengéfnbir inspirasi dariJa. .
laluddin Rumi (El Muhammady dalam Hﬁs-

.- seln, 1986:11.8). Beberapa poin kesepa-

katan mereka itu adalah dalam hal:.
) kebesaran maknacinta llahiyah,

'@ manusia adalah makhluq yang merdeka '

dankreatif, . - L

® manusia h'arus'menjédl kha!tfah, melk- .
batkan diri secara sosial ke tengah- < -
" tengah’ persoalan kemanusiaan,

i keseimbangan antara dimensi vemkali-
. tas dan horisontalitas. -

Poin keselmbangan antara dimensl ver-
tikalitas dan horisontalitas adalah poin ..
yang bisa merangkum keseluruhan ide-:

. Jalaluddin Rumi dan Mohammad Igbal mI

',jKeselmbangan ini mendapatkan protptlpe
Idealnya pada sbsok Nabi. Dengan.'* - ;.
* demikian etik semacam Ini blsa dlsebut _ ."

etik kenablan (etik profetik). .-
Etik profetik dapat dan seharusnya Juga :

- . diterapkan dalam sastra Penerapannya

dalam karya sastra adalah berupa bentuk: '
bentuk pengucapan yang bersemangat.
transendental tetapi tidak menafikan -

-adanya semangat keterllbatan dengan g

realitas sosial. - iy
Kuntowijoyo, lah iri8 September 1943

secara serius merumuskan ide sastra

tema spiritual, antara pelibatan diri dalemf

Ry S
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+ Kuntowljoyo mendasarkan perumusan’
sastra profetik (dan etik profetik secara
umumj kepada Alguran surah Ali lmran
-110. Profetisitas menurut ayat tersebut

:<adalaly: amarma'mf nahyl munkar,‘ Iman S e
i “bi Allah. Sefnua diharuskan untuk meng: s

amalkgn &yat inl, yaitu amarma'mf
(menyumh kebaikan), ‘hahyl. munkar

(mencegah kejelekan), dan Iman (tu min-

, una) bi Allah (beriman kepada Aliah). ..
" Ketiga hal Ini adalah unsur yang tak te
plsahkan dari etik’profetik.”* ,
* Amar ma'ruf dalam bahasa sehari-harl A
dapat berarti apa saja, dari yang sangat L
indiv:dual (sepertl berdoa, berziklr, dan. .

shalat), yang semisosial ($eperti meng-

“hormati orang tua, menyambung per-

saudaraan dan menyantuni anak yatim)..'," ,

sampal yang bersifat kolektlf (mewujud_
‘kan clean government, membangun o
sistem 'soclal scurity, dst.).

‘Kuntowijoyo menamakan aspek Ini’
dengan humanisasi atau emansipasi.
Ralam konteks masa kini amar ma ‘uf
akan berarti humanisasi dalam budaya,
mobilitas dalam kehidupan sosial, pem-’

“bangunan dalam ekonomli, dan rekulturasi -

dalam. politik (Kuntowijoyo, 1997:38).
Nahyi'munkar, dalam realitas kehidup-
~an seharl harl bisa berupa mencegah:
orang mengkonsumsl narkoba, melarang
carok, memberantas judi, menghilangkan

lintah darat, sampal membela buruh atau

mengusir penjajah. Istilah yang disodor-
kan oleh’ Kuntowijoyo urituk aspek ini -

:gdalah. Ilberasi Liberasi bisa’ menjangkau .

Ilberasi dalam kehndupan polltik sosnal‘
dan ekonomi i oo
Tu mlnuna bi Allah adalah-keimanan '
dan kecintaan kepada Aliah, dimensi yang -
bersnfat vettikal Kuntowijoyo | menamakan

untuk aspek ini dengan menggunakan ter-
.minologi yang sudah umum, yaitu '
transendensi. Dalam dunia yang menuju
kepada materialisme dan sekularisme,
kedudukan transendensi semakin
-penting. Etik profetik berkepentingan
untuk memasukkan kesadaran spiritual
- dalam kehidupan sehari-harl termasuk
dalam kehidupan politik, - h

'Y Y I
Pemb!caraan singkat Ini mudah-
-mudahan bisa menjadi, penyulut bagi
keberlangsungan kehidupan bersastra

saat ini. Setidaknya, bagi para sastrawan,
“ muslim di neger! ini diharapkan untuk
- mulai merenungkan perihal sebuah

. proses kreatif yang tidak semata pergula-

tan emosional atau batiniah tanpa me-
ngandung nilak-nilai fungsional.

Sastrawan Muslim seharusnya menem-
patkan kegiatan kreatif mereka ke dalam
bagian dari amaldan ibadah keseharian.
Amal dan ibadah yang dibingkali oleh nilal-
nilal- ukhrawiyah yang tidak melupakan

" keterlibatan dalam aktivisme dunyawiyah.

" Jika penulisan sastra yang mengan-

" dung nilal profetisme memperoleh tempat

yang diperhatikan di dalam komunikasi
sastra Indonesia, hancurlah sastra-sastra

' yang semata mengumbar kellaran imaji-

nasi dan sensasi ‘jiwa rendah’ — terma-
suk juga sastra yang sekedar ‘sibuk .
dengan diri sendiri'.

-Setelah itu, harus diingat pula baﬁwa

" 'semangat profetik adalah juga berkenaan

dengan persoalan bersatunya kata dengan
perbuatan (sebagaimana Nabi adalah
seorang yang selalu menjaga kesesualan
antara perkataan dengan perbuatannya). .
" Karena itu, tidak termasuk ke dalam

» kategori sastra profetik adalah sastra

yang tampak dalam teksnya sarat dengan.
nilak-nilai profetisme, tapi ditulis oleh ,
seorang penulis yang berperilaku munafik
dengan apa yang ditulisnya.m

Republika, 29 Juni 2003

— et e e . e e e st P —— — — s - o — o ———— —— — o e s s ot s s o . . . . e . e . . . e+ — — —— — ——— . o e o e . e et St g =



(o

145

SASTRA JAWA

jalan ada pertemu-

an/dan perjumpaan
kembali./Tapi orang berjalan
sendiri-sendiri./Kubawa ba-
danku menempuh kemuliaan
suluk,/dan Adindalah justru
tembang indah selaras/yang
merangkum syair suluk
itu./Dinda mengira aku per-
gi/padahal aku hanya me-
ngembara/di dalam Adinda

- sendiri”, .

Dan tersentaklah Dewi Tam-
bangraras, terhanyut oleh ke-
bahagiaan-pedih yang tak ter-
ungkap kata. Perlahan dia ber-
simpuh di tepi ranjang berke-
lambu dan menangkupkan se-
pasang telapak tangannya.
Lampu padam. Pecahlah tepuk
tangan penonton.

Malam itu, Selasa 1 Juli
2003, di Bentara Budaya Ja-
karta, sebuah pentas pembaca-
an yang bersumber pada puisi
Jawa klasik disajikan dengan
sangat bagus oleh Yohanes
Rusyanto Landung Laksono
Simatupang alias Landung Si-
matupang. Pentas itu diberi ta-
juk "Pentas-baca 'Empat Pu-
luh Malam dan Satunya Hu-
jan’, karya Elizabeth D Inan-
diak”.

Pentas pembacaan kisah -
Amongraga-Tambangraras
yang ditulis Elizabeth D Inan-
diak (lahir di Lyon, Perancis,
dan menetap di Yogyakarta)
memang terjemahan Serat

Centhini. Sebagaimana kita
ketahui, Serat Centhini yang
disusun pada tahun 1814 me-
rupakan database pengetahuan
mengenai Jawa. Bayangkan,
Serat Centhini ini terdiri atas
200.000 sajak (dalam 722 tem-
bang), 4.000 halaman, dan di-
cetak ke dalam 12 jilid. Berisi
berbagai hal, mulai dari per-

soalan agama, kebatinan, ke- *
kebalan, dunia keris, karawit-
an dan tari, tata cara mem-
bangun rumah, pertanian,
primbon atau horoskop, soal
makanan dan minuman, adat
istiadat, sampai cerita-cerita
kuno mengenai tanah Jawa.

. Sesaji Landung

Malam itu, dengan lingkup
nuansa kelam-hitam, sebuah

"K ESUMA kekasihku/di

ranjang berkelambu putih tipis
menerawang, menggiring pe-
rasaan, Pelita minyak berke-
dip; seakan menjadi tanda are-
na, seakan mempersiapkan pe-
nonton akan adanya sebuah N
pentas perjalanan manusia.
Benar memang, ketika pen-.
con-pencon bonang, salah satu
instrumen musik tradisional :.
Jawa, yang diletakkan di lantai
ditabuh dan menyuarakan na-

da-nada tanpa gema, tampak

seorang wanita berkebaya Mi-
. Jau, bersanggul, dan berbedak ;.
tebal membuka pertunjukan. <
; , Namun
dilumuri perasaan perih, Dewi::

Luwes, mengg

Tambangraras (Didik Nini
Thowok), menggemulai di ha-
dapan lebih kurang seratus pa-
sang mata, Disusul dari arah -
kerumunan penonton, mengge-
ma suara berat-jernih yang
menguak asal-usul perjalanan -
dAmongraga. Itulah suara‘Lan-
un,

g - .
Sambil bercerita, layaknya -
seorang resi kepada para can-
triknya, dengan lilin di tangan
kiri, naskah di tangan kanan,

Landung berjalan perlahandi

antara penonton yang duduk
di karpet hitam., . )
"Demikianlah sang pangeran
dari Giri mengenibara jauh,
tak seorang pun tahu ke mana.
Juga dirinya sendiri tidak tahu
arah mana dituju. Hanya Allah_
yang mengarahkan segalanya,
melihat betapa Amongraga, se-
bagai gelandangan, masuk me-
napaki Jalan lahi. Sampailah

- Amongraga ke Pesantren Wa- .

namarta. Dj sana dia menikahi .
Tambangraras, putri kiai pe-
santren itu, Ki Panurta...”

' Dengan gaya bicara seperti

seorang pendongeng, suara be-
- ratnya seakan menuntun pen- .

dengar memasuki kisah langit -
tentang hakikat usia
Tuhan-nya. Malal:lna?w Lagim
dung mengajak penonton me-.
lakukan sesaji, tanpa pedupa-
an, namun harus dengan me- " .
nyatukan seluruh indra kema-
nusiaan.

¢
st
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Senang jadl "Pemulung’”

- Dosen pada Fakultas Sastra .
Inggris Universitas Gadjah -,
Mada (UGM) yang November ;.
il:ﬁax;ti genap li{erusia 52 tahun

+ Juga saya Kenal sebagai pe-:
nyair. Puisinya memiliki peng- .
ucapan yang sederhana, na- ,:

suk/dan hilang dengan merde--
ka/di semak pengingt:i.;m aku -
rasakan sergapan usia”, Na-
mun, dunia puisi rupanya jus=;
tru mengantarkannya ke pen-,
tas teater, dan rasanya Ihemang
inilah dunia Landung. Dia bu-
kan tipe para aktor arena lain-
nya, yang—entah mengapa—
selalu dengan sengaja "meng-"
ayun-ayunkan” pengucapan- °

' hya, seakan pendengar adalah -

orang tuli, Landung tidak, ~
Landung, "bathll:’ailng d;x?gkan ’
berbisik pun, suaranya yang
seperti orang berbicara secara -
wajar, sudah menciptakan si-
tuasi yang asyik masyuk bagi
pendengarnya. Di sinilah, saya
rasa, kekuatan Landung. - )
.. Kegiatannya yang padat, ba-
ik sebagai pembicara pada se-
minar, workshop teater dan
terjemahari, mengisi suara, dan
sebagainya, dinikmatinya, dan
itu yang membuatnya menda- o

- pat julukan "Si Pemulung”. :¢
; Kegiatan-kegiatannya itu tidak"

membiatoya "hambar” pads.

tem'a-'-’tema kontemporei‘;ius'h:uﬂ
dari situlah, Landung selalu
mengajak penontonnya ber- .-

- kontemplasi melalui sesuaty -

Landung dan semesta:
berudang L

yang Klasik, seperti malam itu.

berusia hampir 200 tahur; »
memberikan gambaran yang '}
menjemukan, setidak-tidaknya
yang ada di benak
m&NM' %alam artikulast
ung yang jernih, yang ka-~
dang menjelma laki-laki ber- ,
pandangan semesta bijaksana;*
kadang menjelma perempuans

‘cantik memesona, kadang !

”

Sanggdma lndah Landhupg:Centhini

e e ECE TR &
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menjadi penduduk "entah si-#

‘apa”, naskah ini menjadi be-

gitumemesona. |

Landung seperti mengantar-
kan kita pada gerbang makna,
membukakan pintu-pintu mis-

-tisisme Jawa, dan mempersila-
’kan kita masuk dan mencari ‘

' "apa yang kita butuhkan”.
"Pelajaran” sanggama yang te-
lah tersirat sejak semula ditu-

. turkannya dengan nikmat-in-
dah-mengharukan. ”... Berah{*!
adalah teka-teki yang akan ki-
ta gali di tubuh kita, satu ter--
hadap lainnya, Setiap kali kitg,
‘mendekat ke kunci teka-teki,
bila kutahan maniku dan kauy
tahan napasmu, penglihatan
kita akan menajam dan te-
ka-teki itu menjadi kian seder-,

_hana. Dari setiap kesederhana-
an lahir kerumitan baru, ke- .
‘rajaan baru, pergumulan as- *
mara tiada akhirnya....” (tem--
bang 105). - -

Sambil duduk di sebuah 7

" bangku bambu, dengan kendi .
dan cangkir tanah liat di sam*'
pingnya, Landung mementas-
kan sebuah kisah yang mung-"
kin telah tertidur di perpus- _

takaan selama ratusan tahun.»

Dengan menggunakan idioxﬁ-‘: .

idiom teaternya yang matang,
yang dikuasainya dengan sa?j
ngat baik, Landung seperti -
mengatakan sesuatu kepada
saya. . L
' Sesuatu yang secara perla- -

- han dan samar-samar saya

maknai sebagai jeweran di te- "
linga. Jeweran karena saya,
gta}l'll‘)la;lhkag kita semua, mep-’
cari Tuhan dengan keangkihan
seolah telah mggzhami haki- °
kat diri. Padahal, apakah yang
kita baca selama ini? Misteri
Tuhan adalah semesta keru-
dung. . - | '

Untuk sesuatu yang luar bi-
asa, waktu berlari tanpa tera- |
sa. Persanggamaan Landung |
dengan Centhini terlalu sing- °

.kat, terlalu indah untuk segera
dinikmati. "Dinda men, A
-aku pergi,/padahal aku hanya °
mengembara/di dalam Adinda
.Sendiri.” Bahkan, ketika tepuk'
. tangan masih memanjang * !
» mengisi ruang, suara Landung’
‘masih menuntun, menari, men-
} cipta dan mencumbu kita....
L YANUSA NUGROHO
L - Cerpenis

Kompas, 3 Juni 2003
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SASTRA JAWA-TERJEMAHAAN

Centhini”

Diterjemahkan

-t e

KEKAYAAN budaya
sangat penting untuk
dilestarikan. Tetapi se-
ringkali kendala bahasa
menyebabkan kekayaan
budaya itu ikut punah
bersama penuturnya. Agar
hal itu tidak terjadi, salah
satu upaya yang bisa di-
lakukan ialah penérjemahan
kitab-kitab sastra kuno.

Kini dengan tujuan yang
sama, kitab sastra Jawa
klasik Serat Centhini diter-
jemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.

Penyusunan Serat
Centhini dilakukan oleh se-
buah tim terpadu.
Anggotanya terdiri dari

~KITA SEMUA

BERSAUDARA

pengarang-pengarang terke- Pakubuwono IV wafat, Serat Centhini disebut se-
nal kraton, seperti Kyai Adipati Anom menggantikan bagai ensiklopedi budaya
Ngabehi Ronggosutrasno, aiyahnya dengan gelar ISKS Jawa yang diupayakan bisa
Kyai Ngabehi Yasadipuro dan i 2akubuwono V. i tersebar luas secara nasional
Kyai Ngabehi Sostrodipuro. Dikatakan, Serat Centhini ' gan global, ;
Tim tersebut dibagi sesuai terdiri atas 12 jilid berisi Isi serat tersebut cukup
bidang keahlian masing- kumpulan pengetahuan Jawa baik untuk mendalami
masing. Menurut Dr Budya lahir batin yang ditulis pada hakikat dan makrifat hidup

Pradipta, terjemahan yang
dilakukan tim disebut ter-
jemahan tercerna. Artinya,

abad ke-18. Dalam sebuah
buaku, Prof Poerbatjara.ka. :
m-engatakan, Serat Centhini

dengan baik dan sukses.'* '
'Beruntung sekali, Serat
Centini telah ditulis kembali

terjemahan yang dipilih berisi lengkap tentang agama dengan huruf latin oleh
‘bukan terjemahan harafiah Islam, ilmu kebatinan, gen- Ka;rlnajaya dari Yogyakarta
yang bisa menjadi salah . ding, tari, hari baik buruk, menjadi 12 jilid,

tafsir. Di sisi lain, tim juga
tidak melakukan terjemahan

bebas yang cenderung subjek-

tivitas atau interprestasi
berlebihan, Terjemahan

. ; |~ ambil dari nama seorang abdi = 'papun dari berbagai sudut
gmpayakan ‘mudah dipahami setia dan pandai. Dia sangat pandang.” Orang seharusnya
an proporsional. patuh pada majikannya yang tidak lagi beranggapan Serat
 Serat Centhini adal'ah bernama Ni Ken i Centhini hanya berisi ajaran
k'ltab' sastra Jawa klasik yang Tambangraras. D mistis saja T
ditulis pada tahun 1814 M. : Kesetiaan-Centhini ditun- | Ada banyak sisi-sisi baru
Penulisnya adalah sebuah I jukkan dengan kesediaannya | yang dapat ditemukan den-
tim pengarang yang dikoor- i mengiringi majikannya . gan kajian teori sastra, teori
dinasi oleh putra mahkota melaksanakan laku tapa dan - etika, estetika, komunikasi
Raja Surakarta Hadiningrat, semadi. Centhini men- " dan sejarah budaya.(Us)
vakni Pangeran Adipati dampingi Ni Ken il R0
Anom Ama.ngkunagom. Tambangraras yang berusaha
Ketika ayahnya, yaitu untuk mencari sang suami
Ingkang Sinuwun Kanjeng Seh Amongraga
Susuhunan (ISKS) f i i

tembang, masakah jawa, lelu-

" con, perilaku seksual dan

cerita-cerita daerah.
Kitab Serat Centhini di-

sebenarnya sudah meninggal.

Budya mengatakan, *
sekalipun dunia semakin
global dan plural, Serat

. Centini bisa dipahami sia-

Suara Pembaruan, 15 Juni 2003
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. SASTRA LAMPUNG-PUISI

bang
Sastra Lo

krasi yang bernafsu “n't loKsl itu dianggap sebagai warisan |
|  tuk membangun satul gy Jeluhur atau kebudayaan |
ML pusat kekuasaan negara. penek moyang yang sudah kuno
yang otoriter-sentralistis sepan- : gan tak lagi fungsional saat ini.
jang rezim Soeharto bercokol di | Paradigma linier-materialistik
negeri ini telah menimbulkan ba- ‘ yang picik dari kekuasaan negara
nyak dampak. Dampakriya bahkan | gtoriter itu terbukti mempunyai

tan

Pl

kal

 ani reformasi damai Judul:
- 3 ') R . ) 1
kok bedamai jama puari tenggalan, P U‘ls,l,hmﬁiﬁs -
kantek tenggalan, kebelah lamban tenggalan, S —
rik badan tenggalan riya payah. . Penulis: -
(katanya reformasi damai . - Upo Z Karzt
kok berdamai dengan saudara sendiri, y Editor:
teman sendiri, tetangga sendiri, " ANSHORI DJAUSAL DAN ISWADI
dan.diri sendiri saja sulit). PRATAMA
o o : Penerbit:
: L " ' _ DINAS PENDIDIKAN PROVINS!
. raktik-praktik kebijak- yisatawan datang berkunjung ke * LAMPUNG, 2002
an’ kekuasaan- dan biro- pndonesia; Potensi kebudayaan | ——?l——
i Tebal:

50 HALAMAN + INDEKS

masabodohkan oleh masyarakat-
nya sendiri. '
Semua itu akibat kebijakan

.angka bahasa dan sastra daerah

tuiun-temurun’sejak ratusan ta-,
h silam oleh masyarakat. lokal |

yang tersebar dan menghuni Nu-
“santara sejak zaman raja-raja dan’
_ -sultan masih berkuasa, dan
ja

nesia tercetuskan pada Oktober
1928 lewat maklumat Sumpah
Pemuda. ., . . S
. | Dampak pemusatan itu riem-
buat, khazanah sastra dan -bahasa

sebeliim gagéisan negara Indo- |

kekuatan daya hancur yang luar
biasa terhadap keberadaan dan
- akar-akar kebudayaan lokal sebab
kekuasaan negara otoriter cukup
! punya kekuatan politik, ekonomi
; serta lihai untuk menggembosi,
bahkan menghancurkan potensi

sudah ada dan dipraktikkan, yang dianggapnya tak berguna

atau "mengganggu” keberlang-

|* sungan kekuasaannya. Otoritaria-

nisme akan memberdayakan se-
mua potensi yang ada untuk men-
dukung dan menjaga status quo-

Eneka dongeng, pepatah, pan-
tun, dan bentuk-bentuk khazanah
_sastra daerah yang lain yang dulu

kan pusat nilai-nilai yang mem-

hidup dan menjadi pegangan bah- -

“lokal Nusantard ménjadi diping:| ~penuk dan membangun kehidup-
gitkan, kehilangan martabat, dan | ?n masyarakat pribumi, kini su-
sepkan-akan tak; penting lagl kare-| " qoh tak lagi mampu menjadi keku- -

‘ na dianggap tak bisa menyum- . o400 nilai yang dianggap penting,
bgngkan yang konkret bagi bangsa l bukan lagl dianggap sebagai nilai-
negara, tak mengundang inves- | j4a¢ rujukan yang tepat bagi prob- -

kekuasaan negara yang tidak pu-
nya strategi pelestarian dan pem-
berdayaan kebudayaan, tidak
- mempunyai-komitmen yang jelas
akan sejarah komunitas masyara-
kat lokal yang menghuni Nusan-
tara ini sejak berabad silam. Bah-
kan, tampak hendak "melumpuh-
kannya” secara sistematis demi
langgengnya satu kekuasaan ne-
gara lewat praktik kebijakan-kebi-
jakan pendidikan dan kebudayaan

! nasional yang memusat dan kele-

wat menggebu-gebu berorientasi
sain dan teknologi dan meremeh-
kan eksistensi kebudayaan lokal
yang sudah lama eksis di Nusan-
tara, Kekuasaan lebih mengejar as-
pek material ketimbang spiritual,
sesuai dengan kepentingan jangka
pendek politik dan ekonomi belaka.

. Akibatnya.banyak nilai dan
kearifan tradisi lokal di Nusantara
yang tersimpan dalam bahasa dan
sastra lokal tidak berfungsi, tidak

_tdr, dan tak membuat wisatawan- ' 1o magyarakatnya kemudian di- lagi gampang dikenali, bahkan han-
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cur dan banyak yang punah, se-
hingga generasi penerus kehilang-
an sumber atau tercabut dari akar
tradisinya sendiri dan kebingung-
an untuk merumuskan atau mem-
bentuk identitasnya.

Kebingungan itu sangat berpe-
ngaruh pada kemampuan menge-
nali diri sendiri, kehilangan pg-
gangan dan orientasi nilai dan aki-

batnya gampang dihegemoni nilai- |

nilai dari luar.

Revitalisasi :
Petikan sajak’ Revolusi Gawoh
(Revolusi Saja) yang dikutip di atas
itu terasa sederhana, langsung dan
gamblang. Sajak itu sebenarnya

sindiran penting yang berupaya .

memberi rumusan yang jitu keada-
an bangsa dan negara ini seusai Re-
formasi 1998 meskipun sajak itu
seakan-akan diucapkan lewat gaya
begitu lugu dan “sambil lalu” oleh
Udo Z Karzi (seorang penyair ke-
lahiran Liwa (Lampung Barat) pa-
da 1970) lewat bahasa Lampung
Pesisir, yaitu bahasa yang diprak-
tikkan' berabad-abad komunitas et-

nis-Lampung yang melahirkan dan -

membesarkannya. .

Sajak itu salah satu'sampel dan
bukti bahwa bahasa dan sastra
lokal ternyata masih eksis, kritis,
dan kreatif, serta masih bisa di-
praktikkan untuk merumuskan
dan mengucapkan problem kekini-
an negerinya lewat nuansa dan
gaya bahasanya sendiri. Bahasa
lokal ternyata tidak sebagaimana
anggapan masyarakat umum yang
menilainya kuno, ortodoks, tidak

keren, dan tidak modern seba- '

gaimana bahasa Indonesia atau ba-
hasa Inggris.

-Rendahnya "gengsi” potensi- -

potensi kebudayaan lokal itu ber-
akibat 'pada lemahnya kepercaya-
an diri masyarakat lokal dan keku-
asaan negara untuk memfungsi-
kan dan merawatnya. Tetapi, seu-

sai reformasi ada semacam kesa- .

daran masyarakat-masyarakat

lokal di berbagai pelosok negeri
ini, baik secara politik, sosial mau-
pun kebudayaan. Kesadaran lokal
itu hendak.menegaskan eksistensi
dirinya, bahkan agak berontak,
setelah begitu lama berada dalam
bayang-bayang kekuasaan dan
pembatasan dari kekuasaan nega-

‘ra sampai-sampai masyarakat lo-

kal menjauh dari dan bahkan kehi-

*langan wilayah kebudayaan dan-.

identitasnya karena diisap kepen-
tingan kekuasaan yang otoriter

“itu. .

Sebagaimana begitu bagus di-
ungkap oleh penyair ini, dang niku
bewarah lagi/kebanian tuyuk tu-
ringku ngarungi samudera/di la-
buhan jukung nyak mak ngeliak la-
gi/nelayan nyepok iwa/umbak ni
kelewat ganas./badai sekali inji
rasa ni nyecam nihan/tuhuk segok
di kecut ni lawak./batu karang sai
bela diakuk reklamasi/mak dapok

ngelingungi ni lagi./(jangan kau'|
ceritakan lagi/keberanian nenek’

moyangku mengarungi samud-

era/di labuhan jukung tak kulihat |

lagi/nelayan mencari ikan/ombak
kelewat ganas./badai kali ini terasa
begitu mencekam/batu karang han-
cur dijarah reklamasi/tak mampu
melindungi lagi.// (halaman 40). .
Seusai reformasi. masyarakat
kita berharap kelewat banyak kea-
daan cepat berubah menjadi lebih
baik agar kekuasaan dan masyara-
katnya bekerja sesuai tugasnya
masing-masing serta bisa saling
bersikap harmonis. Tetapi, refor-
masi masih seperti mimpi indah

dan membuat masyarakat kecewa

dan marah. Kehidupan yang chaos
merajalela, masyarakat terpuruk
oleh kebijakan-kebijakan kekuasa-
an yang memberatkan dan salah

arah. Reformasi belum menunjuk- '

kan prestasi yang baik dan malah

memperlihatkan tabiat dan keada-
. an manusia dan kehidupan yang
. memprihatinkan. ,
Penyair .ini menuliskan kondi-
si tersebut sebagai berikut. ani, re-
Jormasi damai,/kok rama maseh
: gering ngotot,/maksakon kehaga,
‘rik setetiha sunyin ni./mengapi
i ram- mak beusaha mejong berong,/
\ gantian cawa, ngehurmati cawa ni
"sai bareah,/rik beupaya nyepok so-
t lust sai buyu?/mengapi ram ngera-
‘sa paling benor,/rumpok bareh
" sunyin,/rik uleh ni seno api riya
-harus ram sipak?/mengapi ram
' mak dapok nahan diri/rik nim-
bang-nimbang sunyin ni sai radu,
basa ni, rik aga terjadi uleh guwa-
ian neram?//(katanya reformasi
damai,/kok kita masih suka ngo-
tot,/memaksakan kehendak, dan

" pakai kekerasan segala./mengapa
. kita tak duduk bersama,/gantian

bicara, menghormati pandangan
lain,/dan menemukan solusi terba-
-ik?/mengapa kita merasa paling
benar,/orang lain salah semua,/ .
dan karenanya apa pun harus kita
.terjang?/mengapa kita tak mampu
menahan diri/dan menimbang-
nimbang segala yang telah, sedang,
dan akan terjadi akibat kelakuan
kita?// (halaman 42).

Karena itu, kini, potensi-poten-
+ si kebudayaan lokal di Nusantara
perlu membangun dirinya demi
terbentuk suatu identitas bangsa
yang punya akar dan arah yang je-
las. Modern bukan berarti harus
i menanggalkan semua yang lokal,
tetapi pascamodern juga bukan sa-
ma sekali menolak segala yang mo-
dern.

Kearifan untuk membuka diri
' terhadap nilai-nilai dari luar dan
. keteguhan menjaga akar identitas
semestinya bisa berlangsung se-

! cara cerdas dan bijak. -
BINHAD NURROHMAT

Suara Pembaruan, 8 Juni 2003
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Setiap melangkah, sutradara
{eater La Galigo Robert Wilson,
 selalu berkonsultasi dengan
:- para-ahli Sureq Galigo.

SSAR — "Sudah ditakdirkan La Galigo
enjadi milik dunia," kata Puang Saidi, Am-,
toa Bissu, di depan sutradara dunia Ro-
_bert Wilson yang sedang menggarap persi-
. pementasan teater kontemporer La Ga-
ke beberapa negara, beberapa waktu la-
La Galigo atau Sureq Galigo kembali men-
di buah bibir belakangan ini, terutama sete-
sekelompok peneliti dan ilmuwan di dae-
asalnya, Sulawesi Selatan, menyampai-
sorotan atas rencana pementasan syair
_kepahlawanan masyarakat Bugis tersebut
alam bentuk teater kontemporer (Koran
Tempo, Senin, 16 Juni 2003).
" Saat itu Ketua Pusat Studi La GaligoUni-
versitas Hasanuddin, Dr. Nurhayati Rahman,
menilai proyek La Galigo cenderung me-
ninggalkan daerah asalnya, baik dalam hal
. Ipemain, sefting, maupun intelektual Sulawesi-
Selatan yang terlibat. Pandangannya ini kini
mengundang reaksi keras. Tak sedikit seni-
man Sulawesi.Selatan menyesalkan pernya-
taan tersebut. .
. Koordinator Komunitas La Galigo Makas-
sar, Ridwan Aco, mengatakan pernyatan itu
sangat berdampak bagi para seniman Sula-
wesi Selatan yang terlibat langsung dalam

»

-bahwa proyek La Galigo telah memasukkan
unsur-unsur luar yang bertentangan dengan
sukma Sureq Galigo, sama sekali tidak berda-
{ sar. "Robert Wilson sangat -profesional; Ti-
dak ada rekayasa sama sekali tentang Sureq
Galigo. Saya tidak mengerti, sudut pandang
apa yang dipergunakan.oleh mereka yang:
mengkhawatirkan La Galigo akan kehilang-
an jiwanya," kata Aco kemarin. '

Dia menceritakan, seluruh proses dilaku-
kan secara profesional, mulai dari perekrut-
an pemain, membuat alur cerita, dan peng-
gunaan simbolsimbol. Bahkan simbol-sim-

"| proyek tersebut. Menurut Aco, .penilaian -

La Galigo Ditairkan

-

bol penggunaan bambu yang tidak diduga
sama sekali, diperhatikan secara sangat de-
tail oleh Robert Wilson.

Wilspn, ungkap Aco, tak pernah membuat
skgngno cerita sendiri di luar Sureq Galigo,
baik itu musik dan tari. Setiap melangkah, '
Wilson tak lepas melakukan konsultasi ter-
hadap para.ahli Sureq Galigo tentang filsafat-
‘nya, seperti kepada Puang Saidi (Ketua Pe-

':ma.ngku Adat Bissu), Mak Compong (empu -

“tari Pakar:ena), Supangga (sutradara musik),
BasriB. _lea (asisten penata musik), Muham-
mad Salim, dan Andi Anton Pangerang (pe-
mangku adat Luwu). I
. Aco menegaskan, teater kontemporer La
Gahgo sangat nyata didominasi warna Sula- -
wesi Selatan. Ia mengungkapkan, kalau
-ukurannya kuantltauf, pemusik dan penari

AasaLStﬂa\?{emSeJamnbexiumahle};ib.daﬁSO

- orang dari total 50 pemain. Tokoh-tokoh uta- :
ma dalam teater tersebut juga didomnasi se-
niman Sulawesi Selatan, B

Para pemain itu terpilih berdasarkan se-
leksi yang ketat. Mereka telah mewakili ber-
bagai unsur penting di Sulawesi Selatan, mi-

- salnya Luwu, Bone; Toraja, Selayar, dan Go-
wa, Bone. Soal tari, ungkap Aco lagi, pemen-
. tasan tidak dimulai kalau belum ada pui-pui
(semacam peluit dari Sulawesi Selatan) dan
harus diakhiri dengan tari Sulawesi Selatan
pula, tari Pakkanjara. "Jadi, segi mana yang
tidak mengutamakan pemain Sulawesi Sela-
tan. Mereka yang tidak dipakai, karena me-
mang awalnya-hanya menganggap remeh
undangan untuk audisi," katanya,
" Pemusik Basri'B. Sila menambahkan bah-,
wa mereka mendapat apresiasi dan sambut-
an.hangat dari luar negeri atas rencana pe-
. mentasan La Galigo ke dunia: Sebab, pemen-
tasan tersebut sekaligus menunjukkan Indo-
-nesia bukan hanya Bali, Aceli atau Jawa. Te-
* tapi, ada juga yang namannya suku Bugis di
Sulawesi Selatan. "Ini akan membawa nama
harum Indonesia ke pentas dunia,” katanya.
_ Olehkarenaitu, Basri sangat menyesalkan
' munculnya komentar tendensius dari bebera-
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pa kalangan. Padahal, mereka belum menye-
lami sccara cermat proses yang terjadi untuk
menghasilkan pementasan La Galigo. Mcnu-
rut dia, hakikat berkesenian' sesungguhnya
soal rasa. Sehingga, siapa pun bisa mengeks-
presikan bentuk-bentuk kesenian. "Untuk
membuat karya La Galigo, Robert Wilson
sendiri telah dua kali datang ke Sulawesi Se-
latan, terjun ke daerah-daerah untuk melaku-
kan survei dan menjiwai La Galigo," katanya.
mentasan itu, Yusan, mengatakan, tak ‘sedi-
kit pun ada rekayasa Sureg Galigo dalam
pembuatiti “skenario. Wilson' dinilai’ sangat
detil menampilkan epos kepahlawan suku
Bugis yang seringkali tidak diperhatikan itu.
Apalagi, latar belakang Wilson memang seo-
rang pekeria seni rupa. Teater itu. sendiri
akan menampilkan cerita tiga dimia—dunia
atas, dunia ngah, dan dunia bawah, "Alasan
mati bagi mereka yang menilai pementasan
. La Galigo tlah lepas dari jiwanya, Mereka
itu tidak mehat aspek teknis,” kata Yusan,
. .

@ muannas

Koran Tempo, 19 Juni 2003
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SASTRA MELAYU RIAU

~Kesusastraan Melayu
.- Riay terus tumbuh.
- Rohlkebudayaan ini '
sselalu/hadir dan eksis *.:*
dalam|bentuk yang sa- - ;
:ma gtaupun berbeda
. dalam segdlazamen.
" Bila fidah tak panda bertutur

atas dibacakan dengan
ogat klids Melayu yang

| Baladi

irB'ait te

o fu
|/ Raja #

rsebut merupakan ben-
u Gurindam 12 milik
i Haji};sastrawan kon:

i"dang| Riau yang- menelurkan '

¥ kary4nya di awal abad ke-19.
: > Me¢ngamati” perjalanan kar-
"yakarya sastta Melayu ‘Riau
“seperti -mencebloskan diri ke
.lorong waktu ‘panjang. Mulai
sekitar awal abad ke-16 ketika
kemelayuan dianggap sebagdi
indentitas dan menyebar ke se-
" bagipn penjuru bumi, seperti
tertulis dalam : The Human Mo-
A Theniatic* Introduction
'ultural Geography (1976)
karya Jordan dan - Rowntree.

I L e e

mat hidup akan hancur .,

apik oleh aktor Sultan

Buku. ini. memaparkan penye-

. baran Melayu sepanjang pantai

“timur Afrika hingga Nusantar, -

" Plilair Paskah' memintas ke se-

latan, lalu’ Kepulauan Formosa
hingga Selandia Baru.

;.. Selanjutnya.adalah <ketika
masa kolonial Barat merambah
"ké: belahan selatan ‘dan timur.
“Namun, identitas' Melayu di se-

bagiankawasan mulai rontok - -
. satu demi satu, kerajaan-keraja-

" an lokal terpecah dan terjerem-
‘bab’dalam kekuasaan kolonia-

lisme.’ Namun,. Melayu bukan
berarti pupus. Sebagai roh ke-
budayaan, ia ternyata sanggup
bertahan dari zaman ke zaman.
Dari seantero wilayah yang
pernah dimasuki roh ini, Riau
menduduki tempat sangat isti-
‘mewa. Bahkan jadi "benteng
terakhir” pertahanan dan per-
semaian kemelayuan di era
globalisasi. Hinggal awal abad
ke-21, kawasan ini tidak per-
nah lenggang dari.dinamika
kultural yang digerakan secara
sadar . oleh masyarakatnya.

* Maka bisa dipahami sulit seka-

1i menampik aspirasi yang me-
niatkan Riau sebagai pusat wa-
risan budaya Melayu dunia.
Dipelopori Raja Ali Haji ke-
susastraan Melayu Riau seper-
ti roh kebudayaan yang tidak
lapuk: oleh hujan dan lekang
karena panas. Kemasyhuran-
nya juga mengangkat sastra-
wan. lain seperti. Abu_Aisyah
Sulaeman Muhammad Adnan.
Lalu Haji Ibrahim dengan Hi-
kayat Raja Damsyi, Aisyah Su-
laeman dengan Sydir Hadamu-
" din serta Khatijah Terung de-
ngan syair-syair perempuannya
berani memaparkan soal seks
di masa itu secara gamblang
termasuk penolakan dominasi
laki-laki atau gender.

. oL - Y v A B
p . : _
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Menurut Al-Azhar, budaya- -

wan ternama. Riau kejayaan di
masa Raja Ali Haji, pemaparan

sastra waktu itu umumnya beru--

pa gurindam, hikayat, syair,
mantra, dan puisi. Temanya
umumnya kehidupan para raja,
bangsawan dan masyarakat

yang sarat kritik, aneka pesan

moralitas dan akal budi. "Ter-
nyata syair-syair-di masa itu sa-
ngat progresif dan mewakili juga

_kondisi Riau di tahun-tahun ber- .

ikutnya hingga sekarang. Bah-
kan seperti tak lekang oleh masa
yang terus mengarah ke globali-
sasi Kini, syair-syairnya masih
sering didendangkan para
orangtua kepada anak-anaknya.
Kadang di acara-acara syukuran
atau pesta syair-syair Riau masih
didendangkan secara khas dan
memikat,” papar Presiden Riau
Merdeka ini panjang lebar.
Azhar pun memaparkan se-
telah masa Raja Ali Haji, kesu-
sastraan Melayu- Ridu kembali
bangkit ‘dengan hadirnya
Soeman Hs sekitar1930 sampai
1945. Apalagi pengarang fo-
man Perawan di Sarang Penya-
mun punyai andil dalam kesu-
sastraan nasional. Selanjutnya
pada 1970-an kesusastraan Ri-
au ‘mulai bergeser, ke bentuk
prosa seperti roman, novel,

dan cerita pendek. Sastrawan’

di masa itu di antaranya Edi-
ruslan Pe Amanriza dengan
karya yang mengguncang.
Tommy F. Awuy, dosen Insi-
tut Kesenian Jakarta menilai

=

. . e —— A M — —— —— — — — —— {s. ——— — e —
—— . e . . e e S o, ey i, S, g, S o o ety .

et

et )

——— e s —— = ——. —

(&

@Y

LY

[(]



o

(3‘1\ s

o0

153

salah satu ciri khas sastrawan

angkatan tahun ini mengemu-

kakan kritik sosial terbuka, pe-
das, berapi-api dan resistensi
pergolakan politik dan ekono-
mi yang didominani pengaruh
pusat. Azhar pun mencontoh-
kan karya-karya Ediruslan me-
rupakan potret perlawanan ma-
syarakat Riau-yang terhimpit
karena dominasi kekuasaan pe-
merintah daerah dan pusat. Se-
perti roman Panggil Aku Sakai
menceritakan perlawanan suku
asli Riau terhadap pengaruh
modernisme. Lalu Dikalahkan
Sang Sapurba merupakan per-
golakan masyarakat Mahato
karena kasus penggusuran ta-
nah. Ke Langit menceritakan
pembauran bangsa- Melayu
dan etnis Cina secara apik dan
gamblang. Co
Umumnya karya bicara ba-
gaimana ciri khas atau gaya
orang Melayu Riau yang sering
merajuk dan mengamuk. ”Di
mata saya Riau begitu kaya
akan alam, perekonomian, dan
kesusastraanya, " papar pan-
jang seniman berambut gon-
drong ini. .
Tommy pun mengakui karya
kesusastraan Melayu Riau sejak
zaman Gurindam 12 Raja Ali

Haji yang tampil tidak basi ken-

dati bentuknya syair, hikayat
atau mantra. "Seperti karya
Khatijah Terung, saya kagum

terpesona karena di masa itu . si Melayunya dengar judul Ki-;
dia sudeh berani memaparkan . ‘sak Seribu Satu'Hari. Kemudi-
persoalan seksologi perempuan  an ada Sudarno Mahyudin de-
dan laki-laki dengan gamblang ngan karya Tenggelamnya Ka-

- melebihi apa yang pernah di- - pal Malaka'’s Weilvaren, Insiden :

muat di Saman karya Ayu Uta- " : Santau - Hul,; Iisiden.:Kapal
mi. Itu menandakan kehebatag '~ Nautilus, Perang Gantung, Per-
kesusastraan Melayu Riau tidak ~ golakan Pereban dan Pahlawan
ada duanya,” ujarnya. *© " ... Perang Dalu-Dalu yang sukses:
Senada dengan Tommy, Az diangkat ke sinetron . Tuanku
har melihat sastra Melayu Riau  Tambusai beberapa waktu lalu.
angkatan 70-an juga dipungkasi Angkatan tahun ini tidak me-
hadirnya Tenas Effendi penulis “lulu didominasi sastrawan no-'
roman Tunjuk Ajar Melayu dan  vel, roman, dan cerpen. Keha- -
Kepemimpinan Melayu -dalam . diran penyair Sutardji Calzoum *
Ungkapan. Buku ini sangat ter-  di tahun.ini membuat, senarsi-
kénal di negara tetangga .se- . 'yang berani - mengadaptasi
impun Melayu seperti Malay- * mantra-mantrd, hikayat, dan
sia, Singapura, dan Brunel Da- ~ syair sastra Melayu klasik ‘se-
russalam. Bahkan yang mener- bagai puisi menarik ‘dikemas’
bitkan buku-buku yang dibuat’ - secara modern. "Bahkan keha-
pada 1970-an ini Dewan Pusta- . diran Tardji dengan gaya khas--
ka Malaysia. "Kalau bicara sa = nya merigukuhkan sebagai pre-.
tra Melayu Riau. klasik selalu siden:puisi tingkat nasional
negara serumpun seperti Ma- . sampai Jakarta, menandakan :
laysia 'yang berani-'dan mau - :sastrawan Riau jempolan, luar.;
menghargai karya sastrawan. 'biasa mewarnai puisi di, Indo-
Riau. Selama ini sastrawan Riau~ _nesia. Tardji pernah bilang Ri- |
seperti selalu dipandang sebe- *- au itu kaya akan kata-kata yang’;
lah mata oleh pusat. Maka apre- “tidak pernah hilang atau' pu-:
siasinya lebih terbuka di Malay-.. - dar,’ ungkap Tommy: dengan’
sia, Brunei, dan Singapura,”tu-"- ‘mada tulus. - " - iv o
turnya. IEERPALY . Memasuki pada 1980-an sas-’
Pada 1920-an seorang sastra: . trawan.  Melayu Riair bertam-
wan Riau Raja Ali Haji Bustan’-bah semarak dengan hadirnya
Alkabidin atau dikenal "paman”. *Taufik Ikram Jamil, Fakhrun-;
para penulis banyak mepelur: ' nas M.A. Jabbar, Dasri al-Mu-
kan karya, hikayat dan syair ' ‘bary, Wese Marwin; Husnu
yang diterbitkan dan beredar di ' - Anadi dan lainnya. Seperti hal-
Malaysia. Lalu pada ‘1913 nove-" nya Ediruslan, Taufik terma-
lis wanita pertama yang béralir- suk sastrawan Melayu Riau
an modernisme Farida Hanum yang produktif, bermutu dan
Syech al-Hadi meluncurkan bu- beberapa kali meraih:penghar-
ku pertamanya di Malaysia. gaan sastra dari DKJ. Mantan:
Azhar ‘menjelaskan, " kalau-- wartawan Koinpas ini mengata-
pun ada perhatian dari Jakarta kan, sastra Melayu Riau dari
atau pusat pernah dilakukan zaman ke zaman memiliki be-
ketika karya Edi dibukukan - nang merah proses pencarian

Balai Pustaka. Itu pun diang- jati diri bangsa Melayu yang di-
gapnya belum maksimal kare- sesuaikan dengan situasi dan.
na Balai Pustaka hanya mener- kondisi di masanya. - . . -
bitkan di Jakarta, tidak beredar ', "Saya cuma tidak mau terpa-

ke daerah lain. Untunglah, ke

sung dengan istilah konyol

hadiran penerbit Grafiti Pers mental Melayu' yang terkesan
Utama dan Gramedia men- lemah tidak ada apa-apa. Maka
dongkrak karyakarya sastra- kini saya.mulai menggetuktu- -
wan Riau hingga bukunya bisa larkan ke para junior saya . Inti- ;
dinikmiati di seluruh Indonesia. . nya saya mengajak mereka se-
Sastrawan Rigu lain angkat- lalu berkarya mengangkat bu-
an 70-an Hasan Junus yang me-  daya, Melayu Riau supaya tetap.
nguasai beberapa bahasa se- bersinar, tidak lekang oleh za-
perti Inggris, Prancis, Arab, man kapan pun,” tutur pria ber-’
dan Jerman bahkan menerje- usia 40 tahun yang kini:Ketua
mahkan Cerita Seribu Satu Ma- Umum Dewan Kesenian Riau.

Koran Tempo,
29 Juni 2003%

lam ke bahasa Prancisdanver- ® hadriani p
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KHALL GIBRAN: | .
Karya-karyanya

Vlenembus Penyekat

- i kota pegunungan Bishara

. (Becharre), Khalil Gibran terlahir

/ dan tumbuh dari keluarga Padri
Maronit. Maronit, adalah Gereja Katolik
Lebanon yang mapan dan menyimpan
kultur Arab Kristen yang kaya.
Pemeluk Maronit separo dari Negri.
Cedar yang penduduknya lima juta:
orang dan-luasnya 10.400 km2., .

- Khalil Gibran, mapan di Cedars of _
God-Arz el-Rab Becharre, kurang lebih
190 km di timur laut Beirut. Pandangan
dan karya-karya besarnya yang
monumental berhasil menembus
penyekat-penyekat atau perbedaan
paham, ideologi, bahkan kultur dan
agama. -, * .. - . o

An Nabi ataw Sang Nabi-The .
Prophet telah diterjemahkan di New .-
York ke dalam 30 bahasa pada tahun :
1923. Royalti The Prophet 100.000 dolar
setiap tahun diwariskan Gibran bagi .
warga.Bishara. S A

., Dalam buku-buku sastra} fudaya,

politik dan agama, Bishard
luki sébagai "Kota Gibran”; Rakyat.

-sering diju-

abadikan Gibran berupa museum pada
lantai dua sebuah gedung, Di sini terda-
pat koleksi karya-karya termasyhur
Gibran, serta beberapa lukisan karya
penyair besar yang hidup di akhir abad
ke-19 hingga-awal abad ke-20 tersebut,- -
Ada pula rambu penunjuk ke makam -
Gibran yang tak jauh dari Bishara,
Terlahir 6 Januari 1883 dan wafat
1931, dia_perhasil melahirkan Karya-
karya besar yang dimiliki bukan hanya
oleh pendukung Kristeri Maronit dan
Islam Lebanon, Timur Tengah. Karya-
karyanya dimiliki dan dinikmati pula
oleh khasanah sastra dunia dan agama.
Stereotip ini hanya untuk mengu-
langi berbagai pernyataan masa lampau
yang membesarkan dan memuliakan se-

‘ orang "Nabi Sastra” karena karya-kar-

yanya'yang amat menyentuh kepekaan-
kepekaan transendental. Kepekaan yang

Lebanon dan penduduk Bishara meng- -

Antarbangsa

menembus dan menyerapi kultur dan
agama berbagai bangsa dan dikagumi
-hingga abad ini. .

Selain An Nabi, ada karya
monumental berjudul Jesus yang
Disalib Yashu al Mashlub, Thariq al
Alam-Via Dolorosa dan mahakaryanya

. dalam berbahasa Inggris Jesus the Son

of Man-Jesus Anak Manusia.

Tentu banyak karya lain yang
kesohor, yang oleh penulis religius
Bambang Noorsena diuraikan kembali

‘dalam terbitan terbarunya, (Komunitas
Nisita, 2003). Buku ini mengulas karya
utama Khalil Gibran, Jesus yang
Disalib.

Betapa kaya horison bacaan

I.Bambang Noorsena tentang penyair be-

sar Kristen Arab-Lebanon, yang disun-
ting oleh Basuki. Kepustakaan yang lu-
as dan eksplorasi yang mendalami
karya-karya Nabi Sastra Lebanon ini,
membuat ulasan Bambang menjadi
komprehensif, serius, indah dan
menawan. Kekayaan pandang itu misal-
nya dari karya Suheil Bushrui dan Joe
Jenkins, Joseph Seban, Ruslani, M
Halaby al Hamdy (Khalil Gibran: Musik
Dahaga Jiwa), atau ulasan Joseph Peter
Ghougassian yang disadur oleh Ahmad
Baidhawi-Sayap-sayap Pemikiran Khalil
Gibran. Noorsena juga mendalami
penelusuran Fuad Hassan yang berjudul
Melacak Jejak Khalil Gibran, serta buku
Mikhalil Nu'aimah berjudul, Dahaga
Pemuda Bisherri: Sosok Karya Gibran
dalam Karya-karya Arabnya. Banyak
bibliografi Arab dan Timur Tengah
yang disusupi, untuk mengaitkan pe-
ngaruh karya-karya sastrawan Maronit
Lebanon tersebut.

Bambang dalam menelusuri unsur-
unsur geniusitas dan mistisitas Khalil
Gibran juga menganalogikan atau
“memiripkan” ungkapan-ungkapan
literer Gibran dengan ayat-ayat Kitab
Suci, Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru. Malahan mengaitkan bahasa dan
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pemahaman Gibran ke inti sejarah
penulisan dan penerjemahan Alkitab
oleh Bustani Alkitab al Mugaddas. -

Kutipan yang meresapkan nuranj
ke-Kristenan cukup menarik, Seperti:
"Yesus tak pernah hidup dalam
kemiskinan dan ketakutan, Ia tidak
pernah mati dalam penderitaan, tetapi
Yesus adalah seorang yang kaya raya. Ia
disalibkan sebagai pahlawan perang,
dan ia wafat sebagaj seorang patriot
perkasat”

Dalam versi Arabnya: Mag Asya
Yasu'a miskina kha'ufan wa lam yamut
mastu’jaan, bal aasya tsa’arg wa
shuliba matamaridan, wa mata jabaran,

Jika karya Pustaka Nisita ini melu-
ber ke pasar intelektual Indonesia, be-
rarti pemahaman- tentang Khalil Gibran
tidak terhenti di masa inj dan jenuh.

Bambang dan editornya Basuki menga-

jak kita untuk lebih jauh menelusuri
karya-karya sastra dan religi yang :
diemban Gibran pada awal abad ke-20,

Dua kali ke Lebanon (1982 da 1983
saya melihat Ibukota Beirut dan Tripoli-
dicabik-cabik oleh pertentangan LT
antar-Maronit, dan perang saudara i
antara faksi-faksi PLO dengan Falangis
dan Israel. Antara faksi Yasser Arafat
dan faksi Palestina pro Suriah, Ahmed
Jibril, . .

Suatu penindasan yang berulang

. Seperti ketika Imperium Ottoman. . - °
Usmaniyah datang atau selama dua

" abad bergolak (1099-1271), sebelum
Prancis menguasainya pada 1920.

Ketika melepas lelah pada Jumat

Oktober 1983, di Kota Tripoli yang dekat
.dengan Bishara, tempat lahir Gibran,
-saya disuguhi air mawar dan kembang'

sepatu oleh penjaja minuman, Dia .

mengetukkan garpunya ke gelas-gelas
air mawar dengan gemerincing yang+
puitis, sementara tembakan roket
memecah Tripoli dari pegunungan.

ACO MANAFE

Suara Pembaruan, 29 Juni 2003
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' EORANG perempuan pe-
nydir pernah menilik, sek-
! adalah sosok yang bermasalah.

Dalam puisi Indonesia (yang ke-
_banyakan ditulis oleh laki-laki) ia -

diindahkan, penuh kiasan. Ter-
lampau simbolis, kurang berani
berterus terang. Karena itu, Toe-
ti Heraty, perempuan penyair itu,
ingin berterus terang menurut
bahasanya sendiri. Ia ingin me-
nulis “sajak porno” dengan “kata
mentah”, tanpa kiasan tanpa
pengindahan, yang bergerak “an-
tara menyingkap dan sembunyi,
" antara munafik dan jati diri.” -

Sajak “Post Scriptum”,tempat
ia mengumumkan sikapnya itu,
tidak bertitimangsa, dan kita ti-
dak tahi persis puisi siapa yang
menjadi sasaran gugatannya. Na-
. mun, kita bisa menduga ia me-
nandai satu inasa dalam sastra In-
donesia ketika seksualitas dibica-
rakan dengan cara yang sangat
hati-hati karena kepungan ram-

‘Goenawan Mohamad, sastra In-
donesia tak ybahnya subjek yang
“self-conscious dan kikuk”. Sub-
jek'yang tidak bisa melihat sek-
sualitas sebagai perkara. wajar,
sebdgai tanda kehidupan yang
““konkret dan berharga”.
Lebih jaith lagi, Toeti sebenar-

. “musim berahi” dan:beroperasi-
pan sastra kita. Sebuah perayaan
patkan seksualitas sebagai tanda
harga”, melainkan juga menca-
irkan keliatan bahasa puisi, sehing-
ga makin banyak orang yang bisa

itu. Sebuah perayaan bersama.

lu bersungguh-sungguh dengan
manifestonya. Dalam kumpulan
Nostalgi=Transendensi, tempat
“ iptum” bermukim, ia ti-

bu tabu, Pada masa itu, menurut |

: sualitas dalam sastra kita .

hadir dalam bahasa yang kelewat. -

Oleh-Nur Zain Hae

dak menulis “sajak porno” de-
ngan “kata mentah”. Ia lebih ba-
nyak menurunkan renungan filo-
sofisnya tentang banyak hal, tak
jarang dalam bahasa yang simbo-
lis-metaforis. Seksualitas perem-
puan hanya sayup-sayup sampai.
Seandainya Toeti (bukan tidak
mungkin perempuan penyair lain
di masanya) bisa secara berani
dan konsisten membuktikan ni-
atnya, perkara seksualitas dalam
sastra Indonesia mungkin akan
bernasib lain. Paling tidak, akan
hadir perempuan-perempuan
yang bisa berterus terang ten-
tang seksualitas dalam bahasa-
nya sendiri. Yang bisa menjadi
imbangan dari yang pernah dila-
: kukan'Subagio Sastrowardojo
- dalam puisi atau Nasjah Djamin
" dan. Motinggo Busye dalam ro-
man yang sarat berahi. -
Masa nawaitu itu sudah lewat,
. datanglah kini masa aksi. Kalau

" boleh dicatat, selama lima tahun

hya ingin merayakan datangnya
fnya “mesin berahi” dalam kehidu- .

terakhir “musim berahi” bersemi
lagi, “mesin berahi” bekerja amat
bagusnya dalam kehidupan sas-
+ trakita. Seorang penulis dari Ban-
dung, seraya menyambut terbit-
nya novel Ode untuk Leopold von
Sacher-Masoch karya Dinar Rah-
ayu, menyebut perempuan kini
sedang “merayakan tubuhnya”.
 Dalam perayaan itu, aduhai,
! mereka benar-benar menulis
seksualitas dalam bahasa mere-
ka sendiri. Penuh gairah berte-
rus terang, sehingga terasa me-

: ngejutkan. Tidak peduli benar

yang bukan hanya ingin menem-
kehidupan yang “konkretdanber- .
" masuk dan ikut dalam perayaan

Namun, sebagaimana terbuk- :
ti kemudian, filsuf itu tidak terla-

apakah yang mereka tulis itu
“prosa porno” dengan “kata men-
tah” atau apa. Mereka menyam-
butnya dalam berbagai nada. Ada
pembalasan dan kejenakaan
(Ayu Utami), kekejaman sekali-
gus permainan (Dinar Rahayu),
dan keterusterangan yang dingin
(Djenar Maesa Ayu),

Lebih jauh lagi, Dinar Rahayu.
Dengan “kata-kata mentah”, tan-
pa pretensi puitis apalagi menu-
lis “prosa porno”, ia menyusun

bagian-bagian novelnya itu untuk

SEKS DALAM KESUSASTRAAN

fl\/l,usim Berahi, Mesin Berahi

mengguncangkan mitos herois-
me laki-laki lewat problem tran-
seksual. Tak ada lagi lelaki ma-
cho dalam novel situ. Yang ada
hanyalah lelaki yang mengopera-
si penisnya menjadi vagina, yang
merelakan dirinya diperkuda,
menjadi medan cambuk, sebagai
ajang permainan sekaligus ton-

tonan pemuas natsu perempuan. .

Di sini laki-laki menjadi identitas
yang goyah, ambruk menjadi
korban. _

Begitulah, Dinar dan kawan-
kawan sudah membuktikan ada-
nya wilayah-wilayah gelap yang
selama -ini tidak teridentifikasi-
kan oleh pengindraan literer laki-
laki. Wilayah-wilayah gelap yang
tak jarang subversif terhadap
berbagai dominasi yang berlang-
sung sekian lama. Dengan kata
lain, sebenarnya, laki-laki tidak
sepenuhnya bisa memahami pe-
rempuan: tubuhnya, berahinya,
cintanya, hasrat hidupnya, kom-
pleksitasnya....

kK

Perayaan ini, rasanya, kurang
bergaung dalam karya-karya
perempuan penyair kita.

Memang, sesekali mereka ma-
sih mempersoalkan relasi laki-la-
ki—perempuan, malah hingga ke-
tegangan tertentu. Ada juga yang
masih merayakan rupa-rupa pera-
saan layaknya penyair-penyair
romantik dahulu kala. Di luar itu
banyak pula menceburkan diri ke
dalam persoalan-persoalan besar
yang ada luar mereka, mulai di-
namika kota hingga ancaman per-
ang dunia, dari problem ke-
miskinan hingga belasungkawa.

Apakah itu berarti perempuan
penyair kita, sebagaimana laki-
laki, adalah subjek yang kelewat
“self-conscious dan kikuk” keti-
ka bicara seksualitas? Ataukah
tema itu sudah tidak menarik
perhatian mereka lagi, sebagai-
mana mereka merasa tidak ada
lagi perbedaan dan persoalan
laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan ini?

’r"‘/"\: R
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Di luar klaim itu, saya mendu-

g£a para perempuan penyair kita
bermasalah dengan puisi itu sen-
diri. Tahulah kita, para penyair
generasi mutakhir kita, terma-
suk kalangan perempuan, adalah
kaum sastra yang sadar betul
puisi sebagai medan keteram-
pilan berbahasa, tempat metafor
dan berbagai peranti puitik lain-
nya hadir tanding-menandingi.
Mustahil mengikuti ajakan Toe-
li. “Sajak porno” adalah sebutan
yang mengundang cemooh, “ka-
ta mentah” menunjukkan keju-
juran sekaligus ketidakmahiran
berbahasa. Akan sirna marwah
kepenyairan merekal

Puisi kita juga lebih banyak ha-
dir sebagai potongan-potongan

peristiwa, sketsa- suasana, Ia ja- .

rang hadir menjadi fragmen tem-
pat hubungan perkelaminan, mi-
salnya —lengkap dengan panda-
ngan tokoh-tokohnya— bisa ha-
dir dalam bentuk yang utuh. Da-
lam perkara bentuk ini, para pe-
nulis prosa boleh berbangga diri

. karenaniereka memiliki medium .

yang jauh lebih ramah untuk ber-

bagai eksplorasi artistik hingga

mencapai hasil yang mengejut-

I{urang bergaungnya pera-
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sajak perempuan penyair kita
membuat sajak-sajak serupa

. yang ditulis laki-laki penyair ter-
- dengar jauh lebih dominan dan |
menggoda dan itu berlangsung |

dalam kurun waktu yang lama,

ini hadir tanpa pengimbang —

seandainya imbangan dari pe-

rempuan memang diperlukan
' dalam perkaraini. -

Subagio Sastrowardojo, misal: -

. nya, bukan hanya memotret sek-

Sekaliilagi, sajak-sajak terakhir -

yaan musim berahi dalam sajak.

| sualitasmanusia dalam wilayahke-

. kinian, melainkan juga mengeri-
. balikannya ke wilayah mitologis

' taur” karya Goenawan Mohamad
| mencari pijakan pada mitologi Yu-
nani, atau sajak “Pithecantropus

dan biblikal, Sajak “Sang Mino- i| mudarnya keterampilan berba-

i1 hasa” (Nirwan Dewanto) dan “ba-
| sis reproduksi puisi yang menga-

!
i
1
{

Erectus” karya Sitok Srengenge .

ziarah hingga ke zaman purba,

!

Toeti Heraty boleh kecewama-
nifestonya kurang diaminij oléh

perempuan penyair kita. Namun,
ia bisa menghibur diri dengan
sajak-sajak lelaki penyair yang
baru saja saya sebut. Lebih-lebih
pada sajak Binhad Nurrohmat.
Dalam sejumlah sajaknya pe-
nyair generasi mitakhir ini meng-
gambarkan perkara perkelamin-
an dengan resep yang kurang le-
bih Toetian. “Sajak porno” dan

“kata mentah”, sedikit banyak;

masih bisa kita temukan. Di situ

i

bertin yang ditelikung berbagai
rambu tabu —hal yang sudah di-
lewati tokoh rekaan Dinar atau
aku-lirik Subagio Sastrowardojo.

Namun, Binhad merayakan
musim berahi dalam suasana
yang penuh kekacauan —dalam
beberapa hal ia berujud silang-
sengkarut imajinasi, kata-kata
rumpang, tata kalimat yang jung-
Kkir balik dan “antilogika.” Keka-
‘cauan ini, rasanya, bukan maksud
utama —apalagi menyimpulkan
penyair ini sebagai pengiman Teo-

| ri Kekacauan, Saya lebih percaya

ia sedang berada dalam era “me-

' lami gangguan” (Edy A. Effend).
Memang, dalam sebuah pera-
yaan bisa saja timbul kekacauan.

Tetapi, itu lebih sering disebab-
: kan oleh mereka yang sudah ti-
' dak kuat membawa kepala. O-
* rang seperti itu akan gampang

' ambruk jauh sebelum musim be-

* rahi ini berakhir.*** " |

. *Penulis adalah tukang syair, énggota

. Tim Peneliti Sastra Eksil‘Indonesia.

" Tulisan ini- merupakan versi tulis
ulang dari makalah diskusi di Pusat
Dokumentasi HB Jassin, kerja sama
“Meja Budaya” dari harian Media
Indonesia, 30 Mei 2003.

Medis Indonesia, 8 Juni 2003

Binhad juga merhasang kaur;i 11~ o
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Dialog Sastra

BADAN Kerja Sama Ko-
munitas Masyarakat Sastra
Jakarta (BKSKS MSJ) akan
menyelenggarakan dialog
sastra, dalam rangka meme-
riahkan HUT ke 476 DKI Ja-
karta. Dialog itu berlangsung
di Pusat Dokumentasi Sastra
HB Jassin, Taman Ismail
Marzuki (TIM), Jakarta, 22
Juni 2003, pukul 10.00 WIB.

Kritikus Sastra Maman S
Mahayana akan tampil mem-
bawakan orasi sastra. Demi-
kian penjelasan Ketua Umum
BKSKS MSJ, Slamet Rahar-
djo Rais dalam keterangan
persnya di Jakarta, Rabu
(18/6).

Selain orasi sastra akan
diluncurkan antologi cerpen

karya Puji Isdriani K, mu-
sikalisasi puisi produksi ber-
sama The North dan komuni-
tas Rumput bertajuk Jakarta
dan pembacaan puisi tentang
Jakarta.

Slamet Rahardjo Rais
mengharapkan, melalui ke-
giatan dialog terbentuk ruang
komunikasi bagi kalangan
komunitas sastra yang ada di
Jakarta dan sekitarnya. Ko-
munikasi ini merupakan ke-
butuhan yang tak terelakkan
dalam membentuk dorongan
Kkreatif, dalam lintas persen-
tuhan pikiran dan gagasan
orisinal dan saling bertukar
pengalaman menuju ke arah
pengembangan komunitas
sastra. (S-25)

Suara Pembaharuan, 19 Juni 2003
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